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KATA PENGANTAR

ompleksitas kehidupan yang didinamisir oleh kemajemukan

tuntutan kemajuan dan perkembangan zaman akan meng-

giring manusia ke arah kompleksitas problema kehidupan.
Seiring dengan itu, keterbatasan kemampuan dalam menyelesaikan
problema kehidupannya menyebabkan manusia tidak mampu melepaskan
diri dari lingkaran problema, sehingga dalam realita memperlihatkan
fenomena-fenomena berupa aneka akibat permasalahan psikis. Kenyataan
ini dapat dilihat pada sejumlah manusia yang mengalami persoalan-
persoalan kejiwaan, yang misalnya disebabkan oleh pertentangan batin
yang berkecamuk dalam dirinya. Pertentangan batin itu akan terungkap
dan mengambil bentuk dalam berbagai rupa, seperti halnya perasaan cemas
yang tidak menentu, menjauhkan diri dari masyarakat, menjauhkan
diri dari Allah, tenggelam dalam khayalan un-tuk memenuhi apa yang
tidak mungkin dicapai dalam kenyataan, sehingga ia menderita gangguan,
penyakit atau kelainan jiwa, atau dengan kata lain kesehatan mentalnya
terganggu. Dalam keadaan seperti ini ia berada dalam stagnasi kegoncangan
mental, atau berada dalam kondisi kelabilan mental. Dalam konteks konseling
Islami ditegaskan bahwa fungsi tauhidnya tidak tegak pada proporsi
yang benar.

Konseling Islami dalam makna helping relationship dengan menegakkan
fungsi tauhid pada proporsi yang benar akan dapat membantu konseli
untuk menemukan solusi yang tepat bagi problema kehidupan mentalnya
agar dapat hidup dengan kesehatan mental yang prima. Kesempurnaan
ajaran Islam menyimpan khazanah-khazanah berharga, dapat digunakan
untuk membantu menyelesaikan problema yang dihadapi oleh manusia
dalam kehidupannya. Secara operasional khazanah-khazanah tersebut
tertuang dalam konsep konseling Islami yang secara praktis tercermin
dalam proses face to face relationship (pertemuan tatap muka) atau personal
contact (kontak pribadi) antara seorang konselor yang berkompeten
dalam bidangnya dan seorang konseli yang sedang berjuang menye-
lesaikan problema kehidupannya.
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Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim Indonesia -

saat ini merupakan negara berkembang yang masyarakatnya sedang

mengalami transisi dari masyarakat agraris ke masyarakat industri. Masya-
rakat muslim membutuhkan layanan konseling Islami yang dapat mem-
bantu agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalan seiring |
dan seirama dengan tuntutan pembangunan Nasional. Layanan konseling
Islami tersebut dapat dilihat dalam aspek-aspek terpenting seperti: layanan

bimbingan pembelajaran, relevansi pendidikan dengan lapangan kerja,
layanan kesehatan mental, layanan memantapkan kehidupan beragama,
layanan nasihat perkawinan.

Ide dan konsep layanan konseling Islami yang tertuang dalam buku

ini didasarkan pada model pendekatan yang senantiasa merujuk kepad:
sumber ajaran Islam sebagai rahmatan li al-‘alamin, karena pada hakika
nya ia telah menjadi alat pendidikan dalam sistem pendidikan Islam yang

dikembangkan oleh Rasulullah SAW. Selain itu, dikembangkan pula .

dari berbagai pendapat pakar pendidikan Islam dan pakar psikologi [slami

serta pakar tasawuf Islam. Selanjutnya diperkaya dengan telaah dan -

analisa dalam diskusi interaktif bersama mahasiswa S3 pada seminar
dan perkuliahan Psikologi Islam dan Psikologi Pendidikan Islam di Program
Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan tahun 2009 dan 2010.
Dengan selesainya penulisan buku ini, sepantasnyalah Penf‘us
menyatakan puji syukur ke hadirat Allah SWT, semoga la senantiasa meridai
dengan limpahan rahmat dan kurniaNya; sembari mengucapkan sala.wat
dan salam untuk Rasululullah Muhammad SAW, semoga ia memberika®

syafaatnya kelak; serta menyatakan penghargaan dan mengucal?kan |

terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi
positif dalam penulisan dan penerbitannya.

Besar harapan penulis buku ini dapat bermanfaat dan men}e:e“rz
harapan pembacanya, seiring penantian terhadap kritik konstruktif
saran positif demi perbaikan dan penyempurnaan mendatang.

Medan, Oktober 2011.
Penulis,

Saiful Akhyar Lubis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN KAJIAN

erkembangan zaman banyak menimbulkan perubahan dan
kemajuan dalam berbagai segi kehidupan dalam masyarakat.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menimbulkan
perubahan-perubahan di dalam berbagai aspek kehidupan seperti aspek
sosial, politik, ekonomi dan industri, bahkan dalam aspek kehidupan
religius. Perkembangan dalam berbagai bidang, misalnya lapangan kerja,
hubungan sosial, kebutuhan akan tenaga ahli, meningkatnya pengang-
guran, merupakan beberapa di antara masalah-masalah yang kerap kali
terjadi sebagai akibat perubahan dan kemajuan tersebut. Di samping itu,

pertambahan penduduk yang kian meningkat juga menambah kompleks-
nya masalah yang dihadapi.

Pada sisi lain kelihatan pula bahwa perkembangan yang pesat itu
mengakibatkan adanya perubahan besar dalam tuntutan hidup dan telah
pula merubah pandangan manusia terhadap makna hidup itu sendiri,
bahkan telah pula merubah falsafah dan sikap manusia terhadap hidup.
Justru itulah Zakiah Daradjat berpendapat bahwa, perkembangan teknologi
dan pengetahuan alam yang berjalan cepat pada abad globalisasi ini telah
menyebabkan hidup semakin sukar dan kompleks. Persaingan dan per-
lombaan terus terjadi antara satu sama lain, karena masing-masing ber-
usaha memenuhi tuntutan hildup yang semakin meningkat.!

Manusia yang berkodrat dengan berbagai kebutuhan adalah meru-
pakan titik tolak lahirnya suatu problema. Sebagai makhluk individu, makhluk
sosial, makhluk Allah/makhluk religius, yang juga akan menjalin hubungan
dengan Allah melalui ubudiyah maupun hubungan dengan sesama manusia
melalui muamalah, maka problema-problema yang akan dihadapi manusia
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dalam kehidupannya akan meliputi problema fisik, psikis, keluarga, :

penyesuaian diri dengan lingkungan/masyarakatnya, dan problema
religius yang berkenaan dengan hubungannya terhadap Allah dalam
ubudiyah dan hubungannya terhadap manusia dalam muamalah, yang
selain berdimensi keduniaan juga berdimensi keakhiratan. Selain itu berupa

problema lain yang timbul dari internal manusia ataupun desakan eksternal.

Problema-problema tersebut pada gilirannya memperlihatkan mxk
fenomena berupa aneka akibat, seperti: frustrasi, putus asa, stress, ko
kejiwaan, merasa berdosa, merasa tidak bahagia, dan kesenjangan-kesen-

jangan psikis lainnya. Kenyataan ini dapat dilihat pada sejumlah manusia -

yang mengalami perasaan cemas yang tidak menentu, menjauhkan
diri dari masyarakat, menjauhkan diri dari Allah, tenggelam dalam khayalan
untuk memenuhi apa yang tidak mungkin dicapai dalam kenyataan,
sehingga ia menderita gangguan atau kelainan jiwa.

Seluruh problema yang dihadapi manusia menuntut adanya penye-

lesaian, karena ia adalah sesuatu yang menghambat, merinti.mgi dan
mempersempit kemungkinan seseorang untuk berusaha mencapal SBS\{am
Namun, menurut Winkel karena tidak setiap problema dapat diselesaikan
sendiri oleh individu maka dalam hal ini ia membutuhkan seorang ahli
sesuai dengan jenis problemanya.? Lebih lanjut Blum and BahnSkY b;re
pendapat : “People have problems, counseling is intended as an aid in
solution of these problems”.?

Permasalahan-permasalahan tersebut di atas pada gilirannya men"

dorong para ahli psikologi untuk berupaya mencari penyelesaian bagl
persoalan-persoalan kejiwaan yang dialami manusia dan menc?long m o
dalam mengatasi kesukaran-kesukaran tersebut. Menurut Zaklah.l)ara -
di negara yang telah maju seperti Eropa dan Amerika, para ahli menusia,
pahkan perhatian mereka dalam meneliti kepribadian dan kelakuan manrans
untuk mengetahui sebab-sebab yang telah menimbulkan terseretnya ©
ke dalam kesukaran kejiwaan dan berusaha menolong mereka, agar terlep®®
dari kesukarannya itu, supaya dapat kembali menjadi warga neS?fa yang
baik dan berguna, serta dapat meniktnati kesehatan mental.
Kesehatan mental yang dimaksudkan di sini adalah terhindarny?

manusia dari gangguan dan penyakit kejiwaan, mampu menyes
diri, sanggup menghadapi masalah-masalah dan kegoncangan-kego

biasa, adanya keserasian fungsi-fungsi jiwa (tidak ada konflik) dan meras?
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bahwa dirinya berharga, berguna dan bahagia, serta dapat menggunakan
potensi yang ada padanya seoptimal mungkin.’ Dengan demikian, kese-
hatan mental digambarkan dengan terwujudnya keharmonisan yang
sungguh antara fungsi-fungsi ji-wa, serta memiliki kemampuan untuk
menghadapi/menyelesaikan problema kehidupan yang dihadapi dan mera-
sakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya, sehingga
dengan demikian ia memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan
dirinya sendiri, dengan orang lain dan masyarakat serta lingkungan di
mana ia hidup, di samping mampu pula menjalin hubungan dengan Allah
melalui ubudiyah dan dengan sesama manusia melalui muamalah sebagai-
mana yang dikehendaki oleh ajaran Islam.

Permasalahan yang dihadapi manusia membutuhkan penyelesaian
yang amat kompleks. Alternatif konsepsional dan tawaran teknologis
operasional harus diorientasikan pada kompleksitas manusia. Pendekatan-
pendekatan psikologik, berupa psikoterapi, guidance, konseling dan sebagai-
nya merupakan pendekatan alternatif yang menjadi perhatian para ahli
pada umumnya.

Konsepsi konseling yang berakar pada “vocational gui-dance” yang
dipelopori oleh Frank Parson di Boston tahun 19086, telah berkembang
sebagai layanan utama bimbingan dalam pendidikan.’ Berbagai pen-
dekatan antara lain seperti: psycho andlitic, client-centered counseling,
rational-emotive therapy, reality therapy, eclectic counseling approach,
behavior modification dan sebagainya merupakan langkah-langkah pengem-
bangan dalam membangun konsep kon-seling.?

Konseling dalam makna “helping relationship” adalah sebagai suatu
relasi yang terjadi di antara dua pihak, di mana salah satu pihak mem-
punyai kehendak untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan,
kedewasaan, memperbaiki berfungsinya dan memperbaiki kemampuan
pihak yang lain untuk menghadapi dan menangani kehidupannya sendiri.?
Dengan demikian, memberi bantuan kepada seseorang pada dasarnya
merupakan suatu proses yang memungkinkan orang itu tumbuh ke
arah yang dipilihnya, memecahkan masalahnya dan menghadapi krisis
tertentu secara tabah. Memberikan bantuan termasuk pula menyadarkan

akan adanya alternatif-alternatif itu dan melihat kemungkinan untuk
melakukan tindakan.

Dasar konsep ajaran Islam yang merujuk pada wahyu dan human
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intelect, atau teori yang mendasarkan pada al-Qur'an dan al-Hadis dengan |
segala perangkat pemahamannya dapat mengangkat adanya kemung-
kinan pengembangan teori-teori yang antisipatif dengan perkembangan
kebutuhan. Kebermaknaan al-Qur'an dan al-Hadis sebagai acuan dasar
rujukan agama Islam terletak pada aktualisasinya. Al-Qur'an dan al-Hadis
membentangkan jawaban terhadap lontaran-lontaran ide yang memper-

tanyakan keberadaan ajaran Islam sebagai suatu konsep yang mapan,

Abdul Halim Mahmud memberikan gambaran betapa luas dan
kandmganal-Qufmdanal—Hadistentangpdlmlogiyanglslanﬂmmn

dan Aulia telah membuktikan salah satu kebenaran ajaran Islam dengan

melakukan konsultasi keimanan pada praktik-praktik mediknya dengan
membawa keberhasilan. Di antara pasien-pasiennya ada yang sembuh
karena meyakini adanya Allah dengan segenap kekuasaanNya dan kebe-
saranNya serta kasih sayangNya, yang keyakinan itu menjadi semakin
teguh melalui konsultasi yang dilakukan. Demikian pula ada pasien
yang sembuh karena mematuhi nasihat Rasulullah mengenai makanan
dan berkat hikmah beberapa ayat al-Qur'an yang dijelaskan padanya dalam
konsultasi tersebut.!

Justru itu, konseling Islami sebagai upaya rekonstruksi dan aktualisasi
kembali konsep diri manusia dengan pendekatan Islami adalah meru-

pakan wujud aktualisasi konsep Islam. Hal ini dimaksudkan bahwa keha-
diran Islam sebagai alternatif pada zaman modernisasi ini dapat tampil ‘

sebagai tumpuan kebutuhan terutama bagi umat Islam,

Konseling Islami sebagai suatu pendekatan yang seca-ra langsung

menyentuh kehidupan psikis manusia bukanlah hal yang baru, tetapi telah
ada sejak pertama kali Nabi Muhammad mengemban tugas kerasulannya.

Pada masa itu ditemukan bahwa layanan bimbingan dalam bentuk

konseling merupakan kegiatan yang menonjol dan dominan. Praktik-
praktik Nabi dalam menyelesaikan problema yang dihadapi sahabat-

sahabat (misalnya), dapat dicatat sebagai suatu interaksi yang berlangsung

antara konselor dengan konseli, baik secara kelompok (misalnya pada
model halaqah al-dars) maupun secara individual. Dengan demikian
Islam ketika itu dirasakan benar-benar sebagai kebutuhan hidup, dan
peran Nabi sebagai rujukan setiap penyelesaian masalah merupakan

kunci utama keberhasilan aktualisasi ajaran Islam, sehingga asas-asas
yang dilakukan Nabi dalam melakukan pendekatan-pendekatan ter-
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hadap masalah yang dihadapi sangat menentukan keberhasilan Nabi
dalam membumikan ajaran langit.

Demikian juga fenomena konseling Islami di Indonesia sebenarnya
telah tercermin sejak lama, yakni setua usia pesantren. Para kiyai dan
ajengan merupakan tokoh-tokoh utama yang menjadi pusat tempat
bertanya masyarakat sekitarnya. Berbagai problema berupa persoalan
ekonomi, kegelisahan batin, masalah jodoh, perselisihan dalam keluarga,
pendidikan anak, hingga gangguan psikis yang telah parah dihadapkan
kepada kiyai dan ajengan tersebut. Dengan demikian, individu merasakan
telah mendapatkan jalan keluar yang memuaskan.'? Dalam hal, ini
jelas bahwa pesantren tidak hanya sebagai sarana pendidikan kurikuler
di bidang ilmu-ilmu agama Islam, tetapi juga berperan sebagai pengayom
batin masyarakat.

Atas dasar itu, tidak dapat disangkal bahwa berkembangnya kesehatan
mental sebagai suatu disiplin ilmu semakin dirasakan peranan dan man-
faatnya dalam mengatasi dampak negatif dari kemajuan ilmu dan teknologi
bagi kehidupan manusia. Terlebih-lebih lagi meningkatnya upaya pakar
psikologi dalam menemukan makna dan hikmah ajaran Islam bagi kese-
hatan mental baik sebagai penyembuhan (kuratif), pencegahan (preventif),
maupun sebagai pembinaan (konstruktif), karena menurut Zakiah Daradjat,
Islam sebagai agama yang ajarannya paling luas mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, juga mengandung manfaat yang amat banyak bagi
kesehatan mental. Para pakar kejiwaan Muslim sejak awal memasuki
abad ke-15 Hijriyah, banyak yang mengadakan pengamatan, pengkajian,
dan penelaahan terhadap makna dan hikmah dari ajaran Islam bagi kese-
hatan mental, ketenteraman dan kebahagiaan hidup manusia.’

Tidak diragukan bahwa agama benar-benar dapat membantu manusia
dalam mengendalikan dirinya dan membimbingnya dalam segala tin-
dakan. Demikian pula kesehatan jiwa dapat dipulihkan dengan cepat
jika keyakinan kepada Allah dan ajaranNya dilaksanakan dengan tepat
dan baik.

Untuk itu jaminan Nabi bahwa al-Qur'an dan al-Hadis adalah
dua kitab rujukan yang tidak akan menyesatkan, telah memperlihatkan
kepastian dan kenyataan dalam realitas hidup manusia. Hanya dengan
berpedoman kepada kedua kitab itulah manusia akan memperoleh keber-
maknaan dan kebahagiaan hidup. Keakraban konseling Islami dengan
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problema manusia dewasa ini berada pada kondisi yang sangat urgen,
karena manusia akan terbantu untuk memahami dirinya sebagai makhluk
Allah yang berbekal fitrah, dalam menuju pembinaan manusia muslim
yang bermental sehat.

B. RUMUSAN DAN BATASAN KAJIAN

Titik tolak permasalahan kajian ini didasarkan atas konsep bahwa
manusia yang bersubstansi paradoksal itu adalah makhluk yang tidak
dapat melepaskan dirinya dari problema-problema kehidupannya. Dalam
upaya penyelesaian problema-problema itu, ternyata manusia kerap Kali
tidak dapat melakukannya sendiri dengan baik. Hal ini akan banyak pula
bergantung pada dimensi problema yang dihadapinya tersebut, sehingga
ada kecendrungan untuk menyelesaikan problema tersebut dengan atau
melalui bantuan dan bimbingan orang lain, terutama para ahli yang ber-
kompeten dalam bidangnya.

Problema-problema kehidupan yang dihadapi oleh manusia itu kerap
kali pula menjadi terminal dari suatu kegagalan dalam mencapai tujuan,
cita-cita hidup. Keberhasilan dalam kehidupan ternyata memiliki hubungan
yang erat dengan problema kehidupan individu sebagai makhluk didik,
terutama problema psikologik. Justru itu, identifikasi problema dengan
konsep penyelesaiannya adalah merupakan sesuatu yang bersifat funda-
mental dalam proses kehidupan itu sendiri.

Keberhasilan dan kegagalan dalam kehidupan individu akan ber-
dampak positif dan negatif bagi kondisi kehidupan psikis/mentalnya,
terutama dalam hal keberfungsian aspek-aspek kejiwaannya dan kemam-
puannya menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya. Justru itu
pula, penyelesaian problema kehidupannya dengan baik akan sangat
berarti bagi pembinaan kesehatan mentalnya.

Konseling Islami sebagai suatu pendekatan yang berorientasi pada
eksistensi manusia dengan merujuk kepada konsep dasar ajaran Islam
adalah merupakan jawaban terhadap problema-problema kehidupan

dimaksud, dan sekaligus menjadi landasan perumusan strategi penye-

lesaiannya.

Dengan demikian untuk memperjelas permasalahan ini, perlu diberikan
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batasan yang jelas dan tegas mengenai permasalahan yang menjadi bahan

studi, yakni :

1. Istilah konseling Islami, didasarkan pada istilah konseling. Konseling
dimaksudkan sebagai layanan bimbingan yang merupakan kon-
sekuensi pengembangan dari konsep “Vocational Guidance” yang
dipelopori oleh Frank Parson pada tahun 1908 di Boston. Konseling
Islami yang dimaksud di sini adalah: layanan konseling yang dibangun
di atas ajaran Islam, atau dengan kata lain: layanan dengan pen-
dekatan ajaran Islam.

2. Sedangkan kesehatan mental dimaksudkan sebagai kondisi psikis
manusia, di mana ia terhindar dari gangguan dan penyakit kejiwaan,
memiliki kemampuan menyesuaikan diri, mampu menghadapi problema
dan kegoncangan atau kegelisahan batin dalam hidup, memiliki kese-
rasian fungsi-fungsi jiwa, dan memiliki rasa bahwa dirinya berharga,
berguna dan bahagia, serta mampu menggunakan potensi dirinya
seoptimal mungkin.

Atas dasar batasan-batasan masalah tersebut di atas, dapat pula
dirumuskan masalah-masalah pokok dalam kajian ini, yakni :

1. Rumusan dan tujuan konseling Islami.

2. Sosok manusia yang memiliki kesehatan mental.

3. Pandangan Islam tentang manusia, problema kehidupannya, keter-
batasannya menyelesaikan problema kehidupan bagi pembinaan
kesehatan mentalnya.

4. Kepentingan/kegunaan konseling Islami bagi kemungkinan peng-
ambilan tindakan dalam membantu manusia dalam menyelesaikan
problema kehidupannya.

5. Pendayagunaan konseling Islami untuk memberi hasil bagi pem-
binaan kesehatan mental manusia.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN SERTA ASUMSI DASAR

Pada prinsipnya kajian ini ingin mengungkapkan dan menggambar-

Secara jelas sejauh mana konseling Islami berdaya guna dan dapat
dimanfaatkan bagi kemungkinan penyelesaian problema kehidupan
Manusia demi pembinaan kesehatan mentalnya.
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Justru itu, kontribusinya diharapkan berguna bagi kepentingan
praktis, terutama bagi konselor, pendidik, orang tua, muballigh/juru
dakwah, dalam memberikan layanan bimbingan terhadap konseli, peserta
didik, anak-anak, jamaahnya yang membutuhkan bantuan untuk menye-

Jesaikan problema kehidupan dan bagi kepentingan pembinaan kesehatan
mental mereka.

Selain itu, juga diharapkan berguna dan memberi sumbangan positif
bagi siapa saja atau pihak mana saja yang bermaksud melakukan kajian
lebih lanjut dalam masalah ini.

Selanjutnya, agar pembahasan dan analisis kajian ini dapat terarah
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu dirumuskan asumsi dasar

yang dapat dijadikan sebagai pemberi arah yang menuntun. Asumsi dasar
dalam hal ini adalah sebagai berikut :

1. Kesempurnaan dan kekayaan khazanah konsep yang dimiliki oleh
ajaran Islam, baik sebagai titik tolak/landasan telaah maupun sebagai
sumber doktrinal, adalah berwawasan perspektif dan optimistik bagi
kebermaknaan manusia sebagai makhluk pengemban misi khilafah
di muka bumi ini.

2. Manusia adalah makhluk yang memiliki seperangkat kecendrungan,
kebutuhan dan potensi dasar. Ketidakseimbangan antara kecendrungan
dan kebutuhan dengan potensi dasar yang dimiliki manusia tersebut
pada gilirannya akan menimbulkan berbagai problema kehidupan.
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak selamanya manusia berhasil
menyelesaikan problema kehidupan yang dihadapinya dengan mudah
dan atau secara mandiri, sehingga untuk itu manusia membutuhkan

bantuan orang lain, terutama tenaga ahli, yang berkompeten dalam
bidangnya.

Unsur terpenting yang membantu pertumbuhan dan perkembangan
kejiwaan manusia adalah iman yang direalisasikan dalam bentuk
ajaran agama. Justru dalam Islam prinsip utama yang menjadi sumbu
kehidupan manusia adalah iman. Maka dengan demikian pengamalan

ajaran Islam secara tepat dan baik akan mendukung upaya pem-
binaan kesehatan mental manusia.

Konseling Islami yang dirakit dari acuan dasar ajaran Islam adalah

merupakan alternatif yang dikonsepsikan dapat mengakomodasi

problema-problema kehidupan manusia sesuai dengan potensi dasar ;
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yang dimilikinya (fitrahnya). Dalam merumuskan konseling Islami,
berbagai teori konseling yang dibangun atas dasar empirik eksperi-
mentatif memberikan bantuan yang berarti.

Penetapan konseling Islami sebagai suatu alternatif layanan bimbingan
bagi penyelesaian problema kehidupan manusia adalah didasarkan
pada pandangan tentang urgensi dan keakraban konseling Islami

dengan problema kehidupan itu sendiri, dan ia merupakan konsep
yang dipantulkan dari nilai rahmatan lil ‘alamin.

D. PENDEKATAN DAN SUMBER KAJIAN

Pembahasan dan analisa yang dilakukan dalam kajian ini adalah
dengan melalui pendekatan-pendekatan berikut :

1. Pendekatan historis.

Fenomena konseling yang kelihatan dewasa ini telah mematang-
kan diri melalui desakan sejarah yang panjang. Ia tumbuh dan berkem-
bang berdasarkan kebutuhan zaman, situasi dan kondisi dari suatu kurun
tertentu, yaitu sejak dari gerakan “Vocational Guidance” yang dipelopori
oleh Frank Parson pada tahun 1908 di Boston hingga saat ini.

Historical events telah memodifikasi konsep dasar itu menjadi ber-
kembang ke arah kesempurnaan. Berbagai pendekatan baru ternyata
telah menjadikan konseling itu semakin lengkap dan semakin bermakna,
sekalipun dalam perjalanan sejarahnya tidak luput dari kegagalan dan
keberhasilan. Peristiwa-peristiwa sejarah yang demikian merupakan bahan
berharga untuk membangun konsep konseling Islami dalam kajian
ini.

Sehubungan dengan itu, perjalanan sejarah pendidikan Islam yang
berawal dari teori dan praktik kependidikan pada masa Nabi priode Mekkah
yang berpusat di Dar al-Arqam dan priode Madinah yang berpusat di
al-Suffah, adalah sebagai kasus historis yang penting dan merupakan
rujukan sejarah yang riil dalam konteks konseling Islami. Menurut Hamid
Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf, pada waktu itu Nabi berperan sebagai
manusia yang menyelesaikan semua masalah yang dihadapkan kepadanya,'*
sehingga fungsi dan peran Nabi menjadi rujukan awal dan akhir bagi
segala ma-salah dan problema kehidupan umat pada waktu itu. Justru itu,
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konsep konseling Islami yang dikembangkan dalam kajian ini, akan terkait
dalam suatu jalinan konsep antara keterkaitan perkembangan sejarah
konseling dan perjalanan sejarah pendidikan Islam itu sendiri.

Di samping itu, keberhasilan layanan bimbingan Nabi dalam penye-
lesaian problema kehidupan umat ketika itu, sehingga umat benar-benar
merasakan ketenteraman hidup lahir dan batin, menjadi rujukan pula
dalam membangun konsep karakteristik kesehatan mental yang Islami.

2. Pendekatan Asimilatif

Pendekatan ini adalah berupa penyesuaian dan perpaduan konsep
yang terkait dengan konseling Islami dan kesehatan mental. Hasil-hasil
penemuan dan pemikiran yang dipandang memiliki hubungan dan
dapat mendukung konsep yang akan dikembangkan dalam kajian ini,
akan diseleksi dengan ukuran yang ditawarkan oleh Islam. Sesuai atau
tidaknya hasil penemuan dan pemikiran itu dengan konsep Is-lam, dapat
diasimilasi menjadi konsep Islam.

Landasan pendekatan ini adalah penilaian yang obyektif terhadap
hasil penemuan dan pemikiran di luar Islam, yang tentunya tidak selamanya
bertentangan dengan konsep Islam, karena kebenaran dalam konsep
Islam bukanlah diukur dari segi Timur dan Barat, tetapi diukur dari segi
kesesuaiannya dengan wahyu Ilahi. Yang membedakan sistem Islam
dengan sistem Barat modern (misalnya), adalah nilai keimanan dan
keislaman yang dijadikan dasar dan tujuan . Dalam hal ini tentu tidak
ada salahnya jika penemuan dan pemikiran Barat dijadikan pedoman
sepanjang ia tidak bertentangan dengan nilai dan makna sumber
ajaran Islam. Contoh yang dapat dikemukakan adalah pendapat Syed
Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf, tujuan pendidikan yang dirumuskan
Barat untuk melahirkan individu yang baik dan warga negara yang
baik, dapat diterima oleh Islam,s karena individu yang baik dan warga
negara yang baik adalah merupakan tujuan pendidikan Islam di mana
faktor keimanan menjadi fundamennya.

Namun, kajian ini bukan bermaksud atau mengklaim hasil penemuan
dan pemikiran non-Islam sebagai Islami atau memberi label Islami sebagai
atribut. Dalam kajian ini diupayakan menangkap maksud Ilahi melalui

wahyu berupa ayat Quraniyah atau Kauniyah, karena tidak tertutup ke-

mungkinan bahwa konsep non-Islam itu dapat sesuai atau minimal tidak
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bertentangan dengan konsep Islam, sehingga ia dapat raenjadi sesuatu
yang berarti bagi pengembangan konsep konseling Islami dan kesehatan
mental yang Islami.

3. Logika reflektif.

Logika reflektif yang dimaksudkan adalah sistem penalaran dan
proses penyimpulan yang berawal dari pola pikir yang prosesnya mondar
mandir antara yang empirik dan yang abstrak. Perumusan kesimpulan
yang dipandang benar didasarkan atas pandangan tentang empat stratifikasi
kebenaran, yakni: kebenaran empirik sensual, kebenaran empirik logik,
kebenaran empirik etik dan kebenaran empirik transendental !¢ Empirik
yang kasus dijadikan dasar untuk menstimulasi berkembangnya konsep
abstrak yang lebih luas, dan dengan itu pula dilihat relevansinya antara
empirik yang satu dengan empirik yang lain, yang termuat dalam konsep
abstrak baru yang akan di bangun. Namun, mondar mandirnya berfikir
reflektif tersebut bukan hanya terbatas antara empirik dengan konsep
yang abstrak, melainkan dikaitkan dengan berpikir antisipatif dan meref-

leksikan wawasan masa lampau, masa kini dan masa datang yang saling
terkait,

Dalam kajian ini doktrin-doktrin Ilahiyah yang termaktub dalam
al-Qur'an dan al-Hadis, serta hasil-hasil pemikiran para pakar yang ber-
kompeten dalam bidangnya, dijadikan dasar acuan penelaahan, analisa
dan penyimpulan, Dengan demikian, al-Qur'an didudukkan sebagai sumber
Utama yang dibiarkan berbicara atas dasar teksnya sendiri, sedangkan
penafsiran hanya digunakan dalam menjalin keterhubungan antara
konsep-konsep yang berbeda. Demikian juga pemaknaannya dimaksudkan
untuk menelusuri hal-hal yang tersirat agar dapat menemukan hal-hal
yang ada di balik yang tersurat. Pemaknaan ini bersifat “etik-transendental”
dan senantiasa menghindari adanya “pemaksaan” pemahaman, sehingga
ia berupa upaya “mendekati” pemahaman yang paling benar.

Selanjutnya al-Qur'an diyakini sebagai kumpulan wahyu Allah yang
Merupakan pedoman hidup manusia dunia dan akhirat yang memiliki
Masa berlaku hingga hari kiamat kelak. Justru itu, ia berfungsi sebagai
Petunjuk bagi manusia, baik pada masa lalu (masa turunnya), masa kini
dan masa datang. Hanya saja al-Qur'an tidak pernah berubah, walaupun
Zaman, situasi dan kondisi kehidupan manusia terus berubah dan ber-
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kembang dengan pesat. Atas dasar itu al-Qur'an harus difahami dengan
tata pikir reflektif kontekstual, dalam arti mencari kebermaknaan ayat-
ayatnya atas dasar konteksnya (bersifat situasional); atau mencari
kebermaknaan ayat-ayatnya secara mondar mandir atas dasar keterkaitan
masa lalu - masa kini - masa datang; atau mencari kebermaknaan ayat-

ayatnya dengan mendudukkan keterkaitan antara yang sentral dengan

yang perifer.

Karena kajian ini berfokus pada kepustakaan/literatur yang ada,
maka analisanya mempergunakan metode kualitatif dengan cara analitik
dan komparatif. Metode analitik digunakan untuk memperoleh data
yang sebenarnya dari suatu pernyataan dalam suatu teks, terutama
dalam memahami dan menjabarkan konsep-konsep atau pandangan
Islam tentang konseling dan kesehetan mental, baik menurut sumber
ajaran Islam, maupun menurut pemikiran para pakar yang berkompeten
dalam bidang ini. Metode komparatif digunakan untuk membandingkan
pandangan mengenai urgensi konseling Islami dan kesehatan mental
sehingga dapat ditampilkan kesimpulan yang lebih bermakna dan lebih
teruji kebenarannya sebagai landasan konsepsional. Dengan demikian,
perolehan datanya bersumber pada konsep-konsep, teori-teori, pemikiran
para pakar, hasil studi terdahulu yang tertera pada buku-buku literatur/
kepustakaan, antara lain: buku-buku yang membahas konseling/konseling
Islami dan hal-hal yang berhubungan dengannya, buku-buku yang mem-
bahas kesehatan mental dan hal-hal yang berhubungan dengannya, buku-
buku yang membahas psikologi/psikologi Islam, psikologi pendidikan
dan hal-hal yang berhubungan dengannya, buku-buku yang membahas
pendidikan/pendidikan Islam dan hal-hal yang berhubungan dengannya,
makalah-makalah seminar/diskusi dalam hal konseling dan konseling
Islami serta kesehatan mental.
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BAB II

RUMUSAN KONSELING DAN
KONSELING ISLAMI

A. RUMUSAN KONSELING
1. Pengertian

onsep konseling yang berakar pada vocational guidance dan

K dipelopori oleh Frank Parson di Boston tahun 1908, telah ber
kembang sebagai layanan utama dalam pendidikan. Berl.)agal
pendekatan antara lain : psychoanalisis, client-centered counseling, ratwnfll'
emotive therapy, reality therapy, eclectic counseling-approach, beha\.’wf
modification merupakan langkah-langkah pengembangan konsep konseling:
Lebih lanjut Hansen mengemukakan, The vocational guidance mOVE.'
ment, whose founding is generally attributed to Frank Parson, was progeni-
tor of counseling. Parson‘s primary concern was the development f’f fi
means by which individuals could be matched with appropriate occupation.
Atas dasar pendapat Hansen tersebut di atas, jelaslah bahwa konseling
secara mendasar dikembangkan atas dasar metode vocational guidance
untuk membantu individu secara tepat sebagaimana dibutuhkannya-:
Dengan demikian, konseling dalam makna helping relationship, dipandang
sebagai suatu relasi yang terjadi di antara dua pihak dimana salah satd
mempunyai kehendak untuk meningkatkan pertumbuhan, perkemban.SmL
kedewasaan, memperbaiki fungsinya dan memperbaiki kemampuan pihak

lain untuk menghadapi dan menangani kehidupannya sendiri.

Untuk mendapatkan pemahaman secara jelas tentang masalah
ini, maka berikut ini akan diketengahkan rumusan konseling, denga?

terlebih dahulu mengemukakan definisi konseling yang dikemukaka®
oleh para ahli.

14
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Istilah konseling yang digunakan dalam kajian ini merupakan alih
bahasa dari istilah dalam bahasa Inggeris counseling (ejaan Amerika) atau
counselling (ejaan British), berasal dari bahasa Latin consilium, berarti:
advis, informasi, dialog, opini atau pertimbangan yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain sehubungan dengan pembuatan keputusan
atau tindakan akan datang.

Istilah konseling juga disebut penyuluhan. Tohari Musnamar menye-
butnya wawanwuruk, dan M.D. Dahlan menyebutnya wawan-muka.
Kata konseling biasanya terangkai dengan kata bimbingan, yakni: guidance
and Counseling. Dalam istilah Indonesia menjadi bimbingan dan penyuluhan,

bimbingan dan konseling, bimbingan dan wawanwuruk, atau bimbingan
dan wawan-muka.

Dalam bahasa Arab kata konseling disebut dengan al-irsyad. Al-
Khuli mendefinisikannya sebagai berikut :
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Dalam hal ini, irsyad dimaksudkan sebagai bimbingan, pengarahan
konselor kepada Klien/konseli untuk membantu menyelesaikan masalahnya.

Hoffman mengemukakan bahwa konseling adalah sebagai berikut:

Counseling is the face to face meeting of counselor and counselee. Within
the guidance services, counseling may be thought of as the core of the
helping process, essential for the proper administration of assistance
to students as the attempt to solve their problems. However counseling
cannot be adequate unless it is built upon a superstructure of preparation.’

Secara jelas Hoffman menggambarkan bahwa dalam konseling
terjadi pertemuan tatap muka antara konselor dan klien/konseli, dan konseling
itu dipandang sebagai inti proses pemberian bantuan esensial bagi upaya
layanan bimbingan kepada para siswa pada saat mereka berusaha menye-
lesaikan problema yang mereka hadapi. Namun, konseling dipandang
tidak memadai jika tidak dibentuk atas dasar persiapan dan tersusun
dalam struktur organisasi. Justru itu Rogers lebih menekankan pada “relasi
yang teratur dan permisif” dalam pandangannya yang menyatakan bahwa:
“konseling adalah relasi bersifat sangat permisif, dengan demikian, klien/
konseli menemukan suatu kesempatan untuk mempelajari dengan bebas
dan aman kesulitan-kesulitan dan sikap-sikap yang merongrongnya.™
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Sehubungan dengan definisi konseling Athiyah Mahmud Hana men-
jelaskan sebagai berikut :
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Dalam pendapat tersebut di atas dimenerangkan bahwa kOnseling
bermaksud memberikan pelayanan atau penerangan kepada seseorang
dalam suatu proses pertemuan antara dua orang, salah satu di antaranya
mengalami kegoncangan disebabkan oleh problem pribadi yang tidak
dapat diselesaikannya sendiri.

Demikian pula Tolbert mengemukakan :

Counseling is personal, face to face relationship between two people in
which the counselor, by means of the relationship and his special compe-
tencies provides a learning situation in which the counselee, a normq]
sort of person is helped to know himself and his present and possible
future situation so that he can make use of characteristics and poten-
tialities in a way that is both satisfying to himself and beneficial to society
and further can learn how to solve future problems, and meet future
needs.

Kelihatan dengan jelas bahwa konseling dilaksanakan dalam jalinan
hubungan pribadi melalui kegiatan tatap muka antara seorang klien/
konseli dengan seorang konselor potensial dan profesional. Proses konseling
menyediakan situasi belajar bagi klien/konseli untuk membantunya
memahami diri sendiri, keadaannya saat ini, kemungkinan keadaannya
di masa depan yang dapat diciptakan dengan menggunakan potensinya,
demi untuk kesejahteraan pribadi dan masyarakatnya. Berikutnya, ia dapat
belajar bagaimana memecahkan masalah-masalahnya dan sekaligus me-

nemukan jalan pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya pada masa men-

datang.

Lebih lanjut Mortensen and Schmuller mengemukakan: “Counseling

may therefor be defined as person to person process in which one person is
helped by another to increase in understanding and ability to meet his problem”, 7
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Dalam hal ini, Mortensen and Schmuller melihat bahwa dalam
konseling terjadi suatu proses antar pribadi, salah seorang di antaranya
dibantu oleh yang lain untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan
dalam upaya menemukan masalah kehidupannya, dan selanjutnya mem-
bantunya untuk membuat pilihan dan menetapkan keputusan secara

tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut, sebagaimana dikemukakan
oleh Jones berikut ini :

Counseling denotes a professional relationship between a trained counselor
and client. This relationship is usually person to person, although it
may sometimes involve more than two people, and is designed to help
the client understand and clarify his view of his life-space so that he may
make meaningful and informed choices consonant with his essential
nature in those areal where choise are available to him.®

Dalam pendapat tersebut di atas dinyatakan bahwa di dalam konseling
terkandung suatu hubungan profesional antara seorang konselor yang
terlatih dengan seorang klien/konseli. Dikatakannya, bahwa hubungan
itu biasanya bersifat individual, meskipun kadangkala melibatkan lebih
dari dua orang. Hubungan itu dirancang untuk memberikan bantuan
kepada Klien/konseli dalam hal memahami dan memperjelas pandangan
terhadap ruang lingkup hidupnya, sehingga dengan demikian ia dapat
berhasil membuat pilihan berarti dan memadai bagi dirinya.

Analisis terhadap pendapat tersebut di atas menghasilkan rangkuman
tentang faktor-faktor penting dalam konseling, yakni :

a. Konseling berhubungan dengan tujuan membantu orang lain menen-
tukan pilihan dan tindakannya.

b. Dalam proses konseling terjadi proses belajar.

¢.  Dalam proses konseling terjadi perubahan dan perkembangan kepribadian.
Dengan demikian, konseling dapat ditegaskan dengan rumusan-

rumusan berikut ini :

a. Konseling dilakukan dalam suasana hubungan tatap muka antara
dua orang (konselor dan klien/konseli).

b. Konseling dilakukan orang yang ahli (memiliki kemampuan khusus

di bidang konseling).

¢. Konseling merupakan wahana proses belajar bagi klien/konseli, yaitu
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belajar memahami diri sendiri, membuat rencana untuk masa depan,
dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.

d. Pemahaman diri dan pembuatan rencana untuk masa depan itu
dilakukan dengan menggunakan kekuatan-kekuatan klien/konseli
sendiri.

e. Hasil-hasil konseling harus dapat mewujudkan kesejahteraan, baik
bagi diri pribadi klien/konseli maupun masyarakatnya.

Adanya usaha merancang hubungan dalam proses konseling, seperti

dinyatakan Jones di atas, didukung pula oleh pendapat Patterson dengan
penggunaan metode-metode psikologi, yang dikemukakannya dalam
definisi berikut ini: Counseling is the process involving interpersonal relation-
ship between a therapist and one or more clients by which the former employs
psychological methode based on systematic knowledge of human personality
in attempting to improve the mental health of the latter.’

Melengkapi pendapat yang dikemukakan oleh Jones terdahulu, dalam
pendapat tersebut di atas Patterson memandang bahwa hubungan antar
pribadi antara konselor dengan klien/konseli, baik perorangan maupun
secara kelompok, perlu dijalin dengan menerapkan metode psikologi
berdasarkan pada pengetahuan sistematis tentang kepribadian manusia,

dalam upaya membina kesehatan mental. Secara lebih jauh kelihatannya |
Patterson mengemukakan pentingnya menggunakan metode psikologis |
sebagai suatu cara sistematis dalam menemukan hubungan antara kepri-

badian klien/konseli dengan problema yang dihadapinya, untuk memper-
oleh jalan pemecahannya, demi terbinanya kesehatan mental.

Dalam hubungan ini, Aryatmi Siswohardjono memandang bahwa
konseling dari sisi pertolongan dalam bentuk wawancara menuntut adanya
komunikasi dan interaksi mendalam dan usaha bersama antara konselor
dan konseli untuk mencapai tujuan, yang dapat berupa pemecahan masalah,
pemenuhan kebutuhan ataupun pengubahan sikap dan tingkah laku.®

Upaya konseling dalam bentuk wawancara ini bermaksud memberi
bantuan terhadap klien/konseli untuk dapat mengerti lebih jelas tentang
dirinya sendiri, dapat memperbaiki kesulitan yang berhubungan dengan
lingkungan atau dapat memperbaiki kesukaran penyesuaian diri. Dalam
hal ini, konseling dapat dilakukan secara mendalam atau secara dangkal.

Bisa sekedar membantu memperbaiki hubungan dengan lingkungan,
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bisa juga mendalam dan meluas seperti tercapainya perubahan-perubahan
struktur intrapsikis.

Konseling yang diungkapkan dalam pengertian di atas adalah men-
cakup seluruh bentuk hubungan antara dua orang (konselor dan klien/
konseli). Klien/konseli dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri
secara efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Suasana hu-
bungan ini meliputi penggunaan wawancara untuk mendapatkan dan
memberikan berbagai informasi, melatih dan mengajar, meningkatkan
kematangan dan memberikan bantuan melalui pengambilan keputusan
dan upaya terapi atau penyembuhan. Dalam hal ini, istilah konseling juga
mengandung pengertian lebih luas dan mencakup bidang-bidang yang
bersifat lebih khusus, seperti halnya upaya pembinaan kesehatan mental,
sebagai salah satu usaha penyediaan terapi psikis. Demikian juga dengan
penanganan kesulitan-kesulitan dalam bidang pendidikan yang meliputi
kelemahan dalam ketrampilan, kebiasaan belajar dan masalah-masalah
emosional.

Dengan demikian, jelas bahwa upaya konseling adalah dengan melak-
sanakan kegiatan-kegiatan berikut secara simultan :

a. Melakukan proses konseling atau langkah-langkah konseling.

b. Melakukan proses pertolongan, yang mencakup usaha memahami
masalah atau kebutuhan klien/konseli dan memberikan pertolongan.

c. Menyelenggarakan komunikasi (antara konselor dan klien/konseli).
Mengadakan wawancara, mengamati, mendengarkan.

Seluruh kegiatan di atas dilaksanakan secara integral, saling men-
dukung dan dipergunakan demi kelancaran proses konseling dan ter-
capainya tujuan konseling.

Selanjutnya, Shertzer and Stone mengemukakan bahwa : “Counseling
is an interaction process which facilitates meaningful understanding of self
and environment and resutls in the establishment and / or clarification of
goals and values for future behavior”.!

Dalam definisi di atas, Shertzer dan Stone memandang bahwa konseling
merupakan suatu proses interaksi dengan memberikan berbagai fasilitas
atau kemudahan untuk membentuk pemahaman bermakna terhadap
diri dan lingkungan individu, menghasilkan keteguhan pendirian dan/
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atau kejelasan tujuan-tujuan yang akan dicapai serta nilai-nilai yang
dianut untuk dicerminkan pada perilaku di masa datang.

Dengan berpedoman pada definisi yang dikemukakan oleh Patterson,
Aryatmi Siswohardjono serta Shertzer and Stone di atas, Roosdi Achmad
Syuhada merangkum sebuah definisi secara lebih komprehensif sebagai-
mana dikemukakannya berikut ini: “Konseling ialah suatu proses pem-
berian layanan bantuan yang bersifat memberikan kemudahan-kemudahan
dengan didasarkan teori, metode, dan teknik psikologi kepribadian guna
memantapkan atau mempetjelas nilai-nilai dan tujuan-tujuan perilaku
klien/konseli di masa depan.”?

Atas dasar hal tersebut di atas terlihat jelas ada beberapa ciri-ciri
konseling, yakni:

a. Konseling merupakan suatu proses yang terjadi oleh adanya hubungan
antara konselor dengan seorang klien/konseli atau lebih, dengan
sengaja akan mencapai suatu tujuan bermakna bagi klien/konseli.

b. Konseling merupakan suatu bantuan agar klien/konseli lebih mampu
memahami diri serta lingkungannya guna merencanakan masa depan-
nya yang lebih baik.

c. Dalam proses konseling, konselor memberikan fasilitas bernilai psikis
bagi klien/konseli yang digali dari teori-teori, metode dan teknik
psikologi kepribadian dan ilmu-ilmu sosial lainnya untuk memungkin-
kan klien/konseli melakukan perubahan perilaku dari kurang positif
kepada lebih posisif.

d. Hasil yang hendak dicapai bersama oleh konselor dan klien/konseli
ialah perwujudan dan/atau kejelasan-kejelasan nilai-nilai dan tujuan-
tujuan perilaku klien/konseli di masa datang, yaitu dapat membaha-
giakan/mensejahterakan diri dan masyarakatnya.

Dalam hubungan ini Pietrofesa menegaskan bahwa :

Essentially, the authors of this volume believe that counseling can be
described as the process through which a person profesionally prepared
to counsel attempt to help another person in matter of self understanding,
decision making, and problem solving. Counseling is a face to face human

encounter and its outcome is greatly dependent upon the quality of

counseling relationship.*®
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Menurut Pietrofesa, dalam konseling terjadi suatu proses adanya
seorang yang dipersiapkan secara profesional membantu orang lain untuk
mampu memahami diri, membuat keputusan dan memecahkan masalahnya.
Proses tersebut berlangsung dengan hubungan tatap muka dalam pertemuan
dari hati ke hati antar manusia dan hasilnya sangat tergantung pada
kualitas hubungan dimaksud.

Lebih lanjut pengertian konseling dapat diklarifikasi sebagai berikut:
a. Konseling adalah suatu layanan profesional yang disediakan oleh
konselor berwenang.

b. Konseling adalah suatu proses yang tejadi atas dasar hubungan konselor-
klien/ konseli.

c. Konseling adalah berurusan dengan ketrampilan pembuatan keputusan
dan pemecahan masalah.

d. Konseling menjadikan klien/konseli mempelajari tingkah laku atau
sikap-sikap baru.

e. Konseling adalah upaya bersama dua pihak (konselor dan klien /
konseli), dan didasarkan atas penghargaan terhadap individu.

f. Konseling tidak dapat dibatasi secara tegas karena ia merupakan sesuatu
yang dinamis, namun ada ketrampilan lazim dipakai bagi hubungan
bantuan seperti itu.

g. Konseling adalah suatu pandangan hidup (a way of life).

Sebagai seorang ahli yang mengalih bahasakan counseling dengan
wawanwuruk, Tohari Musnamar mengemukakan definisi seperti berikut:

Wawanwuruk adalah suatu proses berbentuk kontak pribadi (per-
sonal contact) antara individu yang mendapat kesukaran dalam
suatu masalah dengan seorang petugas profesional, dalam hal peme-
cahan masalah, pengenalan diri, penyesuaian diri dan pengarahan
diri, untuk mencapai realisasi diri secara optimal.’*

Prayitno dan Erman Amti merumuskan pengertian singkat, yakni:
“konseling adalah proses pemberian bantuan, dilakukan melalui wawan-
cara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang
sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien/konseli), dan bermuara
pada teratasinya masalah kehidupan klien.”*

Harus tergambar dengan jelas bahwa dalam wawancara konseling
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dimaksud, klien/konseli mengemukakan masalah-masalah yang sedang
dihadapinya kepada konselor, dan konselor menciptakan suasana hubungan
akrab dengan menerapkan prinsip-prinsip dan teknik-teknik wawancara
konseling sedemikian rupa, sehingga masalahnya itu dapat terjelajahi
pada segenap seginya dan pribadi klien/konseli terangsang untuk meng-
atasi masalahnya dengan menggunakan kekuatan sendiri. Dengan demikian,
proses konseling pada dasarnya adalah upaya menghidupkan dan men-
dayagunakan secara maksimal fungsi-fungsi yang minimal secara potensial
organismik dimiliki oleh klien/konseli. Apabila fungsi dimaksud berjalan
dengan baik tentu diharapkan dinamika hidup klien/konseli akan kembali
berjalan dengan lancar dan wajar mengarah kepada tujuan-tujuan positif.
; Untuk melengkapi berbagai definisi yang telah dikemukakan terdahulu,

eriku

t ini dikemukakan definisi yang dirumuskan oleh Mohamad Surya
yakni :

Konseling adalah suatu proses berorientasikan belajar, dilakukan
dalam suatu lingkungan sosial, antara seorang dengan seorang,
di mana seorang konselor, yang memiliki kemampuan profesional
dalam bidang ketrampilan dan pengetahuan psikologis, berusaha
membantu klien dengan metode yang cocok dengan kebutuhan
klien tersebut, dalam hubungannya dengan keseluruhan program
ketenagaan, supaya dapat mempelajari lebih baik tentang dirinya
sendiri, belajar bagaimana memanfaatkan pemahaman tentang

dirinya untuk realistik, sehingga klien dapat menjadi anggota masya-

rakat yang berbahagia dan lebih produktif.’®

Atas dasar hal tersebut di atas tergambar dengan jelas bahwa dalam |

upaya konseling terdapat suatu proses pemberian bantuan berkesinam-
bungan dan sistematis kepada klien/konseli dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami
dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction)
dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization), sesuai
dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri

dengan lingkungan, baik keluarga maupun masyarakat. Bantuan dimaksud -

diberikan oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus
dalam bidang tersebut.

Lebih lanjut, dapat pula disimak beberapa karakteristik yang ter-
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kandung dalam batasan konseling, seperti dikemukakan oleh Patterson,
seperti dikutip Shertzer and Stone berikut ini :

a. Counseling is concerned with influencing voluntary behavior change

on the part of the client (client wants to change and seeks counselor’s
help to change).

The purpose of counseling is to provide conditions which facilitate
voluntary change (conditions such as the individual’s right to make
choices, to be independent and autonomous).

As in all relationships, limits are improsed upon the counselee (limits
are determined) by counseling goals which in turn are influenced
by counsellor’s values and philosophy).

Conditions facilitating behavioral change are provided through
interviews (not all interviewing is counseling but counseling al-
ways involves interviewing).

Listeing is present in counseling (but not all listening is counseling).
The Counsellor understand the client.

Counseling is conducted in privacy and discussion is confidental.

The client has a psychological problem and the counsellor is skilled in
working with clients who have psychological 4’

S0 ™ 0

Karakteristik yang terkandung dalam batasan konseling seperti
dikemukakan di atas adalah :

a. Konseling berhubungan dengan upaya untuk mempengaruhi per-

ubahan sebagian besar tingkah laku klien/konseli secara sukarela
(klien/konseli ingin merubah dan memperoleh bantuan konselor).

Konseling bermaksud menyajikan kondisi yang mampu memper-
lancar dan mempermudah perubahan tersebut (kondisi demikian
itu merupakan kewajiban individu dalam menentukan pilihan yang
tepat untuk mandiri dan memperoleh kepercayaan diri).

Klien/konseli memiliki batas gerak sesuai dengan tujuan konseling
yang secara khusus ditetapkannya bersama dengan konselor ketika
awal proses konseling (batas gerak itu ditentukan oleh tujuan konseling,
yang sebaliknya dipengaruhi oleh nilai-nilai dan falsafah hidup konselor).
Kondisi yang memperlancar perubahan tingkah laku tersebut dilak-
sanakan melalui wawancara (tidak semua wawancara adalah konseling,
tetapi konseling senantiasa berhubungan dengan wawancara).
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e. Suasana mendengarkan terjadi dalam konseling (tetapi tidak seluruh
proses konseling berlangsung dalam suasana mendengarkan saja).

f. Konselor memahami klien/konseli.
g. Konseling dilaksanakan dalam suasana pribadi dan hasilnya dirahasia-
kan.

h. Klien/konseli memiliki masalah-masalah psikis dan konselor memiliki
ketrampilan dan keahlian dalam membantu memecahkannya.

Atas dasar definisi-definisi yang dikemukakan di depan, jelaslah bahwa
dari segi proses, konseling adalah merupakan berlangsungnya pertemuan

tatap muka (face to face relationship) antara dua orang atau lebih (more

than two people). Pihak pertama adalah konselor yang dengan sengaja
memberikan bantuan, layanan kepada klien/konseli secara profesional,
sedangkan pihak kedua adalah klien/konseli yang diharapkan dapat
menyelesaikan problema pribadinya, tetapi tidak dapat diselesaikan secara
mandiri. Dari hubungan yang berlangsung antara konselor dan klien/
konseli ini, diharapkan akan menghasilkan perubahan pada diri klien/
konseli sehingga dapat menemukan jati dirinya dalam lingkungan di
mana ia hidup.

Beranjak dari beberapa penegasan di atas, dapat pula dirumuskan

secara lebih terperinci beberapa ciri utama konseling, yakni antara lain:

a. Konseling melibatkan dua orang (konselor dan klien/konseli yang
saling berinteraksi dalam jalinan komunikasi langsung. Mereka menge-
mukakan dan memperhatikan dengan seksama isi pemibcaraan, gerakan-
gerakan isyarat, pandangan mata, dan gerakan-gerakan lain dengan
maksud meningkatkan pemahaman mereka.

b. Pola interaksi dimaksud terbatas dalam dimensi verbal, konselor dan
klien/ konseli saling berbicara. Klien/konseli berbicara mengenai
pikiran, perasaan perilaku, dan hal-hal lain menyangkut dengan
dirinya. Sedangkan konselor aktif mendengarkan dan menanggapi
setiap hal sebagaimana dikemukakan oleh klien/konseli demi mem-
pertahankan reaksi dan kelancarannya dalam berbicara lebih lanjut.
Keduanya terlibat dalam memikirkan, berbicara dan mengemukakan
gagasan-gagasan, sehingga akhirya bermuara pada teratasinya masalah

yang dihadapi klien/konseli.
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Interaksi antara konselor dan klien/konseli berlangsung dalam waktu
relatif lama dan terarah kepada pencapaian tujuan.

Proses konseling menuju terciptanya perubahan tingkah laku klien/
konseli. Konselor memusatkan perhatian terhadap klien/konseli dengan
mencurahkan segala daya dan upaya demi terciptanya perubahan pada
diri klien/konseli, dalam arti perubahan ke arah yang lebih baik
dan teratasinya masalah.

€. Proses konseling bersifat dinamis, sehingga klien/konseli diberi bantuan
agar mampu mengembangkan dirinya, dan berhasil mengembangkan
kemampuan dalam menyelesaikan masalahnya.

Konseling didasarkan atas penerimaan konselor secara wajar ter-

hadap diri klien/ konseli, yakni atas dasar penghargaan terhadap
harkat dan martabatnya.

Perkembangan ilmu dan teknologi menyebabkan terjadinya per-

kembangan pada proses konseling. Saat ini konseling telah pula dila-
melalui pesawat telepon, sehingga pertemuan tatap muka antara

konselor dengan klien/konseli tidak terjadi. Namun, kontak pribadi masih
tetap berlangsung dan dialog dua arah masih tetap diselenggarakan.
Hal inilah yang menjadi salah satu sebab mengapa Tohari Musnamar
menyebutkan proses konseling dengan personal contact, bukan dengan
face to face. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling adalah
layanan bantuan yang diberikan oleh konselor secara profesional kepada
klien/konseli dalam suatu hubungan tatap muka atau kontak pribadi,
agar kien/konseli dapat memperoleh konsep diri dan kepercayaan kepada
diri sendiri, untuk dimanfaatkannya dalam menyelesaikan masalah dan
memperbaiki tingkah lakunya pada masa akan datang. Dalam pemben-
tukan konsep diri tersebut berarti klien/konseli memperoleh konsep
sewajarnya mengenai : dirinya sendiri, kepercayaannya, orang lain, pen-
dapat orang lain tentang dirinya, tujuan-tujuan yang hendak dicapai-
nya, dan cara atau strategi mencapai tujuan-tujuan tersebut.

Beranjak dari kesimpulan di atas, dapat pula dirumuskan bahwa

dalam pengertian konseling seperti tersebut terkandung beberapa unsur
pokok, yakni :

a. Konseling mengandung arti suatu hubungan antara konselor dengan
seorang klien/konseli yang mencari bantuan.
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b. Konselor adalah sebagai pemberi bantuan yang terlatih secara
profesional, untuk itu ia membutuhkan ketrampilan konseling dan
kepribadian dengan sifat membantu.

c. Konselor berada dalam hubungan dengan klien/konseli atas dasar
saling memahami, mempercayai, menerima, dan kerja sama dalam
derajat yang memadai.

d. Konselor membantu klien/konseli untuk belajar, dan di dalam konseling,
klien/konseli belajar untuk berhubungan dengan dirinya sendiri dan
orang lain. Dengan pengertian bahwa konselor membantu klien/
konseli agar memahami dirinya sendiri sehingga lebih berintegrasi,

dan berhubungan dengan orang lain dalam upaya memenuhi kebutuhan
diri.

e. Dalam konseling, klien/konseli belajar untuk berhubungan dalam
cara-cara tumbuh-produktif. Cara tumbuh-produktif mengandung
tiga makna, yaitu : (a) bahwa orang tumbuh dalam kompetensi intra-
personal dan interpersonal, (b) konseling biasanya ditujukan untuk
perkembangan kepribadian dan tidak semata-mata memperbaiki
gangguan, (c) konseling tidak semata-mata ditujukan untuk membantu,
konseling mengandung arti suatu hubungan antara konselor dengan

seorang yang mencari bantuan (klien/konseli).

f.  Konselor berada dalam hubungan dengan klien/konseli atas dasar
saling memahami, mempercayai, menerima dan kerja sama dalam

persamaan derajat, bukan hanya bagi orang yang mengalami gangguan

psikis, tetapi juga bagi orang-orang normal yang mengalami atau meng-
hadapi hambatan-hambatan dalam perkembangannya.

2. Tujuan

Merumuskan tujuan konseling kerapkali terkait dengan latar belakang

teori yang dianut atau dasar teoritis yang akan dititikberatkan. Para ahli

yang menitikberatkan dasar pendidikan akan menekankan pentingnya

proses belajar (learning process oriented). Mereka yang berorientasi klinis- |
psikologis dan menekankan pada prevention of disruptive deviation akan
mementingkan pembinaan kemampuan penyesuaian diri dengan ling-
kungan hidup dan berkenaan dengan kesehatan mental. Demikian pula |
mereka yang berorientasi pada pendekatan humanistik dengan teknik
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client centered, akan mementingkan kemampuan penataan kembali diri
pribadi (reorganization of the self). Namun kelihatannya ada kesepakatan
untuk menitikberatkan pada pertanyaan : apakah bantuan itu dapat
menumbuhkan pemahaman klien/konseli terhadap diri dan dunianya?,
sehingga proses konseling lebih tertuju pada membantu klien/konseli agar
dapat berfungsi dalam menyesuaikan diri dengan peran yang tepat. Secara
lebih terperinci tujuan konseling dapat dilihat dalam rumusan-rumusan
berikut ini.

Donald G. Mortensen and Alan M. Schmuller mengemukakan bahwa
tujuan konseling adalah “to enhance the personal development, the psy-
chological growth to ward maturity of its clients”.'®

Mortensen dan Schmuller kelihatannya menekankan tujuan konseling
pada upaya memupuk perkembangan, pertumbuhan dan kematangan
psikis klien/konseli yang diberi bimbingan.

Carl R. Rogers mengemukakannya dengan: “could do much to help
such individuals face their difficulties, assimilate them, and find integrating
purposes which they might whole heartedly follow”.** Dalam pendapat di atas,
Rogers menyatakan bahwa tujuan utama dari konseling adalah mem-
bantu individu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yangdihadapinya
dan membantunya untuk memahami dirinya serta sekaligus mampu meng-
integrasikan tujuan-tujuan dalam kehidupan pada masa yang akan datang.

Tentu diyakini bahwa manusia yang berhasil memahami diri pribadi-
nya berikut dunia kehidupannya akan menjamin kehidupannya lebih
efektif, lebih produktif dan lebih berbahagia, serta ia akan menjadi pribadi
fungsional. Justru itu, profesi membantu lebih tertuju pada upaya menum-
buhkembangkan kemampuan psikis menuju kematangan sosial klien/
konseling itu sendiri.

‘Athiyah Mahmud Hana mengemukakan pula:
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Ternyata ‘Athiyah Mahmud Hana dengan sederhana menyatakan
bahwa tujuan pokok konseling adalah membantu individu yang memer-
lukan bantuan untuk mampu menyelesaikan atau memperingan perma-
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salahan hidupnya (musykilat) sesuai dengan keadaannya. Dalam buku at-
Taujih at-Tarbawi wa al-Milhani lebih lanjut Athiyah Mahmud Hana men-
jelaskan bahwa tujuan bimbingan dalam konseling ialah untuk men-
capai pertumbuhan individu dan integritas kepribadiannya dalam lapangan
pengajaran dan pekerjaan. Di samping itu, juga bertujuan untuk mening-
katkan pemahaman diri sehingga dapat menyadari serta menerima
kelebihan dan kekurangannya.*

Dalam hubungan ini, proses konseling juga harus memberi peng-
alaman kepada Klien/konseli agar dapat memperlancar mereka dalam
membina kegairahan hidup, sikap produktif dan sekaligus dapat menghibur
mereka. Pengalaman positif akan memberi sumbangan yang besar artinya
bagi perkembangan kepribadian dengan memiliki kegairahan hidup secara
besar. Manusia yang hidup bergairah akan dapat menerima dirinya dengan

baik, akan dapat memahami dirinya dengan baik, dan akan dapat pula
mengungkapkan jati dirinya dengan baik. Manusia produkif dalam hubungan
dengan dunia eksternalnya akan menjalani hidup dengan senantiasa
bertindak efektif dan efisien, dapat memfungsikan dirinya secara penuh, |
dapat menyesuaikan diri sesuai dengan peran yang tepat secara kondusif, |
dapat tampil melakukan kegiatan secara inteligen dan kreatif, selalu

bersikap tenang dan tetap mengundang simpati. Apabila manusia merasa -

tehibur, ia juga akan ingin tampil menghibur orang lain, karena ia akan
selalu menaruh perhatian terhadap kepentingan orang lain, melakukan
sesuatu dengan penuh kasih sayang, perasaannya akan selalu peka dan
hatinya penuh dengan keikhlasan.

Jika dihubungkan dengan setting sekolah, maka tujuan konseling
dapat dirumuskan seperti :

a. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pemahaman diri
sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar serta kesempatan
yang ada.

b. Membantu proses sosialisasi dan sensitivitas terhadap kebutuhan
orang lain, serta membantu memahami tingkah laku manusia.

c. Membantu untuk mengembangkan motif-motif intrinsik dalam belajar.

d. Membantu untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam penyesuaian
diri secara maksimum terhadap masyarakat.

e. Membantu untuk dapat hidup seimbang dalam berbagai aspek fisik,
mental, dan sosial.
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f. Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh, serta perasaan
sesuai dengan penerimaan diri (self acceptance).

g. Memberi dorongan dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, peng-
ambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.?

Jika dicermati rumusan-rumusan tujuan di atas, ternyata bahwa
proses konseling terutama ditujukan untuk memberi sumbangan yang
besar bagi upaya mengembangkan pengertian dan pemahaman diri dan
sekaligus mengatasi kesulitan klien/konseli dalam memahami dirinya
sendiri. Atas dasar kepahamannya terhadap diri pribadinya, diharapkan
ia mampu pula memahami lingkungan hidupnya dan berlanjut pada
perwujudan penghargaan terhadap diri orang lain. Selanjutnya, akan
terbentuk dan terbina kemampuan mengidentifikasi masalah-masalah
yang dihadapinya berikut dengan cara-cara penyelesaiannya. Pada gilirannya,
dengan berbekal potensi yang dimiliki ia akan mampu menyalurkan dirinya
secara fungsional dalam bidang-bidang kehidupan yang diperankannya.

Secara lebih lengkap Mohammad Surya mengemukakan lima point
tujuan konseling. Secara garis besar dapat dirumuskan, bahwa tujuan
konseling itu adalah untuk merubah perilaku individu (klien/konseli)
dalam memelihara dan mencapai kesehatan mental dan sekaligus mem-
bantunya memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya sehingga
meningkat keefektifan personalnya agar ia mampu mengambil keputusan-
keputusan penting bagi dirinya.

Demikian juga Roosdi Achmad Syuhada mengemukakan tujuan-tujuan
konseling, yang secara garis besar dirumuskan, bahwa konseling bertujuan
meningkatkan kemampuan klien/konseli dalam menyesuaikan diri
baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan serta mengembang-
kan kemampuan dan potensi milikinya dalam upaya mengembangkan
kepribadian dan kemampuannya dalam berprestasi. Sekaligus meng-
hindarkan masalah yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkem-
bangan pribadi klien/konseli serta memberikan bantuan penyembuhan
bagi klien/konseli penderita gangguan pikis lewat psikoterapi atau layanan
rujukan yang tepat sesuai dengan kebutuhannya.

Dari berbagai rumusan tujuan konseling yang dikemukakan para

ahli tersebut kelihatan bahwa tujuan utama suatu proses konseling difokus-
kan kepada lima hal berikut ini :
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Menyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku

Tujuan yang ingin dicapai adalah membawa klien/ konseli ke arah
perubahan, sehingga memungkinkan ia dapat hidup lebih produktif
dan menikmati kepuasan hidup sesuai dengan pembatasan-pem-
batasan sebagainya adanya di dalam masyarakat. Aspek-aspek yang
diinginkan berubah terutama adalah suasana hubungan dengan
orang lain, situasi keluarga, prestasi akademik, pengalaman peker-
jaan dan semacamnya. Dalam hal ini, ia dibantu menemukan cara
agar dapat mengubah hal-hal yang diperlukan untuk pengembangan
dan kemantapan dirinya, termasuk hal-hal berkenaan dengan lingkungan
hidupnya. Istilah milieu therapy menunjukkan pentingnya mengubah
lingkungan agar kelak dapat pula mengubah dirinya. Pengalaman-
pengalaman yang diberikan kepada klien/konseli seharusnya tidak

menakutkan, sehingga minimal dapat mengurangi kecemasannya, -

agar ia berhasil mengharmonikan antara cita-cita dan prestasi tentang
dirinya. Pada taraf tinggi, perubahan terjadi pada organisasi dan struktur
kepribadian serta perilaku yang relatif permanen, sehingga pengalaman
akan menjadi bagian dari diri pribadi, dan selanjutnya penyesuaian
akan terasa lebih menyenangkan karena sifatnya realistis terhadap
kehidupan. Yang paling jelas, Klien/konseli dibawa ke tingkat pribadi
yang lebih matang, lebih mandiri (self actuated), dan lebih maju dengan

cara yang positif dan konstruktif, serta sekaligus membantunya
bersosialisasi secara baik dengan memanfaatkan sumber-sumbelf
dari potensinya sendiri, sehingga pada dirinya muncul reorientast -

positif terhadap kepribadian dan kehidupan.

Meningkatkan hubungan antar perorangan dan pembinaan kesehatal
mental

Melalui upaya konseling diharapkan Klien/konseli mampu membina
hubungan harmonis dengan lingkungan sosialnya dalam pergaulan

antar anggota keluarga, teman sekolah, teman sebaya, teman sepekerjaal
atau seprofesi. Kegagalan manusia dalam hal ini biasanya disebabka®
oleh kegagalan penyesuaian diri karena pandangan keliru dalim‘1 ;

menilai diri pribadi dan minimnya ketrampilan menyesuaikan dirl.
Bantuan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan kualita?
hidup klien/konseli agar pandangan dan penilaian terhadap diri pribad®
nya dapat lebih obyektif dan sekaligus meningkatkan l(etrampﬂann)"a
menyesuaikan diri secara lebih efektif. Jika hal ini berhasil akan kel
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hatan dengan jelas klien/konseli dapat mencapai tingkat integrasi
harmonis, penyesuaian diri secara baik dan identifikasi positif terhadap
sesamanya. Di samping itu, bantuan juga diarahkan untuk maksud
menjaga kesehatan mental klien/konseli itu sendiri. Agar ia dapat
tercegah atau terhindar dari gangguan mental, maka kepadanya diberikan
suasana yang kondusif. Dengan demikian, ia dapat belajar bertang-
gungjawab, mandiri dan memperoleh integrasi perilaku. Selanjutnya,
diberikan pula kesempatan untuk mengembangkan rasa persamaan,
sikap saling memberi dan menerima, serta sikap penghargaan antara
sesama manusia, dan pada gilirannya diharapkan akan bermuara
pada tujuan pemeliharaan kesehatan mental secara baik dan mem-
pertahankan harga diri yang tinggi.

Meningkatkan ketrampilan untuk menghadapi masalah

Tujuan ini didasarkan pada akar persoalan bahwa manusia tidak mungkin
terhindar sama sekali dari persoalan yang setiap kali harus dihadapi
dengan membutuhkan kemauan, kemampuan dan ketrampilan untuk
menghadapinya. Fakta menunjukkan bahwa tidak semua klien/
konseli yang menghadapi masalah mampu pula mengatasinya secara
mandiri, sehingga ia datang kepada konselor dengan keyakinan ia
akan memperoleh bantuan untuk menyelesaikannya. Dengan upaya
konseling seorang klien/konseli, melalui interaksinya dengan dunia
luar, dapat belajar sesuatu dan memperoleh sesuatu sebagai cara
untuk menghadapi dan menyelesaikan masalahnya. Meskipun keber-
hasilannya menyelesaikan masalah banyak tergantung pada kemam-
puan dan ketrampilan dasar yang dimilikinya, tetapi dalam kesem-
Patan ini ja memperoleh uluran tangan berupa kesediaan konselor
untuk membantu dan mengajarkannya bagaimana seharusnya dan
sebaiknya menghadapi masalah dan selanjutnya menyelesaikannya.
Bantuan yang diberikan secara sistematis memberi kesempatan
kepada klien/konseli untuk belajar menghadapi situasi dan tuntutan
baru serta sekaligus menghilangkan ketidakmampuannya, meru-
Pakan tujuan penting dalam proses konseling.

- Menyediakan fasilitas untuk pengembangan kemampuan

Tujuan ini berorientasi pada paham humanistik, bahwa setiap manusia
telah dibekali dengan seperangkat kemampuan. Namun, dalam apli-
kasinya kerapkali tidak dapat difungsikan dengan baik atau tidak
teraktualisasikan secara nyata, sehingga kemampuan tersebut men-
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jadi berkembang tidak maksimal dan tidak efektif. Hal ini mungkin
disebabkan oleh karakteristik pribadi atau hambatan lingkungan.
Justru itu, bantuan yang diberikan adalah berupa penyediaan fasilitas
untuk memfungsikan kemampuan agar dapat berkembang maksimal
dan efektif serta sekaligus meningkatkan keefektifan personal. Upaya

konseling dalam hal ini tertuju pada memaksimalkan kebebasan
pribadi klien/konseli sesuai dengan kemungkinannya dalam batas-
batas yang diperoleh dari dirinya sendiri dan lingkungannya, disamping
memaksimalkan efektivitas pribadi dengan mengembangkan peng-
uasaannya terhadap lingkungan dan respon-respon di dalam dirinya.
Pribadi efektif yang ingin dicapai dengan tujuan ini adalah kemam-

puan klien/konseli untuk memperhitungkan diri, waktu dan tenaga, -

serta kesediaannya memikul resiko-resiko ekonomis, psikis dan fisik.
Ia juga memiliki kompetensi untuk mengenal, mendefinisikan dan

menyelesaikan masalah, serta konsisten terhadap situasi dan peranan-

nya yang khas. Selanjutnya, ia mampu berpikir secara orisinil dan -

kreatif, serta mampu pula mengontrol dorongan-dorongan dalam

dirinya dan sekaligus memberikan respon secara layak dan positif
terhadap rasa frustasi yang mungkin akan dialaminya.

Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan

Yang paling diharapkan dalam tujuan ini adalah agar klien/ konseli

dapat membuat suatu keputusan dengan tepat pada saat penting
dan benar-benar dibutuhkan. Keputusan yang diambil pada akhirnya
harus ditentukan oleh klien/ konseli dengan bantuan dari konselor.
Justru itu, ia dibantu untuk belajar mengestimasi konsekuensi-
konsekuensi yang mungkin tetjadi dalam pengorbanan pribadi dalam
hal waktu, tenaga, uang, resiko dan sebagainya. Demikian pula belajar
memperhatikan dan mempertimbangkan nilai-nilai yang dianutnya
secara sadar dalam pengambilan keputusan. Selain itu, ia juga mem-

pelajari apa yang perlu dipilih dan selanjutnya membuat pilihan- |

Dengan demikian, ia memperoleh pemahaman bukan saja dalam
hal kemampuan, tetapi juga dalam emosi dan sikap, sehingga dapat
mempengaruhinya dalam menentukan pilihan dan pengalnbilan
keputusan. Yang terpenting dalam hal ini adalah bagaimana klien/
konseli mendapat kesempatan belajar mengenai keseluruhan dari
proses pengambilan keputusan, sehingga pada gilirannya ia dapat
melakukannya sendiri. Selanjutnya, ia dapat terangsang untuk mela-
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kukan evaluasi, menentukan, menerima dan bertindak atas dasar
pilihannya tersebut, sehingga pada akhirnya mampu menanggulangi
keputusan-keputusan berikutnya secara mandiri. Hal yang paling
meminta perhatian konselor adalah melatih klien/konseli untuk dapat
membuat keputusan secara arif. Hal ini diawali dengan melatih cara
peninjauan terhadap faktor-faktor yang berpengaruh, sistematika
berpikir, sampai cara mengambil keputusan dari paling ringan dan
sederhana hingga berat dan rumit serta berisiko besar.

Dari berbagai tujuan konseling tersebut, diharapkan klien/konseli
dapat mengetahui apa yang harus dan akan dilakukannya dalam ber-
bagai bidang kehidupan ini. Dapat pula merasakan keadaan secara lebih
baik karena jauh dari ketegangan dan tekanan terus menerus akibat
adanya permasalahan serta mampu pula berfungsi secara maksimal
Sesuai dengan potensi yang dimiliki. Di samping itu, ia berhasil men-
capai sesuatu yang lebih baik karena bersikap positif dan optimis, dan
pada akhirnya dapat hidup lebih efektif sesuai dengan kemampuan miliknya
S€rta mampu menyesuaikan diri secara lebih baik sesuai dengan tuntutan
lingkungan hidupnya.

Atas dasar rumusan-rumusan tujuan konseling tersebut di atas,
dapat dinyatakan bahwa secara prinsip konseling bertujuan membantu
klien/konseli menumbuhkembangkan diri pribadi secara optimal sesuai
dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (dalam

ini potensi, kemampuan dasar dan bakat) dan berbagai latar belakang
kehidupan (dalam hal ini latar belakang keluarga, pendidikan, dan status
sosial ekonomi) serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungan hidupnya.
Dalam hubungan ini, konseling membantunya untuk menjadi manusia
yang berdayaguna dan berhasil guna dalam kehidupannya dengan memiliki
berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian serta
ketrampilan yang tepat berkenaan dengan diri pribadi dan lingkungan
hidupnya, Manusia seperti ini adalah manusia mandiri dengan memiliki
Sfperangkat kemampuan untuk: memahami diri pribadi dan lingkungan
hidupnya secara positif dan dinamis, mengambil keputusan secara tepat
dan arif, mengarahkan diri sesuai dengan keputusan terbaiknya, dan me-

kWUJUdkan diri secara optimal dalam setiap peran kehidupan yang dilakon-
annya,

Dengan tegas dapat dinyatakan bahwa konseling bertujuan mem-
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bantu menumbuhkembangkan konsep diri dan rasa percaya diri klien/
konseli agar mampu menyelesaikan masalahnya secara mandiri, serta
menjadi manusia yang berdayaguna dan berhasilguna dalam kehidupannya.

3.

e e e
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Asas-asas

Pelayanan konseling merupakan pekerjaan profesional yang dila-

kukan oleh konselor dengan seperangkat keahlian untuk itu. Penyelesaian
sebuah kasus memerlukan pemahaman dengan baik, penanganan secara 1

baik dan penyikapan sebaik mungkin dari pihak konselor. Pemahaman,
penanganan dan penyikapan tersebut meliputi unsur-unsur kognisi, afeksi
dan perlakuan. Sedangkan keberhasilan pekerjaan profesional menuntut
pelaksanaan dengan didasarkan kepada kaidah-kaidah tertentu. Kaidah-
kaidah itulah yang diharapkan dapat menjamin prosesnya menjadi efisien -
dan efektif. Kaidah-kaidah dimaksud didasarkan atas dua hal berikut :

a.

Tuntutan keilmuan layanan

Hal ini berkenaan dengan layanan dengan didasarkan atas data
dan tingkat perkembangan klien/konseli. Salah satu layanan dalam -
konseling adalah merumuskan dan mengidentifikasi hal-hal yang -
akan diberikan/dilakukan kepada klien/konseli. Tentunya diawali -
dengan pengumpulan data sebagaimana adanya seperti data pribadi
dalam arsip tersimpan atau hasil pemeriksaan psikis, untuk mengetahul
latar belakang kehidupannya dan merupakan faktor/data keadaan
saat ini atau masa lalu secara sistematis. Roosdi Ahmad Syuhada
secara lebih tegas mengemukakan bahwa “pekerjaan profesional
menuntut pemahaman faktor-faktor internal dan eskternal yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pribadi klien”.”

Tuntutan optimalisasi proses penyelenggaraan layanan

Hal ini berkenaan dengan suasana konseling, ditandai dengan pema-
haman, penerimaan, kehangatan, kebebasan, keterbukaan, dan ber-
bagai sumber daya yang perlu diaktifkan. Sangat disadari bahwa
memahami klien/konseli sangat diperlukan agar apa yang akan
dilakukan terhadapnya dapat berhasil secara efektif dan efisien. Menurut
Singgih Dirga Gunarsa sudah sejak tahun 1955 Kelly mengemukaka?
semacam pegangan sebagaimana dikenal dengan hukum penghemata?
(law of parsinomy) dalam menentukan suatu gejala (diagnosis) maupu®
penanganannya (treatment). Hal ini muncul sebagai peringatan agal
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konselor dapat memilih pendekatan terbaik., yakni sederhana dan
logis, karena tidak dapat dipungkiri adanya kecendrungan mem-
pergunakan teori dan metode muluk-muluk terhadap klien/konseli
yang merasa tidak bebas untuk mengungkapkannya.*

Dalam penyelenggaraan pelayanan konseling, kaidah-kaidah
tersebut di atas dinamakan dengan asas-asas konseling, sebagai ketentuan-
ketentuan yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan
dimaksud. Jika asas-asas tersebut diterapkan dengan baik tentunya proses
pelayanan akan mengarah pada pencapaian tujuan sebagaimana diharap-
kan. Jika sebaliknya, asas-asas tersebut diabaikan, kegiatan yang dilak-
sanakan justru akan bertentangan dengan tujuan dan dapat merugikan
pihak-pihak yang terlibat dalam pelayanan atau merugikan proses konseling
itu sendiri.

Asas konseling pada dasarnya merupakan perwujudan dari pan-
dangan terhadap suasana kehidupan psikis manusia, khususnya klien/
konseli sebagai individu yang menjadi obyek pelayanan. Para ahli kelihatannya
sepakat mengkategorikan asas-asas konseling menjadi dua : asas yang
berhubungan dengan individu klien/konseli dan asas yang berhubungan
dengan pekerjaan/profesi konseling.

Asas-asas yang berhubungan dengan individu klien/konseli adalah:

a) Individu memiliki kebutuhan

Sebagai individu, klien/konseli memiliki berbagai ragam kebutuhan,

baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Pada dasarnya tingkah

laku dipandang sebagai usahanya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dimaksud. Tidak berhasil memenuhi kebutuhan akan menim-

bulkan kekecewaan dan berakibat terbukanya peluang untuk
munculnya berbagai tingkah laku bermasalah. Dalam pelayanan
konseling, konselor dituntut untuk memahami kebutuhan-kebutuhan
Klien/konseli terutama kebutuhan-kebutuhan psikis. Kebutuhan
psikis yang dinilai penting antara lain : kebutuhan memperoleh kasih
sayang, kebutuhan memperoleh rasa aman, kebutuhan memperoleh
harga diri, kebutuhan dapat diterima dalam kelompoknya, kebutuhan
untuk sukses, kebutuhan untuk mandiri. Penting disadari bahwa
bagi masing-masing individu, kebutuhan-kebutuhan tersebut berada
dalam susunan hierarkis dilihat dari penting atau kurang pentingnya
bagi seseorang.
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b)

c)

d)
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Individu memiliki perbedaan

Masing-masing klien/konseli memiliki ciri-ciri khas sebagai karak-
teristik fisik dan psikisnya yang membedakan meraka satu sama lain.
Konselor perlu memperhatikan dan mempertimbangkan perbedaan-

perbedaan yang ada dalam setiap pelayanan konseling. Hal itu akan
lebih menjamin klien/konseli berhasil dalam perkembangan optimal
terutama dalam penyesuaian diri, menetapkan pilihan dan menye-
lesaikan masalah. Perbedaan-perbedaan yang penting mendapat
perhatian dan pertimbangan dimaksud antara lain adalah: perbedaan
kebutuhan (menyangkut jumlah, tingkat, susunan hierarkis), per-
bedaan bakat, perbedan minat, perbedaan kecakapan, perbedaan
cita-cita, perbedaan nilai-nilai, dan perbedaan ciri-ciri pribadi.
Individu ingin menjadi dirinya sendiri

Atas dasar perbedaan yang dimiliki masing-masing klien/konseli

dan asas utama demokrasi, dipastikan bahwa mereka mengharapkan
dapat menjadi dirinya sendiri. Harapan itu sesuai dengan karakteristik -
pribadi dengan dilandasi oleh sifat pembawaannya masing-masing. ;
Dengan demikian, layanan konseling bertujuan agar klien/konseli ;
berhasil menjadi apa yang “baik” menurut ukuran masyarakat tanpa f
kehilangan kepribadiannya sendiri. Kepribadian tersebut pada
hakikatnya adalah konfigurasi dari unsur-unsur penentu keunikan -
pribadinya. Harus disadari bahwa modal kemampuan/kecakapan |
mereka untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tidak
dapat dipaksakan untuk berhasil menyelesaikannya dengan baik
apalagi dihubungkan dengan tingkat kerumitan/kesulitan masalah.
Klien/konseli yang memiliki kemampuan/kecakapan tingkat
sedang hanya bisa diharapkan berhasil menyelesaikan permasalahan
pada tingkat kerumitan/kesulitannya sedang pula, meskipun masya-
rakat memandang baik jika mereka dapat pula menyelesaikan per-
masalahan pada tingkat kerumitan/kesulitannya tinggi. Dapat
ditegaskan bahwa klien/konseli memiliki kepribadian sendiri sepanjang
tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masya-
rakatnya.

Individu memiliki dorongan untuk menjadi matang

Dalam menjalani tahap-tahap perkembangannya klien/konseli me-
miliki dorongan yang kuat menjadi matang, produktif dan mandiri:
Kematangan dalam hal ini terutama adalah kematangan psikis, kema-
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tangan pribadi dan kematangan sosial. Layanan konseling yang

diberikan konselor haruslah mendasarkan pendekatan-pendekatan

pada dorongan-dorongan tersebut di atas. Tidak selayaknya mendasar-

kanya pada keinginan, gagasan, ide, atau cita-cita khusus konselor.

Dorongan-dorongan klien/konseli untuk menjadi matang tersebut

memberi kemungkinan untuk lebih dapat mengarahkan diri mereka

dalam upaya menyelesaikan masalah dan menetapkan pilihan-pilihan

sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Individu memiliki masalah dan memiliki dorongan menyelesaikan
masalah

Mungkin hidup yang semakin kompleks menjadikan klien/konseli
berhadapan dengan masalah-masalah kehidupan, tidak jarang ia sampai
Pada masalah kategori cukup serius dan cukup rumit. Sesuai dengan
asas kematangan, seperti dikemukakan di atas, maka tidak diragukan
bahwa setiap klien/konseli memiliki dorongan yang kuat untuk
dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hanya karena ada
keterbatasanlah maka tidak setiap saat mereka berhasil melakukan-
nya. Dalam keadaan inilah konselor memberi layanan konseling guna
membantu mereka dalam upaya menyelesaikan masalah yang dihadapi
secara baik dengan memanfaatkan dorongan-dorongan dalam diri
mereka miliki.

Asas yang berhubungan dengan pekerjaan/profesi konseling ter-

dm dari : asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, keman-
dirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan, keahlian, alih
tangan, dan asas Tut Wuri Handayani.®

Asas-asas tersebut dapat dilihat seperti berikut :

) Asas kerahasiaan

Asas ini merupakan asas kunci dalam pelayanan konseling. Dalam
pelayanan konseling perlu tertanam rasa saling mempercayai antara
klien/konseli dengan konselor. Kepercayaan klien/konseli terhadap
konselor harus tetap terjamin intensitasnya agar ia bersedia meman-
faatkan jasa konseling dengan sebaik-baiknya. Demikian pula proses
konseling akan berjalan dengan lancar dan berhasil baik jika didukung
oleh kepercayaan dimaksud. Justru itu, konselor harus dapat menjaga
kerahasiaan, baik tentang hal ikhwal klien/konseli maupun tentang
segala sesuaty yang dibicarakannya kepada konselor, terutama hal-



b) Asas kesukarelaan

38 KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL

hal atau keterangan/keadaannya yang tidak boleh atau tidak layak
diketahui orang lain. ‘
Kepercayan klien/konseli akan hilang manakala ia merasa kerahasiaan ‘
tidak lagi terjaga, sehingga pelayanan konseling tidak lagi mendapat
tempat di hatinya, atau di hati para calon klien/konseli yang lain. -
Mereka akan merasa takut meminta bantuan konselor karena khawatir -
diri dan masalah mereka akan menjadi bahan gunjingan apalagi
sampai menjadi bahan cemoohan. Jika hal ini terjadi tentu saja akan
sangat menghambat jalannya proses konseling, dan mungkin akan
gagal sama sekali. Dengan demikian, untuk menjaga kepercayaan
klien/konseli, konselor harus lebih dahulu mendapat izin mereka
ketika merasa pelayanan konseling memerlukan bantuan/jasa pihak
lain, atau merasa perlu menyampaikan data/keterangan serta hal
ikhwal mereka kepada orang/pihak lain yang berwenang. Dalam hubungan
ini, Singgih Dirga Gunarsa mempertegas pendapat Blocher (1966) -
tentang tiga tingkatan kerahasiaan, yakni :

1) Tingkatan pertama kerahasiaan melibatkan penggunaan keterangan
secara professional. Setiap konselor bertanggung jawab untuk
mempergunakan keterangan-keterangan tentang klien hanya
untuk tujuan-tujuan professional. Keterangan-keterangan ini
bukan hanya yang diperoleh dalam pertemuan dengan konselor,

tetapi meliputi juga keterangan atau faktor tentang klien yang
diketahuinya.

2) Tingkatan kedua kerahasiaan berkaitan dengan keterangal
tentang klien yang muncul di luar hubungan konseling. Dalam
hal ini klien berhak meminta keterangan tersebut dipergunakan
demi kesejahteraan mereka.

3) Tingkatan ketiga kerahasiaan terjadi bilamana klien dengan
jelas menolak berkomunikasi dengan penuh kepercayaan kepada
konselor. Dalam hal seperti ini jika jelas ada bahaya yang meng-
ancam keselamatannya, konselor bisa membuat sesuatu kea-
daan yang menggoncangkan dan selanjutnya besama dengan Klier
menghadapinya agar klien merasa bisa dibantu dan tercipta hu- -
bungan dengan sifat rahasia.?

Proses konseling harus berlangsung atas dasar kesukarelaan, baik l

j
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di pihak Klien/ konseli maupun di pihak konselor. Klien/konseli diharapkan
secara sukarela dan tanpa ragu-ragu atau tidak merasa terpaksa
menyampaikan masalah yang dihadapinya serta mengungkapkan
seluruh fakta dan seluk beluk berkenaan dengan masalahnya itu kepada
konselor. Tetapi perlu disadari bahwa hal ini dapat terwujud jika asas
kerahasiaan dapat diterapkan dengan baik dan rasa kepercayaan
klien/konseli terhadap konselor dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik pula.

Kesukarelaan tentu tidak hanya dituntut pada diri klien/konseli,

ia juga harus tumbuh dan berkembang pada diri konselor. Konselor

harus dapat menghilangkan kesan bahwa tugasnya tersebut sebagai

sesuatu yang memaksa diri mereka. Akan sangat baik jika mereka

senantiasa merasa terpanggil untuk melaksanakan pelayanan konseling

bagi siapa saja yang membutuhkannya. Dengan demikian, hendaknya

konselor dapat memberikan bantuan dengan penuh keikhlasan. Selanjut-

nya, Munro, et al. memandang bahwa salah satu ciri kepribadian
konselor yang efektif adalah terhindar dari sikap berpura-pura.?”

Asas keterbukaan

Suasana keterbukaan sangat penting artinya bagi proses konseling,
keterbukaan dri pihak konselor terlebih lagi dari pihak klien/konseli.
Keterbukaan bukan hanya berupa kesediaan menerima saran-saran
dari pihak lain, tetapi lebih jauh diharapkan masing-masing konselor
dan klien/konseli bersedia membuka diri untuk kepentingan penye-
lesaian masalah. Keterbukaan diartikan sebagai keterbukaan akan
keadaan diri pribadi, untuk itu klien/konseli yang membutuhkan
bantuan diminta untuk berbicara sejujur mungkin dengan keterus-
terangan tentang dirinya, sehingga penelaahan dan pengkajian ter-

hadap kekuatan serta kelemahannya dapat dilaksanakan dengan
Cermat,

Harus tetap disadari bahwa keterbukaan hanya akan terjadi jika klien/
konseli tidak lagi mempersoalkan asas kerahasiaan, dalam arti ia
telah mempercayai konselor dengan sepenuh hati dan sungguh-
Sungguh mengharapkan bantuannya. Lebih jauh, keterbukaan akan
Semakin menemukan bentuknya manakala klien/konseli telah benar-
benar meyakini dan menyadari akan keterbukaan konselornya. Apalagi
konselor memang telah pula benar-benar menerapkannya sebagai
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salah satu karakteristik kepribadiannya sebagai konselor yang efektif,
sebagaimana ditetapkan oleh Association for Counseling Education
and Supervision tahun 1964, seperti dikutip Singgih Dirga Gunarsa,
bahwa kualitas dasar kepribadian konselor ditandai oleh adanya sikap
keterbukaan dan terbuka akan perubahan.?® Justru itu, konselor
harus dapat membina keyakinan dan kesadaran dimaksud dalam
suasana hubungan konseling yang kondusif. Selain itu, kesukarelaan
Klien/konseli juga tentu akan menjadi dasar bagi sikap keterbukaannya.
Keterbukaan dapat ditinjau dari dua arah. Pertama-tama klien/
konseli diharapkan bersedia membuka diri sehingga keadaan diri
pribadinya dapat diketahui dengan cermat oleh konselor. Selanjutnya,
konselor juga bersedia membuka diri dalam arti rela menerima saran
dan masukan lainnya dari pihak lain/luar. Disertai pula dengan kese-
diaan menjawab pertanyaan-pertanyaan klien/konseli serta meng-
ungkapkan tentang dirinya jika hal itu memang diperlukan dan
dikehendaki oleh klien/konseli. Dalam hubungan bersuasana seperti
ini, masing-masing pihak dituntut untuk bersifat transparan satu
sama lain.

Asas kekinian
Permasalahan klien/konseli yang ingin diselesaikan adalah perma-
salahan saat ini, bukan permasalahan masa lalu dan bukan pula
kemungkinan permasalahan pada masa mendatang. Andaipun ada
hal-hal tertentu berkenaan dengan masa lampau dan/atau masa
mendatang yang dirasa perlu untuk dibahas dalam proses konseling,
tentu saja hanya berupa latar belakang dan/atau latar depan dari
permasalahan saat ini, sehingga dapat diselesaikan dengan tepat:
Dalam upaya bersifat pencegahan, pada dasarnya pertanyaan yang
harus dijawab adalah “apa yang perlu dilakukan saat ini” agar kemung:

kinan kurang baik pada masa mendatang dapat dihindari.

Jelas bahwa dalam asas ini terkandung isyarat bahwa konselor tidak

seharusnya menunda pemberian bantuan. Bantuan harus segerd

diberikan jika Klien/konseli memintanya atau jika jelas terlihat bahw@

ia sedang menghadapi masalah, tanpa berdalih apapun, dan konselof

harus mendahulukan kepentingan klien/konseli di atas kepentinga?

lainnya. Seandainya benar-benar ia memiliki alasan cukup kuat untuk

menundanya, maka harus dapat dipertangggungjawabkan bahw?
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penundaan dilakukan justru untuk kepentingan klien/konseli yang
bersangkutan.

Asas kemandirian

Kemandirian sebagai hasil konseling menjadi arah dari keseluruhan
proses konseling, dan harus disadari secara baik oleh konselor dan
klien/konseli. Dengan demikian, layanan yang diberikan konselor
harus mengandung upaya menumbuhkembangkan kemandirian
klien/konseli yang besangkutan, sehingga ia tidak lagi tergantung
pada orang lain, khususnya pada konselor. Dengan kemandirian ia
tidak akan membiarkan dirinya tenggelam atau terbawa arus oleh
penyamaan yang buta terhadap orang lain.

Ciri-ciri pokok kemadirian yang diharapkan antara lain adalah :

1) Mengenal diri pribadi dan lingkungan sebagaimana adanya.
2) Menerima diri pribadi dan lingkungan secara positif dan dinamis.
3) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri pribadi.
4) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang diambil.
5) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat
dan kemampuan yang dimiliki.
Namun, kemandirian tersebut di atas harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan klien/konseli dalam kehidupannya sehari-hari.
Asas kegiatan
Upaya konseling tidak akan berhasil dengan baik jika klien/konseli
tidak melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Harus disadari bahwa tidak ada hasil yang akan terwujud
dengan serta-merta tanpa didahului oleh kerja giatnya sendiri. Dalam
hal ini, konselorlah yang berinisiatif untuk membangkitkan semangat
kerja klien/konseli sehingga mampu dan mau melaksanakan kegiatan-
kegiatan sebagaimana diperlukan dalam penyelesaian masalah
yang menjadi inti pembicaraan dalam konseling. Asas ini merujuk
pada pola konseling “multi dimensional” dengan tidak hanya meng-
andalkan transaksi verbal antara konselor dan klien/konseli. Pada
konseling berdimensi verbal pun asas kegiatan masih harus tetap ter-
selenggara, yaitu klien/konseli aktif menjalani proses konseling dan
aktif pula melaksanakan/menerapkan hasil-hasilnya.
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Asas kedinamisan ‘
Upaya konseling menginginkan terjadinya perubahan yang berarti

lebih baik. Perubahan bukan berarti hanya mengulang hal lama dan -
bersifat monoton, tetapi perubahan yang senantiasa bergerak dengan
pasti ke arah pembaharuan lebih maju dan bersifat dinamis sesuai
dengan arah perkembangan klien/konseli sebagaimana dikehendaki. -
Asas ini mengacu pada hal-hal baru dan seyogyanya terdapat pada
konseling dan menjadi ciri-ciri dari proses dan hasil-hasilnya.

Asas keterpaduan

Pelayanan konseling berupaya memadukan berbagai aspek kepribadian
klien/konseli. Seperti diketahui bahwa mereka memiliki berbagai
aspek kepribadian yang jika keadaannya tidak seimbang, tidak serasi |
dan tidak terpadu justru akan menimbulkan masalah. Disamping
memperhatikan hal tersebut, juga harus memperhatikan keterpaduan -
isi dan proses layanan yang diberikan. Harus diusahakan agar aspek-
aspek layanan dapat serasi dan seimbang satu sama lain.

Untuk terselenggaranya asas ini dengan baik, konselor harus me* |
miliki wawasan luas tentang perkembangan klien/konseli dan aspek- L
aspek lingkungannya, karena menurut Dewa Ketut Sukardi, perhatian
utama dalam hal ini adalah perkembangan pribadi dan perkembanga® =
individu secara keseluruhan,” bahkan Singgih Dirga Gunarsa mené:
kankan bahwa upaya memahami klien/konseli diperlukan agar apa
yang akan dilakukan terhadap klien/konseli dalam upaya memberi
bantuan dapat mencapai hasil efektif dan efisien.® Selain itu, wawasal
luas tentang berbagai sumber yang dapat diaktifkan untuk menangani ,
masalah klien/konseli juga perlu dimiliki oleh konselor. Seluruhny2
dipadukan dalam keadaan serasi, seimbang dan saling menunjang
dalam upaya konseling yang diselenggarakan.

Asas kenormatifan

Upaya konseling tidak dibenarkan bertentangan dengan norma-notma
yang berlaku dalam kehidupan masyarakat, baik norma agama, norma
adat, norma hukum/negara, norma ilmu pengetahuan, maupu®
tradisi/kebiasaan sehari-hari. Asas ini diterapkan terhadap isi d3®
proses penyelenggaraan konseling. Seluruh isi layanan harus sé
dengan norma-norma sebagaimana diberlakukan. Demikian puld

)
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prosedur, teknik dan peralatan yang dipakai tidak boleh menyim-
pang dari norma-norma dimaksud. Jika ditilik dari permasalahan
klien/konseli, mungkin pada awalnya ada materi konseling tidak ber-
sesuaian dengan norma (misalnya klien/konseli mengalami masalah
karena melanggar norma tertentu). Justru dengan pelayanan konseling
yang diselenggarakan tersebutlah, perilaku melanggar norma itu
diarahkan secara lebih bersesuaian dengan norma tersebut.

Asas keahlian

Upaya konseling perlu menerapkan asas keahlian secara teratur
dan sistematik dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat (instrumen)
konseling yang memadai. Untuk ini, para konselor tentu perlu mem-
peroleh latihan memadai pula, agar keberhasilan konseling dapat
dicapai. Layanan konseling adalah layanan profesional, diselenggara-
kan oleh tenaga-tenaga ahli terdidik khusus untuk itu. Sebagaimana
dikutip oleh Singgih Dirga Gunarsa, George and Cristiani (1981) menge-
mukakan bahwa sebagai pelayanan profesional, konselor harus
memiliki kualitas pribadi, pengetahuan tentang profesi, dan ketram-
pilan khusus tentang konseling. Lebih lanjut, ditegaskan oleh Singgih
Dirga Gunarsa bahwa dalam menghayati profesionalitasnya penguasaan
konselor terhadap bermacam-macam metode dan teknik konseling
sudah barang tentu sangat dibutuhkan, tetapi menjadi terlalu idealis
jika seluruh metode dan teknik dikuasai secara mendalam. Tidak dapat
disangkal adanya penekanan pada satu atau sekelompok metode
tertentu yang dijadikan favorit dalam penerapannya sehari-hari.*

Asas ini selain mengacu pada kualifikasi konselor (misalnya pendi-
dikan sarjana dalam bidang bimbingan dan konseling) juga dipadu-
kan dengan pengalaman yang dimiliki. Teori dan praktik konseling
perlu dipadukan, dan untuk itu seorang konselor harus benar-benar
menguasai bidang teori dan praktik konseling sekaligus secara baik
dan profesional.

Asas alih tangan

Asas ini mengisyaratkan bahwa jika seorang konselor telah menge-
rahkan seluruh kemampuannya untuk berupaya membantu seorang
klien/konseli, tetapi belum juga berhasil sebagaimana diharapkan,
maka konselor melakukan alih tangan, dalam arti merujuk atau mengi-
rimnya kepada petugas atau badan yang lebih ahli dan lebih berwenang.
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Tindakan ini bukan menyiratkan kegagalan konselor, tetapi bahkan
mendukung kualitas profesionalnya sendiri. Seperti apa yang dikemu-
kakan oleh Singgih Dirga Gunarsa, bahwa sikap jujur dan terbuka
untuk menyerahkan atau merujuk kepada rekan atau sejawat dari
disiplin lain yang dinilai akan mampu mengambil alih tugas mem-
bantu klien/konseli, adalah sikap terpuji dari seorang konselor yang -
matang dan mantap.* -

Selain itu, asas ini juga mengisyaratkan bahwa pelayanan konseling
hanya dikhususkan membantu menyelesaikan masalah Klien/konseli
sesuai dengan kewenangan konselor bersangkutan, dan setiap masalah
diselesaikan oleh ahli yang berwenang untuk itu. Menurut Prayitno
dan Erman Amti, layanan konseling hanya diberikan kepada klien/
konseli yang pada dasarnya normal (tidak sakit secara fisik dan psikis),
dan konselor bekerja dengan kasus-kasus yang terbebas dari masalah-
masalah kriminal atau perdata.®

) Asas Tut Wuri Handayani

Asas ini merujuk pada suasana umum yang diharapkan dapat ter-

cipta dalam hubungan keseluruhan antara konselor dan Klien/konseli: ©
Dalam hal ini, konselor bertindak sebagai pembimbing dengan meng’
arahkan klien/konseli untuk tampil di depan menyelesaikan masalah

yang dihadapi, tetap mengikuti setiap gerak dan langkah Klien/konseliny2 -

dari belakang, dan pada saat dibutuhkan akan tetap tampil bersama -
Klien/konseli tersebut, baik di sisi maupun di depan, untuk menyelesa
kan masalah yang dihadapi dimaksud. Terutama di lingkungan lembag
pendidikan, makin dirasakan keperluannya dan bahkan perlu dilengkapl
dengan ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso. '
Dalam asas ini, dituntut agar pelayanan konseling tidak hanya dira-
sakan ketika klien/konseli mengalami masalah dan ketika berhadapa®
dengan konselornya saja. Justru di luar hubungan konseling pun

hendaknya keberadaan dan manfaat pelayanan konseling tetap
dapat dirasakan.

4. Teknik Konseling

Pada dasarnya teknik yang dikemukakan oleh para ahli sangat berasan“}
Luasnya ruang lingkup dan jangkauan konseling menyebabkan teknikr
sebagaimana ditawarkan terkualifikasi dalam jenis-jenis konseling yans

i
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semakin hari-semakin berkembang. Berbagai macam teknik konseling
bermunculan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang senantiasa berubah untuk mencari dan memperoleh sesuatu
keadaan dan nilai terbaru. Namun, pada umumnya ada tiga macam teknik
yang populer, yakni : Counselor-Centered Method (Directive Approach),
Client-Centered Method (Non Directive Approach), Eclectic Method.

a. Counselor-centered method (directive approach)

Teknik ini disebut juga dengan pendekatan langsung dan dikenal
sebagai pendekatan terpusat pada konselor untuk menunjukkan bahwa
dalam interaksi ini konselor lebih banyak berperan untuk menentukan
sesuatu. Sebagai kegiatan bantuan melalui proses konseling, tindakan
konselor sedikit banyak bersifat klinis dan melakukan pendekatan dari
sudut dinamika-dinamika perkembangan psikis klien/konseli dan sudah
Pasti ada kaitannya dengan orientasi faktor bakat atau ciri kepribadian
dasar yang dimilikinya.

Para ahli sepakat menyatakan bahwa teknik ini dipelopori oleh
Williamson dengan tujuan membantu klien/konseli mengaktualisasikan
potensi baik yang dimiliki, terutama Klien/konseli yang kurang mem-
peroleh pengalaman lingkungan untuk memenuhi tujuan dan keingin-
annya. Konselor dengan seperangkat pengetahuan dan pengalamannya
memahami keadaan klien/konseli dan membantunya mengatasi masalah
dan menyesuaikan diri dengan keadaan yang tidak menyenangkan. Untuk
bisa memberikan bantuan, konselor harus melakukan analisis, menentukan
suatu gejala, memberikan penerangan dan memperjelas keadaan. Maka
dalam hal ini konselor bertindak aktif mengajarkan sesuatu atau mena-
Namkan pengertian baru kepada Klien/konseli. Konselor berperan sangat
a_kﬁf dan mendominasi seluruh interaksinya dengan klien/konseli. Seba-
liknya, peran Klien/konseli sangat pasif dan cenderung menerima serta
diharapkan akan menyetujui dan melaksanakan sesuai dengan petunjuk
yang diberikan oleh konselor.

Williamson membagi kegiatan dalam teknik ini menjadi enam langkah
sebagaimana dikemukakan oleh Warters berikut ini :

1) Analysis, collecting from a variety of sources the data needed for an
adequate understanding of the student.
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2) Synthesis, summarizing and organizing the data so that they reveal
the student’s assets, liabilities, adjusment, and maladjusment.

3) Diagnosis, formulating conclusions regarding the nature and the cause
of the problem exhibited by the student.

4) Prognisis, predieting the future development of the sutudent’ problem.

5) Counseling, the counselor making steps with the student to bring
about adjusment and readjusment for the student.

6) Follow-up, helping the student with new problem or with recurrences of
the original problem and determining the effectiveness of the counseling |

provided him.3*

Enam langkah kegiatan yang dimaksud Williamson tersebut secara f

berurutan adalah berupa :

1) Analisis. Meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber untuk

memahami klien/konseli.

2) Sintesis. Mengelompokkan dan meringkas data yang diperoleh untuk -

menentukan kekuatan yang dimiliki klien/konseli dan tanggung
jawabnya terhadap kemungkinan apa yang bisa dilakukan.

3) Diagnosis. Menyimpulkan penyebab timbulnya masalah dan
kekhususan-kekhususannya.

4) Prognosis. Perkiraan konselor mengenai perkembangan Klien/konsel
lebih lanjut dan implikasi dari diagnosis yang telah ditentukan.

5) Konseling. Langkah-langkah yang diambil konselor dan Klien/konsell
ke arah penyesuaian diri atau cara menyesuaikan diri kembali.

6) Kelanjutan. Meliputi semua hal yang telah dilakukan konselor ter*
hadap klien/konseli dalam menghadapi masalah baru atau masalab
yang muncul lagi dan penilaian terhadap efektivitas konseling:

Pelaksanaan teknik ini didasarkan pada pandangan bahwa seorang
klien/konseli harus membuat berbagai ragam keputusan yang kerap
membutuhkan kecakapan dan keterampilan yang harus dimiliki atat
cukup dialami, tetapi ia tidak memperoleh kesempatan untuk meng’
alaminya. Justru itu, ia membutuhkan pengetahuan, pengalaman dan
penyelesaian teknis yang dapat diperoleh dari konselor sebagai seseoran$
terlatih dan berpengalaman untuk membantunya. Dengan demikia®h
pada umumnya teknik ini mengambil peran penasehatan, tetapi jug?
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untuk meyakinkan kembali, untuk berkomunikasi, meredakan emosi,
dan dalam batas tertentu juga untuk memperjelas proses berpikirnya.

Menurut Demos and Grant garis besar karakteristik teknik ini adalah sebagai
berikut :

1) Bertumpu pada data yang dikumpulkan oleh konselor.

2) Bersangkut paut dengan isi intelek.

3) Lebih banyak berpusat pada hal yang ilmiah.

4) Terutama berhubungan dengan bidang pendidikan dan jabatan atau
jurusan.

5) Menitik beratkan pada masalah-masalah yang dihadapi klien.*

Tindakan pemberian nasihat, dorongan, saran dan bujukan dalam
teknik ini kerap kali sangat efektif hasilnya, bahkan bukan hanya tujuan
perubahan sementara, melainkan bisa mengubah perilaku klien/konseli.
Apa yang diberikan tersebut adalah sesuatu yang datang dari luar diri
klien/konseli (dalam hal ini konselor), diberikan demi kepentingan klien/
konseli bersangkutan, dan diharapkan selanjutnya menjadi bagian dari
kemibadiannya, setelah melalui periode-periode tertentu.

Memberikan nasihat jelas dapat dilakukan kepada klien/konseli
yang tidak tahu bagaimana melakukan tindakan atau mengambil suatu
keputusan. Hal ini menuntut konselor untuk menentukan mana yang
baik untuk dilakukan atau mana yang tidak baik untuk tidak dilakukan.
Jika nasihat dimaksud benar-benar diyakini oleh konselor untuk kebaikan
klien/konselinya, ia dapat memberikan saran agar sebaiknya mengikuti
arah dan hasil pikiran konselor atau sesuatu hasil pikiran bersama. Mem-
berikan saran berarti memberikan arah, jalan untuk melakukan sesuatu
berdasarkan pemikiran setelah melaksanakan analisis mendalam. Klien/
konseli yang menghadapi berbagai persoalan dan karenanya muncul
konflik-konflik setelah bertemu dengan konselornya timbul kepercayaan
bahwa ia akan memperoleh sesuatu ide, inisiatif, solusi terbaik dalam
Upaya mengatasi problemanya.

Kepercayaan terhadap konselor akan mempengaruhi klien/konseli
apakah ia akan mengikuti saran yang diberikan atau tidak. Jika kelihatan
klien/konseli ragu-ragu maka dorongan dapat pula diberikan. Memberikan
dorongan berarti manambah kemauan atau kekuatan pada klien/konseli
untuk melakukan sesuatu dan ada hubungannya dengan sikap meyakinkan,
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sehingga dorongan maupun saran dapat diberikan secara bersama atau

tersendiri. Jika konselor lebih yakin lagi bahwa klien/konseli bukan hanyza

“sebaiknya melakukan sesuatu”, melainkan “seharusnya melakukan
sesuatu” (misalnya dalam keadaan krisis untuk pengambilan sesuatu
keputusan yang sangat penting), maka konselor perlu melakukan bujukan.

Secara jelas kelihatan bahwa dalam teknik ini konselor selain langsung

akan memberikan jawaban-jawaban terhadap problema kehidupan yang -

disadari oleh klien/konseli sebagai sumber kecemasannya, sehingga teknik

ini dapat digolongkan sebagai teknik/ metoda yang paling sederhana.

Selain oleh konselor, teknik ini juga dipergunakan oleh para pendidik,

dokter, pekerja sosial, ahli hukum, dalam upaya mencari informasi tentang

keadaan diri klien/konseli.

b. Client-centered method (non directive approach)

Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh Carl R. Rogers, memandang
bahwa dalam proses konseling, yang paling berhak memilih, meren- =

canakan, dan memutuskan perilaku dan nilai-nilai mana yang dipandang

paling bermakna bagi klien/konseli adalah Klien/konseli itu sendiri. Konselor

hanyalah membantu memberikan kondisi-kondisi dengan memberikan
kemudahan bagi klien/konseli untuk mengembangkan perilakunya itu
secara lebih produktif. Justru itu, upaya bimbingan dilakukan demi kepen-
tingan klien/konseli bukan kepentingan konselor atau pihak lain. Konselor

tidak harus bersikap mendikte, mengindoktrinasi klien/konseli, dengan

harapan ia dapat menjadi lebih dewasa dan bertanggungjawab, sehingga

pada gilirannya akan mampu membimbing dirinya sendiri tanpa bantuan -

orang lain.

Dengan demikian, perhatian dipusatkan pada pengalaman indi-
vidual klien/konseli. Dalam proses disorganisasi dan reorganisasi diri,
konseling berupaya untuk meminimalkan rasa diri terancam dan memak-

simalkan serta menopang eksplorasi diri. Perubahan dalam perilaku

muncul melalui pemanfaatan potensi individu untuk menilai peng-
alamannya, membuatnya untuk memperjelas dan mendapat tilikan pera-
saan yang mengarah pada pertumbuhan. Melalui penerimaan terhadap klien/
konseli, konselor membantunya untuk menyatakan, mengkaji dan me-
madukan pengalaman-pengalaman sebelumnya ke dalam konsep diri.
Dengan redefinisi, pengalaman, individu mencapai penerimaan diri dan
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menerima orang lain serta menjadi orang yang lebih berkembang secara

penuh. Pandangan terhadap klien/konseli sebagai individu didasarkan

pada pandangan eksistensialistik-humanistik, sebagaimana dikemukakan

oleh Thompson and Rudolph berikut ini :
Manusia pada dasarnya memiliki :

1) Hakikat dan martabat sesuai dengan haknya dan karena itu mendam-
bakan penghargaan.

2) Kemampuan dan hak untuk menganalisa diri sendiri dan jika mem-
peroleh kesempatan akan memperlihatkan kebijaksanaan.

3) Kemampuan memilih nilai-nilai pribadinya jika ada kesempatan
untuk melakukannya.

4) Kemampuan belajar untuk mempergunakan tanggung jawab secara
konstruktif.

5) Kemampuan untuk memahami kehidupan perasaannya sendiri pikiran-
pikiran dan perilakunya.

6) Kemampuan untuk melakukan perubahan yang konstruktif dari
perkembangan pribadinya ke arah pemuasan dalam kehidupannya

secara penuh.%

Peran klien/konseli yang besar dibandingkan dengan konselornya
dalam hubungan konseling merupakan karakteristik utama dari client-
centered method (konseling non-direktif). Karakteristik tersebut mene-
kankan pada :

1) Tanggungjawab dan kemampuan klien/konseli dalam menghadapi
kenyataan. Klien/konseli akan berfungsi dengan baik jika memiliki
pemahaman tentang diri pribadi dan terbuka terhadap pengalaman
baru. Untuk itu, ia memerlukan kesempatan, pengalaman, dan tanggung
jawab untuk menghadapi kenyataan. Kenyataan itu pada hakikatnya
adalah sesuatu yang diamati dan dialami oleh klien/konseli itu
sendiri. Dengan demikian, ia didorong untuk menentukan pilihan
dan keputusannya serta bertanggungjawab atas pilihan dan keputusan
yang telah diambilnya.

2) Pengalaman-pengalaman saat ini. Konseling ini tidak berorientasi
pada pengalaman masa lalu, tetapi menitik beratkan pada pengalaman
saat ini. Untuk mengungkapkan pengalaman dan permasalahannya
saat ini, konselor mendorong klien/konseli untuk mengungkapkan-
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nya dengan sikap yang empati, terbuka, asli (tidak berpura-pura),

dan permisif.
3) Tidak bersifat dogmatis. Konseling ini bukan untuk hubungan atay

pendekatan yang bersifat kaku atau merupakan dogma, tetapi mery.

pakan pola kehidupan berisikan pertukaran pengalaman. Dalam

hal ini, konselor dan klien/konseli memperlihatkan sifat-sifat kema.

nusiaan dan berpartisipasi dalam menemukan berbagai bentuk peng-
alaman baru.

4) Persepsi klien/konseli. Konseling ini mengutamakan dunia fenomena]
dari klien/konseli. Konselor berupaya memahami keseluruhan
pengalaman yang pernah dialami Klien/konseli (dunia fenomenal)
dari sudut persepsi klien/konseli itu sendiri, baik persepsi tentang
diri pribadi maupun tentang dunia luar.

5) Tujuan ada pada diri Klien/konseli, tidak ditentukan konselor. Konseling
ini menempatkan klien/konseli pada kedudukan sentral, dan ber-
upaya membantunya mengungkapkan dan menemukan pemecahan
masalah oleh dirinya sendiri. Dengan demikian, tujuan konseling
pada prinsipnya ditentukan oleh klien/konseli.

Justru itu, secara umum tujuan yang ingin dicapai melalui pendekatan |

non-direktif ini adalah membantu klien/konseli agar berkembang secara
optimal, sehingga ia mampu menjadi manusia yang berguna. Secara ter-
perinci tujuan dasarnya adalah sebagai berikut :

1) Membebaskan klien/konseli dari berbagai konflik psikis yang dialami. |

2) Menumbuhkembangkan kepercayaan diri klien/konseli bahwa ia
memiliki kemampuan untuk menetapkan keputusan yang tepat
dan terbaik bagi dirinya pribadi tanpa merugikan orang lain.

3) Memberikan kesempatan seluas-luasnya klien/konseli untuk belajar
mempercayai orang lain, dan memiliki kesiapan secara terbuka untuk
menerima berbagai pengalaman orang lain yang bermanfaat baginya.

4) Menyadarkan klien/konseli bahwa dirinya adalah bagian dari suatu
lingkup sosial budaya yang luas, meskipun ia masih tetap memiliki
kekhasan atau keunikan tersendiri.

5) Menumbuhkembangkan keyakinan klien/konseli bahwa dirinya
akan terus bertumbuh dan berkembang (process of becoming).
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Dapat dirumuskan secara singkat bahwa tujuan konseling dengan
teknik ini adalah menciptakan suasana kondusif bagi klien/konseli untuk
eksplorasi diri sehingga dapat mengenal hambatan pertumbuhan klien/
konseli dan dapat mengalami aspek dari yang sebelumnya terganggu.
Di samping untuk membantu klien/konseli agar dapat bergerak ke arah
keterbukaan, memiliki kepercayaan lebih besar kepada dirinya, memiliki
keinginan untuk menjadi pribadi dan meningkatkan spontanitas hidup.
Sehubungan dengan ini, Mohamad Surya mengemukakan : klien/konseli
dikatakan telah sembuh apabila:

1) Kepribadiannya telah terintegrasi dan mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapinya atas tanggung jawab sendiri, memiliki
gambaran serasi dengan pengalaman diri.

2) Mempunyai tilikan diri dalam arti memandang fakta lama dengan

pandangan baru, dan menerima diri sendiri sebagaimana adanya

dengan segala kekurangan dan kelebihan, dapat memilih dan menentukan
tujuan hidup atas tanggung jawab sendiri.”

Dengan demikian, klien/konseli dipandang sebagai individu yang
memiliki kemampuan inheren untuk menghindarkan diri dari maladjust-
ment (penyesuaian diri salah) menuju kepada kondisi psikis yang sehat.
Justru itu, tidak seharusnya memandang konselor sebagai otoritas menge-
tahui terbaik dan klien/konseli sebagai orang pasif yang hanya meng-
ikuti perintah-perintah konselor semata. Jelasnya, teknik ini bertolak
dari kemampuan klien/konseli untuk mengambil keputusan secara sadar.
Sehubungan dengan ini, Corey mengemukakan: pendekatan client-
centered difokuskan pada tanggung jawab dan kemampuan klien/konseli
untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara lebih utuh.
Klien/konseli sebagai orang yang paling mengetahui dirinya sendiri, adalah
seseorang dengan keharusan menemukan tingkah laku yang lebih pantas
bagi dirinya.*®

Atas dasar rumusan karakteristik utama dan tujuan dasar konseling
non-direktif dapat pula diperinci ciri-ciri prosesnya seperti berikut :
1) Klien/konseli berperan lebih dominan daripada konselor. Aktivitas

klien/konseli kelihatan lebih menonjol dibanding dengan konselor.
Penyembuhan dari penyakit harus dilakukan oleh klien/konseli sendiri,
sedangkan konselor hanya bersifat membantu untuk proses penyem-
buhan. Konselor berperan sebagai fasilitator atau sebagai cermin.
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1) Fokus utama adalah kemampuan individu memecahkan masalah
dan bukan terpecahkan masalah.

2) Lebih mengutamakan sasaran perasaan, daripada intelek.

3) Masa kini lebih banyak diperhatikan daripada masa lalu.

4) Pertumbuhan emosional terjadi dalam hubungan konseling.

5) Proses terapi merupakan penyerasian antara gambaran diri Klien/
konseli dengan keadaan dan pengalaman diri yang sesungguhnya.

6) Hubungan antara konselor dan klien/konseli merupakan situasi
terapeutik yang berkembang menuju kepada kepribadian klien/konseli
yang integral dan mandiri.

7) Klien/konseli memegang peranan aktif dalam konseling, sedangkan

2) Pengambilan keputusan akhir tertumpu pada klien/konseli, konselor
berupaya mengarahkan klien/konseli yang memiliki kemampuan -
untuk mengambil keputusan secara mandiri. |

3) Menekankan betapa pentingnya hubungan yang bersifat permiﬁf( -
dan intim, bersifat setara, sehingga tidak terjadi sub-ordinasi padf!; 1
klien/konseli untuk membangun rasa percaya diri, sebagai syarat mutlak
keberhasilan hubungan konseling. Komunikasi antara konselor -
dan klien/konseli akan lebih mudah apabila terbentuk rapor, dan -
lebih terjamin terbentuknya kepercayaan dan saling pengertian. -
Dalam membentuk rapor, klien/konseli menggunakan bahasa yang
sesuai dengan dirinya, dan ia dibiarkan leluasa dengan caranya sendiri |

untuk mengungkapkan masalahnya secara bebas. Pada waktu bersamaan . konselor bersifat pasif-reflektif.*
kons I i ahkan i 3 tujuan S
kons(::l(i);;n o welmiinfemnd yengicheon dmtn ) ‘ Selanjutnya sifat pasif-reflektif konselor mencerminkan pula karakteristik

konselor yang efektif, yakni antara lain :

1) Berupaya memahami apa yang diutarakan klien sehubungan dengan
isi dan perasaan, untuk kemudian mengkomunikasikannya kepada
klien/konseli.

4) Konselor menerima klien/konseli sebagaimana adanya, dan konselor -
tidak menuntut sesuatu atau mengharapkan syarat-syarat tertentu
dari Klien/konseli sebelum ia berkenan memberi bantuan, Konselor
juga bebas dari prasangka dan menghadapi klien/konseli dengan

tulus sebagai individu yang memiliki kemampuan mengambil keputusan 2) Menafsirkan apa yang telah diutarakan dengan menawarkan sintesis
dan mengatasi masalahnya secara mandiri. é berasaan dimaksud. Soands

5) Tidak terikat oleh langkah-langkah yang ditetapkan konselor, prosesnya | 3) Menerima apa yang telah diutarakan klien/konseli dengan implikasi
bergantung pada klien/konseli. Jika secepatnya klien/konseli dapat . bahwa h.al tersebut telah Pula dipahami. |
mengungkapkan masalahnya, maka konselor akan lebih cepat pul2 ) S.etelah isu (masalah)nya jelas, menetapkan hubungar.l trapeuuk.,
mengarahkan klien/konseli mengambil keputusan sendiri, sepanjang Situasi yang diharapkan, dan batas hubungan konselor-klien/konseli.
masalahnya telah dimengerti oleh klien/konseli. ] 5) Berupaya berhubungan dengan klien/konseli secara gesture (isyarat

6) Empati berperan sangat penting, karena dengan itu konselor dapat badani), flengan penampilap, dengan feksl.)rem waja?, dengan kata-
mengerti dan merasakan perasaan klien/konseli. Empati akan lebil kata, sehingga klien/konseli merasa diterima dan. dipercaya dalam
lengkap jika dibarengi oleh pengertian dan penerimaan konselof Mmencapai kecakapan dan ketrampilan menyelesaikan masalahnya.
tentang apa yang dipikirkan oleh Klien/konseli. Karena empati meru- 6) Menjawab pertanyaan dan memberi informasi.

pakan saling hubungan antara konselor dan klien/konseli, maka 7 Berpartisipasi aktif dalam situasi terapi.
kuat atau lemahnya bergantung pada sikap saling pengertian daf

i i o Khusus i situasi tik dalam hubungan antara konselor
saling menerima terhadap situasi yang diutarakan Klien/konseli: mengenal situasi terapeu

dan Klien/ konseli, menurut Carkhuff (sebagaimana dikutip oleh Singgih

Sedangkan alat utama yang digunakan teknik ini adalah intervieW | DI'8a Gunarsa) akan melalui tiga tahap berikut :
dalam upaya menumbuhkan hubungan timbal balik secara serasi da% . 1) Tahap pertama : eksplorasi diri. Klien/konseli akan terdorong lebih berani
baik antara klien/konseli dan konselor. Lebih lanjut, Rogers mengemukakan Mmemeriksa diri sendiri akan keberadaannya dalam kehidupan ini.

ciri-ciri teknik ini sebagai berikut :
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2) Tahap kedua: klien/konseli memahami hubungan antara keberadaannya -
dalam kehidupan dan kemana arah kehidupan yang diharapkan.

3) Tahap ketiga: Klien/konseli melakukan tindakan-tindakan yang terarah
dan punya tujuan yang jelas.*

Sehubungan dengan situasi terapi dalam teknik non-direktif ini, maka
secara garis besar dapat dilihat langkah-langkah proses terapi yang dijalan- -
kan seperti berikut :

1) Klien/konseli datang dengan kemauannya sendiri untuk meminta =
bantuan kepada konselor. Jika ia datang atas petunjuk atau saran =
orang lain, maka konselor harus menciptakan situasi yang bebas
dan permisif, agar Klien/konseli dapat menentukan pilihannya apakah
akan melanjutkan meminta bantuan kepada konselor atau tidak. =

2) Situasi trapeutik mulai ditetapkan sejak situasi permulaan telah disa- =
darkan, bahwa yang bertanggungjawab dalam hal ini adalah Klien/ !
konseli. Konselor harus yakin bahwa klien/konseli memiliki kemampuan =

untuk “menolong” dirinya dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi-
nya.

3) Konselor mendorong klien/konseli agar berani mengutarakan perasaarn-
nya secara bebas tentang masalah yang dihadapinya. Untuk memung-
kinkan ini terjadi konselor harus memperlihatkan sikap ramah, ber-
sahabat, dan menerima klien/konseli sebagaimana adanya.

4) Konselor menerima, mengenal dan memahami perasaan negatif yang
diutarakan klien/konseli dan kemudian meresponnya. Respon ter-
sebut harus mengarah kepada sesuatu di balik ungkapan perasaan
itu, sehingga klien/konseli dapat memahami dan menerima keadaan
negatif/tidak menyenangkan itu, dan tidak diproyeksikan kepada .
orang lain atau disembunyikan untuk menjadi defense mechanism:

5) Ungkapan perasaan negatif klien/konseli yang meluap-luap lazimnY’f !
disertai dengan ungkapan perasaan positif lemah/samar-samar, tetap!
dapat disembuhkan.

6) Konselor menerima dan memahami perasaan positif yang diutaraka®

klien/konseli sebagaimana adanya, seperti halnya menerima dan
memahami ungkapan perasaan negatif.

7) Setelah memahami serta menerima hal-hal negatif dan positif tentang

!
3
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dirinya, klien/konseli memahami dan menerima diri pribadinya sebagai-
mana adanya.

8) Klien/konseli memilih dan menentukan pilihan sikap dan tindakan
mana akan diambil. Sejak ini terbayang olehnya rangkaian kegiatan
yang harus dilakukan berkenaan dengan keputusan dan pilihannya
dimaksud, kemudian menyadari tanggungjawabnya. Untuk itu, konselor
membantu memberikan penjelasan berkaitan dengan keputusan
pilihan yang diambil klien/konseli, baik mengenai untung ruginya,
resiko, maupun konsekuensinya.

9) Klien/konseli mencoba memanifestasikan/ mengaktualisasikan
pilihannya tersebut melalui sikap dan tingkah lakunya.

10) Menselaraskan perkembangan sikap dan tingkah laku klien/onseli
dengan perkembangan penelitian tentang dirinya.

11) Meningkatkan tindakan (tingkah laku) positif klien/konseli secara
terpadu. Kelihatan kemandirian dan pengarahan dirinya semakin
mantap dan meyakinkan.

12) Klien/konseli merasa kebutuhan akan bantuan mulai berkurang
dan akhirnya berkesimpulan harus menghentikan hubungan trapeutik
dengan konselor. Ia telah sembuh/bebas dari gangguan psikis, telah
memiliki kepribadian yang terintegrasi, dan telah mampu mandiri.

Berbeda dengan teknik Counselor-Centered (Directive Approach)
maka garis besar karakteristik teknik Client-Centered (Non Directive Approach)
ini adalah sebagai berikut :

1) Bertumpu pada data yang dikemukakan oleh klien/konseli.

2) Bersangkut paut dengan isi kehidupan emosi.

3) Lebih banyak berpusat pada seni hubungan antar manusia.

4) Terutama berhubungan dengan hal-hal perorangan atau kelompok.
%) Menitikberatkan pada proses wawancara.”

Dapat ditegaskan bahwa keberhasilan teknik ini lebih terjamin jika
konselor dapat bersikap terbuka tentang dirinya terhadap klien/konseli
dengan menghilangkan sikap berpura-pura. Dengan demikian, keterbukaan
Pihak klien/konseli dapat pula terungkap. Konselor diharapkan rela meng-
hargaj perilaku klien/konseli secara positif dan sekaligus dapat memahami
Perilaku dan perasaannya sebagaimana adanya. Hal ini menurut Corey
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akan membantu klien/konseli untuk lebih mudah memperoleh kesadaran

akan dirinya dan berani mengutarakan masalah-masalah yang sebenar-
nya dihadapinya.* Sementara itu,, sikap konselor yang penuh ketulusan,
kehangatan, penerimaan yang non posesif, dan empati akurat, akan mem-
bentuk kondisi menguntungkan bagi keefektifan pemberian bimbingan
kepada klien/konseli. Atas dasar itu, kelihatan dengan jelas bahwa prinsip
demokrasi benar-benar dijadikan landasan operasional dalam pelaksanaan

teknik ini. '

c. Eclectic method

Fklektik adalah terminilogi dalam konseling dengan memilih teknik
yang baik atau berguna dari berbagai teori, metode dan pengalaman-peng-
alaman praktik untuk dipergunakan bersama-sama dalam menghadapi
Klien,/konseli. Istilah eklektik sebenarnya telah lama dikenal, yakni sejak
berabad-abad yang lalu, bahkan menurut Lunde (1974) istilah ini telah
disebut oleh Diogenes Laertius, penulis biografi pada abad ketiga.

Menurut Dryden and Norcross, perumusan makna eklektik tidak
berbeda dengan apa yang ada dalam kamus, yakni : memilih apa yang
baik dari bermacam-macam sumber, gaya dan sistem, menggunakan
bermacam-macam teknik dan dasar lebih dari pada satu orientasi untuk
memenuhi kebutuhan dari suatu kasus, penggunaan secara sistematik -

dari bermacam-macam intervensi lebih luas untuk menghadap! :

masalah-masalah khusus. Arti katanya adalah : tidak mengikuti sesuatt

sistem, seperti filsafat, kedokteran, melainkan memilih dan mempergunakan =

apa yang dianggap bisa menjadi elemen terbaik untuk semua sistem.”

Teknik eklektik tidak hanya meliputi dua teknik yang kerapkali dipet* =
gunakan dalam pelayanan konseling (Counselor-Centered Method dan =
Client-Centered Method), tetapi lebih luas dari itu, yakni teknik-teknik laift &
dalam bidang psikoterapi, seperti psikoanalisis dengan behavioristik atat H
terapi-kognitif dengan pendekatan terpusat pada pribadi. Munculnya teknik

ini dengan alasan antara lain :

1) Sebagai reaksi terhadap masa berlangsungnya terapi dengan teknik -

psikoanalisis yang kenyataannya bisa berlangsung berbulan-bula®
bahkan bertahun-tahun.

2) Banyaknya bermunculan teori, aliran, pendekatan, metode dan teknik -

i
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konseling sehingga mempengaruhi kecendrungan dan keinginan
untuk mencoba serta menerapkannya.

3) Karena lemahnya penggunaan model tunggal, yang kenyataannya
tidak mudah untuk diterapkan kepada semua klien/konseli, padahal
kehidupan dan keberadaan, bahkan persoalan pada setiap klien/konseli
berbeda. Penggunaan model dipandang sebagai usaha berlebihan
serta tidak efektif untuk dipakai membantu Klien/konseli, dan meng-
esankan sikap kaku yang mungkin memperlihatkan respon berbeda
dengan dugaan atau harapan semula.

Teknik eklektik dalam kegiatan sehari-hari ternyata banyak dilakukan
oleh para konselor dan psikolog.”* Ternyata mereka telah lama meng-
gunakannya meskipun tanpa disadari atau disengaja, di samping banyak
pula di pihak lainnya menggunakannya dengan kesadaran bahkan keya-
Kinan yang penuh.

Secara garis besar karakteristik teknik eklektik ini dapat dikemukakan
sebagai berikut : |
1) Bertumpu pada data yang dikumpulkan oleh konselor dan dikemuka-

kan klien/konseli.
2) Bersangkut paut dengan isi intelek dan kehidupan emosi.
3) Melibatkan pendekatan ilmiah atau seni hubungan antar manusia.
4) Meliputi pendidikan, jabatan atau jurusan dan bidang perorangan/sosial.
5) Menitikberatkan pada masalah dan proses.

B. KONSELING ISLAMI
1. Pengertian

Dalam literatur bahasa Arab kata konseling disebut al-irsyad atau
al-istisyarah, dan kata bimbingan disebut at-taujih. Dengan demikian,
8uidance and counseling dialihbahasakan menjadi at-taujih wa al-irsyad
Atau at-taujih wa al-istisyarah.

Secara etimologi kata irsyad berarti: al-huda, ad-dalalah, dalam bahasa
Infionesia berarti: petunjuk, sedangkan kata Istisyarah berarti: talaba
minh al-masyurah/an-nasihah, dalam bahasa Indonesia berarti: meminta
Nasihat, konsultasi. Kata al-irsyad banyak ditemukan di dalam al-Qur‘an
dan hadis serta buku-buku yang membahas kajian tentang Islam. Dalam
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al-Qur‘an ditemukan kata al-irsyad menjadi satu dengan al-huda pada
surah al-Kahfi (18) ayat 17: -
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... Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah mendapat petunjuk,
dan siapa yang disesatkanNya, maka kamu tidak akan mendapatkan seorang
pemimpin pun untuk dapat memberi petunjuk kepadanya.

Demikian pula kata al-irsyad terdapat dalam surah al-Jin (72) ayat 2:
be

... (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman
kepadanya.

Al-Ghazali menyebut pendidik dengan sebutan al-faqih dan al-mursyid,
dan az-Zarnuji menggunakan kata al-irsyad dengan maksud memberi
petunjuk pada konteks metode belajar (menghafal) yang dipaparkannya.

Dalam melukiskan betapa kedekatan Rasulullah dengan para sahabat,
dimana beliau senantiasa mendiskripsikan berbagai masalah yang di-
hadapinya, Abdul Gani Abud dalam bukunya Fi at-Tarbiyah al-Islamiyyah,
menggunakan pula kata al-istisyarah,* sedangkan Hasan Muhammad
asy-Syarqawi dalam bukunya Nahwa ‘Ilm Nafs Islami, mempergunakan
kata at-tarbiyah as-salimah, al-istisyarah al-mustanir, al-irsyad al-mustani”
dalam konteks upaya pembinaan kesehatan jiwa.

Pada hakikatnya konseling Islami bukanlah merupakan hal bart,
tetapi ia telah ada bersamaan dengan diturunkanNya ajaran Islam kepada
Rasulullah SAW untuk pertama kali. Ketika itu ia merupakan alat pendidikan
dalam sistem pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Rasulullah-
Secara spiritual bahwa Allah memberi petunjuk (bimbingan) bagi pemint2
petunjuk (bimbingan). :

Jika perjalanan sejarah pendidikan Islam ditelusuri secara teliti dan
cermat sejak masa Nabi hingga saat ini, akan ditemukan bahwa layanal
bimbingan dalam bentuk konseling merupakan kegiatan menonjol dan
dominan. Praktik-praktik Nabi dalam menyelesaikan problema-problema
yang dihadapi oleh para sahabat ketika itu, dapat dicatat sebagai suaté ‘
interaksi yang berlangsung antara konselor dan Klien/konseli, baik secard -
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kelompok (misalnya pada model halaqah ad-dars) maupun secara indi-
vidual.

Layanan dengan model konseling pada masa Nabi terutama didorong
oleh kondisi masyarakat problematis dan lahir dari budaya jahiliyah yang
telah mapan. Kata igra‘ yang dipilih Allah sebagai kata awal dan sebagai
kata kunci misi kerasulan Muhammad, merupakan kata bermakna realitas
kondisional. Sehubungan dengan ini al-Abrasyi mengemukakan:
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Dari pendapat tersebut di atas, jelas adanya suatu ketegasan bahwa
Islam adalah agama ilmu, dalam arti sebagai agama yang menjunjung
tinggi nilai ilmu pengetahuan, mengajarkan prinsip-prinsip ilmu penge-
tahuan untuk menghantarkan manusia ke tingkat kecerdasan. Tingkat
kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang akan menen-
tukan ketinggian derajatnya di mata manusia dan di hadapan Allah (seba-
gaimana penjelasan surah al-Mujadilah (58) ayat 11). Islam juga adalah
agama cahaya, dalam arti dengan petunjuk-petunjuk dan isyarat ilmiah
yang diajarkan, ia akan menjadi pedoman bagi manusia untuk merambah

Jalan kehidupannya menuju tujuan akhir kehidupan sesuai dengan keinginan

Allah (kebahagiaan hidup dunia dan akhirat).

Sebagai al-mu’allim al-awwal (pendidik pertama) Nabi memper-
8unakan seluruh waktunya untuk menyebarkan ajaran Islam melalui
Petkataan dan perbuatan. Dalam hal ini dapat dilihat pendapat yang dikemu-
kakan oleh Bilgrami dan Ashraf :

The life of Holy Prophet was devoted to the purification and education
of the people. His every minute was devoted to the propagation of the
Islamic faith and practice through word and deed. In the early Makkah
Period, he was seen educating his own companions and those who embraced
Islam or came into contact with him. Even when he met non-believers,

he approach was always that of an educator; a benevolent teacher, very
tolerant and sympathetic.*

Dengan demikian, jelas pula bahwa interaksi edukatif yang berlang-

Sung pada priode pendidikan Makkah mengambil dua bentuk: Nabi men-
datangi para sahabat atau sahabat datang kepada Nabi untuk bertemu
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muka atau mengadakan kontak pribadi, baik secara kelompok maupun
secara individual. Pada masa Makkah bimbingan edukatif itu cenderung
bersifat spiritual. Pada pelaksanaan pendidikan Nabi di awal kurun Madinah,
yakni ash-shuffa, fungsi dan peran Nabi Kala itu adalah sebagai konselor
ideal pemberi pengarahan serta pemberi petunjuk bagi problema yang
dihadapi sahabat ketika itu, sedangkan Allah adalah sebagai Konselor
Yang Maha Agung. Pada masa Madinah bimbingan telah meluas, tidak
hanya bersifat spiritual, tetapi telah pula menyangkut masalah kehidupan
material (dunia). Dengan demikian, konseling dimulai dari bimbingan
bersifat spiritual, kemudian meluas ke arah bimbingan kehidupan material.
Yang paling menarik adalah bahwa interaksi edukatif itu juga dilakukan
Nabi terhadap orang-orang non-muslim dengan penuh toleransi dan
dengan memperlihatkan sikap simpatik.

Predikat al-mu’allim-nya lebih banyak difungsikan pada penyelesaian
problema-problema yang hanya tertumpu pada Nabi sendiri. Jelasnya, -
tidak ada satu problema pun dihadapkan kepada Nabi yang tidak dapat
diselesaikan.

Pendekatan manusiawi yang mendasarkan pada fitrah kelihatan
banyak tercermin pada kegiatan-kegiatan Nabi dalam menyelesaikan
problema kehidupan umat terutama berkenaan dengan pendidikan
manusia. Salah satu di antaranya dapat dilihat pada saat para sahabat

meminta penjelasan kepada Nabi tentang perbuatan orang-orang yang -

berihram di waktu mengerjakan haji (pada masa jahiliyah), mereka me-
masuki rumah-rumah dari belakang, bukan dari depan. Setelah itu Allah
menurunkan wahyuNya melalui surah al-Bagarah (2) ayat 189, yang
menerangkan tentang : bulan sabit sebagai tanda bagi manusia dan bagi
pelaksanaan ibadah haji, dan kebaktian bukanlah memasuki rumah-

rumah dari belakangnya, melainkan kebaktian itu adalah kebaktian orang

yang bertakwa. Dalam menjelaskan ayat ini Nabi tidak melakukan takalluf
(membebani manusia) dengan mengajak mereka berdiskusi tentang
ilmu falak, karena kondisi obyektif umat ketika itu belum memungkinkan:
Firman Allah dalam ayat tersebut yang mengandung susunan katd
indah adalah merupakan model pendekatan fitri (naluriah) manusia;

karena dalam penyelesaian masalahnya mendasarkan pada realitas dan
kondisi obyektif manusianya pada saat itu. |

Dilihat dari episode-episode perjalanan sejarah kehidupan manusid;

e
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mereka tidak dapat melepaskan diri dari problema kehidupan. Karena
manusia adalah sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk Allah/
makhluk religius, juga akan menjalin hubungan dengan Allah baik melalui
muamalah dengan Allah maupun melalui ubudiyah. Justru itu, problema-
problema yang akan dihadapi manusia dalam kehidupannya akan meliputi
problema fisik, psikis, keluarga, penyesuaian diri dengan lingkungan/masya-
rakatnya, dan problema religius yang berkenaan dengan hubungannya
kepada Allah dalam muamalah dan ubudiyahnya. Selain berdimensi ke-
duniaan juga berdimensi keakhiratan.

Substansi natural manusia berupa fisik dan non fisik merupakan
subyek dan obyek problema kehidupannya. Problema dan dinamika hidup
yang merupakan pertalian tak terpisahkan itu akan melahirkan permasalahan-
Permasalahan hidup. Dalam hubungan ini, menurut pendapat Erich
Fromm, hidup manusia ditentukan oleh alternatif yang tidak dapat
dihindari antara regresi dan progresi, antara kembali kepada eksistensi
animal dan eksistensi human. Manusia memiliki kecendrungan untuk
menyelesaikan problema kehidupannya. Ia tidak pernah merasa lepas
dari desakan alam, karena ia adalah makhluk dinamis. Ia tidak dapat hidup
Seécara statis, karena ia memiliki kecenderungan yang mengarahkannya
untuk mencapai keseimbangan, demi memperoleh keserasian baru. Keseim-
bangan tersebut dimaksudkan sebagai upaya pemuasan kebutuhan-
kebutuhannya, dalam artian animal needs dan human needs.*

Demikian pula sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat bebas dari
ken}’ataan-kenyataan sosial. Ia lahir dalam eksistensi bersama dengan
Problema yang timbul di antara keping-keping perubahan dan perkembangan
‘SOSial dengan sifat dinamik, sehingga menurut Kasmiran Wuryo Sanadji
‘Manusia pada hakikatnya harus bergaul dengan sesamanya. Hal ini
b‘EUIlanfaat bagi pemenuhan kebutuhan masing-masing (dorongan-
dorongan) yang tidak akan terpenuhi tanpa bantuan sesamanya, apa
Pun bentuk dan macam kebutuhan itu”.s

Di samping itu, secara esensial manusia juga memiliki kemampuan
terbatas, sehingga tidak setiap saat ia mampu menyelesaikan segala per-
Masalahan kehidupannya secara mandiri. Dalam hubungan ini, ‘Ali
Khalil: Aby al-Ainain mengemukakan:
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Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa manusia
tidak setiap saat dapat memenuhi segala kebutuhannya secara mandiri.
Hal ini bermakna bahwa dalam konteks kesendiriannya manusia ber-
hadapan dengan problema, demikian pula dalam konteks kebersamaan-
nya pun ia tidak terbebas dari probolema.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakaan oleh Kasmiran Wuryo
Sanadji dan al-Ainain tersebut di atas, jelaslah bahwa manusia tidak
setiap saat memiliki kemampuan yang cukup untuk menghadapi dan
menyelesaikan problema-problema kehidupannya secara mandiri, sehingga
tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat-saat tertentu ia membutuhkan

bantuan orang lain. Dalam hal ini, Muhammad Munir Mursyi mengemu- |

kakan pula :
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Dalam pendapat di atas ditegaskan bahwa manusia memang mé-

miliki kelebihan. Namun, betapapun kelebihan yang dimilikinya, sebagal

manusia ia tetap memiliki kelemahan, kekurangan, keterbatasan. Dengal

demikian, jelas pula bahwa manusia memiliki kelebihan, kemampua® =

dan kekurangan, kelemahan sekaligus. Pada satu sisi ia akan mampt
tetapi pada sisi lain ia akan membutuhkan bantuan pihak lain.

Sebagai makhluk berproblema, di depan manusia telah terbentang ;
berbagai petunjuk bagi solution (pemecahan, penyelesaian) terhadap
problema kehidupan yang dihadapinya. Namun, karena tidak semua problema
dapat diselesaikan oleh manusia secara mandiri, maka ia memerluka® -

bantuan seorang ahli yang berkompeten sesuai dengan jenis problemanya-

Dalam hal ini, kesempurnaan ajaran Islam menyimpan khazanah*
khazanah berharga yang dapat digunakan untuk membantu menyé"
lesaikan problema kehidupan manusia. Secara operasional khazanah*
khazanah tersebut tertuang dalam konsep konseling Islami dan secar?

praktis tercermin dalam proses face to face relationship (pertemuan tatap -

muka) atau personal contact (kontak pribadi) antara seorang konselor

|

{

%
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profesional dan berkompeten dalam bidangnya dengan seorang klien/
konseli yang sedang menghadapi serta berjuang menyelesaikan problema
kehidupannya, untuk mewujudkan amanah ajaran Islam, untuk hidup
secara tolong menolong dalam jalan kebaikan, saling mengingatkan dan
memberi nasihat untuk kebaikan dan menjauhi kemungkaran. Hidup
secara Islami adalah hidup yang melibatkan terus menerus aktivitas
belajar dan aktivitas konseling (memberi dan menerima nasihat).

Dengan demikian, dalam konseling Islami terjalin hubungan personal
antara dua pihak manusia, satu pihak ingin memecahkan/menyelesaikan
masalah, dan satu pihak lain membantu memecahkan/menyelesaikan
masalah. Pada seminar Bimbingan dan Konseling Islami yang diselenggarakan
oleh UII di Yogyakarta pada tahun 1985 dirumuskan bahwa konseling
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai keba-
hagiaan di dunia dan akhirat.® Lebih lanjut, M.D. Dahlan mengemukakan
bahwa konseling Islami adalah : bimbingan kehidupan yang pada intinya
tertuju kepada realisasi do‘a rabbana atina fi ad-dunya hasanah wa fil
al-akhirati hasanah wa gina ‘azaba an-nar. Berisikan rintisan jalan ke
arah penyadaran kepriadaan manusia sebagai makhluk Allah, dengan
menumbuhkan rasa tenteram dalam hidup karena selalu merasa dekat
dengan Allah dan ada dalam lindunganNya,* sedangkan Tohari Musnamar,
H.lerumuskan dengan wawanwuruk Islami, yakni: suatu layanan yang
fldak hanya mengupayakan mental sehat dan hidup sejahtera, melainkan
Juga dapat menuntun ke arah hidup sakinah, batin merasa tenang dan
tenteram karena selalu dekat dengan Tuhan. Atau dengan rumusan
lain adalah Terapi Sakinah.*

Kelihatan dengan jelas bahwa konseling Islami itu adalah: proses
konseling yang berorientasi pada ketenteraman hidup manusia dunia-
irat. Pencapaian rasa tenang (sakinah) itu adalah melalui upaya pen-
dekatan dirj kepada Allah serta melalui upaya untuk memperoleh perlin-
dunganN ya. Terapi sakinah itu akan menghantarkan individu untuk
€rupaya sendiri dan mampu menyelesaikan masalah kehidupannya.

! demikian, secara tegas dikatakan bahwa konseling Islami mengandung
dimens; spiritual dan dimensi material. Dimensi spiritual adalah mem-

bimbing manusia pada kehidupan rohaniah untuk menjadi beriman dan
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bertakwa kepada Allah . Sedangkan dimensi material membantu manusia -
untuk dapat memecahkan masalah kehidupan agar dapat mencapai
kemajuan. Prinsip-prinsip inilah yang dengan tegas membedakan konsep
konseling Islami dengan konsep konseling hasil dari pengetahuan dan
empirik Barat.

Konseling Islami yang dibangun di atas prinsip-prinsip psikologik
dalam Islam memiliki perbedaan esensial dengan konseling yang dibangun
di atas fondasi empirik spekulatif, karena konseling Islami merupakan
wujud aktualisasi kelengkapan dan kesempurnaan ajaran Islam itu sendiri.
Sehubungan dengan ini, dapat dilihat pendapat Hasan Muhammad asy-
Syarqawi yang memaparkan perbedaan antara psikologi Islam dan psikologi
Barat. Perbedaan itu terletak pada sikap penyerahan total kepada Allah
dengan keimanan demi terwujudnya kesehatan jiwa. Dengan senantiasa
mempedomani petunjuk-petunjuk Allah, hati manusia akan menjadi
tenteram karena disinari oleh cahaya, nur Ilahi.’’

Konseling Islami adalah proses konseling yang juga berorientasi
kepada tujuan pendidikan Islam, dan bertujuan membangun kehidupan
sakinah, kehidupan tidak hanya sekedar mencapai kemakmuran, tetapi
juga ketenteraman hidup spiritual. Kehidupan sakinah ini adalah sebagai
ekspressi dari predikat an-nafs al-muthma‘innah (jiwa yang tenteram).
Menurut Hasan Muhammad al-Syarqawi ia memiliki ciri-ciri : sakinah
(tenang), rida (rela), tawakkal (berserah diri), ibsyar (gembira) dan sabar
Ciri-ciri tersebut akan senantiasa tercermin dalam setiap menghadapi
cobaan hidup. Dalam mencapai al-kamalah al-akhlagiyah (kesempurnaal
budi pekerti), tidak mengenal rasa takut, gelisah dan kegoncangan jiwa;

karena segala persoalan dikembalikan kepada keputusan dan keridaar =

Allah semata.s®

Sebagai model pendekatan psikologik bercorak Islam, konseling
Islami juga merupakan upaya merekonstruksi serta aktualisasi kembali
konsep diri agar dapat mencapai an-nafs al-muthmatinnah (jiwa yang tenterarm) :
tersebut. Kawasan garapannya terutama adalah hati manusia (al-qalb)s
sebagaimana halnya dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri, sepert
dimaksudkan oleh Hasan Muhammad asy-Syarqawi pendidikan Islam
yang beraspek tarbiyah al-qulub (pendidikan hati). Secara lebih jelas per
dapat asy-Syarqawi tersebut adalah sebagai berikut :
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Dalam pendapat tersebut di atas dirumuskan bahwa pendidikan
Islam adalah suatu pendidikan yang beraspek tarbiyah al-qulub (pen-
didikan hati), yakni berupa latihan jiwa dengan menitikberatkan pada
niat dalam hati, dengan senantiasa berupaya menjauhkan segala perasaan
Was-was serta niat yang tidak baik (buruk, jahat).

Proses konseling Islami yang tertinggi adalah konseling spiritual,
dalam arti pemecahan dan penyelesaian masalah kehidupan manusia
tidak hanya sekedar dilandaskan pada dimensi material (fisik), tetapi lebih
berpusat pada dimensi spiritual. Dimensi spiritual ini adalah bagian
sentral dari konseling Islami. Semua penyakit mental manusia (rasa takut,
Was-was, kebencian, kecemburuan, perasaan tidak tenang, perasaan
terancam dan dan lain-lain) adalah berpusat pada dimensi spiritual.
Sedangkan ketidaktenangan hati atau disharmoni, disintegrasi, disorganisasi,
disekuilibrium diri (self) adalah sumber penyakit mental. Untuk mewujud-
kan kesehatan mental manusia harus menemukan ketenangan hati.
Sumber pokok ketenangan hati adalah kembali kepada Allah dengan
mendekatkan diri kepadaNya. Oleh karena itu, penyembuhan penyakit
mental adalah bersifat spiritual. Dalam hubungan ini, Islam mengajarkan
untuk mengembalikan setiap permasalahan hidup manusia kepada Allah
yang memberi kehidupan, memberi jalan kemudahan, memberi kekuatan,
memberi pertolongan, memberi kesembuhan. Tidak ada kekuatan yang
Paling besar kecuali kekuatan Allah (sebagaimana dijelaskan dalam surah
a-Baqarah (2) ayat 112, 156, 255 dan 284, surah Ali fmran (3) ayat 159-
160, serta surah at-Talaq (65) ayat 3 dan 4). Hanya dengan senantiasa
Mengingat Allah (zikir) manusia akan merasa tenteram. Zikir menjadi
Sumber kekuatan manusia untuk memperoleh rahmat Allah dan sekaligus
ketenteraman hati (surah al-Bagarah (2) ayat 152, surah ar-Ra’d (13)
ayat 28-29, surah Tuha (20) ayat 130). Demikian pula dengan membaca
al-Qur'an manusia akan bertambah imannya sekaligus mendapat petunjuk
dan Penyembuh bagi penyakit hatinya (surah al-Anfal (8) ayat 2, surah
Yunus (10) ayat 57, surah al-Isra® (17) ayat 82, surah Fussilat (41) ayat
44), Selanjutnya, ibadah salat adalah ibadah pokok yang paling menjamin
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manusia untuk dapat memperoleh ketenangan hati (surah al-Bagarah
(2) ayat 45 dan 153, surah Hud (11) ayat 114, surah al-Isra’ (17) ayat
78-79). Demikian juga dengan ibadah puasa, karena Allah menjadikan
puasa berdampak baik bagi manusia dalam menggapai predikat takwa
(surah al-Bagarah (2) ayat 183-184). Sama halnya dengan ibadah haji
yang dapat menghantarkan manusia untuk benar-benar merasa dekat
dengan Allah (surah al-Bagarah (2) ayat 196 — 200, surah Ali Tmran
(3) ayat 97, surah al-Hajj (22) ayat 26 — 32). Selain itu, hal ini diperkuat
oleh hadis Nabi SAW yang diriwayatkan Bukhari dari Nu'man bin Basyis,
penjelasannya dapat dilihat dalam kitab Fath al-Bari juz I halaman 126.
Hadis tersebut bermakna bahwa manusia memiliki hati (al-qalb) yang
menjadi faktor penentu apakah manusia akan menjadi baik atau rusak.
Baik dan rusak tersebut bukan hanya pada dimensi fisik, tetapi juga pada
dimensi psikis. Dalam hadis dimaksud juga dijelaskan bahwa hakikat
kedirian manusia terletak pada hatinya (galb). Di sinilah tempat bersarangnya
ma’rifah kepada Allah, termasuk ia pula yang menangkap segala rasa,
mengetahui dan mengenal segala sesuatu atau dengan kata lain dapat
merasakan nilai kebenaran. Hati atau diri (self) menjadi penentu serta
penguasa dalam tubuh dan kehidupan manusia. Kehancuran hati (diri
atau self) akan selalu menjadi sumber kehancuran kehidupan material,
bukan sebaliknya. Oleh karena itu, dalam konseling Islami sasaran utama-
nya adalah rekonstruksi hati manusia. :

Dalam perjalanan misi kerasulannya, kelihatan dengan jelas bahwa
Nabi Muhammad SAW telah banyak berhasil secara baik menghantarkan
manusia ke arah kehidupan yang baik dengan upaya membangun kesadaran

b

spiritual. Keterangan ini di antaranya dapat dilihat dalam kitab Musnad

Ahmad juz 5 halaman 256, yang secara garis besar menggambarkan

peristiwa berikut: Ketika Nabi Muhammad SAW duduk-duduk bersama
para sahabat, datang seorang pemuda dan bertanya kepada Nabi. “Wahai
Rasulullah, apakah tuan berkenan memberi izin pada saya untuk berbuat —

zina?” Seketika para sahabat bermaksud menghajar anak muda itu, tetapl
Nabi melarang dan menyuruh anak muda itu didudukkan di dekatnya-

Segera Nabi bertanya pada anak muda tersebut: “Apakah anda rela jika :

perbuatan itu dilakukan pada ibumu?” Anak muda itu menjawab: “Tidak;

Allah menjadikan aku sebagai penebusnya”. Nabi berkata lagi: “Demikianialt -
orang-orang itu tidak menyukai perbuatan mesum tersebut diperlakukan -
pada ibu-ibu mereka. Apakah anda rela jika perzinahan itu diperlakuka®

I
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pada anak perempuan anda?” “Tidak”, jawab anak muda itu dengan tegas.
Nabi berkata lagi: “Demikian jugalah orang-orang tidak menyukai per-
buatan zina itu diperlakukan terhadap anak-anak perempuannya. “Nabi
bertanya lagi: “Apakah anda setuju jika perbuatan zina itu diperlakukan
pada saudara perempuan anda?” Anak muda itu menjawab: “Tidak”.
“Demikian pula orang-orang pun tidak menyukai zina itu diperlakukan
terhadap saudara perempuannya”, sahut Nabi. Kemudian Nabi bertanya
lagi: “Apakah anda menyukai zina itu diperlakukan terhadap bibi anda?”
Anak muda itu menjawab: “Tidak”. Nabi menyambung lagi: “Demikian
pula orang-orang tidak menyukai zina itu diperlakukan terhadap bibinya”.
Setelah itu Nabi meletakkan tangannya di atas dada anak muda itu
sambil berdoa: “Ya Allah, bersihkanlah hati anak muda ini, ampuni dosa-
dosanya dan peliharalah kemaluannya”. Lantas anak muda itu berkata:

“Tidak ada sesuatu perbuatan pun sesudah ini yang lebih kubenci daripada
Perbuatan zina”.

Keterangan lain dapat dilihat dalam kitab Syarah al-Kirmani juz
18 halaman 195, yang secara garis besar menggambarkan peristiwa
berikut: Dalam suatu penyelenggaraan jenazah Nabi bersabda : “Setiap
kamu telah ditentukan nasibnya di surga atau di neraka”. Para sahabat
bertanya : ‘Jika demikian, apakah tidak lebih baik kita berserah pada nasib
yang sudah ada itu dan kita tidak perlu lagi beramal?”. Nabi menjawab:
“Beramallah kamu, karena setiap orang akan dipermudah ke arah nasib
%tu. Bagi orang berbahagia akan dipermudah ke arah pencapaian kebahagiaan
Itu, demikian pula bagi orang sengsara akan dipermudah ke arah kesengsaraan
Itw”. Kemudian Nabi membacakan ayat al-Qur’an surah al-Lail (92)
ayat 5 sampai 10, yang menjelaskan bahwa Allah akan memberikan jalan
kemudahan menuju surga kepada hambaNya yang berinfak dengan
dasar takwa dan yakin akan balasan Allah, tetapi akan mempersulit bagi
hambaNya yang bakhil dan merasa dirinya super serta tidak yakin akan
balasan pahala dari Allah.

Jika ditelaah lebih lanjut, tentunya banyak sekali hadis-hadis ber-
kenaan dengan hadis yang menggambarkan dua peristiwa di atas, dan
Nabi berhasi] membimbing manusia, sehingga dapat memahami dirinya
Serta sekaligus mampu menentukan sikap dan tindakan yang dilakukan-
fya. Pendekatan Nabi dalam contoh kedua peristiwa di atas adalah dengan
Membangun kesadaran spiritual (hati/diri) manusia agar dapat memecahkan
Permasalahan kehidupan.
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Secara spiritual konseling Islami dapat juga berupa “self counseling’ f
yakni ketika seorang klien/konseli yang bermasalah meminta petunjuk
Allah bagi penyelesaian masalahnya tersebut, dengan mengingat dan
mendekatkan diri kepadaNya serta memohon diberikan kekuatan dan
ridaNya (dalam hubungan ini penjelasan lebih rinci dapat dilihat dalam
surah al-Baqarah (2) ayat 156 dan surah Ali Tmran (3) ayat 135). Dalam
hal ini, jelas pula bahwa secara spiritual Allah adalah Pembimbing (Konselor)
Yang Maha Agung, yang dapat memberi ketenangan hati. Self counseling
ini memiliki tingkatan lebih tinggi, terbuka, alami, tetapi membutuhkan
latihan dan pengamalan diri sendiri. Kesadaran, kesungguhan Klien/konseli
dalam hal ini sangat dituntut agar kemampuan konseling ini dapat men-
jadi bagian dari diri pribadinya.

Untuk maksud tersebut di ataslah maka upaya konseling Islami
didasarkan atas pandangan Islam tentang manusia. Manusia diciptakan
Allah SWT menjadi khalifah (kuasa atau wakilNya) di bumi dan bertugas
untuk mengelola dan memanfaatkan kekayaan yang terdapat di bumi
agar manusia dapat hidup sejahtera dan makmur lahir batin sesuai dengar! -
kehendak Allah (al-Bagarah (2): 30, al-Ahzab (33):72). Atas dasar itd
ditetapkanlah tujuan hidupnya, yakni menyembah/mengabdi kepada
Allah selaku khaliknya (az-Zariyat (51):56). Selaku khalifah dan hamba
Allah (abi Allah). Manusia telah diberi kelengkapan kemampuan jasmaniah
(fisik) dan kemampuan rohaniah (psikis) yang dapat ditumbuhkembangkan
seoptimal mungkin, sehingga menjadi alat yang berdayaguna dalam =
ikhtiar kemanusiaannya untuk melaksanakan tugas pokok kehidupanny?
di dunia. :

Dalam melaksanakan tugas pokok kehidupannya dimaksud, manusid -
dituntut untuk berpartisipasi secara aktif dan memahami gerak alam '
semesta yang mengitarinya, baik untuk mencapai tujuan akhirnya maupu? -
tujuan alam semesta. Dalam hal, ini manusia harus menyesuaikan diriny2
terhadap berbagai kekuatan dan daya alam semesta, ia harus mengeral i
kan segenap energinya untuk memanfaatkan daya serta kekuatan alam
semesta tersebut bagi harapan dan tujuannya sendiri. Dalam prose’ -
perubahan yang progresif inilah ia bekerja dengan disertai rida Allah
atas dasar inisiatifnya sendiri, sebagaimana dimaksud oleh al-Quran

surah ar-Ra'd (13) ayat 11: li
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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum hingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Ayat ini menggambarkan prinsip bahwa pemecahan masalah kehidupan
harus dilakukan dengan kesadaran diri, kemauan, dan ikhtiar diri sendiri
atau melalui kerjasama di antara manusia dalam sebuah kaum (masyarakat).
Dalam hubungan ini Carl R. Rogers dengan konsep client-centered teraphy
menekankan hal yang sama, yaitu pemecahan masalah dilakukan oleh
Klien/konseli sendiri, sedang peran konselor sebagai fasilitator.

Perkembangan kemampuan manusia merupakan suatu proses kreatif.
Dalam proses tersebut ia harus berperan aktif, senantiasa melakukan aksi
dan reaksi yang bertujuan terhadap lingkungannya. Dengan demikian,
proses tersebut bukanlah kondisi penyesuaian diri secara pasif terhadap
liIl81“111‘0’?11111}'& yang dinamis. Dengan berbekal kemampuan dan kekuatan
untuk mengadakan perubahan terhadap alam dan lingkungannya manusia
memiliki kemauan bebas (free will) untuk menentukan dirinya melalui
Upayanya sendiri, ia tidak akan mendapatkan sesuatu kecuali menurut
usahanya (an-Najm (53):39-40). Tanpa ikhtiar ia tidak akan memper-
oléh kasih sayang Allah atau keberuntungan dan keberhasilan. Dengan kata
lain, rahmat dan hidayah serta taufikNya tidak akan diperoleh manusia
tanpa melalui ikhtiar yang benar dan sungguh-sungguh di jalan Allah.

Selain itu, harus disadari pula bahwa predikat khalifah bagi manusia
bukanlah beresensi janji dan jaminan bahwa manusia itu adalah makhluk
terbaik dengan tanpa syarat dan perjuangan hidup. Al-Qur'an telah mem-
bentangkan konsep secara rinci tentang kutub dan dimensi kualitasnya.
Manusia berpotensi untuk baik, di samping terbuka pula kemungkinan
untuk tidak baik, Manusia dikaruniai oleh Allah hati yang sakinah (tenang),
Muthma'‘innah (tenteram) atau yang disebut dengan qgalbun salim (hati
Yang sehat/bersih). Keterangan ini dapat dilihat dalam al-Qur'an pada surah
aLFath (48) ayat 4 yang berbunyi sebagai berikut :
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Dia-lah yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin

SUpaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang
telah qdq),
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Demikian juga diterangkan dalam surah al-Anfal (8) ayat 10, seperti
berikut ini:
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Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai
kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. ‘

Secara lebih lengkap keterangan tersebut dapat pula dilihat dalam
surah Ali Tmran (3) ayat 126, surah at-Taubah (9) ayat 26, surah asy-
Syu’ara’ (26) ayat 89, surah al-Fath (48) ayat 18 dan 26.

Di samping itu dalam hati manusia juga terdapat penyakit (marad),
sehingga hati yang dihinggapi penyakit itu disebut dengan qalbun marid
(hati yang sakit/kotor). Keterangan ini dapat dilihat dalam surah al-Bagarah .
(2) ayat 10, yakni:
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan |
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.

Secara lebih lengkap keterangan tersebut dapat pula dilihat dalam
surah al-Ma‘idah (5) ayat 52, surah al-Anfal (8) ayat 49, surah at-Taubah
(9) ayat 125, surah al-Hajj (22) ayat 53, surah surah al-Ahzab (33) ayat 12
dan 32, surah Muhammad (47) ayat 20 dan 29, dan al-Muddassir (74)
ayat 31.

Dengan demikian, dalam perjalanan hidup ini senantiasa akan
tetap terbuka kemungkinan apakah seseorang individu akan sampai pada
memiliki galbun salim (hati yang sehat/bersih) atau pada akhirnya akan
memiliki galbun marid} (hati yang sakit/kotor). Dalam kaitannya dengan
konseling Islami dipertanyakan: apakah klien/konseli mampu memecah-
kan dan menyelesaikan masalahnya secara mandiri atau tidak?

Jika klien/konseli ternyata tidak mampu memecahkan dan menyelesai-
kan masalahnya secara mandiri, bahkan merasa tidak berdaya untuk
memahami permasalahannya dan dirinya sendiri, maka pada saat ini
ia membutuhkan orang lain, dalam hal ini seorang konselor. Konselor
adalah orang yang bersedia membantu, memiliki kemampuan untuk
memecahkan/menyelesaikan masalah, dan memiliki integritas kepribadian.

KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL 71

Integritas kepribadian dalam pandangan Islam adalah kepribadian serasi,
menurut ‘Utsman Najati adalah: kepribadian yang memperhitungkan
tubuh, kesehatannya, kekuatannya, dan memenuhi kebutuhan-kebutuh-
annya dalam batas-batas sebagaimana diperkenankan agama, dan pada
bersamaan berpegang teguh pada keimanan kepada Allah, melaksanakan
berbagai ibadah, melakukan segala hal berdasarkan rida Allah, dan
menghindari segala hal yang membangkitnya amarahNya.®

Dalam hal ini, konselor dimaksud salah satunya adalah: ulama, kyai,
yang dengan integritas kepribadian miliknya telah sejak lama diminta
bantuannya untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah kehidupan,
bukan saja oleh santrinya, tetapi juga oleh masyarakatnya. Lebih lanjut
M.D. Dahlan mengemukakan bahwa fenomena konseling Islami di Indo-
nesia sebenarnya telah tercermin sejak lama, yakni setua usia pondok
pesantren. Para kyai dan ajengan merupakan tokoh-tokoh utama yang men-
jadi pusat tempat bertanya masyarakat sekitarnya. Berbagai problema
berupa persoalan ekonomi, kegelisahan, masalah jodoh, perselisihan dalam
keluarga, pendidikan anak, hingga gangguan psikis kategori parah dihadap-
kan kepada kyai dan ajengan tersebut. Dengan demikian, individu merasakan
telah mendapatkan jalan keluar yang memuaskan.®

Jika ditelusuri bagaimana pandangan para kyai (pemimpin pondok
pesantren) tentang konseling Islami, maka dapat dilihat maknanya dalam
interpretasi mereka berikut ini.

Kyai Muhammad Hamdani (pondok pesantren Raudatul Muttagin)
menuliskan dalam bukunya “Psikoterapi & Konseling Islam, Penerapan
Metode Sufistik”. Konseling Islami adalah aktivitas konselor memberikan
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bim-
bingan (klien/konseli) dalam hal bagaimana seharusnya ia dapat mengem-
bangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, dan keimanannya, serta
dapat menanggulangi problematika kehidupannya dengan baik dan benar
secara mandiri yang berparadigma kepada al-Qur'an dan as-Sunnah
Rasulullah SAW.®?

Dari hasil wawancara dengan kyai anas umar khalid (pondok pesantren
al-Islami) tanggal 26 Juni 2002 dan kyai Imaduddin Sukamto (pondok
pesantren Sunan Pandan Aran) tanggal 8 Juli 2002, dapat dirangkum
penjelasan mereka yang sepakat memandang bahwa konseling Islami
adalah: upaya kyai (konselor) membantu klien/konseli (santri atau masya-
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rakat) agar mereka mampu menyelesaikan masalah kehidupannya, sekaligus ‘ _
membimbing aktivitasnya sehari-hari (ibadah, keagamaan, sosial kemasya-
rakatan) demi keberhasilannya memperoleh kehidupan sakinah (tenang)

dan hati/jiwa yang muthma‘innah (tenteram).

Berdasarkan pendapat ketiga kyai tersebut di atas, jelas bahwa proses
pertemuan tatap muka atau kontak pribadi antara konselor dengan klien/ 3
konseli dalam konseling Islami, merupakan upaya mewujudkan amanah
ajaran Islam, yakni hidup secara tolong menolong dalam jalan kebaikan
dan saling mengingatkan serta memberi nasihat untuk kebaikan dan men-

jauhi kemungkaran.

Selanjutnya, intensitas konseling Islami sebagai upaya penyelesaian

problema kehidupan berasumsi filosofis bahwa manusia adalah makhluk

unik yang memiliki kebebasan terbatas dengan posisinya sendiri sebagai 3
makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk Allah (makhluk religius). -
Untuk dapat menjadi manusia yang bertanggungjawab pada dirinya sendiri, -
masyarakatnya dan kepada Allah, ia dibantu agar mampu memahami
dirinya secara utuh dengan penuh kesadaran. Dalam hal inilah konseling
Islami sebagai layanan merupakan alat yang dipandang mampu meng-
ungkap diri individu melalui pertemuan tatap muka (face to face relationship)
atau melalui kontak pribadi (personal contact) antara klien/konseli dengan
konselornya dengan mengarahkan diri klien/konseli kepada pemahaman

konsep dirinya secara tepat dan benar.

Dengan demikian, konseling Islami merupakan pemberian arahan :
dan dorongan agar manusia mau dan mampu memberdayakan potensinya ‘

dalam wujud upaya kreatif mandiri untuk menyelesaikan permasalahan
kehidupannya demi mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat di
bawah naungan rida dan kasih sayang Allah SWT.

Bantuan dimaksud tidak hanya terbatas pada upaya membantu penye-
lesaian masalah individu ketika ia menghadapinya, tetapi lebih lanjut juga

mengarahkannya untuk mampu memahami dirinya sebagai makhluk ‘

yang harus dapat menjalin/membina hubungan ubudiyah dengan Allah
(habl min al-Allah) dan hubungan sosial dengan sesamanya (habl min

an-nas). Efek dari konseling Islami ialah lahirnya klien/konseli yang dapat
tampil sebagai individu dengan hidup secara sakinah (tenang) karena

penyebab utama problem kehidupan manusia (adanya amrad al-qulub =
penyakit/kotoran hati) telah berhasil disembuhkan/dibersihkan atau dihindari
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dengan terciptanya galbun salim (hati sehat/bersih) atau nafs muthma‘innah
(jiwa tenteram) pada diri individu, sehingga misi khilafah dapat diemban
dengan sebaik-baiknya sebagaimana diamanatkan oleh Allah.

Beranjak dari definisi-definisi dan uraian tentang konseling Islami
seperti yang dikemukakan di depan, dapat pula disimpulkan beberapa
rumusan pokok berikut ini :

a. Konseling Islami adalah layanan bantuan kepada klien/konseli untuk
mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya sesuai dengan
hakikatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya. Dengan pengertian
lain, mengingatkan kembali klien/konseli akan fitrahnya.

b. Konseling Islami adalah layanan bantuan kepada klien/konseli untuk
menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, segi-segi baik dan
buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu yang ditetapkan
Allah. Kemudian menyadarkannya bahwa sebagai manusia ia diwa-
jibkan berikhtiar. Kelemahan yang ada pada dirinya bukan untuk
terus menerus disesali, dan kekuatan atau kelebihan bukan pula
untuk membuatnya lupa diri. Dengan pengertian lain, mendorong dan
mengarahkan Klien/konseli untuk tawakal/ berserah diri kepada
Allah, mengembalikan segala permasalahan kepada Allah dan sekaligus
memohon petunjuk dan pertolonganNya untuk menyelesaikan
setiap permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini, Allah dijadikan
sebagai Konselor Yang Maha Agung, yang dapat memberi kekuatan
serta ketenangan hati, dan juga menempatkan konseling spritual
sebagai konseling tertinggi. Dalam kemampuan ikhtiarnya klien/
konseli diarahkan untuk melakukan self counseling, yaitu meminta
petunjuk Allah atas permasalahan yang dihadapi, dengan senantiasa
mengingat Allah dan mendekatkan diri kepadaNya serta memohon
akan kekuatan dan ridaNya.

c. Konseling Islami adalah layanan bantuan kepada klien/konseli untuk

memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang dihadapinya saat ini.
Dalam hal ini, ia dibantu untuk merumuskan masalah yang dihadapinya
dan sekaligus mendiagnosis masalah tersebut. Selanjutnya, mem-
bantu klien/konseli untuk menemukan sendiri alternatif pemecahan
masalah. Konselor hanya dalam batas menunjukkan alternatif yang
disesuaikan dengan kadar intelektual klien/konseli bersangkutan.
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Atas dasar rumusan pokok tersebut di atas, secara tegas dapat dinya-

takan bahwa konseling Islami adalah layanan bantuan konselor kepada |

klien/konseli untuk menumbuhkembangkan kemampuannya dalam

memahami dan menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan
dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi mencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat di bawah naungan rida dan kasih sayang Allah.

Berikut membangun kesadarannya untuk menempatkan Allah sebagai

Konselor Yang Maha Agung, dan sekaligus menggiringnya untuk melakukan

self counseling.

2. Dimensi Spiritual dan Material Konseling Islami

Konseling Islami memiliki dua dimensi, yakni: dimensi spiritual dan
dimensi material. Layanan bantuan yang diberikan dalam hal ini akan =
disesuaikan pada masing-masing dimensi yang menjadi prioritas pada
saat berlangsungnya proses konseling. Demikian juga peranan konselor =

akan terlihat lebih mengarah pada dimensi yang diprioritaskan.

Dimensi spiritual menjadi bagian sentral dari konseling Islami. Tujuannya
difokuskan untuk memperoleh ketenangan hati, sebab ketidaktenangar! :
hati atau disharmoni, disintegrasi, disorganisasi, disekuilibrium diri (self)

adalah sumber penyakit mental. Penyakit mental harus segera disembuhkar,
dan untuk memperoleh kesehatan mental manusia harus menemukan
ketenangan hati.

Manusia yang bermental sehat ditandai dengan kemampuannya
memecahkan/menyelesaikan segenap keruwetan batin yang disebabka®
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oleh berbagai kesulitan hidup. Di samping itu, ia mampu membersihka®
jiwanya, dalam arti tidak terganggu oleh berbagai ketegangan, ketakutah =
dan konflik batin. Dalam hal ini, ia memiliki keseimbangan jiwa, dapat |

menegakkan kepribadian yang terintegrasi dengan baik, serta memi i
kemampuan memecahkan/menyelesaikan segala kesulitan hidup denga®

kepercayaan diri dan keberanian. Dalam kriteria Bishop disebut denga® -

“manusia yang memiliki unsur-unsur kepribadian yang terhindar dari
konflik dan senantiasa berbuat secara konsekuen sesuai dengan norma
dan ketentuan yang berlaku”.®® Menurut Arkoff ditandai pula sebagal
“orang yang memiliki pola karakteristik tingkah laku dengan dilandast
oleh nilai-nilai dan hal-hal yang telah dipertimbangkan benar-benar sesua
dengan keinginan masyarakat dan lingkungannya” # Lebih lanjut, Zakiah

wor
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Daradjat menegaskan sebagai “manusia yang dapat mewujudkan kehar-
monisan fungsi-fungsi jiwanya, dan mempunyai kesanggupan untuk
menghadapi problem-problem seperti biasa terjadi, serta merasakan secara
positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya”.®

Kebahagiaan (sa’adah) dalam pandangan Islam mengandung arti
keselamatan (najat), kejayaan (fawz) dan kemakmuran (falah), dan di-
Pandang dalam dua dimensi yang tidak terpisahkan, yaitu kebahagiaan
dunia yang senantiasa berhubungan dengan kebahagiaan akhirat. Dengan
tegas dinyatakan bahwa kebahagiaan dunia adalah jembatan bagi keba-
hagiaan akhirat, atau kebahagiaan akhirat adalah muara dari kebahagiaan
dunia. Dua sisi kebahagiaan ini tergambar dalam konteks hubungan
manusia secara vertikal (dengan Allah) dan secara horizontal (dengan
Sesamanya). Selanjutnya, dalam pandangan Islam, mental yang sehat
dipandang sebagai kepribadian serasi, memiliki keseimbangan antara
kekuatan spiritual mendalam dan vitalitas fisik. Dalam hal ini, ditandai
sebagai manusia yang tetap berpegang teguh pada keimanan terhadap
{\llah, dengan senantiasa mendekatkan diri kepadaNya melalui amal
ibadah untuk menggapai ridaNya. Dengan demikian, jelas bahwa konsep
ke.SEhatan mental Islami senantiasa dihubungkan dengan akidah/
keimanan (tauhid), dengan perilaku ibadah (dalam arti luas), dengan budi
Pekerti Juhur, dan dengan kehidupan ukhrawi.

: Ketenangan hati, kebahagiaan sejati hanya dapat ditemukan di sumber
aslinya, yakni Allah, Justru itu, setiap permasalahan yang dihadapi manusia
dalam kehidupannya harus dikembalikan kepada Allah. Dari Allahlah
Petunjuk dan kekuatan untuk menyelesaikannya dapat diperoleh. Keteguhan
'man sangat diperlukan dalam hal ini, karena menurut Zakiah Daradjat,
kebahagiaan tidak dapat dicapai tanpa iman, dan iman tidak berarti apa-
apa bila tidak ada yang diimani, yaitu agama.® Demikian pula menurut
al"Abdalati, bahwa kebahagiaan tidak hanya terletak pada substansinya,
tetapi pada esensinya. Esensi paling mendasar dari kebahagiaan keluarga
adalah adanya hubungan darah yang diikat dengan ketentuan hak dan

€Wajiban bersama dengan aturan agama.’’

Kepercayaan kepada Allah akan memberi kekuatan kepada manusia.
Selain jty, juga memberikan keteguhan hati, keberanian, ketenteraman/
keda.‘maian batin, tanpa ada pertentangan serius dengan hati nurani sendiri.

i Kartono dan Jenny Andari juga menegaskan, bahwa keyakinan pada
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kebesaran Ilahi pasti menonjolkan kesejahteraan jiwa, juga memberikan
rasa aman, rasa keadilan, kepercayaan dan harapan, baik untuk saat

sekarang di dunia, maupun di akhirat nantinya.®® Kepercayaan kepada -

Allah juga menyadarkan manusia tentang hakikat relasinya dengan

manusia lain, sehingga ia dapat mencintai sesamanya, memandang setiap

orang sebagai saudaranya sendiri, bersedia memberi maaf dengan tulus,
dan melihat pribadi lain sebagai buah ciptaan Allah.

Di sinilah letaknya “fungsi keimanan dalam menciptakan rasa aman

dan tenteram”, sebagaimana ditegaskan oleh Zakiah Daradjat.®® Telah
nyata keberhasilan ajaran agama Islam dalam memberikan tuntunan
pokok bagi pembinaan kesehatan mental manusia. Ia benar-benar dapat
membantu manusia dalam mengendalikan dirinya dan membimbing-
nya dalam segala tindakan. Begitu pula kesehatan jiwa dapat dipulihkan

dengan cepat apabila keyakinan kepada Allah dan ajaranNya dilaksanakan.
Lebih lanjut, Zakiah daradjat menegaskan :

Sebenarnya dari dahulu agama — (dalam hal ini Islam, pen.) - dengan

ketentuan dan hukum-hukumnya telah dapat membendung terjadi-
nya gangguan kejiwaan, pelaksanaan agama dapat membentengi
orang dari kejatuhan kepada gangguan jiwa dan dapat pula mengem-
balikan kesehatan jiwa bagi orang yang gelisah. Karena kegelisahan- 1
kegelisahan dan kecemasan-kecemasan yang tidak berujung ber-

pangkal itu, umumnya datang dari ketidakpuasan atau kekecewaan:
kekecewaan, sedangkan agama dapat menolong orang untuk me-
nerima kekecewaan, sementara dengan jalan memohon rida Allah

terbayanglah kebahagiaan yang akan dirasakannya di kemudian
hari.”

Cara untuk mendapatkan kebahagiaan dengan mudah dan murah |
sebenarnya telah ditunjukkan langsung oleh Allah SWT melalui pard

RasulNya. Petunjuk hidup bahagia itu tersimpul dalam agama dengan
segala ketentuan dan petunjuk yang dihimpun dalam al-Qur‘an, dapat
dijadikan pedoman dan bimbingan hidup, sehingga kebahagiaan benar*

benar dapat dicapai. Sehubungan dengan ini, Hasan Langgulung jug?

menyatakan: al-Qur‘an mengajarkan bahwa jalan ke arah keselamatan
atau kebahagiaan bagi manusia adalah keimanan dan amal perbuatan:
Keselamatan atau kebahagiaan tidak dapat dicapai tanpa melalui du2
jalan ini, iman dan amal bersama-sama menyempurnakan kehidupa®
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dan membawa kebahagiaan. Di samping itu, amal-amal muamalah, yang
secara langsung diperlukan adalah : salat, zakat, puasa, haji (ibadah wajib)
serta : zikir, membaca al-Qur‘an, do’a (ibadah sunnat).”

Upaya konseling yang dilakukan konselor dalam hal ini adalah
memberi dorongan kepada klien/konseli untuk memposisikan dirinya
sebagai makhluk Allah yang secara mandiri menyerahkan permasalahan
kehidupannya kepada Allah yang diyakini sebagai zat satu-satunya dapat
memberi petunjuk penyelesaiannya. Allah ditempatkan sebagai Konselor
Yang Maha

Agung, bukan saja menjadi sumber kekuatan bagi penyelesaian
masalah, tetapi juga menjadi sumber ketenangan hati. Dengan keyakinan
akan kebesaran dan kemurahan Allah, Klien/konseli diharapkan dengan
tulus dan pasrah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melak-
sanakan ibadah dengan penuh khusyw’, baik ibadah wajib (seperti: salat,
zakat, puasa, haji) maupun ibadah sunnat (seperti: zikir, membaca al-
Qur'an, berdo’a).

Dengan ibadah salat sebagai ibadah pokok dan kunci dalam agama
Islam, diharapkan klien/konseli dapat merasakan benar-benar telah
menyerahkan seluruh permasalahannya kepada Allah. Melalui dialognya
dengan Allah, ia merasa Allah telah mendengar dan memahaminya. Atas
dasar keyakinan yang teguh, ia percaya bahwa Allah akan memberikan
DertolonganNya dengan memberi petunjuk berupa jalan terbaik penye-
lesaian masalah tersebut, dan akhirnya ia dapat kembali merasakan
ketenangan hati, Penjelasan ini dapat dilihat dalam al-Qur‘an surah al-
Bagarah (2) ayat 45 dan 153, surah Hud (11) ayat 114, surah al-Isra‘
(17) ayat 78 dan 79. Atas dasar ini pulalah Zakiah Daradjat menegaskan
Pendapatnya bahwa hanya kekuatan iman dan ketaatan melaksanakan
Perintah Allahlah yang dapat menjadi benteng pertahanan terhadap
berba8:«1i dorongan buruk, baik datangnya dari diri sendiri maupun dari
dorongan iblis. Oleh sebab itu, manusia memerlukan lebih banyak lagi
hubungan dengan Allah, untuk meminta perlindunganNya. Allah Maha
Mengetahy; dan Maha Penyayang, diberiNya manusia petunjuk agar
InernPerbanyak salat, dan sekaligus salat dimaksud merupakan sarana
Pengobatan kejiwaan, atau mempunyai fungsi kuratif terhadap penyakit

AN gangguan kejiwaan.”

Melakukan ibadah zakat bagi klien/konseli bukan hanya menyadar-
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kan hakikat relasinya dengan sesamanya (secara horizontal dalam habl
min al-nas) tetapi juga sekaligus menyadarkan hakikat relasinya dengan
Allah (secara vertikal dalam habl min al-Allah) sehingga ia dapat menikmati

ketenangan hati dan kebahagiaan karena merasa dekat dengan Allah

dan manusia sekaligus. Penghargaan yang diterimanya dari manusia

adalah karena penghargaan dan rahmat Allah, sebagaimana yang terkandung

dalam makna surah al-Bagarah (2) ayat 110, surah at-Taubah (9) ayat
103, surah an-Nur (24) ayat 56, surah al-Bayyinah (98) ayat 5. Dalam 5
melakukan ibadah puasa klien/konseli akan merasakan bagaimana ‘
sebenarnya hakikat kedirian manusia harus betjuang mempertahankan
hidup meskipun dalam keadaan fisik yang lemah dan tidak menyenangkan,

tetapi masih tetap dapat merasakan kenikmatan dan kebahagiaan. Akhirnya,

manusia dapat merasakan bahwa Allah telah menjadikan puasa berdampak
baik bagi manusia bukan saja dalam segi psikis, tetapi juga dalam segi
fisik, sehingga ia dapat mencapai predikat takwa, sebagaimana dikehendaki 1 ;‘

Allah dalam surah al-Baqarah (2) ayat 183 dan 184.

Dengan mengerjakan ibadah haji klien/konseli dapat merasakan
betapa sebenarnya Allah tidak membedakannya dari manusia lain yang
secara simbolik keduniaan memiliki kelebihan darinya. Dengan jelas
ia menyadari keadilan Allah yang membedakan manusia hanya dalam :
segi ketakwaannya. Dengan mengerjakan seluruh rangkaian ibadah di
tanah suci, ia benar-benar dapat menyaksikan kebesaran Allah secara
langsung dari dekat, sehingga ia merasa benar-benar dalam pangkuan i
dan dekapan Allah dengan hati yang tenang dan penuh kebahagiaan.
Kebahagiaan ini tetap dirindukannya untuk dapat mengerjakan berulang: {
ulang pada kesempatan lain di asa-masa mendatang, Hal ini merupakan
makna yang terkandung dalam surah al-Baqarah (2) ayat 196~ 200, surah

Ali Imran (3) ayat 97, surah al-Hajj (22) ayat 26-32.

Demikian pula halnya dengan melakukan ibadah sunnat seperti |
zikir. Klien/konseli akan menyadari benar-benar bahwa Allah adalah tempat

pengembalian yang tepat bagi S€genap permasalahan hidup, sehingga

ia merasa lega dan tenang telah dapat menyerahkan sepenuhnya kepadd

Allah. Akhirnya, ia merasa bahwa penyerahan totalnya kepada Allah akan

semakin bermakna dengan senantiasa mengingatNya dalam zikir yan§

dilakukan di setiap saat, tempat, situasi dan kondis;. Dengan itu pula ia

diingat oleh Allah dan dilimpahkan rahmatNya, sehingga ia merasakan
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ketenteraman hati dan jiwa, sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Bagarah
(2) ayat 152, surah ar-Ra'd (13) ayat 28 dan 29, surah Tuha (20) ayat 130.
Dalam hubungan ini, al-Gazali menegaskan bahwa untuk mencemerlang-
kan hati adalah dengan zikir. Karena dengan zikir itu hijab dapat terbuka
dan selanjutnya dapat bertemu dengan Allah. Hal ini tidak mungkin
dapat dilakukan kecuali oleh orang-orang yang bertakwa.” Ketika membaca
al-Quran Klien/konseli diharapkan akan bertambah teguh imannya
kepada Allah. Dengan kemukjizatan serta keindahan makna dan senj
Sastera yang dikandung al-Qur‘an, ia merasa mendapat petunjuk secara
jelas dan tegas bagi penyelesaian masalah kehidupannya. Petunjuk itu
juga sekaligus dirasakannya sebagai obat penyembuh sangat manjur bagi
Penyakit hati yang pernah dirasakannya. Untuk itu, ia merasa telah benar-

ar memperoleh rahmat Allah yang sangat berharga. Hal ini sangat
Jelas tertera dalam surah al-Anfal (8) ayat 2, surah Yirnus (10) ayat 57, surah
d-Isra‘ (17) ayat 82, surah Fussilat (41) ayat 44.

Sama halnya dengan do’a yang dipohonkan oleh klien/konseli kepada
Allah, benar-benar menjadikannya sebagai hamba dengan penuh ketulusan
Mengakui kebesaran Allah beserta kekuasaan tanpa batas. Karena do’a
adalah intj ibadah, maka ia merasa telah melakukan ibadah secara lengkap.
Do'anya tersebut adalah penyempurna dari upaya dan ikhtiar yang
telah dilakukan. Dengan kasih sayang Allah, ia yakin usahanya akan
berhasil dengan baik. Kepercayaannya sangat kuat terhadap kebenaran
kand‘mgan al-Qur‘an yang tertera dalam surah al-Bagarah (2) ayat 186,
Surah Ghafir (40) ayat 60. Begitu juga halnya dengan kebenaran hadis
Nabi Yang diriwayatkan oleh al-Asfahani dari Anas r.a, bahwa Rasulullah
Pemnah memberi nasihat kepada ‘Ali bin Abi Talib sebagai berikut: bila
anda diserang oleh perasaan risau, gelisah, atau takut, mohonlah kepada

dengan do’a yang pernah aku ajarkan kepadamu. Mudah-mudahan
do'amy akan terkabul dengan izin Allah, dan anda akan terlepas dari
Penderitaan tersebuyt.

. Dimensi material (empirik, fisik) dalam konseling Islami, analisisnyg
idasarkan pada kenyataan bahwa persoalan mental manusia kerapkali
bersumber dari persoalan material (empirik). Seseorang sakit hati karena

2 kehilangan materi (barang) yang disenangi (misalnya), sehingga problem
Material tersebyt menyebabkan ia sakit mental. Dalam hal ini, pemahaman-

Nya akan Masalah empirik diperlukan untuk menyembuhkan penyakit
mentalnya.
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Kenyataan menunjukkan bahwa manusia yang bersubstansj fisik
dan psikis atau material dan spiritual berhadapan dengan problems.

problema yang terutama terpantul dari pemenuhan kebutuhan, Fisik

dan psikis adalah dua unsur yang baik secara terpisah maupun secary
terpadu menuntut pemenuhan kebutuhan akomodatif yang releyap,
Proses pemenuhan itu berdimensi kondisional dimana relativitas serta
spesifikasi masing-masing individu sebagai penentu. Faktor interna] dap
eksternal individu itu merupakan pangkalan dan titik mula bagi timpy.
nya suatu problema.

Manusia yang berkodrat dengan berbagai kebutuhan adalah sumpey
lahirnya problema. Hal ini disebabkan terutama oleh kenyataan bahwg

tidak semua kebutuhan manusia dapat terpenuhi, atau tidak semua manysja
dapat mempertahankan keutuhan, kelestarian dari materi yang telah

dimiliki. Sedangkan perbedaan kemampuan manusia menyebabkan adanyz
kemudahan atau kesulitan bahkan kegagalan dalam memenuhi keby. ; 3
tuhan tersebut, sehingga dimensi kebutuhan yang beraneka ragam jr;

kerapkali dapat terpenuhi dengan bobot kemudahan atau kesukarap

atau kegagalan. Kemudahan atau kesukaran dalam memperoleh kebutuhap E

material akan mempengaruhi manusia dalam usahanya mempertahan.-
kan keutuhan atau kelestarian materi yang telah dimilikinya tersebyt,
Kegagalan dalam hal itu akan dirasakannya sangat tidak menyenangkan,
mungkin ia akan kecewa, bahkan akan sakit hati. Dalam pandangan Islam,
kegagalan merupakan salah satu cobaan, ujian bagi keimanan manusia,
Cobaan, ujian adakalanya berwujud hal-hal menyenangkan, dan adakala-
nya berwujud hal-hal tidak menyenangkan. Hal-hal menyenangkan mungkin
dapat berupa harta/kekayaan yang bertambah, atau kekuasaan, pangkat
dan kedudukan semakin meningkat. Sedangkan hal-hal tidak menyenang-
kan mungkin dapat berupa :

a. Tidak tercapai apa yang diinginkan.

b. Kehilangan harta benda, kehilangan mata pencaharian, jatuh miskin.
c. Menderita penyakit berat atau lama.

d. Ditimpa musibah berat.

e. Kecelakaan, ditimpa bencana alam, kematian.

Di samping itu, benturan kepentingan-kepentingan manusia yang
bersumber dari faktor internal individu akan melahirkan problema sosiak
kompleks. Individu yang memiliki kebutuhan-kebutuhan, dorongan-dorongan,

y/
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tujuan-tujuan, potensi serta kemampuan dan sistem nilai yang dianut,
akan bertemu dalam spesifikasi kondisi masing-masing individu dalam
lingkup sosial kemasyarakatan. Di sinilah kompleksitas problema itu timbul,
sehingga manusia tidak selamanya dapat menghindari problema-problema
yang timbul dari segala dimensi kehidupannya. Dalam realita ternyata
telah banyak memperlihatkan fenomena-fenomena berupa aneka akibat,
seperti kecewa, sakit hati, frustrasi, putus asa, stress, konflik kejiwaan,
merasa berdosa, merasa tidak bahagia, dan kesenjangan-kesenjangan psikis
lainnya.

Fenomena-fenomena tersebut secara nyata dapat menggiring manusia
kepada persoalan-persoalan kejiwaan, berupa pertentangan batin yang
berkecamuk dalam dirinya. Pertentangan batin akan terungkap dan
mengambil bentuk dalam berbagai rupa, seperti halnya perasaan cemas
yang tidak menentu, menjauhkan diri dari masyarakat, menjauhkan diri
dari Allah, tenggelam dalam khayalan untuk memenuhi apa yang tidak
mungkin dicapai dalam kenyataan, sehingga ia menderita gangguan mental,
bahkan mungkin penyakit atau kelainan jiwa.

Karena manusia tidak dapat membebaskan dirinya dari problema
kehidupan yang melingkari perjalanan hidupnya, maka seluruh problema
itu menuntut adanya penyelesaian dengan tepat dan sesuai. Penyelesaian
tersebut akan dilakukan melalui proses konseling sebagai layanan bantuan
yang sangat akrab bagi penyelesaian permasalahan kehidupan manusia.
Dalam hal ini, konselor membantu klien/konseli menganalisis problem
materialnya (empirik), agar secara mental ia dapat menerima persoalan
dimaksud, serta sekaligus dapat memahami dan mengetahui cara peme-
cahan/penyelesaiannya. Dengan demikian, diharapkan dapat menyem-
buhkan penyakit mental yang dideritanya, dan ia kembali dapat menjalani
kehidupan dengan mental sehat.

Sebagaimana diketahui bahwa karakteristik kesehatan mental antara
lain ditandai dengan terhindarnya manusia dari gangguan atau penyakit
jiwa, sehingga ia mampu menyesuaikan diri dan dapat menikmati ketenangan
hidup. Menurut Mustafa Fahmi, penyesuaian diri ditandai dengan ke-
mampuan untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkan
antara manusia dan lingkungannya.” Sedangkan kemampuan menye-
suaikan diri orang bermental sehat ditandai pula dengan kemampuan
mengatasi dan mengabsorbir (menahan, menampung) segala kekecewaan,
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rasa sakit hati, frustasi, kegagalan tanpa penggunaan kompensasi dalam
reaksinya yang memperlihatkan kelemahan atau ketidakdewasaan. Lebih
dari itu, ia memiliki pola-pola kebiasaan yang dapat membebaskannya
dari ketegangan emosional, konflik dan ketidakseimbangan (disequilibrium)
perasaan. la dapat menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam
hidupnya, serta memiliki sikap dengan membawa kepuasan dalam penye-
lesaian masalah dan penyesuaian diri terhadap segala kekuatan dan
rangsangan berubah-ubah dalam lingkungan masyarakatnya.

Namun, dataran empririk dimaksud kerapkali tidak dapat dipahami
oleh klien/konseli, sehingga ia membutuhkan bantuan konselor lain
yang lebih berkompeten untuk dapat memahami faktor-faktor dan sebab-

sebab empirik dengan baik. Dalam hal ini, seorang psikiater diharapkan
dapat membantu menyadarkannya akan masalah-masalah yang

dihadapinya tersebut. Dimensi material dari konseling Islami didasarkan

pada realita bahwa permasalahan kehidupan manusia sangat terkait

dengan permasalahan pemenuhan kebutuhan material, seperti pendapatan,
kedudukan, kekuasaan, pemilikan ilmu pengetahuan, isteri, anak, dan
lain-lain. Ajaran Islam juga menganjurkan setiap muslim untuk mencari
rezeki, mencari ilmu pengetahuan, membangun keluarga, memperoleh
isteri dan anak/keturunan, membangun jama’ah, dan lain-lain. Itu semua
merupakan tugas manusia untuk membangun kerahmatan bagi seluruh
alam (rahmatan li al-‘alamin). Dalam tugas membangun kesejahteraan
material, manusia sering dihadapkan kepada permasalahan, dan mungkin
juga kegagalan yang dapat menggoncangkan jiwa/ketenangan. Konseling
Islami menuntut pemahaman tentang dimensi material, agar proses
konseling dapat dilakukan secara ilmiah, yaitu atas dasar pemahaman

masalah, analisis masalah, organisasi, dan pemecahan, yang dilakukan
secara ilmiah.

Sebagaimana diketahui bahwa dewasa ini aspek-aspek spiritllal
(dimensi psikoreligius) di bidang kedokteran jiwa (psikiatri) telah semakin
mendapat perhatian, tetapi bukan berarti dimensi-dimensi lain (dimenSi
organobiologik, dimensi psikoedukatif, dan dimensi psikososial) menjadi
terabaikan ketika seorang psikiater memberi bantuan terhadap klien
(pasien)nya yang mengalami gangguan kejiwaan. Dalam konteks ini;
psikiater melihat klien (pasien)nya tidak hanya dari segi fisik, psikis dan
sosial budayanya saja, tetapi juga melihat dari sisi spiritualnya (aspek
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kerohanian/psikoreligius). Dengan demikian, pendekatan holistik di
bidang psikiatri yang pada awalnya berdimensi tiga (organobiologik, psiko-
edukatif, psikososial), kini telah menjadi berdimensi empat (organobiologik,
psikoedukatif, psikososial, psikoreligius/spiritual). Terapi psikiatrik yang
disarankan dewasa ini meliputi terapi psikofarmaka, yakni pemberian
obat-obatan dengan psikoterapi/konsultasi, terapi psikososial, dan terapi
psikoreligius. Dalam hal ini, Dadang Hawari menegaskan bahwa pendekatan
keagamaan,/psikoreligius dalam praktik psikiatri ini bukan untuk tujuan
mengubah keimanan seseorang/pasien terhadap agama yang sudah
diyakininya, melainkan untuk membangkitkan kekuatan spiritual/kerohani-
annya dalam menghadapi penderitaan penyakit.”

Lebih jauh, Dadang Hawari memaparkan bahwa pentingnya faktor
agama/psikoreligius di bidang psikiatri dapat dilihat dari penyataan
Daniel X. Freadman, mantan ketua umum APA, guru besar di UCLA,
dan editor Archives of General Psychiatry, tentang adanya dua lembaga
besar yang berkepentingan dengan kesehatan manusia, yaitu profesi
kedokteran dimana kedokteran jiwa (pisikiatri) merupakan salah satu
cabang ilmu, dan lembaga keagamaan. Lembaga ini dapat bekerja sama
Secara konstruktif serta merupakan potensi guna meningkatkan taraf
kesejahteraan dan kesehatan jiwa, baik secara perorangan maupun kelompok
Masyarakat. Kemudian, dalam berbagai penelitiannya tentang manfaat
?endekatan keagamaan/psikoreligius di bidang pelayanan kesehatan
Jiwa, Dr. D.B. Larson dan kawan-kawan menyimpulkan bahwa dalam
Memandy kesehatan manusia yang serba kompleks ini dengan segala
%‘eterkaitannya, hendaknya komitmen agama sebagai suatu kekuatan
Jangan diabaikan,

Karena pentingnya agama di dunia kedokteran jiwa (psikiatri)
Organisasi kedokteran jiwa sedunia (World Psychiatric Association) dalam
kOngremya yang ke-9 di Rio de Janeiro, Brazil tahun 1993 telah membentuk

tkhusus, yaitu Psychiatry and Religion. Sama halnya juga Ikatan Dokter
Ali Jjwg Amerika (American Psychiatric Association/APA) sejak tahun

1995 telah membentuk komisi khusus, yakni : Committee on Psychiatry
d Religion,

Sebaiknya disadari (terutama oleh klien/konseli) bahwa penyembuhan
PeIIyakit mental tersebut tetap harus dilakukan oleh dirinya sendiri. Karena
@ telah memperoleh dan memiliki potensi untuk hidup sehat yang di-
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anugerahkan oleh Allah. Keberhasilannya untuk hidup dengan mengy) ?_ :

sehat akan sangat tergantung pada usahanya sendiri.

Dalam hal ini, konselor atau psikiater berupaya membantu Klien/ A

konseli, pasien agar terdorong untuk melakukan upaya kreatif manjyj
demi kebebasannya dari himpitan masalah, penyakit mental yang

dideritanya. Untuk itu, ia disadarkan bahwa sebagai manusia ia diberj
kurnia berupa kemampuan untuk mengemban misi khilafah sebagaj.
mana diamanatkan oleh Allah (seperti tertera dalam surah al-Bagarqp
(2) ayat 30 dan surah al-Ahzab (33) ayat 72). Dengan demikian, ia diberi
tanggung jawab atas segala problema kehidupan yang dibebankan
kepadanya (sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Qiyamah (75) ayay
14). Apalagi memang Allah tidak pernah memberi beban kepadanys
di luar batas kemampuan yang dimilikinya (yang penjelasannya dapat ‘
dilihat dalam surah al-Bagarah (2) ayat 233 dan 286, surah an-Nisq*

(4) ayat 84, surah al-An’am (6) ayat 152, surah al-Araf (7) ayat 42,

surah al-Mu‘minun (23) ayat 62, surah Sad (38) ayat 86, dan surah qz.

Talaq (65) ayat 7). Sehubungan dengan ini, perlu disimak pendapat Abdy]

Gani Abud, bahwa manusia dihadapkan kepada ibtila‘ (ujian hidup)

berupa kesenangan dan ketidaksenangan. Hal ini dimaksudkan Allah

sebagai uji coba kesabaran dan kesyukuran. Hakikat hidup dunia (tarig
ad-dunya) adalah dalam upaya memberhasilkan hidup akhirat (tarig
al-akhirah). Segala permasalahan hidup sebenarnya adalah beban " ]

khilafah yang diamanatkan Allah kepadanya.’

Jelas bahwa apa yang dikemukakan oleh ‘Abdul Gani ‘Abud dalam
pendapat di atas, merupakan makna dari konsep manusia sebagai makhluk
berproblema. Manusia diciptakan sebagai makhluk termulia, dan kemuliaan

itu terletak pada kemampuannya dalam mengemban misi khilafah sebagai-

mana diamanatkan oleh Allah kepadanya.

3. Tujuan
Beberapa rumusan tujuan konseling Islami dapat dilihat dalam
beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli seperti berikut ini.
Munandir mengemukakan bahwa tujuan konseling Islami ialah mem-
bantu seseorang untuk mengambil keputusan dan membantunya me-
nyusun rencana guna melaksanakan keputusan itu. Dengan keputusan
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itu ia bertindak atau berbuat sesuatu yang konstruktif sesuai dengan
perilaku yang didasarkan atas ajaran Islam.”

Secara lebih terperinci tentang pembicaraan masalah konseling
Islami dalam bidang pekerjaan dan karir, Mohamad Surya mengutarakan
tujuannya dengan beberapa point berikut ini :

a. Agarindividu memiliki kemampuan intelektual (pengetahuan) yang
diperlukan dalam pekerjaan dan karirnya.

b. Agar memiliki kemampuan dalam pemahaman, pengelolaan, pengen-
dalian, penghargaan dan pengarahan diri.

Agar memiliki pengetahuan atau informasi tentang lingkungan.
Agar mampu berinteraksi dengan orang lain.

Agar mampu mengatasi masalah-masalah kehidupan sehari-hari.
Agar dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan kaidah-kaidah
ajaran Islam yang berkaitan dengan pekerjaan dan karir.”®

me oA e

Selanjutnya, atas dasar pandangan tentang unsur dan kedudukan
manusia, A. Badawi merumuskan tujuan konseling Islami dalam empat
point tujuan berikut ini:

a. Agar manusia dapat berkembang secara serasi dan optimal unsur
raga dan rohani serta jiwanya, berdasar atas ajaran Islam.

b. Agar unsur rohani serta jiwa pada individu itu berkembang secara
serasi dan optimal: akal/pikir, kalbu/rasa, dan nafsu yang baik/
karsa, berdasar atas ajaran Islam.

c. Agar berkembang secara serasi dan optimal unsur kedudukan
individu dan sosial, berdasar atas ajaran Islam.

d. Agar berkembang secara serasi dan optimal unsur manusia sebagai
makhluk yang sekarang hidup di dunia dan kelak akan hidup di akhirat,
berdasar atas ajaran Islam.”

Selanjutnya, dalam membahas masalah bimbingan dan penyuluhan
agama, M. Arifin melihatnya dari dua tujuan pokok, yaitu:

a. Membantu si terbimbing supaya memiliki religious reference (sumber
pegangan keagamaan) dalam pemecahan problema-problema.

b. Membantu si terbimbing agar dengan kesadaran serta kemauan-

nya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.®
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Sedangkan Zulkifli Akbar mengemukakan bahwa konseling Islami

bertujuan membantu individu untuk memecahkan masalah kehidupan

yang dihadapinya atas dasar petunjuk ajaran Islam agar ia dapat memperoleh

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.*

Dari kelima rumusan tujuan tersebut di atas, dapat dilihat dengan
jelas bahwa tujuan konseling Islami telah menekankan sisi kehidupan

ukhrawi di samping sisi kehidupan duniawi, dan telah pula memiliki

jangkauan yang lebih jauh. Namun, menurut hemat penulis, rumusan:
rumusan tujuan tersebut masih didasarkan atas prinsip-prinsip umum =
dan belum menggambarkan hakikat dasar pelaksanaan konseling Islami
itu sendiri. Kata-kata “berdasar atas ajaran Islam” yang dicantumkan,
terasa masih mengandung nilai teoritis, belum sarat dengan nilai praktis.
Dalam arti belum menyentuh kawasan aktualisasi pengamalan sebagal
upaya konkrit manusia yang harus tercermin dalam realisasi kehidupan- -

nya sehar-hari.

Memang secara garis besar dan umum tujuan konseling Islami ittt

dirumuskan: “membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
seutuhnya agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat”.®? Namum,
harus dijabarkan secara konkrit dan lebih khusus yang didasarkan pada
hakikat dasar pelaksanaan konseling Islami dan dimensi-dimensiny2
(spiritual dan material) seperti yang telah diuraikan terdahulu.

Membantu manusia “mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnyd’
dimaksudkan membantu mewujudkan diri sesuai dengan hakikatny

sebagai manusia, untuk menjadi manusia yang memiliki keselarasa
perkembangan unsur-unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedu

dukannya sebagai makhluk Allah (makhluk religius), makhluk individt
makhluk sosial dan makhluk berbudaya. Untuk itu, upaya konseling Islami
bermaksud membantu tumbuhnya kesadaran manusia akan hakikat
jati dirinya, yaitu manusia yang mengemban tugas pokok kemanusiaa*

nya sebagai pengelola serta penata alam dan kehidupan (dalam arti uas)
demi kesejahteraan, kemakmuran diri berikut dunianya sesuai denga”
kehendak Allah (al-Bagarah (2):30 dan al-Ahzab (33):72). Dalam hal ith
ia harus mengabdikan seluruh hidupnya untuk Allah sebagai khalikny?

(az-Zariyat (51):56).

Layanan konseling Islami ditujukan untuk membantu manusi?

sedapat-dapatnya agar terhindar dari masalah. Andaipun ia harus meng’
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hadapi masalah, diharapkan ia dapat menerima keadaan dirinya sebagai-
lIfana adanya, sebagai ketetapan dan anugerah Allah. Sesuai dengan
dimensi spiritual pada konseling Islami, klien/konseli dibantu untuk
bersikap tawakal kepada Allah dengan menyerahkan seluruh permasalah-
annya ke haribaan Allah, memohon petunjuk, pertolongan dan ridaNya.
a harus dapat menjadikan Allah sebagai Konselor Yang Maha Agung,
Sumber kekuatan untuk penyelesaian segala masalah dan sumber ketenangan
hati. Untuk itu, ia diarahkan agar senantiasa mendekatkan diri kepada
Aufh dengan beribadah secara nyata, baik ibadah wajib (salat, zakat, puasa,
haji) maupun ibadah sunnat (zikir, membaca al-Qur‘an, berdo’a).
Dalam dimensi material, upaya konseling bermaksud membantu
Klien/konseli untuk meningkatkan daya intelektualnya dalam menerima
dan memahami permasalahannya serta sekaligus dapat merumuskan
dan mendiagnosis, agar dapat memilih alternatif penyelesaian masalah
yang terbaik. Dalam hal ini, Klien/konseli disadarkan bahwa ia memiliki potensi
yang baik atas anugerah Allah (al-Bagarah (2):31, an-Nisa‘ (4):113, al-
Lor a‘. (17):70, as-Sajdah (32):7-9, al-Balad (90):10, asy-Syams (91):8,
A:-Tin (95):4), sehingga ia harus berikhtiar secara mandiri menyelesai-
Masalahnya (ar-Ra’d (13):11, an-Najm (53):39-40). Ia dibantu agar
?lt:Impu melakukan self counseling dan sekaligus menanamkannya bahwa
ah yang terbaik, serta ia dibantu agar rajin melatih diri.

Konseling Islami bertujuan menanamkan kebesaran hati dalam diri
en/konseli agar ia benar-benar menyadari bahwa ia telah memiliki ke-
MaMmpuan memecahkan dan menyelesaikan masalah. Ia harus merasakan
3 da‘ll'a kemampuan itu adalah miliknya pribadi dan menjadi bagian yang

terpisahkan dari dirinya. Ia harus pula berupaya menumbuhkem-
angka“nya melalui latihan serta amal ibadah di setiap saat, kondisi,
dzfn tempat, agar sedapat mungkin ia tidak akan menghadapi masalah
“u atau minimal tidak pernah menghadapi masalah yang sama dalam
b tang kehidupannya. Andaipun secara kebetulan atau secara terpaksa
bum°“8hadapi masalah yang sama atau hampir sama, ia tidak lagi mem-
' bantuan konselor, tetapi telah mampu melakukan sglf coun-
& lng Dalam tingkat lebih ideal, atas dasar pengalaman dan lat.lhannya
mis%pka“ dapat pula menjadi konselor untuk orang lain, sesuai dengan
ity ' khilafah yang diembannya dan realisasi makna hadis Nabi “agama
adalah nasihat” dan prinsip “saling mengingatkan dalam kebaikan/
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kebenaran dan kesabaran” (al-Ashr (103):3) serta prinsip “saling tolong
menolong dalam kebajikan” (al-Ma'idah (5):2).

Atas dasar kelemahan,/kekurangan dan kekuatan/kelebihan manusi2,
maka dimungkinkan setiap orang akan dapat menjadi Klien/konseli
di saatu saat dan dapat pula menjadi konselor sesuai dengan kemampuan-
nya pada saat lain. Sehubungan dengan ini, Sodiq A. Kuntoro menegaskan
bahwa semua anggota masyarakat dapat berperan sebagai guru atau
pendidik. Secara ekstrim dapat dikatakan bahwa setiap individu dapat
berperan keduanya, baik sebagai guru (yang mendidik) atau yang dididik.
Seorang pengrajin mungkin ia berperan sebagai guru manakala dia
menyampaikan pengetahuan dan ketrampilannya kepada orang lain
yang membutuhkan. Sebaliknya, dia juga berperan sebagai yang dididik
manakala dia menerima pengetahuan baru dari orang lain. Idealnya bahwa
kita harus berpartisipasi dalam pendidikan diri kita sendiri dan pendidikan
orang lain.®

Konseling Islami ingin menghantarkan klien/konseli untuk mampu
membina kesehatan mentalnya, agar ia dapat hidup harmonis dalam
jalinan hubungan vertikal (habl min al-Allah) dan jalinan hubungan
horizontal (habl min al-nas). Dalam hal ini, ia harus menyembuhkan penyakit-
penyakit mental, menghindari atau menyembuhkan penyakit/kotoran
hati (amrad al-qulub). Untuk itu, ia diminta menghilangkan sifat-sifat:
riya, sombong, angkuh, hasad dan dengki (iri hati), rakus/tamak, kikir,
dusta, was-was, egois, emosional, bicara berlebihan, cinta dunia/harta/pangkat/
pengaruh yang berlebihan, zalim, ingkar janji, kufur nikmat dan lain-lain,
sekaligus menggantikannya dengan sifat-sifat: rendah hati, ramah, lapang
dada, pemurah, jujur, ikhlas, teguh pendirian/hati, rela, sabar, cinta kese-
derhanaan, welas asih, amanah, syukur nikmat dan lain-lain. Inti tujuan
ini adalah ingin menampilkannya sebagai manusia yang memiliki hati
sehat/bersih (qalbun salim) atau jiwa tenteram (nafs mutma‘innah) dan
dapat merasakan hidup tenang (sakinah) dalam suasana kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat di bawah rahmat dan rida Allah.

Jika dihubungkan dengan fungsinya, tujuan konseling Islami dapat
dilihat dengan rumusan yang bertahap berikut ini :

a. Secara preventif membantu klien/konseli untuk mencegah timbulnya
masalah pada dirinya.
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b. Secara kuratif/korektif membantunya untuk memecahkan dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

€. Secara perseveratif membantunya menjaga situasi dan kondisi dirinya
yang telah baik agar jangan sampai kembali tidak baik (menimbul-
kan kembali masalah yang sama).

d. Secara developmental membantunya menumbuhkembangkan situasi
dan kondisi dirinya yang telah baik agar dapat menjadi lebih baik
secara berkesinambungan, sehingga menutup kemungkinan untuk
munculnya kembali masalah dalam kehidupannya.

Jika ditelaah penjelasan yang dikemukakan M.D. Dahlan dalam
tulisannya “Dasar-Dasar Konseptual Penanganan Masalah-Masalah
Bimbingan dan Konseling Islami di Bidang Pendidikan” dan Tohari Musnamar
dalam bukunya “Bimbingan dan Wawanwuruk Sebagai Suatu Sistem”,
kelihatan bahwa M.D. Dahlan telah menyimpulkan inti tujuan pokok
konseling Islami, yakni: “menyadarkan manusia tentang keberadaannya
sebagai makhluk Allah sehingga tumbuh rasa tenteram dan perasaan
senantiasa dekat dengan Allah serta senantiasa berada dalam lindung-
annya”. Selanjutnya, dipertegas oleh Tohari Musnamar, yakni: “mem-
bina kesehatan mental dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan
akhirat, serta menuntunnya ke arah hidup sakinah, agar batin merasa
tenang/tenteram dan senantiasa merasa dekat dengan Allah”. Namun,
menurut hemat penulis, tujuan pokok konseling Islami dapat dirumuskan
dengan perincian sebagai berikut :

a. Membantu manusia agar dapat terhindar dari masalah.
b. Membantu klien/konseli agar menyadari hakikat diri dan tugasnya
sebagai manusia dan hamba Allah.

¢. Mendorong klien/konseli untuk tawakal dan menyerahkan perma-
salahannya kepada Allah.

d. Mengarahkan klien/konseli agar mendekatkan diri setulus-tulusnya
kepada Allah dengan senantiasa beribadah secara nyata, baik yang
wajib (salat, zakat, puasa, haji) maupun yang sunnat (zikir, membaca
al-Qur‘an, berdo’a).

e. Mengarahkan klien/konseli agar istiganah menjadikan Allah Konselor
Yang Maha Agung sebagai sumber penyelesaian masalah dan sumber
ketenangan hati.
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f. Membantu klien/konseli agar dapat memahami, merumuskan, '
mendiagnosis masalah dan memilih alternatif terbaik °
penyelesaiannya. !

g. Menyadarkan klien/konseli akan potensinya dan kemampuan
ikhtiarnya agar dapat melakukan self counseling. |

h. Membantu klien/konseli menumbuhkembangkan kemampuannya -
agar dapat mengantisipasi masa depannya dan jika mungkin dapat
pula menjadi konselor bagi orang lain. i

i. Menuntun klien/konseli agar secara mandiri dapat membina kesehatan
mentalnya dengan menghindari atau menyembuhkan penyakit/
kotoran hati (amrad al-qulub), sehingga ia memiliki mental/hati sehat/ ,. |
bersih (qalbun salim) dan jiwa tenteram (nafs mutma‘innah). |

j.  Menghantarkan klien/konseli ke arah hidup yang tenang (sakinah) 1
dalam susana kebahagiaan hakiki (dunia dan akhirat). H

Secara tegas dapat dinyatakan bahwa tujuan konseling Islami adalah &
membantu klien/konseli agar mampu menyelesaikan masalahnya demi 1
mencapai ketenteraman jiwa dalam kehidupan yang sakinah dan diridai
Allah, memiliki istigamah untuk menjadikan Allah sebagai Konselor

Yang Maha Agung, serta dapat melakukan self counseling bagi dirinyd
dan orang lain. ’

|
4. Asas-Asas, Pendekatan, Metode i

Membangun asas, pendekatan, metode konseling Islami harus i
berangkat dari substansi dan eksistensi manusia sebagai makhluk yan§
berdimensi vertikal, horizontal dan diagonal. Pada dimensi vertikal, manusia :
dituntut untuk memahami makna diri sebagai hamba yang memilik f
ketergantungan kepada Allah. Pada dimensi horizontal dan diagonal, manusid
dituntut kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan alam da? |
lingkungan sosialnya. Dalam hal inilah manusia tidak akan terbebas samd
sekali dari berbagai permasalahan hidup, dan kerapkali permasalaha?
tersebut dapat melepaskan manusia dari kodrat fitrahnya, sehingga tdak
lagi mampu memahami hakikat dirinya sebagai makhluk Allah. ‘

Tohari Musnamar berpendapat bahwa landasan untuk dijadika? -
pedoman dalam penyelenggaraan konseling Islami adalah nilai-nilal
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yang digali dari sumber ajaran Islam. Untuk itu, ia menawarkan sepuluh
asas, yakni : asas ketauhidan, ketakwaan, akhlaq al-karimah, kebahagiaan
dunia akhirat, cinta kasih, toleransi, kebahagiaan diri dan kemaslahatan
umum, keahlian, amanah, dan asas kearifan.®

Asas-asas ini adalah prinsip-prinsip yang dijadikan rujukan dalam
penyelenggaraan konseling Islami. Namun, karena penyelenggaraannya
demikian kompleks dan kompleksitas manusia menjadi titik tolaknya,
maka asas-asas tersebut akan merupakan prinsip-prinsip dasar dengan
kemungkinan dapat berkembang lebih luas. Karena Islam adalah agama
Sempurna yang menjadi “way of life” dalam menggapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat, maka maksud-maksud Ilahi yang termaktub
dalam al-Qur* an dan hadis\ merupakan jawaban pasti terhadap seluruh
Permasalahan kehidupan manusia. Dengan demikian, asas-asas konseling
Islami dapat dikembangkan lebih luas menjadi : asas ketauhidan, amaliah,
akhlag al-karimah, sa’adah mutawazinah, al-qudwah al-hasanah, fitrah,
Profesional (keahlian), kerahasiaan, kasih sayang, keterbukaan, kedi-
Namisan, penyesuaian, sukarela, alih tangan, dan asas kemandirian.

_ Atas dasar alur pikir Noeng Muhadjir dalam mengkonstruk komponen
llmy pengetahuan secara teoritis dan teknis, kelima belas asas dimaksud
d.apat dipilah dan ditata menjadi : asas, pendekatan, metode, dan teknik.
Jika dilihat dari sudut nilai, orientasi, dan penggunaannya, masing-
Masing pada suatu saat dapat dikelompokkan sebagai asas, tetapi pada
Saat lain dapat pula dikelompokkan sebagai pendekatan, metode atau
teknik. Dalam pemilahan/penataannya, menjadi : ketauhidan, amaliah,
tkhlag al-karimah, profesional (keahlian), dan kerahasiaan; dikelompokkan
Sebagaj asas konseling Islami. Fitrah, sa'adah mutawazinah, kemandirian,
keterbUkaan, dan sukarela; dikelompokkan sebagai pendekatan konseling
{slami, Penyesuaian, dan kedinamisan; dikelompokkan sebagai metode
kOnseling Islami. Kasih sayang dan al-qudwah al-hasanah; dikelompokkan

'm teknik konseling Islami. Sedangkan alih tangan diuraikan implisit
dalam agas profesional (keahlian).

& Asas-Agas

di Asas dimaksudkan sebagai kaidah, ketentuan yang diterapkan serta

y'j::l;kan landasan dan pedoman penyelenggaraan konseling Islami,
aKni:
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1) Asas ketauhidan

Tauhid adalah pengesaan Allah yang merupakan syarat utamg
bagi penjalinan hubungan antara hamba dengan penciptaNya. Tayhjq
dimaksudkan sebagai penyerahan total segala urusan, masalah kepada
Allah sehingga terjadi sinkronisasi antara keinginan manusia dengan
kehendak Allah yang pada gilirannya akan membuahkan as-Sidg, ql-
ikhlas, al-lm dan al-ma’rifah. Dari sisi psikis, terdapat korelasi yang kuat
antara at-tauhid al-Allah dengan penyembuhan jiwa manusia. Dalam,
hal ini, Allah ditempatkan sebagai satu-satunya sumber, yaitu sumbey
kesehatan mental/hati, sumber kesembuhan penyakit mental/hati, sumber
kekuatan menyelesaikan masalah, sumber ketenangan spiritual. Hanya
kepada Allahlah seluruh ibadah dan pengabdian manusia dimuarakap,
Ini merupakan prinsip kehidupan spiritual yang paling utama,

Sehubungan dengan hal ini, asy-Syarqawi mengemukakan: dengan
tauhid, jiwa dapat menangkap hakikat serta rahasia dari sesuatu, dap
pengetahuan yang mengarah pada jalan lurus sehingga jiwa menjadj
suci serta berakhlak mulia.® Zakiah Daradjat juga berkesimpulan bahwa
pokok-pokok keimanan yang diwajibkan bagi umat Islam sangat penting
artinya bagi kesehatan mental, karena keimanan memupuk dan mengem-
bangkan fungsi-fungsi jiwa serta memelihara keseimbangannya serta
menjamin ketenteraman batin.®

Layanan konseling Islami harus dilaksanakan atas dasar prinsip
Ketuhanan Yang Maha Esa (prinsip tauhid), dan harus berangkat dari dasar
ketauhidan menuju manusia yang mentauhidkan Allah sesuai dengan
hakikat Islam sebagai agama tauhid. Seluruh prosesnya harus pula ber-
langsung secara tauhidi sebagai awal dan akhir dari hidup manusia,
Konseling Islami yang berupaya menghantar manusia untuk memahami
dirinya dalam posisi vertikal (tauhid) dan horizontal (muamalah) akan
gagal mendapat sarinya jika tidak berorientasi pada keesaan Allah.,

2) Asas amaliah

Sebagai helping process, konseling Islami tidak hanya merupakan
interaksi verbal (secara lisan) antara klien/konseli dan konselor, tetapi yang
lebih penting adalah klien/konseli dapat menemukan dirinya melalui
interaksinya, memahami permasalahannya, mempunyai kemauan untuk
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memecahkan masalahnya, melakukan ikhtiar/tindakan untuk memecahkan
masalahnya.

M.D. Dahlan menyatakan, bahwa konseling dengan pendekatan
behavior therapy bertujuan agar Klien/konseli memiliki pola tingkah laku
yang terbentuk melalui conditioning process.”’ Tentu saja terapi seperti
ini tidak hanya berfokus pada sistem verbal, tetapi lebih berfokus pada
merespon stimulus yang dihadapinya tanpa menghadapi masalah baru.
Setelah melalui proses terapi ini, klien/konseli diharapkan mengalami
perubahan pada tingkah laku yang sebelumnya salah suai.

Dalam konteks pendidikan Islam, Muhammad Munir Mursyi menyatakan
adanya asas sulukiyah ‘amaliyah, yakni suatu asas yang tidak hanya
didasarkan pada al-qaul saja, tetapi juga pada al’amal. Al-Mabadi' ar-
ra'isiyah al-khamsah sebagai fondasi agama Islam, meliputi suluk lafzi
dan suluk ‘amali sekaligus. Di antara kesempurnaan manusia muslim
adalah kesesuian antara aqwal dan af’al.®® Demikian juga al-Gazali men-
jelaskan bahwa, pengobatan hati tidak akan tercapai dengan baik dan
sempurna kecuali dengan perpaduan unsur ilmiah dan amaliah.®

Keterpaduan antara perkataan dan perbuatan, antara ilmu dan
amal ditata konsepnya atas dasar firman Allah dalam surah as-Saff
(61) ayat 2, yakni Allah mengecam perkataan manusia mukmin yang
tidak disertai atau diselaraskan dengan perbuatan nyata. Demikian
pula hadis Nabi riwayat Abu Na‘im dari Anas, yang menjelaskan bahwa
sesuatu aktivitas tidak akan berarti jika tidak didasarkan atas per-
paduan antara ilmu dan amal.

Dengan demikian, dalam proses konseling Islami, konselor dituntut
untuk bersifat realistis, dengan pengertian sebelum memberikan bantuan
terlebih dahulu ia harus mencerminkan sosok figur yang memiliki keter-
paduan ilmu dan amal. Pemberian konselor kepada klien/konseli secara
esensial merupakan pantulan nuraninya yang telah lebih dahulu ter-
kondisi secara baik.

3) Asas akhlaq al-karimah

Asas ini sekaligus melingkupi tujuan dan proses konseling Islami.
Dari sisi tujuan, klien/konseli diharapkan sampai pada tahap memiliki
akhlak mulia. Sedangkan dari sisi proses, berlangsungnya hubungan
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antara konselor dan klien/konseli didasarkan atas norma-norma yang
berlaku dan dihormati. Munandir mengemukakan bahwa, “keberhasilan
konseling sangat ditentukan oleh kualitas hubungan tersebut.”

Sebagaimana diketahui bahwa misi kerasulan Muhammad adalah
untuk memperbaiki akhlak manusia, dengan tegas dinyatakan dalam
hadis yang berkenaan dengan penyempurnaan akhlak. Allah juga dengan
tegas memberikannya predikat sebagai manusia yang memiliki budi pekerti
tinggi, sebagaimana diterangkan dalam surah al-Qalam (68) ayat 4.

Dalam konteks pendidikan Islam, dengan tegas dinyatakan bahwa
hakikat pendidikan Islam adalah Tarbiyah al-akhlaq (pendidikan akhlak),
atau pengkondisiannya menuju ke arah pendidikan akhlak. Tanpa akhlak
yang tinggi/mulia, keselamatan dan kemajuan tidak akan tercapai, dan
berarti tujuan utama kehidupan manusia juga tidak akan tercapai. Dalam
hal ini, akhlak mulia menempati posisi yang urgen.

4) Asas profesional (keahlian)

Keberhasilan suatu pekerjaan akan banyak bergantung pada profesio-
nalisasi atau keahlian orang yang melakukannya. Demikian juga halnya
dalam konseling Islami, pelaksanaannya tidak akan membuahkan hasil
jika para petugasnya (konselor) tidak memiliki keahlian khusus untuk itu.
Keterangan tentang hal ini ditunjukkan oleh hadis Nabi berikut ini :

() 2ol Jlasils alal w2 1) oY1 10Ky 13)

Apabila sesuatu pekerjaan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,
maka tunggulah saat kehancurannya.

Dalam syarah al-Kirmani juz Il halaman 5 dijelaskan, bahwa yang
dimaksud urusan (pekerjaan) dalam hadis tersebut di atas adalah meliputi
hal-hal berkenaan dengan agama, seperti khalifah, peradilan, pemberian
fatwa dan lain sebagainya.

Karena konseling Islami merupakan bidang pekerjaan dalam lingkup
masalah keagamaan, maka Islam menuntut “keahlian” yang harus dimiliki
oleh setiap konselor agar pelaksanaannya tidak akan mengalami kegagalan.
Keahlian dalam hal ini terutama berkenaan dengan pemahaman perma-
salahan empirik, permasalahan psikis klien/konseli yang harus dipahami
secara rasional ilmiah.
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Sehubungan dengan ini, perlu adanya kriteria petugas profesional
konseling Islami itu. Munandir mengemukakannya sebagai berikut :

Sebagai petugas profesional bimbingan-konseling Islami, konselor
sendiri haruslah sudah mencapai taraf kematangan pribadi, spiritualitas,
dan keilmuan pada tingkat yang dikehendaki. Dia ahli soal agama,
pada taraf penguasaan ilmu dan pengamalannya. Sebagai pribadi,
ia memiliki sifat-sifat yang dituntut agar ia bisa menjalankan tugas-
tugas profesionalnya, seperti trampil mengempati dan menerima,
tetapi tidak hanyut dalam perasaan klien dan ia memiliki akhlak yang
terpuji menurut Islam.”

Dalam mengemukakan keberhasilan pendidikan, Zakiah Daradjat
menegaskan bahwa setiap petugas bimbingan dan konseling dituntut
dengan kriteria profesional. Secara lebih jelas dapat dilihat dalam pen-
dapatnya berikut ini:

Seandainya tenaga-tenaga bimbingan dan konseling itu nantinya
telah dapat dicukupi untuk semua sekolah dan berfungsi dengan baik,
namun kesehatan mental di sekolah belum tentu terjamin, apabila
guru-guru bidang studi dan semua tenaga kependidikan yang selalu
berhubungan dengan murid tidak sehat mentalnya dan tidak mema-
hami prinsip-prinsip dasar kesehatan mental yang perlu diperhatikan-
nya dalam proses belajar mengajar di sekolah.”

Apa yang dikemukakan oleh Munandir “ahli soal agama pada taraf
penguasaan ilmu dan pengamalannya”, dan “memahami prinsip-prinsip
dasar kesehatan mental” menurut Zakiah Daradjat dalam kedua pendapat
tersebut di atas, menunjukkan betapa pentingnya keahlian khusus harus
dimiliki oleh konselor dalam melaksanakan konseling Islami, sehingga ia
dapat dikatakan berkompeten dalam bidangnya.

Suatu hal yang harus senantiasa disadari bahwa profesi konselor
memiliki spesifikasi sesuai dengan predikat ke-Islamannya, yakni harus
senantiasa mendasarkan pelaksanaan tugasnya pada keimanan terhadap
Allah dan menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Sikap dan perilaku
yang dicerminkan oleh keimanan dan akhlak mulia juga merupakan
perilaku profesional dalam memahami masalah dan membimbing klien/
konseli untuk dapat memecahkannya.

Tidak pula dapat dipungkiri bahwa konselor adalah manusia biasa
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dengan memiliki keterbatasan kemampuan, sehingga ia bukanlah orang
yang mengetahui dan menguasai segala hal. Justru itu, apabila konselor
merasa tidak sanggup lagi membantu klien/konseli, ia harus mengalihkan-

nya kepada konselor lain yang dipandang lebih ahli dan lebih mampu

atau lebih berkompeten. Mengalihtangankan ini harus dilakukan sedemikian
rupa agar jangan timbul kesan pada diri Klien/konseli seolah-olah problem-
nya terkualifikasi “berat”.

Mengenai keterbatasan kemampuan manusia telah dijelaskan Allah
dalam al-Qur‘an surah an-Nisa‘ (4) ayat 28, yang dengan tegas Allah
mengatakan bahwa manusia dijadikan-Nya dengan bersifat lemah. Dengan
demikian, tentunya manusia juga tidak akan mampu memaksakan dirinya
agar mampu, bahkan Allah melarang manusia untuk memaksakan dirinya
dengan mengingkari kenyataan yang ada atau dengan sengaja menutupi

kelemahan dirinya. Keterangan ini dapat dilihat dalan surah an-Najm (53)
ayat 32.

Melalui penjelasan hadis-hadis juga dapat diketahui, bahwa Rasulullah
pun kerapkali dihadapkan kepada permasalahan yang tidak dapat segera
dijawabnya. Dalam saat seperti ini, Rasulullah tidak memaksakan diri untuk
menjawab atau memberi penjelasan, tetapi ia menunggu sampai menerima
penjelasan dari Allah melalui wahyu, Dalam kitab “Sahih Muslim bi Syath
an-Nawawi” juz 17 halaman 136 dijelaskan bahwa, ketika Rasulullal
ditanya tentang masalah ruh, ia menunda untuk memberi penjelasan
sampai Allah memberi penjelasan padanya melalui surah al-Isra’ (17) ayat
85.

Sikap Rasulullah dalam penjelasan tersebut di atas jelas mencerminkal
kepribadian yang tidak ingin memaksakan diri di luar batas kemampua®;

dan berjiwa besar dengan menyerahkan kelemahannya kepada Allah
sebagai pihak lebih ahli.

Justru itu, dalam proses konseling Islami konselor dituntut untuk
berjiwa besar mengalihtangankan penyelesaian masalah Klien/konseliny2
kepada ahli yang lebih berkompeten, baik dengan diskusi/konsultasi maupu®
membentuk team work. Perlakuan konselor dalam hal ini bukan berart

melepaskan tanggungjawabnya, tetapi mengaktualisasikan tangguné
jawab profesionalnya.
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5) Asas kerahasiaan

Proses konseling harus menyentuh self (jati diri) klien/konseli ber-
sangkutan, dan yang paling mengetahui keadaannya adalah dirinya
sendiri. Sedangkan problema psikisnya kerapkali dipandang sebagai suatu
hal yang harus dirahasiakan. Sementara ia tidak dapat menyelesaikannya
Sécara mandiri, sehingga ia memerlukan bantuan orang yang lebih
Mampu. Dalam hal ini, ia menghadapi dua problema, yakni problema
sebelum proses konseling dan problema yang berkenaan dengan penye-
lesaiannya. Pandangan klien/konseli yang menganggap bahwa problema
ity metrupakan aib, dapat menjadi penghambat pemanfaatan layanan
k°nSEIing jika kerahasiaannya dirasakan tidak terjamin. Justru itulah
Dewa Ketut Sukardi menekankan, bahwa konseling itu harus diseleng-
8arakan dalam keadaan pribadi dan hasilnya dirahasiakan.”

Sehubungan dengan ini, Islam memberi tekanan pada penjagaan
fahasia dalam pergaulan hidup sehari-hari. Untuk itu, Islam menjadikan
Pahala bagj orang yang dapat menjaga rahasia saudaranya, dan mencela

S¢seorang karena tidak mau menjaga rahasia atau membeberkan aib
Saudaranya,

Berkenaan dengan ini al-Gazali menyatakan, bahwa menyimpan
‘ahasia orang lain itu adalah sangat urgen. Karena demikian urgennya,
‘& menilaj orang yang terpaksa berdusta demi menjaga aib orang lain agar
Whuwah tetap terpelihara, adalah tidak salah dan tidak dikenakan dosa.*

:l'GhaZali mendasarkan pendapatnya tersebut pada hadis Nabi yang ber-
unyj

raha

(Suikly 521y 5 21 3 QU bl o 4l 8,58 o oo

Hadis tersebut di atas menegaskan adanya jaminan dari Allah untuk
OraHg‘Orang yang rela menjaga rahasia, aib saudaranya. Jaminan itu

:dalah berupa perlindungan Allah terhadap rahasia atau aib miliknya
endir,

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa, konselor tidak hanya
te @t dengan kode etik konseling Islami pada umumnya, tetapi juga
%t dengan perlindungan Allah. Segala problema klien/konseli yang
: Paparkan kepadanya harus dipandang sebagai hal bersifat pribadi dan
Angat rahasia, sehingga klien/konseli merasa terjamin kerahasiaannya.
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Terpeliharanya kerahasiaan itu dipandang karena hubungan antara
konselor dan klien/konseli dipayungi oleh jaminan Allah sebagaimana
dijelaskan oleh makna yang terkandung dalam h}adis tersebut di atas.
Justru itu, konsistensi dalam memelihara kerahasiaan problema klien/

konseli dalam konseling Islami berada pada posisi terlindungi.

b. Pendekatan

Pendekatan dimaksudkan sebagai upaya bagaimana klien/konseli |
diperlakukan dan disikapi dalam penyelenggaraan konseling Islami,

yakni :

1) Pendekatan fitrah

Pendekatan ini memandang bahwa manusia pada dasarnya memiliki
potensi untuk hidup sehat secara fisik dan secara mental serta sekaligus
berpotensi untuk sembuh dari sakit yang dideritanya (fisik dan mental),
disamping memiliki potensi untuk berkembang. Pendidikan baginyd
adalah suatu pengembangan atas potensi-potensi yang ada agar ia
semakin dekat dengan Allah dan semakin sadar akan tanggungjawabnyd
sebagai pengemban amanah dan misi khilafah. Di sinilah letaknya keter-

libatan manusia melalui upaya kreatif mandiri.

Dalam hal ini, al-Gazali mengemukakan bahwa semua anak cuct
Adam difitrahkan beriman dan mengetahui Allah sesuai dengan fitrahnya*

Keterangan nas dalam hal ini dapat dilihat dalam al-Qur‘an surah @

Rum (30) ayat 30. Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwad

manusia dijadikan menurut fitrah Allah.
Yang dimaksud dengan fitrah Allah, adalah ciptaan Allah, yakni:

Allah menciptakan manusia dengan dibekali naluri beragama, yait¥

agama tauhid. Jika pada akhirnya manusia tidak beragama tauhid 138%'
adalah karena pengaruh lingkungan. Lebih lanjut, Muhammad Fadil

al-Jamali mengemukakan bahwa: setiap individu memiliki kemampuaf”

kemampuan dasar dan kecenderungan-kecenderungan yang muri!
(fitrah). Fitrah itu lahir dalam bentuk sederhana dan terbatas kemudia®
dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik atau sebaliknya sesual
dengan hal-hal yang mempengaruhinya %
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Karena fitrah itu dapat tumbuh dan berkembang menjadi baik
atau tidak baik, maka manusia harus dihindarkan dari segala sifat yang
dapat mencemari fitrahnya. Problema-problema yang merupakan kendala
bagi baiknya perkembangan fitrah itu diselesaikan melalui proses konseling
Islami. Untuk itu, individu dibantu menemukan fitrahnya, sehingga dapat
selalu dekat dengan Allah dan dibimbing untuk mengembangkan dirinya,
agar mampu memecahkan masalah kehidupannya, serta dapat melakukan
self counseling dengan bimbingan Allah.

2) Pendekatan sa’adah mutawazinah

Sebagaimana diketahui bahwa Islam mengajarkan hakikat keba-
hagiaan dunia adalah untuk kebahagiaan akhirat, dan Islam bukanlah
hanya agama akhirat saja, serta bukan pula hanya sebagai agama dunia
Sémata, melainkan agama dunia akhirat. Justru itu, kesinambungan
S¢adah (kebahagiaan) di dunia dan akhirat merupakan kesempurnaan
Islam. Sa‘adah yang dimaksudkan oleh Islam bukan hanya terfokus pada
kekinian saja, melainkan untuk kini dan nanti. Islam memandang saat
kini adalah persiapan untuk masa nanti.

Firman Allah dalam surah al-Bagarah (2) ayat 201 yang senantiasa
dimohonkan oleh manusia dalam setiap do‘anya, jelas menunjukkan tujuan
hid“P manusia adalah menggapai dua segi kebahagiaan sekaligus.
Kebahagiaan hidup di akhirat adalah kebahagiaan utama dan hakiki,
®etapi jembatan ke arah itu adalah kebahagiaan hidup di dunia.

Sehubungan dengan ini, al-Gazali memberikan interpretasi ter-
hadap lapaz ayat 201 surah al-Baqarah tersebut. Fi ad-dunya hasanah,
ma}‘s“dn)’a adalah ilmu dan ibadah, sedangkan wa fi al-akhirati hasanah
adalah surga.” Dengan demikian, dunia yang diistilahkan al-Gazali
dengan mazgra‘ah al-akhirah bermakna bahwa ilmu dan ibadah di dunia

aksudkan untuk mencapai kebahagiaan akhirat (surga).

Sebagaimana diketahui bahwa upaya konseling Islami adalah untuk
emecahkan dan menyelesaikan masalah kehidupan dunia, dan untuk
tulah 5 diperlukan. Jika masalah kehidupan dunia tidak ada, tentu
Nseling tidak diperlukan. Hanya saja harus dipandang bahwa masalah
kehidupan dunia selain bersifat empirik, juga akan berpengaruh pada
kehidupan spiritual, sehingga penyelesaiannya akan terkait dengan
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upaya mensejahterakan kehidupan spiritual tersebut. Justru itu, penye-
lesaian problema yang dihadapi klien/konseli adalah dalam upaya
memperoleh ketenteraman hidup di dunia, dan dengan ketenteraman
itu klien/konseli dapat memahami kembali jati dirinya serta sekaligus
menjadi dekat dengan Allah. Hal ini adalah cerminan sa'adah mutawazinah
yang hakiki, dan dijadikan prinsip penyelenggaraan konseling Islami.

3) Pendekatan kemandirian

Pendekatan ini dilakukan atas dasar nilai yang dimaknai bersumber
dari asas kerahasiaan. Upaya pemahaman kembali konsep diri bagi klien/ t
konseli hendaknya dilakukan oleh konselor dengan membangkitkan
kembali rasa percaya diri mereka, sehingga merasa mampu untuk menye- X
lesaikan masalahnya secara mandiri, Rasa percaya diri dan sikap keman-
dirian merupakan fenomena pemahaman tentang dirinya, dan salah satt

hasil sebagaimana ingin dicapai dari layanan konseling yang diberikan.

Dengan mengutip pendapat C.G. Wrenn, Dewa Ketut Sukardi menge-
mukakan: hendaknya konselor dapat mengarahkan klien/konseli untuk
memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan diri sendiri.”®

Inti pendapat tersebut di atas mengandung perlunya upaya meng-
aktualisasikan konsep kemandirian dalam proses konseling. Sejalan
dengan itu, dapat disimak penegasan Sodiq A. Kuntoro, bahwa aktivitas
belajar lebih menekankan “being” yang membangun originalitas dan
otonomi setiap manusia (individu), bukan penekanan “having” yang ber
orientasi mengumpulkan ilmu pengetahuan seperti yang terjadi pada
anak. Aspek kualitatif (being) dalam pengembangan manusia mempunyal
peran sentral dalam pembangunan yang manusiawi. Pengembangal
masyarakat belajar sepanjang hidup memiliki komitmen untuk mem-
bangun kehidupan yang manusiawi dan merupakan proses pembanguna?
yang manusiawi. Oleh karena itu, pembangunan dan juga pendidikan
tidak hanya berorientasi pada perubahan kuantitatif yaitu produk-PYOduk
material yang berguna untuk pemenuhan konsumsi manusia. Pembanguna?
yang manusiawi justru harus bermuara pada tujuan perubahan kualitatif
(being), sehingga setiap individu dapat berkembang secara komplit, mandirh
dan original.” Sedangkan konsep kemandirian dalam Islam antara lai®
tertuang dalam al-Qur* an surah ar-Ra’d (13) ayat 11 dan surah an-Na@jm
(53) ayat 39-40, di mana Allah dengan tegas menyatakan bahwa manusi3
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tidak akan mencapai kebaikan/kemajuan jika tidak berusaha ke arah itu
dan tidak akan memperoleh sesuatu selain dari apa yang diusahakannya.

Sehubungan dengan itu, dapat dilihat apa yang dikemukakan oleh
Abdul Rah}man bin Hasan ‘Ali asy-Syaikh, bahwa ketika ayat 214 dari
Surah asy-Syw’ara* (26) turun, dengan perintah memberikan peringatan
kepada kerabat terdekat, lantas Rasulullah bersabda kepada keluarga
dekatnya (terutama anaknya Fatimah). Intinya adalah menjelaskan bahwa
ia tidak akan dapat membantu dalam hal pertanggungjawaban pribadi
dihadapan Allah. Di depan Allah tidak ada istilah pertanggungjawaban
kolektif kekeluargaan, walaupun bagi keluarga Nabi sendiri.}*

; Penjelasan tersebut di atas mengisyaratkan pula bahwa pertanggung-
Jawaban pribadi itu merupakan konsekuensi eksistensi dirinya sebagai
Pribadi mandiri. Dalam dunia pendidikan Islam, pertanggungjawaban
Pribadi ini dinamakan oleh Abdul Gani Abud dengan “masuliyah fardiyah” 1
Dengan demikian, upaya membiasakan klien/konseli untuk ber-
tanggungjawab secara mandiri, sangat dituntut dalam penyelenggaraan
kOnseling Islami. Pada gilirannya, diharapkan klien/konseli dapat menya-
dari bahwa pertanggungjawaban di hadapan Allah adalah pertanggung-
Jawaban pribadi. Hidup bermuamalah dalam kawasan horizontal juga
fnerupakan pengabdian individual pada Allah. Selain itu, klien/konseli
Juga dapat menyadari bahwa hubungan khalig-makhluq adalah hubungan
Pribadi. Konselor harus dapat meyakinkan klien/konselinya bahwa keman-
. lan dan pertanggungjawaban pribadi itu adalah salah satu kunci
Aidup di dunia yang mazra‘ah al-akhirah, kemandirian dunia untuk keman-
dirian akhirat,

9 Pendekatan keterbukaan

Keterbukaan i sini dimaksudkan bahwa konseling Islami berlangsung
dfﬂam Suasana keterbukaan, baik di pihak klien/konseli maupun di

konselor. Klien/konseli menyampaikan keluhan secara terbuka agar
- Selor dapat mengidentifikasi permasalahan, sehingga dapat ditemukan
Jalan keluarnya, Konseling tidak dapat berproses secara wajar jika salah
"W atau keduanya tidak saling terbuka, dan keterbukaan harus berlang-
I8 dengan disertai sikap saling mempercayai. Hanya dengan jiwa yang
t€tbuka Manusia dapat menerima pendapat atau nasihat orang lain.
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Dengan demikian, asas ini terbatas pada ruang dan waktu dalam proses 7‘ "\.

konseling, sehingga tidak bertentangan dengan asas kerahasiaan.

Menurut M.D. Dahlan, klien/konseli memiliki kebebasan penuh .

menyatakan perasaannya. Oleh karena itu, konseling hendaklah disertai

oleh ketrampilan konselor untuk menciptakan suasana santai bagi klien/
konseli agar dapat dan mau mengungkapkan segala sikap dan perasa-
annya.'? Atas dasar itu tentunya harus dijalin hubungan konseling sedemikian §

rupa dimana klien/konseli merasa yakin bahwa konselor bersikap terbuka,

tetapi kerahasiaan tetap terpelihara. Di samping itu, klien/konseli juga
diharapkan kejujurannya dalam menyampaikan keluhan-keluhan dan

permasalahannya.

Islam sangat menganjurkan keterbukaan dan mengecam ketertutupan.

Dalam surah al-Baqarah ayat 146 dapat dilihat bagaimana Allah mengecam

orang-orang Yahudi dan Nasrani yang menyembunyikan kebenaran.

Dalam surah al-Ashr (103) ayat 3 Allah mengisyaratkan untuk senantiasa

saling menasihati dalam mentaati kebenaran dan menetapi kesabaran,

mengandung pengertian kecaman terhadap orang yang menyembunyikan
ilmunya untuk disampaikan kepada orang lain. Demikian pula dapat
dilihat dari keterangan hadis Nabi dari Aisyah yang diriwayatkan Bukhati,
bagaimana Nabi menjelaskan masalah haid wanita secara terbuka dan
terus terang. Pada sisi lain, dapat pula dilihat keterangan surah an-Nahl
(16) ayat 43, bahwa Allah memerintahkan untuk bertanya kepada ahlinya:
Hal ini mengandung pengertian bahwa keengganan untuk bertanya
adalah suatu sikap yang harus dihindarkan.

Dalam proses konseling Islami klien/konseli harus terbuka dan
jujur dalam menyampaikan keluhan dan pertanyaan, sedangkan konselof
harus terbuka dan terus terang pula menyampaikan jalan keluar pemecahan
dan penyelesaian masalah kehidupan klien/konselinya. Dengan demikia®;
proses konseling Islami yang berlangsung secara pembicaraan langsung
kedua belah pihak, menuntut adanya sikap keterbukaan dan kejujura
baik pada pihak klien/konseli maupun pada pihak konselor.

6) Pendekatan sukarela

Pendekatan ini berpusat pada klien/konseli dan konselor, karena tidak
semua Klien/konseli mengajukan masalahnya pada konselor dengan sukarel®
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Kenyataan menunjukkan bahwa kerapkali terjadi mereka mengajukan
masalahnya kepada konselor karena terpaksa. Hal ini terjadi misalnya
Pada Klien/konseli kiriman, atau yang hadir karena prakarsa orang lain.
Dalam situasi seperti ini, konselor dituntut untuk sedapat mungkin
menciptakan kondisi agar mereka dapat mengajukan masalahnya secara
sukarela. Tentunya peran konselor sangat menentukan keberhasilan
Upaya itu.

Prayitno mengemukakan: para penyelenggara bimbingan dan konseling
hendaknya mampu menghilangkan perasaan bahwa tugasnya itu meru-
sesuatu yang memaksa diri mereka.'®

Dalam pendapat di atas, Prayitno mengisyaratkan bahwa konselor
memiliki dan sekaligus mencerminkan sikap sukarela dalam penye-
!enggaraan konseling. Sikap sukarela dapat diidentikkan dengan sikap
ikhlas dalam ajaran Islam. Islam memandang bahwa ikhlas adalah
dasar bagj amal perbuatan. Seluruh amal akan hampa jika tidak didasari
okh“iatdaﬂﬁkapyangﬂ(hlas. Dengan tegas Allah mengemukakan masalah
asan dalam surah al-Bayyinah (98) ayat 5, sehingga Islam me-
Mandang bahwa keikhlasan adalah perintah Allah, dan menjadi titik
tolak penilajan bagi amal perbuatan manusia.

Beranjak dari uraian tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa
hub‘mgan yang didasari keikhlasan dalam konseling Islami akan dapat
menciptakan kesejukan di hati para klien/konseli. Untuk itu, konselor
harug mampu menumbuhkan keyakinan klien/konseli bahwa ia sedang
!’erhadapan dengan konselor yang memberikan bantuan dengan penuh

- Tidak dapat dipungkiri bahwa melakukan tugas konseling dengan

semata-mata karena Allah, akan membawa hasil yang sangat
bermanfaar bagi semua pihak.

¢ Metode

Metode dimaksudkan dengan cara kerja yang bersistem dan ber-
ub“ngan dengan strategi pencapaian tujuan konseling Islami yang
d-itentukan, yakni :

1
) Metode penyesuaian
Dengan berangkat dari “individual differences”, layanan konseling



104  KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL

Islami lebih cenderung memperhatikan segi perbedaan individu dari 4
pada segi persamaannya. Metode penyesuaian ini dimaksudkan terutama @
sebagai kesesuaian layanan bagi masing-masing individu berdasarkan
problemanya. Pola solution yang ditawarkan pada klien/konseli hendaknya

dapat dipahami oleh klien/konseli sesuai dengan keadaan dan kondisinya.
Dalam hal ini, konselor dituntut untuk memiliki keahlian dalam menye-
suaikan metode dengan keunikan klien/konseli.

Mengenai penyesuaian beban dan kewajiban kepada manusia ber-
dasarkan kemampuannya dinyatakan oleh Allah dengan memberi keringanan.
Dalam hal ini, perbedaan-perbedaan yang dimiliki tentunya menjadi
pertimbangan untuk tetap menyesuaikan beban dan kewajiban manusia
berdasarkan kadar kemampuan yang dimilikinya. Keterangan ini dapat
dilihat secara jelas dalam surah al-Bagarah (2) ayat 233 dan 286, surah

an-Nisa“ (4) ayat 48, surah al-An’am (6) ayat 152, surah al-Araf (7) ayat

42, surah al-Mu‘minun (23) ayat 62, surah Sad (38) ayat 86, dan surah
at-Talaq (65) ayat 7.

Demikian pula perintah Nabi dalam sebuah hadis yang menyuruh
manusia untuk berbicara kepada manusia sesuai dengan daya pikirnya,
merupakan isyarat untuk memperhatikan perbedaan serta spesifikasi
manusia dalam upaya memberikan ilmu, nashat, khutbah dan sebagainya.
Dalam konteks ini pulalah para ahli pendidikan Islam seperti al-Gazali,
Ibnu Khaldun, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd dan lain-lain merumuskan metode

mengajar dengan menselaraskan materi yang diajarkan dengan kemam-
puan nalar peserta didik.

Atas dasar itulah maka konseling Islami harus berangkat dari kondisi
objektif klien/konseli, sehingga ia dapat memahami, menerima dan melak-
sanakan nasihat-nasihat yang diberikan konselor, serta akan lebih ter-
jamin hasilnya.

2) Metode kedinamisan

Konseling Islami sebagai upaya pemberian bantuan agar klien/konseli
dapat mengalami perubahan ke arah lebih baik, adalah berangkat dari
asumsi dasar bahwa manusia itu makhluk dinamis. Justru itu, perubahan
tingkah laku klien/konseli tidak sekedar mengulang-ulang hal-hal lama

dan bersifat monoton, tetapi perubahan dengan senantiasa menuju pada
pembaharuan yang lebih maju.
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Kemampuan manusia untuk berubah ke arah lebih baik telah dinyatakan
Allah dengan tegas, sebagaimana dapat dilihat dalam surah ar-Ra‘ad
(13) ayat 11, di mana Allah menegaskan bahwa perubahan itu akan ada
jika manusia mempergunakan kemampuannya untuk itu. Indikasi dinamika
Manusia antara lain adalah kemampuannya menangkap ilmu (qabiliyyah
li al-itm) sebagai predikat tertinggi bagi makhluk Allah. Hal ini dapat

t penjelasannya dalam surah al-Bagarah (2) ayat 31, yang mene-
fangkan bahwa Allah mengajarkan ilmu kepada Adam berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, dapat pula dilihat bagaimana
Allah menjelaskan bahwa perubahan yang dilakukan oleh manusia
dengan sungguh-sungguh akan membuahkan hasil memuaskan. Dalam
Surah al-Ankabut (29) ayat 69 Allah memberi jaminan terhadap jihad
yang dilakukan manusia untuk sampai pada hasil sebagaimana diharapkan.

Karena konselor diharapkan dapat membantu perubahan Klien/

Konseli dari salah suai, maka ia dituntut untuk melakukan kegiatan secara
inamik agar dapat dihantarkan ke arah perubahan yang lebih baik.

Dalam hal ini, Erich Fromm memandang perubahan itu dapat dilihat
I terjadi perubahan mendasar dalam hati manusia. Dorongan-dorongan
religius dapat memberikan energi yang diperlukan untuk menggerakkan
Manusia dalam mengadakan perubahan.® Hal ini berarti bahwa perubahan
Manusia jty bertitik tolak dari perubahan hati. Dengan demikian, 1'1pa.ya
Untuk merubah manusia haruslah memberi umpan hati manusia itu
48ar mampy berkembang secar baik. Dalam konteks ini, al-Gazali menge-
Mukakan bahwa hati itu dapat tumbuh dengan baik jika memiliki ilmu

hikmah, ketiadaan kedua hal itu berarti hati manusia menjadi sakit

ia tidak dapat lagi hidup secara dinamis.'”

Justru jtu, dalam proses konseling Islami, konselor diharapkan dapa\.t
Memberikan perhatian yang besar terhadap perubahan hati @eﬂonseh,
fian berupaya mengarahkannya untuk mencintai ilmu dan hikmah, agar
2 dapat mendinamisir dirinya sendiri.

% Teknik Konseling Islami

Teknik dimaksudkan sebagai alat dan merupakan suatu alternatif
ang dipakai untuk mendukung metode konseling Islami. Pendayaguna-
Secara tegas akan mengacu pada petunjuk yang tertera dalam al-

Qran an hadis Nabi, antara lain:
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a. Surah an-Nahl (16) ayat 125 :
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pela-
jaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara lebih baik.

b. Surah Ali Tmran (3) ayat 159 :
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maaf-
kanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah mem-

bulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnyd :

Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepadaNya.

c. Hadis yang menjelaskan petunjuk Nabi kepada Abu Musa al-Asy’ari
dan Mu'az bin Jabal ketika hendak menunaikan misi khusus ke Yaman:

(el Va5 Y g g g g lni Y g )y e

Permudahlah dan jangan mempersukar dan gembirakanlah (besarkan

jiwa) mereka, dan jangan melakukan tindakan yang menyebabkan
mereka lari darimu.

Makna yang dikandung oleh dua ayat al-Qur‘an dan hadis tersebut
di atas mengisyaratkan bahwa betapa sebenarnya hati nurani manusia
akan mudah tersentuh dengan perlakuan dan sikap yang lemah lembut:
Siapa pun manusianya pasti memiliki kelembutan hati (meskipun kadar
nya sedikit/lemah), dan kelembutan hati itu akan lebih terjamin merespo?
dengan baik jika bertemu dengan sesuatu yang lemah lembut pula, Manusia
akan lebih mudah menerima/tunduk kepada kebenaran yang disampaika®
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jika penyampaian itu dengan cara lemah lembut, hingga menyentuh sisi
terdalam dari hati nuraninya. Hal ini seyogyanya harus disikapi konselor
ketika melakukan layanan konseling terhadap klien/konselinya. Pada
Saat ini konselor sedang berhadapan dengan manusia yang mengalami
ketidakharmonisan, ketidakseimbangan hati/mental/jiwa (disharmoni/
disekuilibrium), ia tidak akan mudah menerima sesuatu (arahan, petunjuk,
Saran, tuntunan) meskipun terjamin kebenarannya. Pada saat ini pula
ia mengharapkan sesuatu (arahan, petunjuk, saran, tuntunan) yang disam-
Paikan dengan cara lemah lembut, tidak memaksa, sehingga hati nurani-
Nya dapat tersentuh dan rasionya membenarkan. Ia ingin dipandang bukan
sebagai pesakitan yang akan dihakimi, tetapi sebagai subyek yang hendak
dikembangkan
Selanjutnya, merumuskan teknik konseling Islami harus bertitik
tolak dari prinsip pemupukan penjiwaan agama pada diri klien/konseli
upaya menyelesaikan masalah kehidupannya. Dengan penjiwaan
48ama dimaksud klien/konseli diarahkan untuk menemukan sumber
Pola hidup agamis dalam pribadinya, sehingga ia benar-benar menyadari
meyakini bahwa tidak ada permasalahan yang tidak dapat diselesai-
asal saja ia bersedia kembali kepada petunjuk agama. Penjiwaan agama
tensifkan sampai pada pengamalan ajarannya. Dalam hal ini, teknik
konseﬁns Islami akan bersifat persuasif dan stimulatif terhadap muncul-
Wakesadaran pribadi klien/konseli untuk mengamalkan ajaran agamanya.
sty itu, teknik konseling Islami dapat dirumuskan dengan: spiritualism
Method, dan clien-centered method (non directive approach).

& Spiritualism method

Teknik ini dirumuskan atas dasar nilai yang dimaknai ber51fn.1ber
Gar agas ketauhidan. Beberapa teknik dikelompokkan dalam Spiritual

Meﬂmd» yakni :

D Latihan spiritual

Dalam ha ini, klien/konseli diarahkan untuk mencari ketenangan

hau: dengan mendekatkan diri kepada Allah sebagai sumber ketenangan

U, sumber kekuatan dan penyelesaian masalah, sumber penyembuhan
Yakit menta].
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Pada awalnya, konselor menyadarkan klien/konseli agar dapat menerima
masalah yang dihadapinya dengan perasaan lapang dada, bukan dengan

perasaan benci dan putus asa. Masalah tersebut adalah wujud dari cobaan
dan ujian dari Allah yang hikmahnya untuk menguji dan mempertaruhkan
keteguhan imannya, bukan sebagai wujud kebencian Allah kepadanya.
Kebenaran makna al-Qur‘an surah al-Bagarah (2) ayat 155 dan surah
at-Tagabun (64) ayat 15 harus benar-benar ditanamkan ke dalam hatinya,
sehingga ia benar-benar dapat memahami keberadaan dan kondisi dirinya,
bukan saja di hadapan masalahnya, tetapi juga di hadapan Allah. Dengan
demikian, diharapkan ia akan mendekati Allah, bukan menjauhiNya.

Selanjutnya, konselor menegakkan prinsip tauhid dengan meyakinkan

klien/ konseli bahwa Allah adalah satu-satunya tempat mengembalikan

masalah, tempat ia berpasrah, tempat ia memohon pertolongan untuk .-;;f'
menyelesaikan masalah. Dengan sifat Maha Kuasa Allah, bagiNya perma-

salahan itu bukanlah hal yang berat untuk diselesaikan. Yang ingin
dibuktikan bagaimana keimanan dan keikhlasan klien/konseli untuk
menyerahkan masalahnya sepenuhnya kepada kearifan Allah. Untuk
itu, kebenaran makna al-Qur‘an surah al-Bagarah (2) ayat 112, 156, 255
dan 284, surah Ali Tmran (3) ayat 159-160, surah at-Talaq (65) ayat 3-
4, harus ditegakkan dalam keyakinannya, sehingga ia dapat melakukan
upaya penyelesaian masalah dengan tenang.

Lebih lanjut, konselor mengarahkan, menuntun klien/konseli untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan merealisasikannya melalui amal
ibadah. Mendekatkan diri kepada Allah bukan hanya mengingatNya dengan
hati dan ucapan saja, tetapi harus teraktualisasikan secara nyata dalam
pengamalan (ibadah), baik ibadah wajib maupun ibadah sunnat sebagai-
mana ditetapkan oleh syari’at sesuai dengan waktu, tempat, situasi, dan
kondisi di mana klien/konseli berada. Dalam hal ini, klien/konseli dihan-
tarkan kepada situasi pengamalan ibadah yang benar-benar khusyu’
agar ia benar-benar dapat merasakan ketenangan hati, dan sekaligus tertanam
di hatinya kebenaran makna al-Quran dalam surah al-Bagarah (2) ayat
152, surah ar-Ra’d (13) ayat 28-29, dan surah Taha (20) ayat 130.

Setelah klien/konseli dapat merasakan hal-hal positif dari apa yang
dilakukannya, maka konselor mendorongnya agar ia terus melatih dirt
secara berkesinambungan, sehingga mengingat Allah (zikir) itu dapat
dilakukannya di setiap saat, tempat, situasi dan kondisi, serta dapat men

G KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL 109

Jadi bagian tak terpisahkan dari dirinya dalam menjalani aktivitas kehidupan-
Nya sehari-hari. Dengan aktivitas zikir tersebut klien/konseli diharapkan
dapat mengikis/menghilangkan sifat-sifat: riya, sombong, angkuh, hasad
dan dengki (iri hati), rakus/tamak, kikir, dusta, was-was, egois, emosional,
bicara berlebihan, cinta dunia/harta/pangkat/pengaruh yang berlebihan,
zalim, ingkar janji, kufur nikmat, dan lain-lain. Selanjutnya, menumbuh-
k‘“‘baﬂﬂ“'m sifat-sifat : rendah hati, ramah, lapang dada, pemurah, jujur,
ikhlas, teguh pendirian/hati, rela, sabar, cinta kesederhanaan, welas asih,
amanah, syukur nikmat, dan lain-lain. Pada gilirannya kelak ia dapat me-
miliki hati sehat/bersih (qalbun salim) dan jiwa tenteram (nafs mutmatinnah)
%¢ta dapat merasakan hidup tenang (sakinah) dalam susana kebahagiaan
h.‘duP dunia dan akhirat. Dengan demikian, tertanam pula dalam keya-

ya akan kebenaran makna al-Qur‘an yang terkandung dalam
Surah al-Fajr (89) ayat 27-30.

%) Menjalin kasih sayang
Penjabaran teknik ini dapat ditarik dari nilai yang dimaknai pada
asas kerahasiaan, pendekatan kemandirian dan pendekatan sukarela.
l(ﬂ’el'hasilan konseling Islami juga akan ditentukan oleh terciptanya
h“b“ngan baik antara konselor dan klien/konseli. Hubungan dimaksud
hubungan yang didasarkan atas kasih sayang (ukhuwwah Islamiyyah).
. . 'atanpanya kepercayan klien/konseli tidak akan tumbuh, sehingga
dlalog tidak akan berjalan lancar, atau mungkin tidak akan terjadi, dan
*elanjumy, pemberdayaan tidak akan dapat dilakukan. Sedangkan proses
Penyembyhan penyakit mental adalah melalui proses pemberdayaan
menta] Klien/konseli bersangkutan. Justru itu, keinginan klien/konseli
tuk mendapatkan perlindungan sejak menentukan pilihan untuk ber-
Sultasi dengan konselor akan tumbuh dengan baik jika ia merasa
4 layanan yang dilakukan konselor itu bersikap melindungi diri pri-
- Kepercayaan Klien/konseli akan berkurang, bahkan akan hilang
tepa Sekali jika ja sudah merasa bahwa konselor bukanlah orang yang
tsebaga pelindung dirinya dan sebagai pemberi jalan keluar bagi

pmblemanya.

al(anJusml itu, rasa kasih sayang dan sikap lemah lembut pada klien/konseli

Hang Sangat bermanfaat bagi keberhasilan konseling Islami. Mahmud
Menegaskan bahwa konselor harus memiliki sifat-sifat penting, yaitu:
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ikhlas, adil, sehat jasmani dan rohani, penuh pengertian dan kasih sayang,
memiliki kestabilan emosi dan lain-lain.!? Sedangkan Tohari Musnamar =
mengemukakan, bahwa pelaksanaan layanan bimbingan wawanwuruk
Islami hendaklah didasarkan atas rasa kasih sayang'”’, karena di antara

tanda-tanda kemanusiaan yang sempurna bahwa manusia itu sanggup
mengasihi dan mencintai orang lain.!® Dalam hal pengobatan hatl,

al-Gazali menyatakan bahwa hal itu harus dilakukan dengan lemah
lembut dan penuh kasih sayang.'” Allah sebagai Konselor Yang Maha Agung

memiliki sifat Maha Pengasih, Maha Penyayang terhadap hambaNya.

Oleh karena itu, konselor seyogyanya menjadikan jalinan kasih sayang

S e e N

i#

3

sebagai teknik dalam layanan konseling Islami yang diselenggarakan.

Perlakuan lemah lembut dan dilandasi oleh rasa kasih sayang dalam
segenap hubungan dan aktivitas sesama manusia, secara jelas dapat

ditemukan keterangannya pada ayat-ayat al-Qur‘an dan h}adis Nabi.

Di antaranya adalah surah Maryam (19) ayat 96 dan surah Taha (20)
ayat 44, serta hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang menjelaskan
bahwa: orang yang benar-benar beriman adalah orang yang mencintai
saudaranya, dan siapa tidak menyayangi orang lain, ia juga tidak akan
mendapatkan kasih sayang dari siapa pun.

Dengan demikian, jelaslah bahwa prinsip kasih sayang merupakan
rujukan penting dalam upaya mengayomi kehidupan psikis atau hati
manusia. Dalam hal ini, konselor dituntut untuk memiliki sifat tersebuts
agar klien/konseli senantiasa dapat merasakan perlindungan dan kasil‘f
sayang yang diberikan, sehingga problema kehidupannya dapat diatas!
atau minimal tidak lagi dirasakannya sebagai problema berat/berarti

3) Cerminan al-qudwah al-hasanah

Penjabaran teknik ini dapat pula ditarik dari nilai yang dimaknal
pada pendekatan kemandirian. Proses konseling Islami yang berlangsué
secara face to face menempatkan konselor pada posisi sentral di hadapa?
klien/konseli. Perhatian klien/konseli terhadap konselor tidak hanya tér"
batas pada petunjuk-petunjuk yang diberikannya selama konsultasi ber
langsung, tetapi juga tertuju kepada segala keadaan konselor, karend
konselor dipandang dan diyakini sebagai orang yang mampu meny®
lesaikan masalahnya.

eyt 2
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Justru itu, sifat keteladanan yang dimiliki konselor perlu diekspresikan
dalam kehidupan sehari-hari, baik selama proses konsultasi maupun di
luar kegiatan tersebut. Minimal harus diupayakan klien/konseli dapat
terkondisikan oleh sikap dan perilaku konselor, baik secara disadari
Maupun tidak.

: Dalam hal ini, menurut Prayitno, situasi keteladanan itu tercipta
tidak hanya terbatas pada waktu konsultasi berlangsung, tetapi di luar
Kegiatan itu hendaknya tetap dirasakan manfaatnya. ™ Keteladanan dimaksud
dlpandang sebagai suatu hal yang sangat bermakna bagi klien/konseli
terutama selama berlangsungnya proses konseling Islami. Dalam konteks
Pendidikan Islam, Muhammad Quthb memandang bahwa keteladanan
dalam pendidikan adalah sarana (wasilah) yang paling aplikatif dalam
UPaya mencapai tujuan pendidikan.! Menurut Ali Khalil Abu al-Ainain,
Isl.am menempatkan qudwah hasanah sebagai metode pencapaian
tum, Oleh sebab itu, mu/allim (guru) haruslah mencerminkan keteladanan
bagi muta'allim (anak didik). "

Dalam sejarah perjalanan misi Islam, baik pada kurun Makkah maupun
Pada kurun Madinah, kelihatan dengan jelas bahwa keberhasilan penyiaran
M terutama disebabkan oleh keteladanan yang dicerminkan Rasulullah

alam kEhidupannya sehari-hari pada setiap aspeknya. Sangat beralasan
ePayang ditegaskan Allah dalam surah al-Ahzab (33) ayat 21, bahwa Rasulullah
adalah contoh teladan paling baik bagi manusia.
e Sehubungan dengan konseling Islami, tidak dapat disangkal bahwa
: Mselor dijadikan cermin oleh para klien/konselinya. Oleh sebab itu, konselor
tuntut untyk dapat memantulkan cahaya kelslaman sebagai qudwah
(keteladanan) dan sekaligus menjadikannya sebagai salah satu teknik
I)enyelenggaraan konseling Islami, demi terciptanya suatu kondisi kete-

.adanan yang mempengaruhi klien/konseli menuju arah terciptanya
Msan kam;,

bo
Client-centered method (non directive approach)

Sebagaimana diketahui bahwa teknik ini pertama kali diperkenalkan
_C‘aﬂ R. Rogers, notabene bukan merupakan penemuan dan hasil
Mikiran yang didasarkan atas prinsip-prinsip ajaran Islam. Namun,
A2 obyekyif harus diakui bahwa prinsip dasar yang dijadikan Rogers

oleh

Se
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dalam pelaksanaan teknik ini ternyata tidak bertentangan dengan prinsip
Islam sebagaimana dijadikan dasar pelaksanaan teknik konseling Islami,
sehingga teknik client-centered dapat dijadikan sebagai salah satu teknik
dalam penyelenggaraan konseling Islami.

Islam memandang bahwa Klien/konseli adalah manusia yang memiliki
kemampuan berkembang sendiri dan berupaya mencari kemantapan
diri sendiri.

Sedangkan Rogers memandang bahwa dalam proses konseling, orang
paling berhak memilih dan merencanakan serta memutuskan perilaku
dan nilai-nilai mana yang dipandang paling bermakna bagi klien/konseli;
adalah klien/konseli itu sendiri. Lebih lanjut Hulme and Clymer mengemu-

kakan pendapatnya, (seperti dikutip oleh Moser and Moser), bahwa teknik &
client-centered lebih cocok untuk dipergunakan oleh pastoral counselor
(konselor agama), karena konselor akan lebih dapat memahami kenyataafl

penderitaan klien/konseli yang biasanya bersumber pada perasaan ber*
dosa dan banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik kejiwaan, sertd
gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam dirinya berarti
ia menemukan pembebasan dari penderitaannya.!!®

Insight yang dimaksud dalam hal ini adalah Klarifikasi (pencerahan)
terhadap unsur-unsur psikis yang menjadi sumber konflik bagi Klien/
konseli. Konselor harus memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
klien/konseli untuk mengekspresikan (melahirkan, menyatakan) segald
gangguan psikis yang disadari menjadi problem baginya. Hubunga?
konselor dengan klien/konseli dalam hal ini mengandung kebebasan
khusus dan bersifat konsultatif, dan selanjutnya konselor mengalnallisa
fakta psikis klien/konseli untuk mengupayakan penyembuhannya. Dalar®
hubungan ini, Hiltner menggambarkan bahwa konseling agama seba
suatu turning the corner, dalam arti perlu membelokkan sudut pandanga®
klien/konseli yang dirasakan sebagai problem hidupnya kepada sumbef
kekuatan konflik batin, kemudian mencerahkan konflik tersebut sertd
memberikan insight ke arah pengertian mengapa ia merasakan ko .
itu. Dengan demikian, ia akan mengerti/memahami sudut pandimgan
baru serta posisi baru di mana ia berada.!4

Atas dasar keyakinan bahwa klien/konseli memiliki potensi yanz‘
baik untuk menyelesaikan masalahnya (surah al-Bagarah (2):31, an-Nist
(4):113, al-Isra* (17):70, as-Sajdah (32):7-9, al-Balad (90): 10, asy-Sya™

N
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.(91):8, at-Tin (95):4) yang harus dikembangkan melalui kemampuan
ikhtiar yang mandiri (surah ar-Ra’d (13):11, an-Najm (53):39-40), maka
dalam teknik ini konselor berupaya mendorong klien/konseli untuk ber-
usaha sendiri memahami masalahnya, menemukan kesadaran baru, dan
memilih alternatif penyelesaian masalah. Dalam hal ini, konselor harus
berperan sebagai orang yang membantu menyediakan kondisi-kondisi
terbaik dengan memberikan kemudahan bagi klien/konseli untuk me-
fgembangkan perilakunya secara lebih produktif. Justru itu, upaya-upaya
bimbingan secara jelas dilakukan demi kepentingan klien/konseli, bukan
untuk kepentingan konselor atau pihak lain. Tentu saja konselor tidak
:‘lkaﬂ bersikap mendikte, mengindokrinasi Klien/konseli. Yang diharapkan,
12 dapat menjadi lebih dewasa dan bertanggungjawab, sehingga pada gilirannya
Mmampu membimbing dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain.
Selain itu, klien/konseli dipandang sebagai individu dengan memiliki
fmampuan inheren untuk menghindarkan diri dari maladjusment
c(lpen.y(?suaian diri salah) menuju kepada kondisi psikis yang sehat. Dengan
d%m, konselor bukan menempati posisi otoritas mengetahui terbaik,
: an.kllen/konseli bukan menempati posisi orang pasif yang hanya meng-
ker: Peﬁntah-pterintah konselor semata. Jelasnya, teknik ini bertolak dari
i ampuan klien/konseli untuk mengambil keputusan terbaik secara
dar. Dalam hal ini, Corey menegaskan bahwa teknik client-centered difokus-
Pada tanggung jawab dan kemampuan klien/konseli untuk menemu-
orancara-c?m menghadapi kenyataan secara lebih utuh. Klien/konseli sebagai
nemg Palln.g mengetahui dirinya sendiri, adalah orang yang harus me-
ukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya.'*s

terbulf;berhasilan teknik ini lebih terjamin jika konselor dapat bersikap
sk tentang dirinya terhadap klien/konseli dengan menghilangkan
i p bel'Plll’a-pura. Dengan demikian, keterbukaan pihak klien/konseli
'Pat pula diwujudkan. Konselor dituntut untuk rela menghargai perilaku
€0/konseli secara positif dan sekaligus dapat memahami perilaku dan
p‘?rasaarma sebagaimana adanya. Hal ini diharapkan akan membantu
en/.k°n361i untuk lebih mudah memperoleh kesadaran dirinya dan
Jelr:smbmengutarakan masalah-masalah yang sebenarnya dihadapinya.
°Deras'ahwa prinsip demokrasi telah benar-benar dijadikan landasan
1onal dalam pelaksanaan teknik client-centered ini.
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C. DASAR-DASAR QURANI DALAM KONSELING

Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur‘an adalah kitab suci dan petunjuk
yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhamnad SAW dan seluruh manusia.
Al-Qur‘an berbicara kepada rasio dan kesadaran manusia. Ia mengajat-
kan kepada manusia akidah tauhid, dan membersihkan diri manusia
dengan pelbagai praktik ibadah, serta menunjukkan kepadanya di mana
letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatannya. Selain
itu, juga menunjukkan kepada manusia jalan terbaik untuk merealisasi-
kan dirinya, mengembangkan kepribadiannya, dan menghantarkannya
kepada jenjang-jenjang kesempurnaan insani agar ia dapat merealisasikan
kebahagiaan bagi dirinya, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam hubungan
ini, Quraish Shihab menegaskan :

Al-Qur‘an al-Karim, yang merupakan sumber utama ajaran Islam
berfungsi sebagai petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya demi keba-
hagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat. Petunjuk-petunjuk ter-
sebut banyak yang bersifat umum dan global, sehingga penjelasan
dan penjabarannya dibebankan kepada Nabi Muhammad SAW. Di
samping itu, al-Qur‘an juga memerintahkan umat manusia untuk
memperhatikan ayat-ayat al-Qur‘an, sehingga dengan demikian,
akan ditemukan kebenaran-kebenaran penegasan al-Qur‘an bahwa:
(a) Allah akan memperlihatkan tanda-tanda kebesaranNya di selurul
ufuk dan pada diri manusia, sehingga terbukti ia (al-Qur‘an) adalah
benar, (b) fungsi diturunkannya Kitab Suci kepada para Nabi (tentuny2
terutama al-Qur‘an), adalah untuk memberikan jawaban atat
jalan keluar bagi perselisihan dan problem-problem yang dihadapi
masyarakat.!!¢

Al-Qur‘an juga memberikan dorongan kepada manusia untuk me-
mikirkan tentang diri pribadinya, tentang keajaiban penciptaan dirinya
dan kepelikan struktur kejadiannya. Hal ini pula yang mendorong manusia
untuk mengadakan pengkajian tentang jiwa dan rahasia-rahasiany?
karena pengetahuan tentang jiwa akan menghantarkannya kepada
pengetahuan tentang Allah. Mengenai hal ini Rasulullah SAW bersabd2
(seperti dikutip oleh al-Gazali)"'’ : “barang siapa mengenal dirinya maka
ia telah mengenal Tuhannya”. Atau dalam sabda yang lain ; “Di antara kam®
sekalian yang paling mengenal dirinya adalah yang paling mengenal
Tuhannya”,
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Pengetahuan manusia tentang dirinya akan membantunya dalam
mengendalikan hawa nafsunya, memeliharanya dari tindakan yang menye-
leweng dan menyimpang, serta mengarahkannya pada jalan keimanan,
amal kebaikan, dan tingkah laku benar, yang juga akan menghantarkan-
nya kepada kehidupan damai dan tenteram. Argumen ini lebih diperkuat
pula oleh penegasan ‘Utsman Najati, yakni: “banyak di antara ayat-ayat
a-Qur*an yang berbicara mengenai tabiat manusia serta berbagai kondisi
psikis dan menjelaskan berbagai penyebab penyimpangan/penyakit jiwa,
sekaligus mengemukakan berbagai jalan pelurusannya, pendidikannya,
terapinya”' 118

Justru itu, mencari petunjuk al-Qur‘an dalam pelaksanaan konseling
Islami adalah sesuatu yang beralasan. Namun, menelusuri dan menangkap
Makna al-Qur‘an secara tepat dan cermat bukanlah hal yang mudah.
Hal ity memerlukan seperangkat ilmu pengetahuan pendukung, mini-
mal ilmy pengetahuan tentang al-Qur‘an, ilmu tafsir, dan penguasaan
bahasa Arab dengan seluruh kaidah-kaidahnya. Dengan keterbatasan
Yang dimiliki, penulis berupaya mengetengahkan sebagian dari ayat-ayat
al:Q“r‘an yang mendukung pelaksanaan konseling Islami, yakni antara

_ Kata konseling dalam bahasa Arab adalah al-Irsyad yang secara
eum°l°8i berarti al-Huda, ad-Dalalah, dalam bahasa Indonesia berarti:
Petunjuk, Kata al-Irsyad menjadi satu dengan al-Huda dapat dilihat

alam surah al-Kahfi (18) ayat 17, dan kata al-Irsyad secara sendiri
dapat dilihay dalam surah al-Jin (72) ayat 2. Inti makna surah al-Kahfi
(18) ayat 17 adalah : Allah-lah yang memberi petunjuk kepada manusia

jalan kebenaran. Sedangkan inti makna surah al-Jin (72) ayat 2
alah: Allan menjelaskan bahwa al-Qur‘an sebagai pedoman yang
Memberi Petunjuk kepada jalan kebenaran.

~ Berkenaan dengan dimensi spiritual dalam konseling Islami, Allah
te:;mp atkan pada posisi Konselor Yang Maha Agung, satu-s.atunnya
Patmanusia menyerahkan diri dan permasalahannya, sebagai sumber
peﬂydesaian masalah, sumber kekuatan dan pertolongan, sumber kesem-
@ . pengertian ini jelas terungkap isyaratnya dalam surah al-Baqarah
)ayat 112, 156, 255, 284, surah Ali Tmran (3) ayat 159-160, surah at-
(65) ayat 34, Inti makna surah al-Bagarah (2) ayat 255 dan 284 adalah:
Menegaskan akan kekuasaanNya terhadap seluruh alam. Ia secara
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terus menerus mengurus makhlukNya. Hanya Dialah penguasa sebagai
pemberi pertolongan, dan hanya Dia yang berhak disembah. Inti makna
surah al-Bagarah (2) ayat 156 adalah: Allah menggambarkan bahwa
orang beriman dan sabar adalah orang-orang yang meyakini perma-
salahan terjadi atas izin Allah dan selayaknya diserahkan kembali kepadaNya.
Inti makna surah Ali Tmran (3) ayat 159-160 adalah: Allah menegaskan
bahwa Dia adalah satu-satunya tempat bertawakal (berserah diri) bagi
orang-orang mukmin, dan Dia sangat menyenangi sikap tawakal. Se-
dangkan inti makna surah al-Baqarah (2) ayat 112, surah at-Talaq (65)
ayat 3-4 adalah : Allah menyatakan bahwa orang-orang yang bertakwa
dan bertawakal kepadaNya akan mendapatkan kemudahan dalam urusannya,
dan akan memperoleh kesenangan, ketenangan hati, bahkan akan men-
dapat pahala di sisi Allah.

Berkenaan dengan dimensi material dalam konseling Islami, klien/
konseli dipandang sebagai manusia dengan keharusan memahami masalah
empirik yang dihadapinya serta sekaligus menyadari hakikat jati diri dan
tanggungjawabnya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini dengan
jelas tertera dalam surah al-Bagarah (2) ayat 30. surah al-Ahzab (33)
ayat 22, surah az-Zariyat (51) ayat 56, surah al-Qiyamah (75) ayat 14-
Inti makna surah al-Bagarah (2) ayat 30 dan surah al-Ahzab (33) ayat
22 adalah: Allah menjelaskan bahwa manusia diciptakanNya menjadi
khalifah (kuasa atau wakilNya) di bumi yang bertugas sebagai pengeé
lola dan penata kehidupan (dalam arti luas) demi kesejahteraan diri berikut
dunianya sesuai dengan kehendak Allah (mengemban misi khilafah)-
Inti makna surah az-Zariyat (51) ayat 56 adalah: Allah menjelaskan
bahwa tanggung jawab manusia adalah mengabdikan seluruh hidupny2
untuk Allah sebagai khaliknya. Sedangkan inti makna surah al-Qiyamalt
(75) ayat 14 adalah: Allah bahkan meminta pertanggungjawaban sepenulny?
dari seluruh komponen tubuh manusia yang telah dianugerahkanNya
kepada mereka.

Dalam konseling Islami, permasalahan yang dihadapi manusia pada
kehidupannya adalah wujud dari cobaan dan ujian Allah yang hikmahnya
untuk menguji serta mempertaruhkan keteguhan iman dan kesabarannyd
bukan merupakan wujud kebencian Allah kepada hambaNya, Isyarat ind
termaktub dalam surah al-Bagarah (2) ayat 155 dan surah at-Tagabu®
(64) ayat 15. Inti makna surah al-Baqarah (2) ayat 155 adalah: Allah
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menggambarkan bahwa cobaan yang diberikan kepada manusia ada-
kalanya bersifat psikis (ketakutan, kegelisahan jiwa) dan adakalanya ber-
sifat material (kelaparan, kekurangan harta/benda). Demikian juga inti
makna surah at-Tagabun (64) ayat 15 adalah: Allah menegaskan bahwa
harta dan anak-anak merupakan ujian yang nyata bagi manusia, baik
keberadaannya maupun ketiadaannya.

Dalam posisinya sebagai klien/konseli, konseling Islami memandang
Manusia sebagai individu yang memiliki potensi untuk hidup sehat secara
Mental. Untuk itu, ia dibekali/dianugerahkan oleh Allah berbagai potensi
yang baik agar ia mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah
dalam kehidupannya, sehingga diyakini ia akan dapat dibantu untuk
berhasi] menyelesaikan masalah dimaksud, apalagi memang kerumitan
Masalah yang dihadapinya masih sesuai dengan taraf kemampuannya
(masih dalam batas kemampuannya). Anugerah Allah berupa potensi
Yang baik kepada manusia termaktub dalam surah al-Bagarah (2) ayat
31, surah an-Nisa‘ (4) ayat 113, surah al-Isra‘ (17) ayat 70, surah as-Sajdah
(32) ayat 7-9, surah al-Balad (90) ayat 10, surah asy-Syams (91) ayat 8,
Surah at-Tin (95) ayat 4. Inti makna surah at-Tin (95) ayat 4 adalah: penegasan
All'ah bahwa manusia diciptakan dalam bentuk dan kondisi yang prima.
Inti makna surah al-Isra‘ (17) ayat 70 adalah: Allah menjelaskan bahwa
Manusia dijadikan lebih sempurna dibanding dengan makhlukNya
.Yang lain. Inti makna surah as-Sajdah (32) ayat 7-9 adalah: Allah men-
Jelaskan bahwa di samping kejadian yang baik, manusia disempurnakan
dengan anugerah ruh, penglihatan, pendengaran, dan hati, dan inti makna
Surah al-Bagarah (2) ayat 31 adalah: Allah mengajarkan kepada manusia

@) akan nama-nama benda, yang ketika itu malaikat belum menge-
ahuiny, Selain itu, inti makna surah al-Balad (90) ayat 10 adalah: Allah
meng.a“ugerahkan kepada manusia kemampuan untuk membedakan/
emilih jalan kebenaran kebajikan dan jalan kebatilan/kejahatan. Selan-
Jutnya, jng makna surah an-Nisa‘ (4) ayat 113 adalah: Allah menjelaskan
w.a kurnia terbesarNya kepada manusia adalah anugerah kemam-
mtelektual, dengan itu manusia mampu menangkap petunjuk serta
& yang terkandung dalam al-Qur‘an, dan dengan itu pula manusia

Pat terhindar dari kesesatan.

k Penjelasan tentang kerumitan masalah masih sesuai dengan taraf
Puan (masih dalam batas kemampuan) manusia termaktub pula
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dalam surah al-Baqarah (2) ayat 233 dan 286, surah an-Nisa‘ (4) ayat 84,
surah al-An’am (6) ayat 152, surah al-Araf (7) ayat 42, surah al-Mu‘minun
(23) ayat 62, surah Sad (38) ayat 86, surah at-Talaq (65) ayat 7. Inti makna
surah al-Baqarah (2) ayat 233 dan 286, surah al-An’am (6) ayat 152,
surah al-Araf (7) ayat 42, surah al-Mu‘minun (23) ayat 62, surah at-
Talaq (65) ayat 7adalah: Allah menegaskan bahwa Ia tidak pernah mem-
bebankan sesuatu di luar batas (melampaui batas) kemampuan manusia.
Kadar beban dan kemampuan menerima/menyelesaikannya dijadikan
Allah dengan berimbang. Demikian pula inti makna surah an-Nisa‘ (4)
ayat 84 adalah: beban kewajiban yang harus dilaksanakan manusia pun
masih tetap dalam batas kewajibannya sendiri. Sedangkan inti makna
surah Sad (38) ayat 86 adalah: ketegasan Allah mengatakan bahwa Mu-
hammad bukanlah mengada-ada, dengan menuntut umatnya terhadap
apa yang tidak sanggup mereka lakukan.

Atas dasar potensi dan kemampuan yang dimiliki manusia, maka
dalam proses konseling Islami, klien/konseli didorong untuk melakukan
self counseling. Dialah orang paling dituntut untuk melakukan upaya
kreatif mandiri. Untuk itu, ia harus mengembangkan upaya ikhtiarnyd
secara mandiri, karena hasilnya akan sangat tergantung pada kemampuan
ikhtiarnya tersebut. Isyarat tentang hal ini termaktub dalam surah ar-
Ra’d (13) ayat 11 dan surah an-Najm (53) ayat 39-40. Inti makna surah
ar-Ra’d (13) ayat 11 adalah: jaminan Allah bahwa Ia tidak akan merubah
keadaan manusia (ke arah kebaikan/kemajuan) selama manusia tidak
berusaha merubah sebab-sebab kemunduran tersebut, Inti makna surab
an-Najm (53) ayat 39-40 adalah: Allah menegaskan bahwa apa yané
dinikmati manusia secara nyata sebagai hasil adalah atas dasar usahany?:
Besar kecilnya hasil ditentukan oleh besar kecilnya usaha.

Upaya konseling Islami menggiring klien/konseli untuk memper”
oleh ketenangan hati. Secara spiritual memperoleh ketenangan hati adalab
kembali kepada sumbernya, yaitu Allah. Dalam hal ini, iman dan amal aka?
menyempurnakan ketenangan hati. Untuk itu, ia harus melaksanaka?
ibadah dengan tulus dan khusyu’, baik ibadah wajib (salat, zakat, puas#
haji) maupun ibadah sunnat (zikir, membaca al-Quran, berdo’a). Pe%
jelasan tentang salat antara lain termaktub dalam surah al-Bagar
(2) ayat 45 dan 153, surah Hud (11) ayat 114, surah al-Isra‘ (17) ayat 7&

79. Inti makna surah al-Baqarah (2) ayat 45 dan 153 adalah: Allah menyer
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Manusia untuk menjadikan salat dan sabar sebagai penolong (dalam hal
i untuk menenangkan hati). Inti makna surah Hud (11) ayat 114
adalah: janji Allah bahwa salat yang ditegakkan itu akan menghapus-
kan dosa manusia, sedangkan inti makna surah al-Isra‘ (17) ayat 78-
7? adalah: penegasan Allah bahwa setiap salat yang ditegakkan tetap
disaksikan serta dicatat oleh malaikat, dan dengan itu manusia akan
terangkat ke tempat terpuji (mulia).

Penjelasan tentang zakat antara lain termaktub dalam surah al-
Bagaran (2) ayat 110, surah at-Taubah (9) ayat 103, surah an-Nur (24)
4at 56, surah al-Bayyinah (98) ayat 5. Inti makna surah al-Bagarah
(2) ayat 110, surah an-Nur (24) ayat 56, dan surah al-Bayyinah (98) ayat
Sadalah: Allah menyeru manusia untuk mengeluarkan zakat dari harta
Mereka agar mereka mendapat pahala dan rahmat. Sedangkan inti
makna surah at-Taubah (9) ayat 103 adalah: Allah menegaskan bahwa
Zakat yang dikeluarkan manusia dari hartanya akan dapat membersih-
) hati mereka dari sifat kikir dan cinta harta secara berlebihan. Selain
1, juga akan dapat menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka
sekaligus akan mengembangkan harta tersebut, serta selanjutnya
kan befdamwk posisitf bagi ketenteraman jiwa mereka.

Penjelasan tentang puasa antara lain termaktub dalam surah al-Bagarah
.(.2) ayat 183-184, yang inti maknanya adalah: Allah menegaskan kewa-
Ibap berpuasa bagi orang beriman agar mereka dapat mencapai derajat
3, serta Allah menjelaskan bahwa puasa itu berdampak baik bagi

glnanmia, dan akan menghantarkan mereka kepada kebajikan tingkat
88i.

) Penjelasan tentang ibadah haji termaktub dalam surah al-Bagarah
4¥at 196-200, surah Ali Imran (3) ayat 97, surah al-Haj (22) ayat 26-

2 Int makna surah al-Bagarah (2) ayat 196-200 adalah: Allah menggam-
) kan keadaan orang yang mengerjakan ibadah haji secara lengkap sesuai
k:rngan ketentuan rukun dan wajib haji, akan memperoleh kesempurnaan
€ha ibadah hajinya diterima (mabrur) dan akan memperoleh keam-
in“t;lan dari Allah serta akan mencapai predikat takwa. Demik1:an juga
b Makna surah al-Hajj (22) ayat 26-32 adalah: Allah menjelaskan
Alla:a Manusia yang mengerjakan ibadah haji dengan ikhlas kafena
tauh akan memperoleh manfaat besar dalam upaya menegakkan akidah
d dan mengikis kemusyrikan. Dengan menyaksikan kebesaran Allah
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secara langsung di tanah suci, akan semakin mempertebal/meningkatkan
ketakwaan mereka. Sedangkan inti makna surah Ali fmran (3) ayat
97 adalah: jaminan Allah terhadap orang yang melaksanakan kewa-
jiban ibadah haji akan menjadi aman karena berada di rumah Allah,
sehingga benar-benar merasa dalam haribaan/dekapan Allah.

Penjelasan tentang zikir sebagai wujud upaya mendekatkan diri
kepada Allah termaktub dalam surah al-Bagarah (2) ayat 152, surah
ar-Ra'd (13) ayat 28-29, surah Tuha (20) ayat 130. Inti makna surah al-Bagarah
(2) ayat 152 adalah: Allah menegaskan bahwa Ia akan mengingat orang-
orang yang mengingatnya (dalam zikir). Hanya manusia berzikirlah
yang akan diingat oleh Allah. Inti makna surah ar-Ra’d (13) ayat 28-29
adalah: Allah menegaskan hanya dengan mengingat Allah-lah (dalam
zikir) hati manusia akan menjadi tenteram. Orang-orang beriman dan
beramal saleh akan menjadi tenteram hatinya dengan mengingat Allah
(dalam zikir), dan balasan bagi mereka adalah kebahagiaan dan tempat
kembali terbaik (surga). Sedangkan inti makna surah Taha (20) ayat
130 adalah: Allah menjelaskan bahwa melakukan zikir dengan memuji
Allah (bertasbih) akan lebih mendatangkan ketenangan hati jika dilakukan
di setiap saat/waktu, di setiap tempat, dan di setiap kondisi, baik dalam
keadaan lapang maupun dalam keadaan sempit, baik dalam keadaan
gembira maupun dalam keadaan sedih.

Penjelasan tentang membaca al-Qur‘an sebagai upaya meneguhkan
iman dan menenangkan hati termaktub dalam surah al-Anfal (8) ayat
2, surah Yunus (10) ayat 57, surah al-Isra‘(17) ayat 82, surah Fussilat
(41) ayat 44. Inti makna surah al-Anfl (8) ayat 2 adalah: penegasan Allal
bahwa kesempurnaan iman manusia ditandai dengan gemetarnya hati
jika disebutkan nama Allah di hadapannya, dan akan bertambah teguh
iman tersebut jika dibacakan pula ayat Allah (al-Qur‘an) kepadany?:
Hal ini tentu akan lebih berpengaruh jika ia sendiri yang membacanya
Sedangkan inti makna surah Yunus (10) ayat 57, surah al-Isra‘ (17) ay&
82, surah Fussilat (41) ayat 44 adalah: jaminan Allah bagi manusia yans
membaca al-Qur‘an akan memperoleh obat manjur sebagai penawd!
kegelisahan hati, penyembuh penyakit hati, dan sekaligus mendapat
rahmat untuk memperteguh iman mereka,

Penjelasan tentang do’a sebagai penyempurna dari upaya dan ikhtia!
termaktub dalam surah al-Baqarah (2) ayat 186, surah Ghafir (40) ayat

i KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL 121

60. Inti makna surah al-Bagarah (2) ayat 186 adalah: Allah menjelaskan
Posisinya sangat dekat dengan hambaNya. Ia juga menyatakan akan
mengabulkan do’a yang dipohonkan kepadaNya. Orang beriman, patuh
Pada perintah Allah, dan berdo’a kepadaNya, akan tetap terbimbing dalam
kebenaran, Sedangkan inti makna surah Ghafir (40) ayat 60 adalah :
Ahhmﬂljaminalenmemperkenankan do’a orang yang memohon kepadaNya.
Allah juga menyamakan sikap enggan orang berdo’a kepadaNya dengan
sikap sombong, angkuh. Berdo’a dengan hati yang ikhlas dan pasrah
akan dapat mengikis sifat sombong, angkuh di hati manusia.

Upaya konseling Islami dilaksanakan oleh seorang konselor yang
ahli dalam bidangnya dan diselenggarakan dengan cara lemah lembut
agar dapat menyentuh sisi terdalam dari hati nurani klien/konseli ber-
Sangkutan. Prinsipnya adalah menghilangkan rasa takut dan menumbuh-

Iasa senang/gembira di hati mereka. Motivasi konselor didasarkan
Pada Prinsip saling tolong menolong dalam kebajikan serta saling meng-
"Ngatkan dalam kebaikan, kebenaran dan kesabaran. Penjelasan tentang
Pentingnya perlakuan lemah lembut termaktub dalam surah Ali Tmran

3) ayat 159, dan surah surah an-Nahl (16) ayat 125. Inti makna surah
@-Nah (16) ayat 125 adalah: Allah menganjurkan kepada Muhammad

Umatnya untuk mengajak manusia ke jalan kebenaran dengan baik

dengan hikmah (perkataan tegas serta benar, dapat membedakan
ANtara hak dan batil) serta dengan pelajaran terbaik. Seandainya berbantahan
Pun harys dengan cara yang baik. Demikian pula inti makna surah Ali

(3) ayat 159 adalah: Allah menegaskan bahwa keberhasilan Muhammad
Memikat hati umatnya adalah karena sikapnya yang lemah lembut
Memperlakukan mereka. Sikap keras dan perlakuan kasar pasti akan
Membuat orang antipati dan menjauhkan diri darinya.

Penjelasan tentang prinsip tolong menolong dalam kebajikan serta
Ming mengingatkan dalam kebaikan, kebenaran, dan kesabaran ter-
b dalam surah al-Ma‘idah (5) ayat 2 dan surah al-Ashr (103) ayat

3. Ing makna surah al-Ma'idah (5) ayat 2 adalah: Allah menyeru manusia
Rk Saling tolong menolong dalam berbuat kebajikan dan meningkatkan
d aan, serta melarang untuk saling tolong menolong dalam berbuat
2 dan pelanggaran. Demikian juga inti makna surah al-Ashr (103) ayat
3 adalahy: g menegaskan dengan sumpahNya bahwa di antara manusia
g tidak merugi dalam kehidupannya adalah orang beriman, beramal
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saleh, serta saling menasihati dalam mentaati kebenaran dan menetapi
kesabaran.

Klien/konseli yang bermasalah dikategorikan pada manusia dengan

hati sakit/kotor (galbun marid). Upaya konseling Islami adalah agar
klien/konseli berupaya menyembuhkan/membersihkannya, sehingga
dapat kembali tampil sebagai manusia bermental sehat. Penjelasan Allah
tentang penyakit hati termaktub dalam surah al-Bagarah (2) ayat 10,
surah al-Ma‘idah (5) ayat 52, surah al-Anfal (8) ayat 49, surah at-Taubah
(9) ayat 125, surah al-Hajj (22) ayat 53, surah al-Ahzab (33) ayat 12 dan
32, surah Muhammad (47) ayat 20 dan 29, surah al-Muddassir (74) ayat
31. Inti makna surah al-Bagarah (2) ayat 10 adalah: Allah menyatakan
bahwa ada di antara manusia yang hatinya sakit, kemurkaan Allah
menambah penyakitnya dan kelak merasakan kepedihan siksa. Salah
satu penyakit itu adalah sifat dusta. Inti makna surah al-Ma‘idah (5)
ayat 52, surah an-Anfal (8) ayat 49, surah at-Taubah (9) ayat 125, surah
al-Ahzab (33) ayat 12 adalah: Allah menyatakan bahwa munafik itt
adalah salah satu penyakit hati terparah. Orang munafik akan mengalami
penyesalan besar dan akan memperoleh siksa yang sangat pedih. Inti
makna surah surah al-Hajj (22) ayat 53 adalah: Allah menyatakan
bahwa sifat zalim adalah penyakit hati yang selalu menerima bisikan
dan tipu daya syaitan. Orang yang zalim bukan saja menjadi musuh bagl
manusia, tetapi secara nyata dimusuhi oleh Allah, Demikian pula intl
makna surah al-Ahzab (33) ayat 32 adalah: Allah menyatakan bahwa
penyakit hati dapat juga berupa sifat curang, Secara tegas dikatakanNy2
kecurangan akan mendapatkan hukuman berat, bahkan diidentikkan
dengan beratnya hukuman melakukan zina. Selanjutnya, inti makna
surah Muhammad (47) ayat 20 adalah: Allah menyatakan bahwa di
antara penyakit hati yang lain adalah takut mati atau cinta dunia secar@
berlebihan, ia akan mengakibatkan kecelakaan besar bagi orang yang
mengidapnya dan tidak membersihkannya. Sedangkan inti makné
surah Muhammad (47) ayat 29 adalah: penegasan Allah tentang Sifaf
hasad/dengki/iri hati sebagai salah satu penyakit hati yang berat, bag
mereka balasan buruk dan Allah akan memperlihatkan (membukakan)ny
di hadapan mereka. Selain itu, inti makna surah al-Muddassir (74) ayat
31 dan surah at-Taubah (9) ayat 125 adalah: Allah menegaskan bahwa
sifat ragu-ragu/was-was adalah penyakit hati yang dapat menggiring
manusia ke arah kesesatan. Sedangkan kesesatan menjadikan manusi?
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tidak sampai pada kebenaran, pada akhirnya akan mendapat murka dan
azab Allah.

Klien/konseli yang telah berhasil menyembuhkan, membersihkan
penyakit, kotoran hatinya, dengan mengikis sifat-sifat tercela dan meng-
gantikannya dengan sifat-sifat terpuji, dikategorikan pada manusia dengan
hati sehat/bersih (qalbun salim) dalam kehidupan tenang (sakinah) dengan
jiwa tenteram (mutma‘innah). Dalam upaya konseling Islami yang sungguh-
sungguh dilakukan oleh klien/konseli atas arahan konselor, Allah mem-
bantunya memperoleh ketenangan hati. Penjelasan ini termaktub dalam
surah Ali Tmran (3) ayat 126, surah al-Anfal (8) ayat 10, surah at-Taubah
(9) ayat 26, surah asy-Syuw’ara‘ (26) ayat 89, surah al-Fath{ (48) ayat 4,
18 dan 26. Inti makna surah al-Fath{ (48) ayat 4 adalah: penegasan Allah
bahwa Dialah yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin agar keimanan itu semakin bertambah teguh. Demikian pula
inti makna surah Ali Imran (3) ayat 126 dan surah an-Anfal (8) ayat
10 adalah: Allah menyatakan bahwa bala bantuan dikirimkan kepada
kaum muslimin dengan maksud sebagai kabar gembira agar dapat menen-
teramkan hati mereka. Selanjutnya, inti makna surah at-Taubah (9) ayat
26 serta surah al-Fath ayat 18 dan 26 adalah: penegasan Allah tentang
bala bantuan yang dikirimNya kepada RasulNya dan kaum muslimin
dalam peperangan melawan kaum Kafir, menyebabkan Rasul dan kaum
muslimin memperoleh kemenangan, dan dengan itu menjadikan hati
Mereka tenang/tenteram. Sedangkan inti makna surah asy-Syu'ara‘ (26)
ayat 89 adalah: jaminan Allah terhadap orang yang menghadap ke hadirat-
Nya dengan hati bersih akan mendapat balasan surga.

Klien/konseli yang telah memiliki hati sehat/bersih (qalbun salim)

i telah berhasil dihantarkan ke arah kebahagiaan hidup yang bukan

S3ja kebahagiaan duniawi tetapi juga kebahagiaan ukhrawi, sebagai inti
Wjuan akhir hidup muslim, seperti dijelaskan Allah dalam surah al-Baqarah
(%) ayat 201 dan surah al-Qasas (28) ayat 77. Inti makna surah al-Baqarah
(2) ayat 201 adalah: Allah menegaskan bahwa kebahagiaan dunia dan
irat serta terhindarnya dari siksa neraka adalah hal yang hm dicapai
f)leh setiap muslim. Do’a itu merupakan do’a terbaik bagi muslim, karena
# Merupakan inti dari tujuan akhir hidupnya. Demikian juga inti @akna
*Wah al-Qasas (28) ayat 77 adalah: pernyataan Allah tentang pentingnya
*eorang muslim mencari, memperoleh, mengumpulkan sesuatu untuk
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kepentingan kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat secara berimbang. .
Sedangkan kebahagiaan akhirat sebagai kebahagiaan hakiki dan sejati
akan dinikmati manusia dengan limpahan rahmat Allah di surga, sebagai-
mana penjelasannya termaktub dalam surah al-Fajr (89) ayat 27-30.
Inti maknanya adalah: pernyataan Allah tentang penghargaanNya ter- &
hadap manusia jika kembali ke hadiratNya dengan jiwa yang tenanz/‘ ff_
tenteram. Balasan Allah terhadap orang yang demikian adalah kenik-,-,L‘
matan hidup di surga dengan penuh rahmat. =
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BAB III

KESEHATAN MENTAL
DALAM ISLAM

A. RUMUSAN KESEHATAN MENTAL

ebagaimana diketahui bahwa Ilmu Kesehatan Mental adalah salah

satu cabang termuda dari ilmu jiwa yang berkembang pada

akhir abad ke-19 Masehi. Menurut Siti Meichati istilah kesehatan
mental (mental hygiene) pertama kali dikemukakan oleh seorang psikiater
Adolph Meyer yang membantu perkembangan gerakan mental hygiené
yang disarankan oleh seorang bekas penderita mental yang menuliskan
catatan pribadinya selama dirawat dan diterbitkan pada tahun 1908 dengant
judul Am Mind that Found It self”, Pasien itu bernama Clifford Beers, menuturkan
bahwa pengalaman selama perawatan itu telah menyebabkannya merasa
penting terhadap penerimaan yang disertai pengertian (acceptance and
understanding) dari orang kepada orang lain. Sikap penerimaan dan pengertian
inilah yang telah menyembuhkannya lebih banyak di samping usaha-
usaha lainnya. !

Kemudian pada pertengahan abad ke-20 kelihatan dengan jelas bahw@
ilmu kesehatan mental mengalami perkembangan dan kemajuan yang
pesat, seirama dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologh
sehingga ia menjadi suatu ilmu pengetahuan yang bersifat praktis dan
dipraktikkan dalam kehidupan manusia sehari-hari, terutama dalam
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di rumah tangga, sekolalf'
sekolah, lembaga-lembaga dan kantor-kantor serta di tengah-tengah ke
dupan masyarakat. Kemajuan yang ditandai dengan berkembangny?
klinik-klinik kejiwaan dan munculnya lembaga-lembaga pendidika®
kesehatan mental, merupakan bukti dari perkembangan dan kemajuan yané
dialami oleh ilmu kesehatan mental tersebut.
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Pesatnya perkembangan dan kemajuan tersebut tentunya ditunjang
oleh banyak faktor, yang terpenting di antaranya menurut Yahya Jaya
adalah: “perhatian manusia yang besar terhadap kesejahteraan hidupnya,
kemajuan ilmu dan teknologi, dan adanya kesadaran masyarakat akan
pentingnya dilakukan pembinaan kesejahteraan hidup bersama”.

Perkembangan dan kemajuan yang dialami oleh ilmu ke-sehatan
mental pada gilirannya juga mengakibatkan berkembangnya pengertian
Orang tentang ilmu kesehatan mental itu. Pada mulanya orang memiliki
Pengertian yang sempit dan terbatas, kini wawasan pikir dan pandangan
terhadap ilmu ini telah semakin luas. Dulu orang memandang bahwa
kesehatan mental hanya diperuntukkan bagi orang yang terkena gangguan
atau penyakit jiwa, kini sudah dirasakan keperluannya oleh semua orang
yang mendambakan ketenteraman, kesejahteraan dan kebahagiaan
dalam hidupnya. Jahoda juga menegaskan bahwa kesehatan mental tidak
hanya terbatas pada terhindarnya seseorang dari gangguan kejiwaan dan
Penyakit lainnya, tetapi terwujudnya kriteria karakteristik kesehatan
Mental itu sendiri.”® Dengan demikian, sifat ilmu ini telah berkembang
dari “penyembuhan” menjadi “pencegahan dan pemeliharan”.

Sehubungan dengan hal ini Carroll mengemukakan: “Mental hygiene
i not limited to an academic interest in discription and causes of maladjustive
behavior. It is vitally concerned with prevention, in order that mental health
May by preserved” *

: Dalam pendapat tersebut di atas dengan tegas dijelaskan bahwa,
ilmu kesehatan mental tidak lagi hanya terbatas pada pengkajian perma-
Salahan yang berkenaan dengan penyesuaian tingkah laku yang salah,
tetapi telah memiliki wawasan yang lebih penting, yakni yang berkenaan
dengan pencegahan hal-hal yang dapat merusakkan kesehatan mental
dengan upaya yang bersifat pemeliharaan.

Meskipun pendapat tersebut di atas bukan merupakan pendapat
Yang paling awal, tetapi dapat dilihat pada perkembangan selanjutnya,
Para pakar telah merumuskan pengertian kesehatan mental dalam konteks
Wawasan yang le-bih luas. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
Jelas berikut inj dikemukakan beberapa pandangan para pakar.

Jika dihubungkan dengan psikologi yang mengistilahkan gangguan
au penyakit kejiwaan dengan psikopatologi, maka psikopatologi dapat

tegorikan menjadi: neurosis, psikosis, psikosomatik, kelainan kepri-
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badian, deviasi seksual, dan retardasi mental. Sedangkan Dadang Hawati
memandang kesehatan mental dari sisi: bio-psiko-sosial-spritual. Mental
yang sehat tidak hanya diartikan terhindarnya individu dai gangguan dan
penyakit jiwa (neurosis, psikosis), tetapi ditandai dengan kemampuannya
beradaptasi dengan lingkungan, kemampuan mengharmonikan fungsi-
fungsi jiwa, kemampuan menyelesaikan problema kehidupan serta konflik/
kegelisahan batin, dan kemampuan mengaktualisasikan potensi diri
dalam mencapai kebahagiaan hidup. Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa
kesehatan mental adalah sebagai cabang ilmu psikologi yang bertujuan
mengembangkan potensi manusia seoptimal mungkin dan menghindat-
kannya dari gangguan dan penyakit kejiwaan, selain itu, sebagai ilmu
terapan untuk membantu mengatasi gangguan dan penyakit kejiwaan.

Demikian pula Mujib dan Mudzakir menyatakan bahwa dalam khazanah
Islam al-Ghazali menyebut berbagai bentuk penyakit kejiwaan antara
lain: riya’ (pamer), kidzb (dusta), ghibbah (mencari kesalahan orang lain),
hasad (menghasut), ghadab (pemarah), jidl (mendebat), namimah (mengadu
domba), khusumat (bermusuhan) bakhil (pelit), kibr (sombong), hubbuddunya
(materialis), ghurur (melalaikan akhirat). Ditinjau dari perspektif al-
Qur‘an hal tersebut dimiliki manusia karena ia tidak mernperg‘unaki‘n
potensi jasmani dan rohaninya secara baik (sebagaimana dinyatakan
oleh Allah dalam surah al-Araf (7):179). Dalam hubungan ini kesehatan
mental dimaksudkan terhindarnya manusia dari keluhan dan gangguan
mental, baik berupa neurosis atau psikosis.*

Dari segi ilmu, Kartini Kartono dan Jenny Andari mengemukakan pan-
dangannya tentang kesehatan mental dalam pendapatnya berikut in:

IImu Kesehatan Mental adalah ilmu yang mempelajari masalah
kesehatan mental/jiwa, bertujuan mencegah timbulnya gangguan/_
penyakit mental dan gangguan emosi, dan berusaha mengurang!
atau menyembuhkan penyakit mental serta memajukan kesehatal
jiwa rakyat.”

Dalam pendapat di atas, kelihatan bahwa manusia dipandang sebagal
totalitas psikofisik atau psikosomatis, sehingga ilmu kesehatan mental
merupakan ilmu kesehatan jiwa yang mempermasalahkan kehidupa®
kerohanian yang sehat, dengan memandang pribadi manusia sebagai sat“
totalitas psikofisik yang kompleks. Dengan demikian, ilmu kesehatan mental
erat kaitannya dengan tekanan-tekanan batin, konflik-konflik pribadi, da
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kompleks-kompleks terdesak yang terdapat pada diri manusia, yang pada
gilirannya akan mengganggu ketenteraman hidupnya.

Atas dasar ini, mental hygiene memiliki tema sentral, yakni: berupaya
memecahkan segenap keruwetan batin manu-sia yang disebabkan oleh
berbagai kesulitan hidup, dan sekaligus berusaha memperoleh kebersihan
Jiwa, dalam pengertian tidak terganggu oleh berbagai ketegangan, ketakutan,
dan konflik terbuka serta konflik batin, Dengan kata lain, ada usaha untuk
Mmemperoleh: keseimbangan jiwa, menegakkan kepribadian yang terintegrasi
dengan baik, kemampuan memecahkan segala kesulitan hidup dengan
kepercayaan diri dan keberanian.

Lebih lanjut Zakiah Daradjat mengemukakan :

Kesehatan mental adalah suatu ilmu pengetahuan yang berpautan
dengan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia, yang mencakup
semua bidang hubungan manusia, baik hubungan dengan diri sendiri,
maupun hubungan dengan orang lain, hubungan dengan alam dan
lingkungan serta hubungan dengan Tuhan.®

Dalam pendapat tersebut di atas, secara jelas kelihatan adanya wawasan
Pandang yang lebih luas, yang tidak hanya memandang manusia dari
Segi totalitas sebagai psikofisik saja, tetapi manusia telah dipandang sebagai
Makhluk dalam dimensi psiko, fisik, sosial dan religius, dengan penekanan
Pada masalah kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dalam konteks hubungan
S¢cara horizontal dan vertikal.

Secara lebih operasional, Zakiah Daradjat mengemukakan pula bahwa:

Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan yang ber-
Wjuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi,
bakat dan pembawaan yang ada semaksimal mungkin, sehingga
Mmembawa kepada kebahagiaan diri dan orang lain; serta terhindar
ari gangguan-gangguan dan penyakit jiwa.’

Dalam pandangan yang lebih operasional tersebut, tergambar pula
Wawasan yang menekankan pada upaya mendorong tumbuh dan ber-
kembangn)’a bakat dan potensi yang dimiliki manusia, agar dengan
Pemanfaatan yang baik dapat memberikan kebahagiaan bagi diri dan

i akatnya demi terhindarnya mereka dari gangguan atau penyakit
Wa,
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Sedangkan dari segi kondisi, Zakiah Daradjat berpendapat :

Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempunyai kesanggupan
untuk menghadapi problem-problem biasa yang terjadi, dan merasa-
kan secara positif ke-bahagiaan dan kemampuan dirinya."

Dalam pendapat di atas ditekankan pentingnya terwujud kondisi
jiwa yang dilandasi oleh keharmonisan fungsi-fungsi jiwa. Adanya kerja
sama yang harmonis antara fungsi-fungsi jiwa tersebut, akan terbina
kesiapan mental untuk mengkadapi berbagai perubahan yang terjadi, sehingga
perubahan itu tidak akan mengakibatkan kegelisahan dan kegoncangail
jiwa.

Selanjutnya, Bishop menegaskan bahwa: “Mental health is a condition
in whole the constituent parts of personality are relatively free from con

flict and the person acts according to consistent inner regulation”."

Dalam pendapat tersebut di atas dijelaskan bahwa kesehatan mental
adalah kondisi di mana seluruh unsur-unsur pokok kepribadian sesé:
orang terhindar dari konflik, dan ia senantiasa berbuat secara konsekuen
sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku. Dengan demikian,
jelaslah bahwa tindakan serta perilaku positif yang dicerminkan manusia
berititik tolak dari kondisi kejiwaan/mentalnya. Kondisi tersebut akan
mewarnai corak tindakan dan perilaku seseorang.

Dalam hubungan ini pula Hasan Langgulung menyatakan: “kesehata?
mental adalah keadaan terpadu dari berbagai tenaga seseorang yans
menyebabkan ia menggunakan dan mengeksploitasikannya sebaik’
baiknya yang selanjutnya menyebabkan ia mewujudkan dirinya atau
mewujudkan kemanusiannya”,!?

Pernyataan di atas mengandung dua hal, yakni: keterpaduan tenag?
seseorang, dan kesanggupan seseorang menggunakan tenaga-tenag
itu dengan baik yang menyebabkan perwujudan dirinya. Keterpadua®
tenaga dimaksudkan bahwa seseorang telah dipersiapkan dengan tenag?
psikis utama yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai fungsi psikiS
nya, Sedangkan kesanggupan menggunakan tenaga-tenaga itu di
kan sebagai daya produktivitas seseorang menggunakan tenaga/ P°tenSi
yang dimilikinya, sehingga ia berhasil mewujudkan sifat-sifat kemant”

siannya dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, terdapat

il
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hubungan yang erat antara keterpaduan tenaga-tenaga seseorang dan
Sejauh mana ia dinamis dan aktif dalam hidupnya. Dalam hal ini, terwujud
keserasian yang sempurna dimana kondisi kejiwaan/mental seseorang
sunyi dari pertentangan batin, dan dengan itu ia telah mengintegrasikan
seluruh fungsi jiwanya dengan baik. Di samping keserasian dimaksud,
Seseorang juga memiliki kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi
kegoncangan jiwa yang dirasakannya, serta sekaligus mampu merasakan
ampuan dan kebahagiaan dirinya secara positif.

Lebih lanjut Abdul Aziz el-Quussiy mengemukakan bahwa :

Kesehatan mental ialah keserasian yang sempurna atau integrasi
antara fungsi-fungsi jiwa yang bermacam-macam, disertai kemam-
Puan untuk menghadapi kegoncangan-kegoncangan jiwa yang
ringan, yang biasa terjadi pada orang, di samping secara positif dapat
Mmerasakan kebahagiaan dan kemampuan.®

Dalam wawasan yang lebih luas ini dijelaskan bahwa keserasian
Yang sempurna dimaksudkan sebagai kondisi kejiwaan/mental sese-
orang yang sunyi dari pertentangan batin. Dengan kondisi seperti ini
Seseorang telah mengintegrasikan seluruh fungsi jiwanya. Di samping

ian dimaksud, seseorang memiliki kemampuan untuk menghadapi

dan mengatasi kegoncangan jiwa yang dirasakannya dan sekaligus

Mampu merasakan kemampuan dan kebahagiaan dirinya secara positif.

an tegas dapat dikatakan bahwa terhindarnya seseorang dari per-

®entangan batin, memiliki kemampuan menghadapi kegoncangan jiwa

Mampu merasakan kebahagiaan secara positip, merupakan ciri khas
Sehatan mentalnya.

Senada dengan el-Quussiy, Musthafa Fahmi menyatakan pendapat-

2, yang dapat disimpulkan bahwa kesehatan jiwa adalah terbebasnya

Orang dari penyakit dan gangguan kejiwaan, sehingga ia mampu

Menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dan lingkungan masyarakat-

Mya, 1 Dengan kondisi demikian, seseorang akan hidup dengan penuh

dan pada dirinya tidak terdapat tanda-tanda ketidakserasian sosial,

@ akan bertindak secara positif yang mencerminkan kestabilan jiwa, emosi
dan Pikiran,

Seluruh pendapat para pakar sepert yang telah dikemukakan di depan
i intinya memandang bahwa kesehatan mental adalah perwujudan
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keserasian fungsi-fungsi jiwa, sehingga lahirlah sikap dan perilaku positif
demi tercapainya kebahagiaan hidup.

Dalam pandangan Islam, kebahagiaan (sa’adah) mengandung arti
keselamatan (najat), kejayaan (fawz) dan kemakmuran (falah). Keba-
hagiaan dipandang dalam dua dimensi yang tidak terpisahkan, yaitu
kebahagiaan dunia yang senantiasa berhubungan dengan kebahagiaan
akhirat. Dalam membicarakan masalah kebahagiaan, kebahagiaan dunia
akan tetap dikaitkan dengan kebahagiaan akhirat, dan dengan tegas
Islam menyatakan bahwa kebahagiaan dunia adalah jembatan bagi
kebahagiaan akhirat, atau kebahagiaan akhirat adalah muara bag keba-
hagiaan dunia. Secara konkrit tergambar dua sisi kebahagiaan dalam
konteks hubungan manusia secara horizontal (dengan sesamanya)
dan secara vertikal (dengan Allah).

Justru itu, dapat disimpulkan bahwa rumusan kesehat-an mental
adalah : perwujudan keharmonisan fungsi-fungsi kejiwaan manusia.
dan terciptanya penyesuaian diri dengan dirinya sendiri dan lingkungan
masyarakatnya dalam konteks hubungan muamalah (horizontal) dan
ibadah (vertikal), dan bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna
demi memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

B. KARAKTERISTIK KESEHATAN MENTAL

Rumusan kesehatan mental pada gilirannya tentu akan melahirka®
rumusan karakteristik kesehatan mental yang dirangkum dari tanda-tand?
atau ciri khas yang dicerminkan orang bermental sehat.

Dalam hal ini, Jahoda mengemukakan ciri khas orang bermentﬂl
sehat sebagai berikut

1. Memiliki sikap kepribadian atau sikap batin yang positif t€

dirinya.
. Memiliki kemampuan mengaktualisasikan diri

3. Mampu mengadakan integrasi fungsi-fungsi psikis.
Memiliki otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatur
dari dalam ataupun kelakuan-kelakuan bebas.

5, Mq:lnﬂdpampdyangobydmfmdapmanms,danmmmmw
sosial.

rhadap
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6. Memiliki kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berintegrasi
dengannya.'s

Selanjutnya Samuel Soeitoe mengemukakan bahwa :

Mental yang sehat tidak menunjukkan gejala-gejala penyimpangan
mental. Seorang yang sehat mentalnya adalah lebih dari itu. la pandai
menyesuaikan dirinya dengan diri sendiri dan dengan lingkungannya
dengan penuh kepuasan dan kegembiraan, ia menunjukkan tingkah
laku yang tidak dibuat-buat, dapat diterima oleh lingkungannya dan
olehnya sendiri, ia mempunyai kesanggupan dan kemampuan untuk
menghadapi dan menerima kenyataan-kenyataan hidup.'¢

Dara;(emudian atas dasar batasan kesehatan mental yang luas, Zakiah
jat berkesimpulan bahwa orang yang bermental sehat adalah orang

Yang .

Terhindar dari segala gangguan dan penyakit jiwa.

Mampy menyesuaikan diri.

Mampy menghindarkan tekanan-tekanan perasaan atau hal-hal yang
Mmembawa kepada frustrasi, dan mampu pula menghadapi kegoncangan-

kegoncangan biasa.
* Terwujud keharmonisan fungsi-fungsi jiwa dalam hidupnya.
Mampu memanfaatkan secara maksimal potensi dan bakat yang

Merasa dirinya berharga, berguna dan bahagia."”

Inen:]efdas.arkan ketiga pendapat tersebut di atas, jelaslah bahwa kesehatan
Itu tidak hanya memanifestasikan diri dalam penampakan tanda-
terhindarnya manusia dari gangguan batin, tetapi juga menggam-
S Posisi p.ribadinya yang harmonis, baik, selaras dengan dunia luar
a, Dg] dirinya sendiri, dan harmonis, baik pula dengan lingkungan-
ﬁ"lg.si am hal ini terwujud keserasian yang sungguh-sungguh antara
'f'mSSi'J'iWa dan berkembang secara seimbang, sehingga ia memiliki

kel ®hatan lahir dan batin serta terhindar dari pertentangan batin, kegoncangan,
lﬂdapigmsahan’ kebimbangan/keraguan, tekanan perasaan dalam meng-
v dorongan,keinginan, Dengan demikian, orang yang sehat mental-
Secara mudah dapat beradaptasi (menyesuaikan diri) dan senantiasa
TPartisipasi, dapat menerapkan diri dengan lancar pada setiap
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perubahan sosial, senantiasa sibuk melaksanakan realisasi diri, sehingga

ia dapat merasakan kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya,

dan pada gilirannya la dapat menikmati ketenangan hidup. Dapat ditegas-

kan bahwa terciptanya penyesuaian dengan dirinya sendiri adalah upaya

untuk menyesuaikan diri secara sehat yang mencakup pembangunan

dan pengembangan seluruh potensi dan daya seoptimal mingkin, sehingga
tercapai kesejahteraan dan kebahagiaan diri sendiri dan orang lain. Selan-
jutnya, penyesusian diri yang sehat terhadap lingkungan dan masyarakat
merupakan tuntutan untuk meningkatkan keadaan masyarakat dan
dirinya sebagai anggotanya. Berarti, ia tidak hanya sekedar memenuhi
tuntutan masyarakat dan mengadakan perbaikan di dalamnya, tetapi
juga dapat membangun dan mengembangkan diri secara serasi dalam
masyarakat.. Hal ini hanya dapat dicapai jika masing-masing anggota
masyarakat yang berkenaan sama-sama berupaya meningkatkan diri
secara kontinu dalam berbagai kegiatan yang diridai Allah SWT. Di sinilah
peran iman dan takwa sebagai fundamen yang mengukuhkan keyakinan
bahwa penyesesuaian diri manusia dengan lingkungannya hanya dapat
terwujud dengan baik dan sempurna jika dilandaskan pada norma dan
nilai agama yang diimani. Pada gilirannya akan terealisasilah tujuan
kesehatan mental untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan bahagia
dunia-akhirat dalam cerminan kehidupan yang baik, sejahtera, sehat
lahir dan batin (jasmani dan rohani).

Dalam hubungannya dengan penyesuaian diri, Winarno Surakhmad
dan R. Murray Thomas, mengkategorikan orang yang paling perhasil
menyesuaikan diri sebagai orang yang memiliki keseimbangan men
yang terbaik. Orang yang demikian adalah yang:

1. dengan sempurna memenuhi segala jenis kebutuhannya tanpa
melebih-lebihkan atau mengurangi kepentingan sesuatu kebutuha®
yang lain,

2. tak mengganggu manusia lain dalam melakukan penyt‘:slli‘lian
yang serupa atau dalam memenuhi kebutuhan mereka, dan

3. melaksanakan segala pertanggunganjawab yang sewajarny?
terhadap sesama manusia yakni dalam arti kata pertanggunganjawab
terhadap raasyarakat di mana ia berada.!®

Ketiga tanda yang disebutkan di atas tentu akan dicerminkan manusi?
melalui sikap dan tingkah lakunya dalam seluruh aspek kehidupanny?
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sehingga dapat dikatakan bahwa sikap dan tingkah laku tersebut meru-
pakan gambaran kondisi kesehatan mentalnya. Dalam hubungan ini
Abe Arkoff mengemukakan bahwa : “a person who has mad a good adjust-ment
Or one who is called mentally healthly demonstraters pattern of behavior
Or personal characteristic which are value or considered desirable”.)?

Dalam pendapatnya di atas, Abe Arkoff dengan tegas menyatakan
bahwa seseorang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik adalah orang
yang bermental sehat. Orang yang demikian ditandai sebagai orang
yang memiliki pola karakteristik tingkah laku yang dilandasi oleh nilai-
nilai dan hal-hal yang telah dipertimbangkan benar-benar sesuai dengan
Yang diinginkan/dikehendaki masyarakat dan lingkungannya.

Dalam konteks pandangan Islam, mental yang sehat dipandang
Sebagai kepribadian yang serasi, di mana terdapat keseimbangan antara
kdfuatan spritual yang mendalam dan vitalitas fisik. Menurut M. ‘Utsman
Najati kepribadian yang serasi ialah: kepribadian yang memperhitung-

tubuh, kesehatannya, kekuatannya, dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya dalam batas-batas yang diperkenankan agama, dan pada
%33t yang sama berpegang teguh pada keimanan kepada Allah, melak-
*anakan berbagai jbadah, melakukan segala hal yang diridai Allah,
dan menghindari segala hal yang membangkitkan amarahNya.?

Dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada empat tolok ukur mental
lYang sehat, yakni: bebas dari gangguan dan penyakit jiwa, mampu secara
UWes menyesuaikan diri dan menciptakan hubungan antar pribadi yang
Smanfaat dan menyenangkan, mampu mengembangkan potensi-
Potensi pribadi (bakat, minat, sikap, sifat, dan sebagainya) yang baik
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya, beriman dan bertakwa
p'ada Allah SWT dan berupaya menerapkan tuntunan agama dalam

: 'dupan sehari-hari. Pada sisi lain, dengan mengedepankan nilai-
luhyr dan daya kalbu manusia, kemampuan mengembangkan potensi
kehidupan sehari-hari merupakan tanda-tanda kesehatan mental

8 akan tercermin melaui:1) thuma'ninah (mapan), sakinah (tenang),
fan Fahah (rileks) dalam melaksanakan kewajiban kepada dirinya,
ia arakat dan Allah SWT. Kondisi mental yang tenang menjadikan
Matang dalam memahami makna kehidupan, ia sadar bahwa kesu-
Sahap dan kebahagiaan dalam hidup merupakan cobaan/ujian Allah

"WT Yang afan mampu ditanggungnya. la yakin Allah SWT menurunkan
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ketenangan hati kepada orang mukmin, dan hanya dengan mengingat
Allah hati menjadi tenang (seperti tertera dalam surah al-Fath (48):4 dan
al-Ra'd (13):28), 2) pemahaman terhadap potensi dan menjadikan kifayah
(rasa cukup) dalam beraktivitas dan mengejar keberhasilan. Kondisi
mentalnya menghantarkan kepada perbuatan yang sesuai dengan
kemampuan tanpa perasaan terbebani dan tekanan batin. Ia yakin bahwa
kelak akan memetik hasil dari apa yang diupayakan (seperti tertera dalam
surah Yasin (36):35), 3) kesediaan menerima eksistensi diri dan orang
lain dengan segala kelebihan dan kekurangan. Kondisi mentalnya mengu-
kuhkan rasa percaya diri, rasa cinta, dan sikap menghargai, serta memerangi
rasa dengki dan iri hati terhadap keberhasilan orang lain (seperti tertera
dalam surah an-Nisa‘ (4):32), 4) kemampuan memilih dan memilah kegiatan
yang paling bermanfaat. Kondisi mentalnya mengukuhkan keyakinan
bahwa bekerja/beraktivitas adalah beribadah, sehingga harus dilakukan
dengan baik dengan mengendalikan hawa nafsu agar tidak terjerumus
pada kehinaan diri (seperti tertera pada surah an-Nazi'at (79):40-41), 5)
kesadaran tanggung jawab terhadap diri, keluarga, masyarakat, dan
agama. Kondisi mentalnya menjadikan ia konsekuen mempertanggung-
jawabkan seluruh amalnya kepada Allah SWT. Ia bangga dapat memenuhi
tuntutan agamanya (seperti tertera dalam surah an-Nahl (16):93), 6)
kesediaan berkorban dan menyadari kekeliruan serta tekad untuk mem-
perbaiki. Kondisi mentalnya menjadikan ia rela berkorban harta, jiwa,
perasaan demi kepentingan bersama. Jika berbuat salah, ia rela mengakui
dan meminta maaf serta bertekad untuk tidak mengulanginya, karena
yakin akan mendapat keberuntungan yang besar dari Allah SWT (seperti
tertera dalam surah al-Qashash (61):10-12), 7) Memiliki hubungan sosial
yang baik atas dasar saling mempercayai. Kondisi mentalnya menjadikan
ia merasa membutuhkan orang lain dan ingin hidup bersama untuk saling
mengisi dalam menegakkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar (seperti
tertera dalam surah at-Taubah (9):71), 8) Memiliki kemampuan beramal
realistik. Kondisi mentalnya menjadikan ia senantiasa melakukan usaha,
pekerjaan, amal ibadah atas dasar kemampuan yang ada, tanpa memaksa
diri untuk sesuatu yang tidak terjangkau dan jauh kemungkinan tercapai.
Ia menghindari angan-angan yang bersifat khayalan, dan lebih meng-
inginkan hasil maksimal dari apa yang mampu diusahakannya (seperti
tertera dalam surah al-Baqarah (2):286), 9) al-farh, al-surur (puas dan
bahagia) terhadap nikmat yang diperoleh. Kondisi mentalnya menjadikan
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ia senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang diperoleh dari Allah
SWT. Dengan bersyukur ia yakin nikmat itu akan bertambah dan akan
memperoleh nilai yang jauh lebih berharga dari material yakni rida
Allah SWT yang akan lebih memberi pepuasan batin dan kebahagiaan
(seperti tertera dalam surah Yunus (10):58 dan surah Hud (11):108).
Dengan demikian, jelaslah bahwa kriteria mental sehat menurut konsep
Islam di dasarkan pada akhlak yang mulia dihadapan Allah SWT”.2! Jelas
pula bahwa konsep kesehatan mental Islami senantiasa dihubungkan
dengan akidah/keimanan (tauhid), dengan perilaku ibadah (dalam arti
luas), dengan budi pekerti yang luhur, dan dengan kehidupan ukhrawi.
Sedangkan untuk menuju kesempurnaannya, manusia akan melalui
beberapa tingkatan, iaitu:
1. An-Nafs al-Amarah, manusia cenderung pada hasrat dan kenikmatan
dunia, minatnya tertuju pada selera biologis dan pemanjaan ego.

2. An-Nafs al-Lawwamah, manusia mulai melawan nafsu jahat, meskipun
ia masih bingung dengan objektif hidupnya.

3. An-Nafs al-Muhimma, Manusia sudah menyedari cahaya sejati berupa
petunjuk Allah, semangat takwa menjadikan ia sentiasa berzikir.

4. An-Nafs al-Qana‘ah, manusia memiliki hati yang mantap, merasa cukup
dengan apa yang dimilikinya, ia ikhlas dengan apa yang diridai Allah.

5. An-Nafs al-Mutma‘innah, manusia telah menemukan kebahagiaan
dengan mencintai Allah, memperoleh kualiti dalam ketenangan hidup.

6. An-Nafs al-Radiyah, manusia merasa bahagia karena rida Allah, sentiasa
waspada dan menyedari bahwa Islam adalah fitrah manusia.

7. An-Nafs al-Kamilah, manusia telah memiliki kesempurnaan akhlak,
hatinya bersih dari hasrat kejasmanian, memiliki kesadaran Ilahiyah,
Nabi Muhammad SAW menjadi teladan baginya, kepribadiannya
mengungkapkan segala hal yang mulia dalam kodrat manusia.t2

Atas dasar uraian-uraian di atas, dapatlah dirumuskan karekteristik
kesehatan mental, yakni: terhindarnya manusia dari gangguan dan penyakit
jiwa, sehingga ia mampu menyesuaikan diri dan dapat menikmati ketenangan
hidup, yang didasarkan pada konsep tauhid dan akhlakul karimah.



142  KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL

C. DIMENSI KESEHATAN MENTAL

Dengan rumusan karakteristik kesehatan mental tersebut di atas
dapat dilihat dengan jelas ada dua hal pokok yang berhubungan erat
dengan kesehatan mental, yakni :

1. Penyesuaian diri.
2. Ketenangan hidup.

Untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman yang jelas, berikut
ini kedua hal pokok dimaksud akan diuraikan secara ringkas dan secara
garis besar.

1. Penyesuaian diri.

Sebagaimana diketahui bahwa nilai terakhir bagi individu dari
hasil pendidikan dan pengalamannya terletak pada sampai sejauh mana
apa yang telah dipelajari dan dialaminya tersebut sesuai bagi dirinya
untuk penyesuaian yang wajar terhadap kebutuhan-kebutuhan hidupnya
sendiri dan terhadap tuntutan yang datang dari masyarakatnya. Justrd
itu, kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri akan membawa-
nya kepada kenikmatan hidup; ia akan terhindar dari kegelisahan, kecemasan,
ketidakpuasan; ia akan hidup dan bekerja dengan semangat dan penuh
dengan rasa kebahagiaan.

Menurut Musthafa Pahmi :

Penyesuaian diri adalah suatu pengertian yang pada dasarnya diambil
dari ilmu Biologi yang dibuat oleh teori Charles Darwin yang terkenal
dengan teori Evolusi (1859). Biasanya pengertian tersebut menunjukka?
bahwa makhluk hidup berusaha untuk menyesuaikan dirinya denga?
alam tempat ia hidup, agar dapat tetap hidup.... IImu Jiwa telah
meminjam pengertian biologi tentang penyesuaian yang digunakan
oleh para ahli biologi dengan istilah penyesuaian (=adaptation), dan
digunakan dalam lapangan sosial kejiwaan dengan istilah peny¢
suaian atau penyelarasan (=adjusment).... Dari segi bahasa ‘peny¢
suaian’ adalah kata yang menunjukkan keakraban, pendekatan dan
kesatuan kata. la adalah lawan kata perbedaan, kerenggangan dan
benturan. Penyesuaian diri dalam ilmu jiwa adalah proses din i
yang bertujuan untuk mengubah kelakuannya agar terjadi hubunga?
yang lebih sesuai antara dirinya dan lingkungannya.”
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat diberi batasan penye-
Suaian diri dengan kemampuan untuk membuat hubungan-hubungan
yang menyenangkan antara manusia dan lingkungannya. Lingkungan
dalam hal inj mencakup semua pengaruh, kemungkinan dan kekuatan
yang melingkupi individu, yang dapat mempengaruhi upayanya dalam
Mencapai kestabilan jiwa dan jasmani dalam kehidupannya. Lingkungan
Mempunyai tiga segi, yakni: lingkungan alami dan materi, lingkungan
Sosial, dan diri individu itu sendiri dengan seluruh komponen potensinya.

_ Jika dipandang dari segi biologis, seluruh model respons manusia,
baik yang langsung maupun yang tidak, kuat atau tidak, pada hakikatnya

tkeinginan untuk mengadakan penyesusian diri. Hal ini merupakan
flpaya maksimal dari organisme manusia, yaitu upaya untuk mencapai suatu
lI}t.ESTasi dan keseimbangan atau equilibrium batin, sehingga penyesusian
dirl merupakan: “usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri
dan lirlSkllllgannya, sehingga seluruh emosi negatif sebagai respons pribadi
Yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa dikikis habis”.**

Lebih lanjut Crow and Crow menjelaskan bahwa :

Dari lahir sampai meninggal seorang individu adalah suatu organisme
yang aktif, la menggiatkan diri dengan suatu harapan dan aktivitas-
Nya berlangsung secara terus menerus. la berusaha untuk memper-
Oleh kepuasan tidak saja dalam hal kebutuhan jasmaniah, tetapi juga
Mmencakup seluruh nafsu dan dorongan-dorongan lainnya yang
akan memungkinkan dia berfungsi sebagai seorang anggota yang
aktif dalam kelompok-kelompok sosial masing-masing. Dorongan-
dorongan ini agaknya mengikuti pola-pola penyesuaian tingkah laku
tertenty 25

: I.Dengerﬁan yang terkandung dalam pendapat di atas adalah bahwa
Vitas individu dalam memenuhi kebutuhannya akan berlangsung
*éCara terus menerus sepanjang hayat. Pemenuhan kebutuhan itu ber-
v baginya untuk menumbuhkan keaktifan sebagai orang yang ber-
ﬁlngsl dalam kelompok sosialnya. Upaya pemenuhan kebutuhan itu akan
8ioleh pola penyesuaian tingkah laku individu yang bersangkutan.
Pada sisi lain, apakah tuntutan batin individu itu sendiri dan tekanan-

- norma sosial yang ada akan ditanggapi dengan perbuatan-per-
"N yang baik dan bernilai positif atau dengan tingkah laku “delinquent”
Yang bernilaj negatif, seluruhnya pada tata lahirnya adalah bentuk respon
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pribadi untuk mengadakan penyesuaian diri. Jika respons-respons (reaksi-
reaksi) yang lahir adalah tidak tepat, tidak efisien dan tidak sehat, maka
respons tersebut disebut dengan maladjustment (penyesuaian diri yang
salah).

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa tidak ada individu yang
dilahirkan dengan sifat pandai menyesuaikan di-ri atau tidak pandai
menyesuaikan diri. Kemampuannya menyesuaikan diri adalah merupakan
kemampuan yang ditempa oleh pendidikan dan pengalaman yang dipet-
olehnya dari lingkungan di mana ia hidup dan melakukan penyesuaian
diri tersebut. Namun, pola penyesuaian tingkah laku yang diharapkan
dalam hal ini adalah pola yang didasari oleh prinsip-prinsip kesehatan
mental. Berbagai pembuktian menunjukkan bahwa orang yang ber-
mental sehat akan memilikl kemampuan mengatasi dan mengabsorbir
segala prustrasi, kekecewaan dan kegagalan sementara tanpa penggunaan
kompensasi dalam reaksinya yang memperlihatkan kelemahan atau ketidak-
dewasaan. Lebih dari itu ia akan memiliki pola-pola kebiasaan yang dapat
membebaskannya dari ketegangan emosional, konflik dan ketidakseim-
bangan perasaan. la dapat menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam
hidupnya, dan memiliki sikap yang membawa kepuasan dalam penyelesaian
dan penyesuaian diri terhadap segala kekuatan dan rangsangan yang ber-
ubah-ubah dalam lingkungan masyarakatnya. Dengan demikian, jelaslah
bahwa: “kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan dengan penyesusian difi

adalah kebutuhan yang berkaitan dengan kesehatan mental”.®

Khusus dalam konteks agama, penyesuaian diri akan dapat meny&
darkan manusia akan hakikat dirinya dan hakikat relasinya denga?
Allah. Kepercayaan pada Allah akan memberinya kekuatan, keteguha®
hati, keberanian, ketenangan, ketenteraman, kebahagiaan, kedamaian
batin, tanpa ada pertentangan serius dengan hati nurani sendiri. MenUf“f
Kartini Kartono dan Jenny Andari, “keyakinan pada kebesaran Ilahi past
menonjolkan kesejahteraan jiwa, juga memberikan rasa aman, rasé
keadilan, kepercayaan dan harapan, baik untuk saat sekarang di duni
maupun di akhirat nantinya.?’

Kepercayaan pada Allah juga menyadarkan manusia akan hakikat
relasinya dengan manusia lain, sehingga ia dapat mencintai sesamany?
memandang setiap orang sebagai saudaranya sendiri, bersedia membe?’
maaf dengan tulus, dan melihat pribadi lain sebagai buah ciptaan Allah.
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Di sinilah letaknya “fungsi keimanan dalam menciptakan rasa aman
tenteram”, sebagaimana ditegaskan oleh Zakiah Daradjat.”® Nyata pula
keberhasilan. ajaran agama Islam dalam memberikan tuntunan pokok
bagi kesehatan men-tal manusia.

. Dalam hubungan ini Amien Rais mengemukakan: “Pandangan
hidup tauhid tidak mempertentangkan antara dunia dan akhirat, antara
yang alami dan yang dialami, antara yang imanen dan yang transen-
dental, antara jiwa dan raga dan lain sebagainya, berhubung seluruh alam
Semesta dilihat sebagai satu kesatuan (unity of the whole universe)”.?

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ajaran Islam yang me-
Mmandang iman sebagai sumbu kehidupan, telah berperan secara baik sebagai
Pengendali sikap, ucapan dan tindakan seseorang. Tanpa kendali tersebut
Il?anusia akan mudah terdorong melakukan hal-hal yang merugikan
dirinya dan orang lain serta akan menimbulkan penyesalan dan kecemasan
yang pada gilirannya akan mengakibatkan terganggunya kesehatan jiwa-
Tya. Keterangan dan penjelasan ini dapat dilihat dalam al-Qur'an pada
Surah al-Saff (61) ayat 10-11 dan su-rah Yinus (10) ayat 9, di mana Allah
Menegaskan bahwa karena keimanannya yang teguh ia akan diberikan
Petunjuk dan pedoman hidup agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

2, Ketenangan Hidup

Ketenangan hidup yang juga diklasifikasikan sebagai kebahagiaan
Zgalﬁh Sesuatu yang ingin dinikmati oleh setiap manusia, sehingga ia
Jadikan tujuan ytama dalam seluruh aktivitas manusia dalam hidupnya.

sBe;bagai cara akan ditempuh manusia demi memperoleh kebahagiaan ter-
ebut,

Dalam hal ini Winarno Surakhmad dan R. Murray Thomas, menge-
mllkakan ¢

Dalam gambaran yang bersahaja dapatlah dikatakan bahwa seorang
Yang memiliki kemampuan, keterampilan dan kesempatan untuk
Memenyhj kebutuhannya di bidang jasmani (misalnya makan),

€butuhan akan cinta, penghargaan, jaminan dari bahaya, dan Iain-
lain, adalah manusia yang merasa bahagia,... Apabila sesuatu kebutuhan
telah terpenuhi maka daya pendorongnya untuk menyebabkan individu
bertingkah laky berhenti, dan pada waktu itu orang merasa puas atau
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bahagia. Dalam pengertian inilah maka kebahagiaan dimmmm
sebagai satu keadaan perasaan yang dialami oleh manusia apabila
kebutuhannya berada dalam taraf terpenuhi.*

Dalam pendapat tersebut ditegaskan bahwa pada hakikatnya keba-
hagiaan akan tercapai apabila individu berhasil memenuhi kebutuhan
fisik dan psikisnya secara baik. Namun, tentunya tidak dapat dipungkiri
bahwa tidak semua orang dapat mencapai apa yang dibutuhkan dan diingin-
kannya. Berbagai sebab dan rintangan merupakan kemungkinan yang
bisa terjadi tanpa mengenal waktu dan tempat, sehingga banyak orang
yang akhirnya mengalami kegelisahan, kecemasan dan ketidakpuasan.

Keadaan yang tidak menyenangkan manusia tersebut tentunya tidak
terbatas kepada golongan tertentu saja, tetapi akan banyak tergantung
kepada cara. seseorang menghadapi, menyelesaikan sesuatu permasalahan
yang dihadapinya. Dalam hubungan ini Zakiah Daradjat menegaskan:
“Sesungguhnya ketenangan hidup, ketenteraman jiwa atau kebahagiaan
batin, tidak banyak tergantung kepada faktor-faktor luar seperti keadaan
sosial, ekonomi, adat kebiasaan dan sebagainya; akan tetapi lebih ter-
gantung kepada cara dan sikap menghadapi faktor-faktor tersebut”.”
Lebih lanjut Dale Carnegie mengemukakan: “Saya betul-betul yakin bahwa
ketenteraman dan kedamaian jiwa kita serta kegembiraan yang kitd
peroleh dalam hidup ini bukan tergantung di mana kita berada, atat
apa yang kita miliki, atau siapa kita, tetapi semata-mata tergantung dari
sikap mental atau batin kita” 3

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa yang menentukan kete:
nangan atau kebahagiaan hidup adalah kesehatan mental yang dimiliki
seorang individu. Kesehatan mental itulah yang akan menentukan tang’
gapannya terhadap suatu masalah dan kemampuannya beradaptasi:
Kesehatan mental pulalah yang akan menentukan apakah ia akan ber"
gairah atau akan pasif dan tidak bersemangat dalam menjalani kehidup*
annya. Orang yang bermental sehat tentu tidak akan cepat merasa putus
asa, pesimis atau apatis, karena ia dapat menghadapi seluruh rintanga?
atau kegagalan dalam hidup dengan tenang dan wajar serta menerima
kegagalan sebagai suatu pelajaran yang akan membawa sukses kelak
pada masa yang akan datang. Tepatlah apa yang disimpulkan oleh Zakiah
Daradjat, “bahwa kebahagiaan yang sebenarnya adalah terdapatnya ket
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nangan jiwa, yang sebetulnya mudah dijangkau oleh setiap orang, terlepas
dari keadaan sosial ekonominya, pangkat, kedudukan dan kekuasaan”.**

Dalam konteks pandangan Islam dapat dilihat bahwa kebahagiaan

dimaksudkan dengan perwujudan susana batin yang tenang dan ter-
hindarnya seseorang dari rasa ketidaktenteraman. Kebahagiaan meru-
pakan idaman manusia yang diharapkannya dapat terealisasi dalam
kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. Sebagai seorang muslim
harapan tersebut senantiasa dimohonkan ke hadirat Allah dalam do’a
Yang berbunyi :
MTCI3E Gy s 58T g5 Ais AT 3 Gl B85 Uk o0 adiy
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan (kebahagia-an) di dunia dan kebaikan
(kebahagiaan) di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka. (al-Bagarah
(2) ayat 201).

Namun, Hammudah al-Abdalati menjelaskan bahwa “kebahagiaan
tidak hanya terletak pada substansinya, tetapi pada esensinya. Esensi
yang paling mendasar dari kebahagiaan keluarga adalah adanya hubungan
darah yang diikat dengan ketentuan hak dan kewajiban bersama dengan
aturan agama”,3*

Lebih tegas Zakiah Daradjat menyatakan : “kebahagiaan tidak dapat
dicapaj tanpa iman, dan iman tidak berarti apa-apa bila tidak ada yang

limani, yaitu agama”

Pendapat Hammudah al-Abdalati dan Zakiah Daradjat di atas dengan
tegas menyatakan bahwa kebahagiaan yang diidam-idamkan manusia
hanya akan dapat dicapai dengan agama. Agama merupakan sarana yang
Paling mungkin untuk menghantarkannya menikmati kebahagiaan itu.

Ajaran Islam yang terkandung dalam al-Quran telah dengan tegas
Memberikan petunjuk kepada manusia bagaimana cara memperoleh
kebahaSiaan itu. Di antaranya tercantum dalam surah al-Hadid (57) ayat
20 :
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kam
serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani kemudian tanamarn
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudi-an menjadi
hancur; dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah
serta keridaanNya, dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan
yang menipu

Secara operasional memperoleh kebahagiaan dinyatakan Allah
dalam surah al-Ra’d (13) ayat 28 dan 29 :
ol P e -
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’ r 1 4
:/..J,'j"’, .',“‘I,’ {/,/.’;\M
Pl (255 2 sb casbiall sy |yl T

Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengdn_
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi
tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.

-~

%
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Tiga ayat di atas menegaskan konsep Islam, bahwa ketenanga®
atau kebahagiaan hidup akan dapat dinikmati dengan baik dengan berima®
kepada Allah, meyakini kebenaran ajaranNya dan beramal saleh. Denga?
demikian, Islam telah membuktikan kemampuannya membantu manusi2
dalam mengendalikan diri dan membimbing/mengarahkan perilakunya
Begitu pula dalam upaya membina dan memulihkan kesehatan menta,
sehingga ia terhindar dari gangguan dan penyakit jiwa.

D. URGENSIKESEHATAN MENTAL DALAM ISLAM
Karekteristik kesehatan mental tercermin pada manusia yang t€"

hindar dari gangguan dan penyakit jiwa, sehingga ia mampu menyesua"

kan diri dan dapat menikmati ketenangan hidup, adalah didasarkan pad2
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konsep tauhid dan akhlakul karimah. Justru itu, kemorosotan akhlak
yang dirasakan dewasa ini semakin mempertegas pentingnya mem-
berdayakan pendidikan akhlak dalam setiap kegiatan pendidikan (terutama
pendidikan mental) secara konsisten dan kontinu. Ia merupakan instrumen
kunci bagi upaya memproduk, membina dan mengembangkan masyarakat
yang beradab, berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Akhlak menempati posisi penting dalam ajaran Islam atas dasar
misi kerasulan Muhammad saw “untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”, Hal ini menjadikan Islam sebagai sistem syari’ah yang menata
hubungan manusia dengan Allah swt, dengan sesama manusia, dan
dengan alam semesta. Justru itu, akhlak bukan hanya aturan normatif
yang mengatur perilaku manusia semata, tetapi mengatur tata hubungan
Manusia secara vertikal, horizontal, dan diagonal (habl min al-Allah, habl
min al-nas, habl min al-‘alam). la juga merupakan intisari dari segala
kebaikan dn keutamaan yang memberi nilai tinggi seorang muslim di
Sisi Allah swt dan makhluk lainnya. Keimanan dan keislaman seseorang
dinilaj kurang sempurna, jika tidak dibingkai dengan akhlak yang mulia.

Dengan demikian, proses pendidikan akhlak dalam Pendidikan Islam
melalui upaya penguatan iman dan pensucian jiwa manusia dengan
‘Cara menanamkan dan mendisiplinkan nilai, norma, kaedah tentang
‘baik'b“mk, terpuji-tercela” ke dalam kepribadian seorang Muslim agar
Mampu menampilkan perilaku mahmudah dan menghindar dari perilaku
Mazmumah yang bermuara pada tampilnya sosok insan adabi dan insan
_ il, Sehubungan dengan pendidikan akhlak, pendidikan Islam lebih
dltekankan pada fungsi ta'dib, yaitu upaya dan proses pengenalan dan
Pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia,
te.ntang segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan, sehingga mem-
mbing ke arah pengenalan dan pengakuan terhadap Allah swt secara
"®Pat di dalam tatanan wujud dan kepribadian. Menurut al-Attas pengenalan
fan Pengakuan tentang hakikat adalah pengetahuan dan wujud yang
Tsifat teratur secara hierarkis sesuai dengan tingkatan derajat sese-
f)rang dan tempat mereka yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat
W serty dengan kepastian dan potensi jasmaniah, intelektual, maupun
rohaniahnya_m

Pelaksanaan pendidikan akhlak (formal, informal, non formal) pada
thya adalah operasionalisasi misi Rasulullah SAW. Setiap Muslim
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hendaknya senantiasa berkaca pada praktik pendidikan Rasulullah SAW,
dan menyadari sepenuhnya bahwa kualitas sumber daya manusia Muslim
bukan semata-mata ditentukan oleh kecerdasan intelektual dan ketrampilan
teknikal, tetapi juga oleh kemuliaan akhlak dan keteguhan kepribadian.
Kepribdian Muslim yang teguh akan dicerminkan oleh nilai akhlakul
karimah, keluhuran budi, kebersihan hati/jiwa, mental yang sehat, kebaikan
perilaku, terpujinya sifat/sikap yang dimiliki umat Islam. Justru itu, men-
didik manusia agar berakhlak mulia dan bermental sehat serta berkepribadian
Muslim adalah upaya konkrit misi Rasulullah SAW yang berkesinam-
bungan.

Dalam pandangan Islam, ciri-ciri umum kepribadian manusia ber-
beda dengan makhluk lainnya. Al-Qur‘an menjelaskan sebagian pola
dan model umum kepribadian yang banyak terdapat pada masyarakat.
Memahami kepribadian manusia secara tepat dan mendalam bukanlah
hal yang mudah, harus disertai kecermatan dalam mempelajari pelbagai
faktor yang membatasi kepribadian. Para pakar psikologi mempelajari
dengan mengamati kebiasaan dan faktor biologi, sosial dan kebudayaan-
Namun, yang lebih penting adalah pengkajian terhadap roh manusia dan
pengaruhnya terhadap kepribadian. Kepribadian manusia tidak dapat
dipahami secara jelas jika tidak mengetahui hakikat seluruh faktor yang
membatasi kepribadian, baik yang material maupun yang spritual. Dalam
hubungan ini, Allah SWT menegaskan dalam al-Qur‘an surah asy-Syam
(91) ayat 7-10. Jelas bahwa pada dasarnya manusia diberikan potenSi
kebaikan dan keburukan serta petunjuk dan kesesatan. Mereka mampy
untuk membedakan kebaikan dan keburukan serta mampu mengar ah-
kan diri kepada kebaikan dan keburukan itu. Kemampuan dasar telah
mereka miliki, melalui bimbingan ia dikembangkan dan dibentuk. Selain
itu, terdapat pula potensi yang bersifat netral. Ia digunakan untuk mening
kat kualitas jiwa, mensucikan, serta mengembangkan potensi kebaikan
dan melemahkan potensi keburukan, manusia kategori ini adalah ber*
untung, sebaliknya merugilah orang yang mengembangkan potensi kebﬂ:
rukan dan melemahkan potensi kebaikan, Sayyid Abdul Hamid Murs!
menegaskan bahwa manusia harus bertanggungjawab atas kurnia yan§
diberikan oleh Allah SWT yang berupa kemampuan untuk untuk memilib
dan mengarahkan potensi fitri kepada kebaikan dan keburukan. Ini mer
pakan kebebasan yang membawa pengaruh, kemampuan yang mening’
galkan beban dan kurnia yang menawarkan kemestian. Lebih lanjub
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ia menyetir pendapat Sayyid Qutb, bahwa bukti kasih sayang Allah SWT
kepada manusia adalah tidak membiarkan potensi fitri itu dalam bentuk
final. Allah SWT membantu manusia dengan risalah-risalah suci yang baku
dan Jengkap, menunjukkan kepada hal-hal yang dapat mendorong mereka
untuk beriman, termasuh bukti-bukti yang ada pada alam sekitar serta
melemahkan kabut-kabut hawa nafsu, sehingga manusia dapat melihat
kebenaran. Dengan demikian jelaslah baginya jalan yang terang, tidak ada
yang diragukan lagi. Pada saat itu, potensi kepekaan keluar dari lubuk hati
dan kesadaran atas kebenaran pandangan yang menjadi pilihannya.’

Pembentukan kepribadian Muslim melalui pendidikan mental adalah
melalui proses transformasi dan transfer pengetahuan, nilai-nilai yang
Secara konsisten dan berkesinambungan ke dalam diri manusia. Dalam
al in, sebagai aspek spritual seorang muslim, aspek iman, iman dan ihsan

sejajar dan harmoni dengan kemampuan kognitif, afektif dan psiko-
Motoriknya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Baharuddin, jika
konsep iman, Islam dan ihsan tersebut dipandang sebagai sisi positif, maka
adalah sisi negatifnya. Hal ini merupakan konsekuensi logis ung-
kapan al-Quran yang menyatakan bahwa al-nafs memiliki potensi taqwa
(baik, positif) dan sekaligus juga memiliki potensi fujur (buruk, negatif),
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan (fujur) dan
ket“‘kWa&lnnya (taqwa) .9
Justru itu, kesehatan mental dirasakan sangat urgen bagi manusia,
€na dengan itu diharapkan akan terwujud dalam dirinya berbagai
kCCerdasan yang akan menghantarkannya kepada kesadaran dan pema-
an yang tepat dan benar tentang makna kehidupan dunia akhirat
Yang sedang dan akan dijalaninya. Sekaligus juga dapat mempertahan-
keharmonian jalinan hubungannya secara vertikal (habl min Allah),
horizonta] (habl min al-nas), dan diagonal (habl min al-‘alam) demi men-
Capaj kebahagiaan hidup dunia dan akhirat di bawah naungan kasih
*3yang serta rida Allah SWT.

Ada beberapa konsep kecerdasan sebagai cerminan kesehatan mental,

ringkas dapat dilihat uraiannya berikut ini.

Kecerdasan qalbiyah, sebagai buah dari kesehatan mental yang tidak
hentk dengan serta merta, tetapi melalui proses dinamika pengetahuan
tan pe ngalaman yang dimiliki manusia sepanjang perjalanan dalam
*ehidupannya sehari hari, Keberhasilan mereka dalam pendidikan, pelatihan,
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penyehatan, pengembangan, pemberdayaan mental akan membawanya
mencapai tingkat mental yang sempurna. Sehubungan dengan kesem-
purnaan mental, M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky menjelaskan bahwa
kesempurnaan mental diperoleh dengan terintegrasinya jiwa yang
muthma‘innah (tenteram), jiwa yang radhiyah (meridai) dan jiwa yang
mardhiyah (diridai), sehingga manusia memiliki stabilitas emosi yang
tinggi dan tidak mudah mengalami stress, depresi dan frustasi. Jiwa seperti
ini akan selalu mengajaknya kepada fithrah Ilahiyah Tuhannya.*

Cerminannya akan terlihat bahwa jiwa yang muthma‘innah (tenteram)
akan menjadikan manusia berperilaku tenang, sikap dan gerak-geriknya
tidak tergesa-gesa, melakukan dan mengambil keputusan dengan penuh
pertimbangan dan perhitungan yang matang/tepat/benar, tidak buru-
buru untuk bersikap apriori dan berprasangka negatif (su‘uzh zhan). Jiwa
yang radhiyah (meridai) akan memotivasi manusia bersikap lapang
dada, tawakkal dalam menjalankan prinsip amar ma,ruf nahi munkar
dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dipastikan ia hampir-hampir tidak
kunjung mengeluh, susah, gelisah, sedih atau takut menjalani kehidup-
annya. Tulus, ikhlas dan sabar adalah perisainya dalam menerima cobaan
hidup, dan senantiasa dipandangnya sebagai ujian Allah terhadap keteguhan
iman yang dibanggakannya. Jiwa yang mardhiyah (diridai) akan mem-
bentengi iman, Islam dan ihsannya dari gangguan erosi, dekadensi dan
distorsi, sehingga ia memiliki otoritas penuh untuk beramal, berkarya dan
beribadah dalam waktu dan ruang ketuhanannya yang terlepas dari
jangkauan makhluk. Pada tahap ini manusia telah memperoleh titel,
predikat, gelar kehormatan yang tinggi dari Allah SWT.

Kecerdasan uluhiyah, merupakan kemampuan fitri manusia sebagai
hamba yang saleh untuk menjalin hubungan yang harmoni dengan Allah
(habl min Allah) dengan ketaatan terhadap perintah dan kepatuhan mef-
jauhi larangan serta ketabahan dalam setiap cobaan dan ujianNya. Denga®
itu ia terhindar dari sifat/sikap syirik, fasik, zalim, munafig, serta km
dan kedekatannya dengan Allah menjadikan ia benar-benar menyadatl
kebesaran dan kesucianNya bukan dengan cara spekulasi dan ilusi. Kecer-
dasan itu pula yang meningkatkan kualitas kesalehannya, sehingga dapat
merasakan kehadiran Allah SWT dalam setiap denyut nadinya dan segald
aktivitasnya, disamping dapat menyadari bekas-bekas pengingkafan/
kedurhakaan/dosa yang pernah dilakukan, dan sekaligus dapat men-
jadikannya mampu mengalami mukasyafah akal, pikiran, kalbu, dan inderd
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Kecerdasan rububiyah, merupakan kemampuan fitri manusia sebagai
hamba yang saleh dalam memelihara dan menjaga diri dari hal-hal yang
dapat mengakibatkan kehancuran kehidupannya. Hal itu menjadikan
ia hamba yang pandai menemukan hakikat dirinya dengan kekuatan
ilmu yang dimiliki, dan dapat membimbing dirinya untuk secara totalitas
taat kepada Allah SWT serta menyebarkan rahmat bagi sesamanya (prinsip
rahmatan li al-‘alamin). Di samping itu, ia dapat menyembuhkan/me-
Dyucikan dirinya dari penyakit atau gangguan yang mengakibatkan
melemahnya atau hancurnya potensi jiwa, akal, pikiran, kalbu, indera
dalam menangkap dan memahami kebenaran hakiki dengan melakukan
taubat nasuha dan perbaikan diri seutuhnya yang berkesinambungan.
Kecerdasan ini pula yang menjadikan manusia kuat, berwibawa, dan
memiliki otoritas yang kuat untuk menanamkan nilai-nilai kebenaran
dan kebaikan serta mempengaruhi dan mengajak manusia berikut ling-
kungannya untuk melakukan perbaikan dan perubahan positif pada sikap
S€Ita perilaku dengan tulus tanpa paksaan atau tekanan. Pada gilirannya
pula ia dapat memberikan motivasi kesembuhan psikis, spritual, moral,
d:cll.l fisik serta peningkatan kualitas iman, Islam, dan ihsan, baik bagi
dirinya maupun bagi lingkungannya.

. Kecerdasan ubudiyah, merupakan potensi fitri manusia yang men-
Jadjkannya hamba yang saleh dan taat beribadah kepada Allah dengan
tulus tanpa merasa terpaksa dan merasa dipaksa. la menempatkan ibadah
dalam bingkai kebutuhannya yang paling utama dan sebagai santapan
bagi rohani dan jiwanya. Kecerdasan ini sebagai anugerah Allah SWT
Untuk merealisasi kemampuan dan keterampilan mengaplikasikan sikap
Penghambaan diri manusia yang tulus dan otomatis, baik secara pribadi
Maupun jamaah, secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi,
Galam jalinan hubungan vertikal (habl min Allah) atau hubungan hori-
Zontal (hgpy min al-nas) tanpa mengenal batas keadaan, tempat dan

Wakty (bagaimana, di mana, kapan pun).
Kecerdasan khulugiyah, merupakan kemampuan fitri manusia sebagai
ba yang saleh dalam bersikap, berperilaku dan berpenampilan yang
dalam kesehariannya terintegrasi dengan akhlakul karimah. Perilaku
Perbuatannya berlangsung secara kontinu dan berulang-ulang, dan
Muncyy] dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti lebih dalam, sehingga
"eNjadi suaty kebiasaan, Dalam hal ini, akhlaknya mencerminkan akhlaq
"Blamiyah dengan karakteristik kebaikannya bersifat mutlak (a-khairiyah
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al-mutlhlaqah), menyeluruh (al-salahiyah al-‘ammah), tetap, langgeng,
dan akurat. Selanjutnya, berupa kewajiban yang harus dipatuhi (ak
ilzam al-mustajab), dan pengawasan yang menyeluruh (al-ragabahal-
muhithah).

Dengan demikian, jelaslah bahwa terwujudnya berbagai kecerdasan
tersebut di atas merupakan pengejawantahan dari karakteristik kesehatan
mental sebagai realisasi dan solusi dari pengembangan potensi kalbu
manusia, sedangkan bentuknya terefleksikan melalui kepribadian Muslim.
Jika struktur kepribadian manusia berada dalam kendali kalbu, maka
komponen nafsaninya akan berpotensi positif, dan bila dikembangkan
secara maksimal akan terbina berbagai kecerdasan yang teraktualisasikan
sebagai kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial,
kecerdasan moral, kecerdasan spritual, dan kecerdasan religius. Pada
gilirannya potensi yang dimiliki manusia akan teralisasi melalui aktualisasi
peran dan dan tanggungjawabnya sebagai khalifah fi al-ardh dengan sosok
al-insan al-kamil yang mengemban misi rahmatan li al-‘alamin.

E. PEMELIHARAAN KESEHATAN MENTAL DALAM
ISLAM

Ada beberapa metode yang dilakukan untuk memelihara kesehatan
mental dalam perspektif islam. Pertama: metode yang dikembangkan
oleh para sufi yaitu; tahalli, takhalli, tajalli. Kedua: metode syari,ah»
tharigah, ma,rifah. Ketiga: metode iman, Islam, ihsan, Dari ketiga metode
tersebut kelihatan Abdul Mujib dan Yusuf Muzakkir lebih fokus mengulas
metode yang ketiga dengan alasan metode tersebuti lebih luas cakup-
annya.* Dari penelusuran penulis pun terhadap tulisannya dimaksud,
metode ketiga ini dapat mengakomodir kedua metode sebelumnya, Hal
ini didasarkan pada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim berikut
ini: pada suatu hari kami (Umar ra dan para sahabat lainnya) duduk-duchlk
bersama Rasulullah SAW, lalu muncul di hadapan kami seorang yané
berpakaian putih, rambutnya hitam pekat dan tidak tampak tanda-tanda
bekas perjalanan. Dia langsung duduk menghadap Rasulullah SAW, kedu?
kakinya menghimpit kedua kaki Rasulullah SAW, dan kedua telaPak
tangannya diletakkan di atas paha Rasulullah SAW seraya berkata: y2
Muhammad, beritahu aku tentang Islam. Lalu Rasulullah SAW menjawab’
Islam ialah bersyahadat bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad
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Rasulullah, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan
Ral.nadhan, dan mengerjakan haji apabila mampu. Kemudian, dia bertanya
lagi: Kini beritahu aku tentang iman. Rasulullah SAW menjawab: beriman
kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari
akhir dan beriman kepada qadha dan qadar. Orang itu lantas berkata:
Penar, kini beritahu aku tentang ihsan. Rasulullah SAW berkata: ber-
ibadah kepada Allah seolah-olah anda melihatNya walaupun anda tidak
melihatNya, karena sesungguhnya Allah melihat anda. Kemudian, orang
tu pergi menghilang dari pandangan mata. Lalu Rasulullah SAW bertanya
kepada Umar: hai Umar, tahukah kamu siapa orang yang bertanya tadi?
Lalu aku (Umar) menjawab: Allah dan rasulNya lebih mengetahui. Rasulullah
SAW lantas berkata: itulah Jibril datang untuk mengajarkan agama
kepada kalian ¢

Berdasarkan hadits tersebut ketiga istilah itu memberi tahu umat
Iflam ide tentang rukun Islam yang lima, rukun iman yang enam, dan
4jaran tentang penghayatan terhadap Tuhan Yang Maha Hadir dalam hidup.
Dalam penglihatan itu terkesan adanya semacam kompartementalisasi
antara pengertian masing-masing istilah tersebut, seolah-olah setiap satu
qan' ketiga hal itu dapat dipahami secara tersendiri. Tentu substansinya
tidaklah demikian, karena setiap umat Islam mengetahui dengan pasti

Wa Islam tidak sah tanpa iman, dan iman tidak sempuma tanpa ihsan.

Sebalﬂm}’a, ihsan adalah mustahil tanpa iman, dan iman juga tidak mungkin
tanpa inisia] 1slam.
_ Dalam telaah Jebih lanjut, ternyata pengertian antara ketiga istilah
}tll terkait saty dengan yang lain, sehingga setiap satu dari ketiga istilah
" Mengandung makna dua istilah yang lainnya. Dalam iman terdapat
slam dan ihsan, dalam Islam terdapat iman dan ihsan dan dalam ihsan
®rdapat iman dan Islam. Dari sudut pengertian inilah terlihat iman,
Islam gap, ihsan sebagai trilogi ajaran Ilahi.

Selanjutnya, prinsip tasawuf melihat peribadi manusia sebagai
Sesuaty yang unik yang membutuhkan pembinaan dan pengembangan
ke menjadi insan yang mengenali, mengabdi dan mendekatkan diri

Pada Allah SWT, Dengan cara itu seseorang Sufi dapat mencapai tingkat
SPritya) yang tinggi, meraih kesempurnaan dan kesucian rohaniah yang
MU, Usaha sedemikian disebut oleh kaum sufi dengan tazkiyyah al-

®Yaitu proses perkembangan psikis manusia menuju kondisi batiniah
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yang meraih al-falah (kemenangan), al-najat (kejayaan) dan mutma’innah
(ketenteraman).

Kemenangan, kejayaan, ketenteraman atau dalam bahasa yang
agak umum kebahagiaan (happiness - al-sa’adah) sebenarnya adalah
kumpulan ketenangan mental dalam satu kesatuan pribadi yang utuh.
Ketenteraman batin (mutma’innah) dapat diperoleh dengan mengingat
Allah SWT dan beramal saleh, penjelasan ini ditegaskan Allah dalam
surah al-Ra’d (13) ayat 28.

Ketenangan jiwa ataupun kebahagiaan hidup tidak dapat diraih tanpa
menghilangkan gangguan-gangguan yang berkemungkinan menghambat
proses tazkiyyah al-nafs berlangsung. Gangguan itu biasanya lahir dari
sikap rasa berdosa, rasa bersalah atau rasa dendam. Islam menyarankan
umatnya supaya tidak terlalu memikirkan tentang dosa, karena secara
psikis orang yang berbuat dosa akan merasa gelisah dan cemas selama
rasa berdosa itu menghantui dirinya. Dalam psikoterapi sufistik, peng-
ajaran dan bimbingan rohani menuju Allah SWT adalah suatu proses
yang berterusan. Sebelum seorang sufi menyibukkan dirinya dengan
ibadah, dia harus melalui proses yang disebut dengan maqamat (stasiun)
dan al-ahwal (pengkondisisan). Proses perjalanan sufi tersebut adalah
taqarrub dan zikkrullah yang akan menaikkannya ke puncak ma'rifatullah
untuk mencapai tahap kebahagiaan dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Hanna Djumhana Bastaman menawarkan tiga cara untuk peningkataf
diri yang semuanya merupakan strategi sadar untuk mengubah nasib
menjadi lebih baik.!3#

Cara pertama adalah hidup secara Islami, dalam arti berusaha
secara sadar untuk mengisi kegiatan sehari-hari dengan hal-hal yang
bermanfaat dan sesuai dengan nilai-nilai akidah, syari'ah dan akhlak,
aturan-aturan negara, dan norma-norma kehidupan bermasyarakat, ser
sekaligus berusaha menjauhi hal-hal yang dilarang agama dan atura?”
aturan yang berlaku.

Cara kedua adalah melakukan latihan intensif yang percorak
psiko-edukatif. Misalnya yang dikemas dalam program dan paket-Paket
pelatihan pengembangan pribadi, seperti Pengenalan dan Pengembaﬂgalf
Diri (Self Development), AMT (Achievement Motivation Training), Menjadi
Orang Tua Efektif (Parent Effectiveness Training), Komunikasi Lint®
Budaya (Transcultural Communication). Semuanya bertujuan meningkatka?
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aspek-aspek psiko-sosial yang positif dan mengurangi aspek-aspek negatif,
baik yang masih potensial maupun yang sudah teraktualisasi dalam perilaku.
Tentunya semuanya itu harus dimodifikasi secara mendasar dengan lan-
flasan dan warna Islami. Dengan pelatihan yang bercorak psiko-edukasi
Ini, seseorang diharapkan menyadarkan diri terhadap keunggulan dan
kelemahannya, mampu menyesuaiakan diri, menemukan arti dan tujuan
hidupnya dan menyadari serta menghayati betapa pentingnya mening-
katkan diri,

Cara ketiga yaitu dengan pelatihan disiplin diri yang lebih berorientasi
kepada spiritual-relegius, yakni mengintensifkan dan meningkatkan
kualitas ibadah, melalui berzikir, sebagaimana yang diinginkan oleh Allah
SWT dalam firmanNya pada surah al-Bagarah (2) ayat 152.

Dalam hubungannya dengan pemeliharaan kesehatan mental, tidak
dapat dipungkiri bahwa zikir, do'a dan tilawah al-Qur'an merupakan upaya
yang tepat untuk memelihara kesehatan mental umat Islam.

Zikrullah akan berpengaruh terhadap kematangan pribadi dan kese-
hatan jiwa, apalagi hasil dari salat yang dimasyhurkan sebagai tiang
48ama, merupakan mi'raj bagi kaum beriman, dan dapat mencegah dari
Petbuatan keji dan munkar. Sebagai ibadah sunnat, zikir, do’a, dan tilawah
al"Qur’an yang diamalkan oleh seorang muslim dalam membangun
fisik dan psikis, dapat dijadikan psikoterapi bagi kegoncangan jiwa, kece-
Masan dan gangguan mental.

Psikoterapi zikir, do’a, dan tilawah Al-Qur'an adalah metode kesehatan
Mental. Ibadah sunnat seperti zikir, do’a, dan tilawah al-Qur’an tidaklah
Mmemerlukan waktu yang terjadwal, bahkan ibadah ini boleh diamalkan

Pan saja dan di mana saja, selama kesucian badan dari najis dan hadas
tetap terjaga. Ibadah zikir, do’a, dan tilawah al-Qur'an adalah upaya men-
dekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa. Seorang individu dalam masa
Pengobatan dan pemulihan diharuskan berzikir, berdo’a, dan bertilawah
al-Quran secara kontiniu dan tidak boleh terputus, sehingga diyakini
bahwg konseli sudah benar-benar sembuh dari permasalahan mental
Yang dihadapinya.

Zikir, do’a, dan tilawah al-Qur'an merupakan ibadah yang aplikatif

secara beriringan dan bersinergi. Seorang Muslim tidak mungkin
be.rdo’a, bermunajat kepada Allah SWT dan memohon dikabulkan per-
mlmaa“nya, sekiranya tidak diawali dengan zikir ataupun bertilawah
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al-Qur'an. Zikir yang diamalkan oleh seorang Muslim secara terus-menerus
dan berkesinambungan akan menjadi daya motivatif dan inovatif dalam
diri individu yang sedang menghadapi kegelisahan hati dan permasalahan
mental.® Dengan berzikir seorang muslim merasa berdampingan dan
dekat dengan Tuhannya, hatinya menjadi tenang dan tenteram

Kebiasaan seorang Muslim dalam mengingat Allah SWT dengan
membaca takbir, tahmid, tasbih, tahlil, dan istighfar dapat menjadi obat penawar
bagi segala jenis permasalahan mental, menenangkan dan menenteram-
kan pikiran yang kacau, sehingga menjadi sehat dan selaras antara diri
dengan alam sekitarnya. Jika seorang Muslim membiasakan diri meng-:
ingat Allah SWT, maka individu itu merasakan bahwa ia dekat dengan
Allah dan berada dalam perlindungan dan penjagaanNya. Dengan demikian,
akan timbul dalam dirinya perasaan percaya pada diri sendiri, teguh, tenang,
tenteram dan bahagia. Zikir kepada Allah SWT bisa menjadi energi hati,
motivasi hati, dan boleh juga menjadi sebuah metode dalam mewujudkan
kesehatan mental. Merasa dekat dengan Allah SWT seyogyanya mef
jadikan diri terawasi dan terjaga untuk tidak tergelincir dan terjerumus
ke dalam perkara-perkara yang mendatangkan dosa dan maksiat.

Seorang Muslim menyadari bahwa sesungguhnya salat itu mef-
cegah dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar dan sesungguhny2
mengingat Allah SWT adalah lebih besar (manfaatnya). Zikir memelihard
diri dari was-was, syaitan, khannas dan membentengi diri dari maksiat,
mendatangkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, menyampaikan kepada
derajat yang tinggi di sisi Allah SWT, memberikan sinaran kepada hati
dan menghilangkan kekotoran psikis.

Selanjutnya, do’a adalah suatu cara untuk bermunajat kepada Allah
SWT dalam upaya memohon bantuan dan inayah, agar dilapangka?
jalan menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. Do’a itu harus
beriringan dengan keyakinan dan penuh pengharapan, yaitu sikap yang
memastikan diri bahwa sesuatu yang dilakukannya akan berhasil. Dalarm
hal ini, seorang Muslim yakin bahwa do’anya pasti didengar oleh Allah
SWT dan dikabulkanNya sesuai dengan apa yang menjadi harapanny?
Do'a senantiasa dikabulkan oleh Yang Maha Kuasa, apabila do’a itu diser®
dengan kerendahan hati dan suara yang lembut. Terkabulnya do’a seorang
Muslim akan memotivasinya menuju arah yang lebih baik, yang akaf
menuntun hidupnya kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Do'a yan8
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te.rkabul itulah yang membawa seorang Muslim ke arah kesehatan mental,
di mana kegoncangan dan kegelisahan hatinya yang terbelenggu, diganti
dfingan kedamaian dan ketenangan batin. Seorang Muslim yang memulai
hld}lpnya dengan bertawakkal kepada Allah SWT sebagai manifestasi
dari do'a yang diucapkannya, biasanya merasa do'anya dijawab dan didengar
oleh Allah SWT. Do’anya yang terkabul itulah yang menjadikannya optimis
dalam menempuh perjalanan hidupnya di masa mendatang. ;

Seorang muslim yang berdo’a, senantiasa mengiringi permohonan-
Nya dengan tilawah al-Qur'an. Tilawah al-Quran menjadikannya hidup
da.lam ketenangan dan ketenteraman; karena al-Qur'an merupakan
Syifa’ lima fi al-shudr (obat bagi hati yang duka dan lara), sebagaimana
Penjelasan Allah SWT dalam surah al-Isra’ (17) ayat 82. Al-Qur'an yang
menjadi obat dan rahmat itu, memerlukan bacaan khusyuk, tawadhuk
fian menjaga adab membaca al- Qur'an. Al-Qur’an adalah petunjuk, sumber
ilmuy pengetahuan. Dalam pemeliharaan kesehatan mental, tilawah al-
Qur'an adalah sebuah metode yang membuat seorang Muslim menjadi
tenang, nyaman, harmoni, damai dan tenteram. Dengan tilawah al-Qur’an
dapat dicapai ketenangan dan ketenteraman jiwa, maka setiap kali seorang
Muslim membacanya, berarti setiap kali itu pula seorang muslim mem-
Peroleh ketenangan dan ketenteraman jiwa. Apabila seorang Muslim sering
Membaca al-Qur'an, maka ia akan terhindar dari kegalauan perasaan
Yang menekannya. Sudah menjadi realita dalam kehidupan seorang
Muslim bahwa dengan zikir, do’a dan tilawah al-Qur'an dapat menjadi
tndakan preventive, curative, dan constructive bagi permasalahan kejiwaan
dan menta],

Seluruh persoalan hidup yang dialami seorang muslim, diadukan
kepada Tuhannya, sehingga zikir, do'a, dan tilawah al-Qur'annya dijawab
?leh Allah SWT, maka muncullah ketenangan batin dan ketenteraman
JWa. Apabila dicermati dengan baik, maka zikir, do'a, dan tilawah al-Qur'an,
Maka amalan-amalan tersebut dapat dijadikan sebuah metodologi psiko-
terapi dalam mewujudkan kesehatan mental dan kepribadian Qur’ani.
Dalam hubungan ini Dadang Hawari menyatakan bahwa berdo’a dan

Srzikir merupakan bentuk komitmen keagamaan seseorang yang metru-
Pakan unsur penyembuh penyakit atau sebagai psikoterapeutik yang
Mendalam, Do’a dan zikir merupakan terapi psikoreligius yang dapat
grmbangldtkan rasa percaya diri dan optimisme yang paling penting selain
at dan tindakan medis.*
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Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa do’a dan zikir meru-
pakan komitmen keimanan seseorang. Do’a adalah permohonan yang
dimunajatkan ke kehadirat Allah SWT, dan zikir adalah mengingat
Allah SWT dengan segala sifat-sifatNya. Pengungkapan zikir tersebut
merupakan kalimat tafakkur atas penciptaan Allah SWT berupa gerak
nafas zikir seluruh mahlukNya, baik yang zahir maupun yang gaib. Peng-
hayatan zikir ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Ali Imran
(3) ayat 191. Konsep penghayatan zikir tidak berhenti pada pengucapan
dan pelantunan zikir semata, tetapi sentuhan jiwa kepada Allah Yang
Maha Rahman dan Maha Rahim menjadi cermin utama dalam menyikapi
berbagai keadaan dalam kehidupan. Allah SWT yang menjadi obyek pada
saat seorang Muslim berzikir akan berubah menjadi subyek, ketika per-
wujudan dan sifat-sifat Allah SWT yang tampak pada setiap ciptaanNya
mengambil tempat pada sikap dan perilaku Muslim yang berzikir. Dengan
bertafakkur pada kondisi demikian, kesadaran terhadap luasnya ilmu
Allah akan tampak begitu nyata.

Berzikir kepada Allah SWT bukan hanya semata-mata mengucapkan
Asma Allah di dalam lisan atau di dalam pikiran dan hati, tetapi lebih
kepada mengingat kepada Asma, Zat, Sifat dan Af’alNya. Kemudian
memasrahkan hidup dan mati kepadaNya, sehingga tidak ada lagi rasa
khawatir, takut maupun gentar dalam menghadapi segala macam mara
bahaya dan cobaan. Berserah diri menjadi kata kunci dalam memasuki
pengalaman untuk mendekatkan diri kepadaNya. Berserah diri tidak
mungkin bila seseorang masih memiliki ego tentang dirinya. Hati bagai-
kan cermin, dan setiap kali ia melakukan dosa maka ibarat debu yang
menempel pada cermin. Ketika hatinya telah bersih, alam pun menyambut
dengan seluruh aliran energi yang ada di permukaannya. Pada akhirnya
masalah bukan lagi hal yang menakutkan, tetapi justru menjadi bumbt
yang harus diramu menjadi energi untuk hidup. Energi yang mengali
dengan benar maka akan membawa keharmonian dalam hidupnya. Energl
yang dialirkan pada arah yang keliru, akan menghasilkan kerusakan
seluruh dimensi kehidupannya.

Psikoterapi zikir dan do’a dapat dijadikan psikoterapi untuk penang’
gulangan kegelisahan hati dan permasalahan mental, Zikir dan do’a adalah
metode pemeliharan kesehatan mental. Dengan berzikir dan berdo’a ses¢”
orang akan merasa dekat dengan Allah SWT, dan berada dalam perlindunga®
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dan penjagaanNya. Dengan demikian, akan timbul rasa percaya diri, teguh
pendirian, tenang, tenteram dan bahagia.
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BAB IV

URGENSI KONSELING ISLAMI
BAGI PEMBINAAN
KESEHATAN MENTAL

A. KONSELING ISLAMI DAN PENYELESAIAN
PROBLEMA KEHIDUPAN MANUSIA

ebagaimana dirumuskan dalam uraian terdahulu pada bab dua,

bahwa konseling Islami adalah proses dalam bimbingan dan

konseling yang dilakukan berlandaskan pada ajaran Islams
dengan tujuan untuk menyadarkan manusia tentang keberadaanny?
sebagai makhluk Allah dan membantunya untuk menyelesaikan masalah
kehidupan yang dihadapinya, sehingga ia dapat mengambil keputusan dan
selanjutnya bertindak dengan berpedoman pada ajaran Islam, serta sekaligus
membina kesehatan mentalnya demi mencapai kesejahteraan dan keba-
hagiaan hidup dunia dan akhirat.

Tercapainya tujuan konseling Islami tersebut di atas tentuny?
akan berhadapan dengan berbagai problema kehidupan manusia yal?s
senantiasa dihadapinya, yang menuntut adanya penyelesaian yang baik
dan tuntas. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas keakraban konseling
Islami dengan penyelesaian problema manusia, maka terlebih dahulu aka®
diuraikan masalah yang berkenaan dengan problema manusia.

Problema (problem) adalah “question to be solved or decided”.! yaitu masalalh
yang memerlukan pemecahan di mana terdapat ketidakpaduan antar?
dassein dan dassolen, antara kenyataan dan yang seharusnya.

Manusia yang bersubstansi fisik dan psikis atau material dan Spﬂwa!
berhadapan dengan problema-problema yang terutama terpantul darl
pemenuhan kebutuhan. Fisik dan psikis adalah dua unsur yang secard
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terpisah maupun secara terpadu menuntut pemenuhan kebutuhan ako-
modatif yang relevan. Proses pemenuhan itu berdimensi kondisional di
Mana relativitas serta spesifikasi masing-masing individu sebagai penentu.
Faktor internal dan eksternal individu itu merupakan pangkalan dan titik
mula bagi timbulnya suatu problema.

Justru itu, manusia yang berkodrat dengan berbagai kebutuhan adalah
Sumber lahirnya problema, yang disebabkan terutama oleh kenyataan
bahwa tidak semua kebutuhan manusia dapat terpenuhi. Perbedaan kemam-
Puan manusia menyebabkan adanya kemudahan atau kesulitan bahkan
kegagalan dalam memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga dimensi kebu-
tuhan yang beraneka ragam itu kerap kali dapat terpenuhi dengan bobot
kemudahan atau kesukaran atau kegagalan.

George J. Mouly mengklasifikasikan kebutuhan manusia menjadi
dua bagian, yakni : physiological needs (kebutuhan-kebutuhan fisik), yang
terdiri dari: kebutuhan akan makanan, minuman, tidur dan istirahat, ber-
aktivitas, dan kebutuhan akan seks ; dan psychological needs (kebutuhan-
kebutuhan psikis), yang terdiri dari: kebutuhan akan rasa kasih sayang,
f85a memiliki, prestasi, rasa kebebasan, pengakuan sosial dan kebutuhan
akan harga diri 2 Demikian pula Abdul Aziz el-Quussiy merentang kebutuhan-
kebutuhan pokok manusia, yakni: kebutuhan akan rasa aman (security),
kebutuhan akan rasa kasih sayang (affection), kebutuhan akan penghargaan
(recognition), kebutuhan akan rasa kebebasan (freedom), kebutuhan akan
1asa sukses, dan kebutuhan akan satu kekuatan pembimbing atau pengendali
(Control) 3 Lebih lanjut Mustafa Fahmi menguraikan kebutuhan manusia
Sebagai kebutuhan fisik dan kebutuhan psikis, Kebutuhan-kebutuhan

ik yang terpenting adalah: kebutuhan akan makan, minum, membuang
k°t°ran, dan kebutuhan akan istirahat. Kebutuhan-kebutuhan psikis yang
tet'Peflting adalah: kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan
fasa suk-ses, kebutuhan akan kestabilan, kebutuhan akan kebebasan kebu-
Whan akan pengalaman-pengalaman lama, dan kebutuhan akan rasa
kekeluargaan_4

Karena manusia adalah sebagai makhluk individu, makhluk sosial,
Makhluk Allah/makhluk religius, yang juga akan menjalin hubungan
Allah, baik melalui muamalah dengan Allah maupun melalui ubudiyah,

Maka Problema-problema yang akan dihadapi manusia dalam kehidup-
AMnya akan meliputi problema fisik, psikis, keluarga, penyesuaian diri dengan
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lingkungan,/ masyarakatnya, dan problema religius yang berkenaan dengan
hubungannya dengan Allah dalam mua-malah dan ubudiyahnya, yang
selain berdimensi keduniaan juga berdimensi keakhiratan. Selain itu, berupa
problem lain yang timbul dari internal manusia ataupun desakan eksternal.

Dalam hal pemenuhan kebutuhan, Abraham H. Maslow mengemu-
kakan bahwa:

Kepuasan terhadap kebutuhan apapun, selama ini merupakan kepuasan
yang sesungguhnya, yakni kebutuhan yang pokok dan bukan yang
neurotis atau yang dibuat-buat, ini akan membantu penentuan pem-
bentukan watak. Selanjutnya, setiap pemuasan kebutuhan yang sebenar-
nya pada umumnya memperbaiki, memperkuat, dan memberikan
perkembangan yang sehat pada seseorang.’

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah aktivitas yang wajar dan
merupakan gejala yang sehat. Namun, tentunya kebutuhan-kebutuhan
itu bersifat relatif sesuai dengan spesifikasi masing-masing individu, sehingg?
besar kecilnya problema akan tergantung pada individu yang bersangkutan-
Demikian pula cara penyelesaiannya akan banyak ditentukan oleh kemam-
puan individu tersebut. Selain itu, kendala penyelesaian bagi suatu problema
akan berpangkal dari keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki individu,
dan benturan-benturan kepentingan individu dalam kemajemukan sosial
(merupakan suatu realita) yang tidak mungkin dihindari oleh individu
sebagai makhluk sosial.

Di samping itu, benturan kepentingan-kepentingan ma-nusia yans
bersumber dari faktor internal individu akan melahirkan problema sosial
yang kompleks. Individu yang memiliki kebutuhan-kebutuhan, dorongan”
dorongan, tujuan-tujuan, potensi serta kemampuan dan sistem nilai yan8
dianut, akan bertemu dalam spesifikasi kondisi masing-masing individu
dalam lingkup sosial kemasyarakatan. Di sinilah kompleksitas problem?
itu timbul, sehingga manusia tidak dapat menghindar sama sekali darl
problema-problema yang timbul dari segala dimensi kehidupannya, yané
dalam realita telah banyak memperlihatkan fenomena-fenomena berupa
aneka akibat, seperti frustrasi, putus asa, stress, konflik kejiwaan, meras2
berdosa, merasa tidak bahagia, dan kesenjangan-kesenjangan psikis lainny?

Problema-problema tersebut secara nyata dapat dilihat pada manusid
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yang mengalami persoalan-persoalan kejiwaan, yang misalnya dise-
babkan oleh pertentangan batin yang berkecamuk dalam dirinya. Per-
tentangan batin akan terungkap dan mengambil bentuk dalam berbagai
Tupa, seperti halnya perasaan cemas yang tidak menentu, menjauhkan
diri dari masyarakat, menjauhkan diri dari Allah, tenggelam dalam khayalan
untuk memenuhi apa yang tidak mungkin dicapai dalam kenyataan,
sehingga ia menderita gangguan penyakit atau kelainan jiwa.

Substansi natural manusia berupa fisik dan non fisik adalah merupakan
subyek dan obyek problema kehidupannya. Problema dan dinamika hidup
yang merupakan pertalian tak terpisahkan itu akan melahirkan permasalahan-
Permasalahan hidup, memiliki kepriadaan, dan dipandang sebagai suatu
Yang bermakna. Hakikat problema adalah sejauh problema itu dipandang
sebagai problema, dan problema akan banyak bergantung pada dinamika
hjdup manusia, Menurut pendapat Erich Fromm, hidup manusia ditentukan
oleh alternatif yang tidak dapat dihindari antara regresi dan progresi antara
kembali kepada. eksistensi “animal” dan eksistensi “human”. Manusia me-
miliki kecendrungan untuk menyelesaikan problema kehidupan yang
dihadapinya. Ia tidak pernah merasa lepas dari desakan alam karena ia
adalah makhluk dinamis. Ia tidak dapat hidup secara statis karena ia memiliki
kecendrungan yang mengarahkannya untuk mencapai keseimbangan,
demj memperoleh keserasian baru. Keseimbangan tersebut dimaksudkan
Sebagai upaya pemuasan kebutuhan-kebutuhannya, dalam artian “animal
Needs” dan “human needs”.*

Menurut pandangan Islam, manusia yang diamanatkan oleh Allah
Sebagaj khalifah di muka bumi berada pada posisi derajat yang tinggi,
kejadian yang baik/sempurna (ahsanuttagwim). Posisi yang demikian
Iflempak'm tuntutan dari dinamika manusia itu sendiri. Namun, manusia
tdak menerima predikat ini dengan tanpa syarat, tetapi ia juga dihadapkan
kepada alternatif kehancuran martabat, kerendahan derajat (asfalussafilin).
Tata l'“1bllrlgan vertikal dan horizontal (habl min Allah dan habl min al-
%) yang dibangun dalam rangka mengemban amanat Allah sebagai

alifah tersebyt akan mendesaknya pada salah satu alternatif itu.

~ Indikator manusia sebagai makhluk berproblema kelihatan dengan
Jelas padq temu dialogis yang direkonstruksikan al-Qur’an dalam surah
®-Bagarah (2) ayat 30, dimana di-gambarkan susana terjadinya dialog
A0tara Allah dan malaikat ketika Allah akan menjadikan Adam sebagai
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khalifah di muka bumi. Kenyataan menunjukkan bahwa prediksi-prediksi,
yang disampaikan malaikat dalam ayat tersebut, bahwa manusia adalah
makhluk berpotensi “perusak” serta “penumpah darah”, bukan hanya per-
kiraan teoritis tetapi lebih mencerminkan kebenaran serta keautentikan
dan kemukjizatan wahyu Ilahi.

Dilihat dari episode-episode perjalanan sejarah kehidupan manusi,
ternyata manusia tidak dapat melepaskan diri dari problema kehidupan.
Dalam al-Qur'an Allah telah menawarkan dua pilihan (berupa jalan
kebajikan dan jalan kejahatan, dalam surah al-Balad (90) ayat 10), dan
dari pilih-an itu akhirnya manusia terpilah menjadi dua golongan/kelompok
(orang yang bersyukur dan orang yang kufur, dalam surah al-Insan (76)
ayat 3), sedangkan Allah dengan nyata telah memberikan petunjuk untuk
menempuh jalan yang terbaik (sirat al-mustaqim, dalam surah al-Nisd
(4) ayat 68 dan su-rah al-An’am (6) ayat 87). Dengan demikian, secard
nyata Islam telah memberikan kebebasan sempurna kepada manusia untuk
menentukan alternatif pada sikap dan tindakannya.

Sehubungan dengan hal ini Hasan Abdul Ali mengemukakan sebagai
berikut:

3 Sy g b ol k2 0f 3 s LI 3 0Ly &7
Ol gy b o 1 gy b 4l

Dalam pendapat tersebut di atas dinyatakan bahwa dengan konseP
al-hurriyyah al-kamilah (kebebasan sempurna) membuka kemungkinan
manusia untuk berada pada kubu malaikat atau pada kubu syaitan. Pemilihan
manusia terhadap salah satu alternatif (kedua kubu tersebut) akan besar
kemungkinannya. Namun, harus tetap disadari bahwa Islam memandang
konsep al-hurriyyah al-kamilah adalah sebagai kebebasan yang
senantiasa merujuk pada aturan-aturan, kaidah-kaidah Islam, buka®
sebagai kebebas-an yang tanpa batas.

Kebebasan terbatas yang dimiliki manusia mengandung maknd
bahwa secara esensial manusia juga memiliki kemampuan yang "
batas. Ia tidak akan mampu menyelesaikan segala permasalahan kehi-
dupan yang dihadapinya secara mandiri. Dalam hubungan ini Ali
Abu al-Ainain mengemukakan:
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Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa. manusia
tidak mungkin dapat memenuhi segala kebutuhannya secara mandiri.
Ini bermakna bahwa dalam konteks “kesendirian"nya manusia berhadapan
fiengan problema, demikian pula dalam konteks “kebersamaan”nya pun
1a tidak terbebas dari problema.

Justru itulah sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat bebas dari
kenyataan-kenyataan sosial. Ia lahir dalam eksistensi bersama dengan
Problema yang timbul di antara keping-keping perubahan dan perkem-
bangan sosial yang bersifat dinamik, sehingga menurut Kasmiran Wuryo
Sanadji “manusia. pada hakikatnya harus bergaul dengan sesamanya.
Hal ini bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan masing-masing (dorongan-
dorongan) yang tidak akan terpenuhi tanpa bantuan sesamanya, apapun
bentuk dan macam kebutuhan itu”.”

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh al-Ainain dan
Kasmiran Wuryo Sanadii tersebut di atas, jelaslah bahwa manusia tidak
Memiliki kemampuan yang cukup untuk menghadapi dan menyelesai-
kfln problema-problema kehidupannya secara mandiri. Tanpa harus
dipungkiri bahwa pada saat-saat tertentu ia tetap membutuhkan bantuan
Orang lain, Dalam hal ini Muhammad Munir Mursyi mengemukakan pula:

.WLLZJ&A}&\JSJE\J&,

Dalam pendapat di atas ditegaskan bahwa manusia memang memiliki
kelebihan, Namun, betapapun kelebihan yang dimilikinya, sebagai manusia.
1a tetap memiliki kelemahan, kekurangan, keterbatasan. Dengan demikian,
Jelas pula bahwa manusia memiliki kelebihan, kemampuan dan kekurangan
sfl’ta kelemahan sekaligus. Pada satu sisi ia akan mampu, tetapi pada,
Sisi lain ja akan membutuhkan bantuan pihak lain.

Keterbatasan-keterbatasan manusia secara gamblang dinyatakan
Oleh al-Quran, Di antaranya adalah: manusia diciptakan dalam keadaan

lemah, (dalam surah al-Nahl (16) ayat 78 dan surah Yunus (10) ayat 22),
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manusia tidak tahan menanggung penderitaan (dalam surah al-Zumar
(39) ayat 8 dan 49). Manusia selalu berkeluh kesah dan bersikap kikir (dalam
surah al-Md’arij (70) ayat 19- 21). Manusia cepat berputus asa (dalam
surah Hud (11) ayat 9). Manusia bersifat aniaya (dalam surah Ibrahim
(14) ayat 34). Manusia bersifat tergesa-gesa (dalam su-rah al-Isra‘ (17)
ayat 11). Manusia itu zalim dan bodoh (dalam surah al-Ahzab (33) ayat
72). Manusia itu mengalami keadaan susah payah (dalam surah al-Balad
(90) ayat 4). Manusia itu sering melampaui batas (dalam surah al-'Alag
(96) ayat 6). Manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah
dan suka bertengkar (dalam surah al-Kahfi (18) ayat 54 dan surah al-
Zukhruf (43) ayat 58). Manusia dikaruniai ilmu pengetahuan hanya
sedikit (dalam surah al-Isra‘ (17) ayat 85).

Pada sisi lain manusia dikaruniai kemampuan untuk mengemban
misi khilafah sebagaimana yang diamanatkan oleh Allah (dalam surah
al-Ahzab (33) ayat 72 dan surah al-Bagarah (2) ayat 30). Dengan demikian
manusia diberi tanggung jawab atas segala problema kehidupan yang
dibebankan kepadanya (dalam surah al-Qiyamah (75) ayat 14). Meskipun
demikian Allah tidak pernah memberi beban kepada manusia di luar batas
kemampuan yang dimilikinya (dalam surah al-Najm (53) ayat 39, surah
al-An’am (6) ayat 152, surah al-Araf (7) ayat 42, surah al-Baqarah (2)
ayat 233 dan 286, surah al-Nisa‘ (4) ayat 84, surah Sad (38) ayat 86, dan
surah al-Talaq (65) ayat 7).

Menurut Abdul Ghani Abud, manusia dihadapkan kepada ibtild
(ujian hidup) berupa kesenangan dan ketidaksenangan. Hal ini dimaksud-
kan Allah sebagai uji coba kesabaran dan kesyukuran, Hakikat hidup dunia
(tariq al-dunya) adalah dalam upaya mendapatkan hidup akhirat ( tariq
al-akhirah). Segala permasalahan hidup sebenarnya adalah beban khilafah
yang diamanatkan Allah kepadanya.®

Apa yang dikemukakan di atas, merupakan makna dari konsep manusi2
sebagai makhluk berproblema. Manusia diciptakan sebagai makhluk ter
mulia, dan kemulian itu terletak pada kemampuannya dalam mengemba?
misi khilafah yang yang diamanatkan oleh Allah. Khilafah merupaka?
misi terbesar bagi manusia, sementara ia terkondisi pada serba keterbatasa™
Meskipun ia memiliki kebebasan sempurna, tetapi bukan dalam arti kebé
basan yang tanpa batas. Kebebasan terbatas itu harus digunakan denga”
tetap berada di bawah garis kendali ajaran Islam.
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Sebagai makhluk yang berproblema, di depan manusia telah terbentang
berbagai petunjuk bagi pemecahan, penyelesaian (solution) terhadap
Problema kehidupan yang dihadapinya. Namun, karena tidak semua
problema dapat diselesaikan oleh manusia secara mandiri, maka dalam
hal demikian ia memerlukan bantuan seorang ahli yang berkompeten
Sesuai dengan jenis problema yang dihadapinya.

Dalam hal ini, kesempurnaan ajaran Islam menyimpan khazanah-
khazanah berharga yang dapat digunakan untuk membantu menye-
lesaikan problema yang dihadapi oleh manusia dalam kehidupannya.
Secara operasional khazanah-khazanah tersebut tertuang dalam konsep
konseling Islami yang secara praktis tercermin dalam proses face to face
relationship (pertemuan tatap muka) atau personal contact (kontak pribadi)
antara seorang konselor yang berkompeten dalam bidangnya dan seorang
konseli yang sedang menghadapi dan sedang berjuang menyelesaikan
Problema kehidupannya. Dalam keadaan seperti inilah konseling Islami
benar-benar berperan penting bagi penyelesaian problema kehidupan
Mmanu-sia,

B. NILAI KONSELING ISLAMI BAGI KESEHATAN
MENTAL

Rekonstruksi dan aktualisasi konsep diri manusia yang pada dasar-
Nya cenderung pada kesempurnaannya sebagai makhluk, telah lama
Menjadi perhatian berbagai ilmu pengetahuan yang berbeda dan beraneka
Tagam. Proses otoperfeksi diri hanya diamati dan diungkap fenomenanya
secara global dan secara tidak utuh. Kompleksitas dan keunikan substansial
Manusia yang tidak mungkin dapat diungkap secara teoritis oleh berbagai
disiplin ilmu ity ternyata semakin memperpanjang studi tentang manusia
dari sisj tinjauan yang pluralistik. Pendekatan-pendekatan tersebut akan
terus berkembang sesuai dengan esensi manusia sebagai makhluk yang
“Cendemng menjadi”.

Setiap bentuk kemajuan dan perubahan yang mentransformasi
tara berpikir, berbudaya manusia dan segala aspek hidup dalam setiap
®Pisode perjalanan sejarah kehidupan akan senantiasa menambah
Muatan-muatan problema unik yang menuntut adanya pemecahan

Penyelesaian secara tuntas. Koneksi-koneksi internal dan eksternal
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manusia yang saling bersentuhan, baik secara alami maupun karena
keterdesakan tertentu pada suatu titik singgung juga merupakan make up
yang menyebabkan manusia menjadi sosok yang sukar untuk diamati,
diteliti dan dianalisa secara cermat dan secara menyeluruh.

Teori-teori alternatif yang lebih banyak menekankan pada segi
empirik dan eksperimental ataupun institusi-institusi yang berkenaan
dengan pembangunan manusia dewasa ini, kelihatannya belum dapat
memproyeksikan sebuah harapan sebagaimana mestinya, Demikian
pula pemikiran-pemikiran spekulatif tentang manusia kelihatan masih
merupakan rujukan-rujukan elite yang tidak mudah untuk diaplikasikan
dalam realitas.

Pada sisi lain, sebagai agama yang sempurna, pada hakikatnya Islam
telah banyak menjanjikan harapan bagi alam dan seluruh penghuninya
ini. Konsep “rahmatan li al-‘alamin” bukan hanya merupakan janji muluk
yang tidak dapat diraih, tetapi ia merupakan suatu titik tujuan yang harus
dicapai secara pasti dengan sikap yang optimis. Sebagaimana diketahui
bahwa manusia bukanlah makhluk yang beresensi statis, tetapi ia
yang dinamis, yang pembentukan dirinya terkait dan tergantung pada
banyak hal. Predikat ahsanuttagwim yang menjadi harapan segenap
manusia secara fitri telah diupayakan oleh manusia tersebut untuk men-
capainya dengan berbagai cara yang tetap didasarkan atas prinsip metodo-

logis.

Aktualisasi ajaran Islam kadang kala terbentur pada kontroversi-
kontroversi pemahaman yang disebabkan oleh berbagai keterbatasaf‘
manusia dalam menangkap makna yang dikandung oleh wahyu Tahi,
baik yang tertera dalam al-Qur'an maupun yang tertera dalam matan
hadis Nabi. Berbagai upaya pengungkapan makna yang terkandung

dalam al-Qur’an dan hadis tersebut dilakukan oleh para mujtahid pada
zamannya tentu tidak dapat dipastikan dan dijamin untuk tetap relevan
dengan masalah-masalah yang berkembang pada zaman sesudahny?:
Hal ini akan menjadi salah satu bukti bagi keterbatasan manusia. Penjabara?
konsep yang dikandung oleh wahyu Ilahi sangat tergantung pada bata's
maksimal kemampuan manusia dalam mencapai kebenaran ijtihﬂd"
dan universalitas ajaran Islam tentunya tidak hanya berdimensi wakt}l
saja, tetapi melingkupi seluruh dimensi kehidupan manusia itu sendirt-

Pada hakikatnya konseling Islami bukanlah merupakan hal yané
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baru, tetapi ia telah ada bersamaan dengan diturunkanNya ajaran Islam
kepada Rasulullah Muhammad SAW untuk pertama kali, dan ketika itu
ia merupakan alat pendidikan dalam sistem pendidikan Islam yang
dikembangkan oleh Rasulullah.

Jika perjalanan sejarah pendidikan Islam ditelusuri secara teliti dan
Cermat sejak masa Nabi hingga saat ini, akan ditemukan bahwa layanan
bimbingan dalam bentuk konseling merupakan kegiatan orang menonjol
dan dominan. Praktik-praktik Nabi dalam menyelesaikan problema- problema
yang dihadapi oleh para sahabat ketika itu, dapat dicatat sebagai suatu
interaksi yang berlangsung antara konselor dan konseli, baik secara kelompok
(misalnya pada model halaqah al-dars) maupun secara individual.

Keterdesakan layanan dengan model konseling pada masa Nabi
tersebut terutama didorong oleh kondisi masyarakat problematis yang
lahir darj budaya jahiliyah yang telah mapan, Kata igra’ yang dipilih Allah
Sebagai kata awal dan sebagai kata kunci misi yang diemban oleh kerasulan
Muhammad, merupakan kata yang bermakna realitas kondisional, Sehu-
bungan dengan hal ini Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi mengemukakan:

U5 Al 46 Al y g 0o Yy g pde o0 Dl ol
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Dari pendapat tersebut di atas, jelaslah adanya suatu ketegasan bahwa
lflam adalah agama ilmu, dalam artian sebagai agama yang menjunjung
Unggi nilaj il-my pengetahuan, mengajarkan prinsip-prinsip ilmu penge-
t@ahuan untuk menghantarkan manusia ke tingkat kecerdasan. Tingkat
kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang akan me-
Nentukan ketinggian derajatnya di mata manusia dan di hadapan Allah
(sebagaimana penjelasan surah al-Mujadilah (58) ayat 11). Selain itu,
fldalah agama cahaya, dalam artian dengan petunjuk-petunjuk dan isyarat

lah yang diajarkan Islam akan menjadi pedoman bagi manusia untuk
Merambah jalan kehidupannya menuju tujuan akhir kehidupan sesuai
dengan keinginan Allah.

Sebagai al-mu/allim al-awwal (pendidik pertama) Nabi memperguna-
‘an seluruh waktunya untuk menyebarkan ajaran Islam melalui perkataan
an Perbuatan. Dalam hal ini dapat dilihat pendapat yang dikemukakan
Oleh Hamid Hasan Bilgrami dan Syed Ali Ashraf :
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The life of Holy Prophet was devoted to the purification and education
of the people. His every minute was devoted to the propagation of
the Islamic faith and practice through word and deed. In the early
Makkah those who embraced Islam or came into contact with him.
Even when he met non-believers, his approach was always that of
an educator, a benelovent teacher, very tolerant and sympathetic.9

Dengan demikian jelas pula bahwa interkasi edukatif yang ber-
langsung pada priode pendidikan Makkah mengambil dua bentuk, yakni:
Nabi yang mendatangi para sahabat atau para sahabat yang datang
kepada Nabi untuk bertemu muka atau mengadakan kontak pribadi, baik
secara kelompok maupun secara individual. Dalam hal ini, yang paling
menarik adalah bahwa interaksi edukatif itu juga dilakukan Nabi dengan
orang-orang non muslim dengan penuh toleransi dan sikap yang simpatik.,

Predikat al-mu’allim lebih banyak difungsikan pada penyelesaian
problema-problema yang hanya tertumpu pada Nabi sendiri, dan yang
pasti tidak ada satu problema pun yang dihadapkan kepada Nabi yang
tidak dapat diselesaikan.

Pendekatan manusiawi yang mendasarkan pada fitrah kelihatan
banyak tercermin pada kegiatan-kegiatan Nabi dalam menyelesaikan problemd
kehidupan umat terutama yang berkenaan dengan pendidikan manusia.
Salah satu di antaranya dapat dilihat pada saat para sahabat meminta
penjelasan kepada Nabi tentang perbuatan orang-orang yang berihram
di waktu mengerjakan haji (pada masa jahiliyah), di mana mereka mé"
masuki rumah-rumah dari belakang, bukan dari depan. Setelah it
Allah menurunkan wahyuNya melalui surah al-Baqarah (2) ayat 18?’
yang menerangkan tentang: “Bulan sabit sebagai tanda bagi manusid
dan bagi pelaksanaan haji, dan kebaktian bukanlah memasuki rumab-
rumah dari belakangnya, melainkan kebaktian itu adalah kebaktian orané
yang bertakwa”. Dalam menjelaskan ayat ini Nabi tidak melakukan takalltf
(membebani manusia) dengan mengajak mereka berdisikusi tentang
ilmu falak, karena kondisi obyekif umat ketika itu yang belum memuné-
kinkan. Firman Allah dalam ayat tersebut yang mengandung susunan k"fta
yang indah adalah merupakan model pendekatan naluriah manusi
karena dalam penyelesaian masalahnya mendasarkan pada realitas dan
kondisi obyektif manusianya pada saat itu.

Asas-asas yang dipedomani Nabi dalam melakukan pendekatan'
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Pendekatan terhadap problema kehidupan yang dihadapi umat ketika
Itu t|.1rut menentukan keberhasilan Nabi dalam upaya membumikan ajaran
lal.lg.lt. Seluruh sikap dan tindakan serta sabda Nabi sebagai pengemban
misi kerasulan terwujud dalam tata kontrol dan kendali wahyu Ilahi,
karena semua yang disabdakan Nabi adalah berasal dari wah-yu Ilahi,
sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam surah al-Kahfi (18) ayat 110.
Di samping itu, manusia. dan problemanya melahirkan suatu konsep
Yang pada dasarnya manusia tidak mampu membebaskan diri dari problema-
Problema essensial yang mendominasi kehidupannya. Lingkaran problema
tersebut akan mengitari sistem keterkaitan manusia sebagai makhluk
yang problemanya dapat timbul dari faktor internal ataupun eksternal
dalam konteks makhluk alami dan makhluk sosial.
Kenyataan-kenyataan aktual yang tidak sesuai dengan potensi internal
H.lanusia, benturan-benturan antara keinginan, kecenderungan serta
Citra diri yang dikendalikan oleh keterbatasannya, akan melahirkan suatu
Problema yang kerap kali tidak dapat diselesaikan secara mudah. Menurut
Pay] Schilder, “Setiap manusia memiliki keinginan-keinginan yang kadang-
kaflang dapat terpenuhi atau tidak dapat terpenuhi karena sesuatu hal.
inan-keinginan tersebut menjadi tidak disadari serta tidak terbatas”.°

Kompleksitas kehidupan yang didinamisir oleh kemajemukan tuntutan
Kemajuan dan perkembangan zaman akan menggiring manusia ke arah
k°mpleksitas problema kehidupan. Seiring dengan itu, keterbatasan

*Mampuan manusia dalam menyelesaikan problema kehidupannya
te,r?ebm akan mendorong manusia pula untuk tidak mampu melepaskan
;hn dari lingkaran peoblema, sehingga dalam realita memperlihatkan
*Nomena-fenomena berupa aneka akibat permasalahan psikis.

Kenyataan inj dapat dilihat pada sejumlah manusia yang mengalami
persoalaIl-persoalan kejiwaan, yang misalnya disebabkan oleh perten-
angan batin yang berkecamuk dalam dirinya. Pertentangan batin itu akan
tenmgkap dan mengambil bentuk dalam berbagai rupa, seperti halnya
Perasaap cemas yang tidak menentu, menjauhkan diri dari masyarakat,
MeNjauhkan dirj dari Allah, tenggelam dalam khayalan un-tuk memenuhi
%payang tidak mungkin dicapai dalam kenyataan, sehingga ia menderita
mgguan, penyakit atau kelainan jiwa, atau dengan kata lain kesehatan
ltemaln}'a terganggu. Dalam keadaan seperti ini ia berada dalam stagnasi

80ncangan mental, atau berada dalam kondisi kelabilan mental.
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Dalam hubungan ini Tohari Musnamar mengemukakan bahwa, kehi-
dupan masyarakat yang semakin majemuk, di mana ilmu pengetahuan
dan teknologi berkembang dengan cepat serta kebudayaan dan per-
adaban yang demikian maju menggiring manusia ke arah problema
yang semakin kompleks dan keras, yang keseluruhannya membutuhkan
keuletan dan ketabahan yang prima untuk menghadapinya.'' Bahkan
Zakiah Daradjat secara lebih tegas menyatakan bahwa, perkembangan
yang cepat itu, telah membawa perubahan besar dalam tuntutan hidup
dan telah mengubah pandangan orang terhadap hidup itu sendiri, bahkan
telah mengubah filsafat dan sikap orang terhadap hidup.'

Apa yang dinyatakan dalam dua pendapat tersebut di atas tentunya
akan mengakibatkan manusia mengalami ketegangan psikis, yang pada
gilirannya. akan merusakkan kesehatan mentalnya, atau minimal meng-
goncang kestabilan mentalnya.

Karena manusia tidak dapat membebaskan dirinya dari problema
kehidupan yang melingkari perjalanan hidupnya, maka seluruh problema
itu menuntut adanya penyelesaian yang tepat dan sesuai. Jika tidak i2
akan menjadi sesuatu yang menghambat, merintangi dan mempersempit
kemungkinan seseorang untuk berupaya mencapai kesehatan mental
Penyelesaian tersebut tentunya akan bergantung pada jenis, situasi dan
kondisi problema yang dihadapi dan dirasakan oleh manusia yang bersang-
kutan. Demikian pula corak penyelesaiannya akan beraneka ragam, dan
salah satu di antaranya adalah dengan konseling, yang dilakukan oleh
seorang konselor yang berkompeten dalam bidangnya melalui proses
pertemuan tatap muka (face to face relation ship) atau kontak pribadi (per
sonal contact).

Sehubungan dengan hal ini Blum dan Balinsky rnengemukakan:

“people have problems; counseling is intended as an aid in the solution of

these problems”.™* Demikian juga Mortensen dan Schmuller menyatakan:
“counseling is based on the principle that individual will need some outside
help in order to solve their problems”.* Bahkan Athiyah Mahmud Hana
menegaskan dengan pendapatnya berikut ini:
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Ketiga pendapat tersebut di atas pada intinya sepakat menyatakan
bahwa penyelesaian problema kehidupan manusia itu dapat dilakukan
melalui proses konseling. Hal itu menunjukkan bahwa konseling sebagai
Upaya yang sangat akrab dalam setiap penyelesaian problema kehidupan
Manusia, dan ja merupakan layanan, bantuan yang menghantarkan manusia
untuk menyelesaikan segenap problema kehidupan yang dihadapinya.

Intensitas konseling sebagai upaya penyelesaian problema kehidupan
adalah berasumsi filosofis bahwa manusia adalah makhluk unik yang
memiliki kebebasan yang terbatas dengan posisinya sendiri sebagai makhluk
individu, makhluk sosial, makhluk Allah/makhluk religius. Untuk dapat
menjadi manusia yang bertanggung jawab pada dirinya sendiri, masya-
rakatnya dan kepada Allah, ia dibantu agar mampu memahami dirinya
Secara utuh dengan penuh kesadaran. Dalam hal inilah konseling sebagai
layanan bimbingan merupakan alat yang dipandang mampu mengungkap
diri individu melalui pertemuan tatap muka (face to face relation ship)
atau melalui kontak pribadi (personal contact) antara konseli dengan
konselornya yang mengarahkan diri konseli kepada pemahaman konsep
dirinya secara tepat dan benar.

Konseling Islami sebagai model pendekatan yang senantiasa merujuk
kepada sumber ajaran Islam merupakan salah satu wujud aktualisasi
ajaran Islam yang bermisi rahmatan li al-‘alamin, memiliki nilai khusus
Yang penting dalam konteks pencapaian tujuan konseling dimaksud
di atas, Sebagaimana Abdul Halim Mahmud” memberikan gambaran
betapa luas dan dalamnya kandungan al-Qur'an dan hadis tentang psikologi
Yang Islami, tetapi ia mengkritik umat Islam yang tidak mendasarkan
I{ada al-Quran dan hadis tepsebut, dan berkiblat pada konsep dan pemi-

an non Islam (khususnya Barat) yang materialistis”.'®

Dengan demikian, jelaslah bahwa universalitas ajaran Islam yang
Multi dimensional (berdimensi ganda), dalam artian tidak hanya ber-
dlmenm ruang, telah banyak memberikan alternatif serta berbagai kemung-
kinan penyelesaian bagi problema kehidupan yang dihadapi oleh manusia.
Dalam ha] inj Zakiah Daradjat mengemukakan :

Sebenamya dari dahulu agama (dalam hal ini Islam pen) dengan
ketentuan dan hukum-hukumnya telah dapat membendung ter-
Jadinya gangguan kejiwaan,.... pelaksanaan agama dalam kehidupan
sehari-hari dapat membentengi orang dari kejatuhan kepada gangguan
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jiwa dan dapat pula mengembalikan kesehatan jiwa bagi orang yang
gelisah. Karena kegelisahan-kegelisahan dan kecemasan-keceraasan
yang tidak berujung berpangkal itu, umumnya datang dari ketidak-
puasan atau ke kecewaan-kekecewaan, sedangkan agama dapat me-
nolong orang untuk menerima kekecewaan sementara, dengan jalan
memohon ridho Allah terbayanglah kebahagiaan yang akan dirasa-
kannya di kemudian hari.’®

Dalam pendapat tersebut di atas dengan tegas dinyatakan bahwa
pelaksanaan ajaran Islam yang didasarkan atas prinsip tauhid merupakan
alternatif yang paling tepat dalam upaya membina kesehatan mental
umat manusia.

Atas dasar itu pulalah Tohari Musnarnar mendudukkan konseling
(wawanwuruk) Islami pada posisi yang bernilai penting, dengan argumen
bahwa manusia kenyataannya senantiasa berada dalam kesukaran dan
lingkaran percobaan sesuai dengan kodratnya.!”

Tidak pula dapat dipungkiri bahwa pandangan sekularistik dan
materialistik Barat dalam menghadapi problema kehidupan ternyatd
tidak dapat menghantarkan manusia pada ketenangan batin dan keten-
teraman jiwa (muthma‘innah) sebagaimana yang diharapkan. “Kemajuan’
yang dicapai oleh Barat pada dasarnya hanyalah sebagai kenikmatan
sesaat, kenikmatan semu yang semakin membawa kepada lingkaral
problema yang bertambah rumit, sehingga menyebabkan manusia semakin
menderita dan merasa kebingunan. Kegagalan konsep Barat dalam men
bentuk insan kamil disebabkan terutama oleh asumsi filosofisnya yang
mendekati manusia melalui faham animalistik. Konsep Barat hany?
mendasarkan pada kebenaran empirik yang pada hakikatnya hanyalah
berupa kebenaran metodologis. Sedangkan kebenaran agama adalah
kebenaran transendental, di mana “agama dan kepercayaan kepada Allah
merupakan penolong yang sangat ampuh untuk mengembalikan keté
nangan dan keseimbangan jiwa”.'®

Di samping itu, perubahan zaman yang cenderung menambah da”
menumpuk problema kehidupan dewasa ini menuntut pertangguné”
jawaban manusia (terutama para pakar) untuk memberikan jalan keluar
bagi penyelesaiannya. Jawaban-jawaban yang mendasarkan pada peng’
alaman empirik dan rasional spekulatif ternyata kerap kali hanya m y
problema baru ke permukaan. Untuk ini, jaminan Nabi bahwa al-Quran
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dan hadis sebagai dua kitab rujukan yang tidak akan menyesatkan, telah
dapat dibuktikan kebenarannya secara pasti dalam realitas kehidupan
manusia. Dengan menjadikan kedua kitab itu sebagai bahan rujukan
utama, manusia dapat berhasil memperoleh kebermaknaan hidup.

Dalam konteks kesehatan mental, telah diyakini bahwa agama Islam
dengan segenap ajarannya akan memberikan jalan keluar yang terbaik
dan dapat menjadi penyejuk hati bagi jiwa yang gelisah. Tidak pula dapat
dipungkiri bahwa, mental yang tumbuh tanpa didasarkan atas keyakinan
dan pengamalan ajaran agama, belum tentu akan dapat mencapai integritas,
karena tidak terpupuknya ketenangan dan ketenteraman jiwa (muthmannah).
Dalam hal inilah konseling Islami berfungsi menjadi penuntun bagi
manusia ke arah kehidupan yang sakinah, karena mereka senantiasa
Merasa dekat dengan haribaan dan kasih sayang Allah. Dalam kerangka
ini pulalah konseling Islami memiliki nilai khusus bagi kesehatan mental.

C. KONSELING ISLAMI SEBAGAI SUATU
KEBUTUHAN MASYARAKAT

Sebagaimana telah diuraikan pada dua fasal terdahulu bahwa konseling
Islami berperan penting dalam penyelesaian problema kehidupan manusia,
dan memiliki nilai khusus bagi kesehatan mental dalam fungsinya me-
Nuntun manusia ke arah kehidupan sakinah dalam arti sejahtera serta
bahagia di dunia dan di akhirat. Justru itu, pembicaraan mengenai kebu-
than akan konseling Islami akan berkenaan dengan pengkajian kondisi
k'3hid‘~lpan masyarakat dalam berbagai aspeknya, terutama masyarakat
Indonesia yang dewasa ini sedang membangun menuju masyarakat
adil dan makmur yang sejahtera dan bahagia.

Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim Indonesia
Saat ini merupakan negara berkembang yang masyarakatnya. sedang
Mengalami transisi dari masyarakat agraris ke masyarakat industri. Dalam
hal demikian masyarakat Indonesia sedang menghadapi problem-problem

Yang cukup berat, di mana kehidupan masyarakat semakin majemuk,

ilmy Pengetahuan dan teknologi berkembang secara revolusioner, komunikasi

dunia semakin terjalin erat, sehingga pembauran peradaban dan kebu-
Gayaan antar bangsa semakin tidak terhindarkan Itulah sebabnya maka
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa “perkembangan teknologi dan
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pengetahuan alam yang berjalan cepat pada abad ke dua puluh satu ini
telah menyebabkan hidup semakin sukar dan kompleks. Persaingan dan
perlombaan, terus terjadi antara satu sama lain, karena masing-masing
berusaha memenuhi tuntutan hidup yang sema-kin meningkat."”

Berdasarkan apa yang dikemukakan tersebut di atas, jelaslah bahwa
masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia saat ini menjadi semakin
kompleks dan rumit serta keras, yang tentunya. kesemua itu membutub-
kan keuletan dan ketabahan yang prima untuk menghadapinya.

Memperhatikan kondisi sosial budaya dengan mengantisipasi per-
tumbuhan dan perkembangan masyarakat menuju ke arah tercapainya
tujuan pembangunan nasional, masyarakat muslim membutuhkan ber-
bagai layanan yang dapat membantu agar pertumbuhan dan perkembangar
nya tersebut dapat berjalan seiring dan seirama dengan tuntutan pem-
bangunan, yang dalam hal ini salah satu di antaranya adalah konseling
Islami.

Dalam kaitannya dengan konsep-konsep, teori-teori, serta upaya-upay2
bimbingan dan konseling di negara-negara maju, maka kebutuhan masya-
rakat muslim akan konseling Islami dapat dilihat dalam aspek-aspek
terpenting berikut ini.

1. Layanan bimbingan pembelajaran.

Kesulian belajar dapat dialami oleh setiap orang dengan bakat dan
tingkat inteligensi rendah, normal, dan tingg, atau disebabkan oleh faktof
internal (bakat, inteligensi, afektif) dan eksternal (lingkungan, desai?
instruksional pembelajaran). Kesulitan belajar dapat dideteksi dengaf‘
berbagai instrumen (studi dokumentasi hasil belajar, angket, lembar observash
catatan hasil bimbingan konseling, surat). Mengatasi kesulitan belajar
dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi penyebab, merancang
kegiatan bantuan, dan menilai hasil bantuan. Tindakan nyata a
berupa pemberian perhatian, motivasi, mengikutseratakan dalam kegiata"
kelompok, pemberian pengayaan, membuat desain sintruksional yané
bersifat antisipatif.

Yang sangat penting adalah penyempurnaan peranan guru sebaga!
pendidik dan pembimbing/konselor. Kegiatan membimbing adalah m¢”
nuntun pelajar dalam perkembangannya dengan jalan memberikan ling*

KONSELING ISLAMI DAN KESEHATAN MENTAL 181

kungan dan arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Fungsi guru
dalam hal ini lebih kelihatan sebagai orang tua dan teman yang sentiasa
siap memberikan bantuan.

Al-Ghazali menerapkan bimbingan dan konseling komprehensif
(comprehensive guidance and counseling) sebagai suatu layanan yang didasar-
kan kepada upaya pencapaian tugas perkembangan, pengembangan
Potensi, dan penyelesaian masalah konseli. Standar yang ditetapkannya
adalah Sunnah Rasulullah SAW, tanpa itu, maka dimensi spritualnya
tidak akan tercapai dengan sempurna. Ia menekankan pada tujuan pem-
belajaran dalam Islam, yakni: menghidupkan syariat/ajaran Nabi Muhammad
SAW, mendidik akhlak al-karimah, menaklukkan nafsu. Dalam buku Ya
Ayyuha al-Walad al-Ghazali menyatakan nasihatnya bila tujuan belajar
hanya untuk kesenangan duniawi maka akan mendapat celaka, tetapi
bila hendak menghidupkan syari’at Nabi SAW, mendidik akhlah dan
menaklukkan nafsu maka akan beroleh kebahagiaan. Dalam mengapli-
kasikan ilmu ia menyadarkan bahwa nasihat itu mudah, yang sulit adalah
Mengamalkannya. Orang yang tidak mengamalkan ilmunya akan terkena
hujjah sebagaimana sabda Rasulullah SAW: manusia yang paling berat
siksanya di hari kiamat kelak adalah mereka yang berilmu, tetapi Allah
tidak memberinya manfaat dari ilmunya itu.”

Jika dianalisa pandangan al-Ghazali tentang bimbingan belajar,
Maka akan kelihatan melalui proses berikut ini:

Pertama, identifikasi kasus, sebagai langkah awal dalam menge-
lompokkan peserta didik yang diklasifikasi memerlukan layanan bantuan.
Hal penting yang dilakukan adalah membangun hubungan yang baik
dan akrab dalam interaksi guru-murid (terlihat dari cara al-Ghazali yang
Menyebut peserta didiknya dengan “walad” = anak). Sebagaimana diketahui
bahwa interaksi yang baik antar manusia menjadi syarat mutlak untuk
Mencapai perkembangan jiwa yang sehat. Konflik yang terjadi kerap kali
karena komunikasi yang tidak terjalin, sehingga menimbulkan hubungan
Yang tidak harmonis dan terjadi salah pengertian. Hubungan yang harmonis
Atas dasar saling pengertian antara guru dan peserta didik menjadi sangat
Penting dalam upaya menciptakan interaksi edukatif. Sehubungan dengan
i, M. Uzer Usman memandang bahwa proses belajar-mengajar meru-
Pakan r angkaian kegiatan guru dan peserta didik atas dasar hubungar?
timba] balik yang berlangsung dalam situasi edukatif demi mencapai
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tujuan pendidikan. Hubungan itu menjadi syarat utama bagi berlang-
sungnya proses belajar-mengajar, dan mempunyai arti yang lebih luas
sebagai interaksi edukatif.? Untuk menjamin kelangsungan interaksi
edukatif perlu memperhatikan hal yang berkaitan dengan: a) segala
bentuk kekakuan dan ketakutan peserta didik harus dihilangkan, sehingga
timbul sifat terbuka dan berani mengemukakan pendapat, b) semua tindakan
guru harus dilandaskan pada kasih sayang, bagaikan ibu bapa yang ramak,
sabar dan terbuka kepada anak-anaknya, ¢) guru dan peserta didik harus
senantiasa dalam kebersamaan orientasi agar tidak menimbulkan konflik.”

Kedua, identifikasi masalah, sebagai upaya memahami jenis dan
karakteristik masalah perserta didik yang dirasakan sebagai kesulitan
belajar, baik berupa aspek substansial-material, struktural-fungsional,
behavioral, maupun kepribadian. Aspek kepribadian terutama akan dirasakan
berdampak pada perilaku belajar peserta didik, antara lain: kesulitan peng:
alaman, memerangi hawa nafsu, menyibukkan diri untuk memiliki
keutamaan/kebaikan dunia.

Ketiga, diagnosis, upaya untuk mengetahui latar belakang dan
faktor terjadinya kesulitan belajar. Mungkin karena faktor pola reSP°“.
intrinsik atau ekstrinsik yang salah suai (disebut ilmu mujarrad). Dan
segi intrinsik terbangun persepsi yang salah dengan membanggakan
status peserta didik dapat meningkatkan harga diri meskipun tanpa
ilmu, sehingga menghasilkan peserta didik berkemampuan rendah (0¥
achiever) yang tidak berkorelasi antara ilmu dengan kehidupan sehari-
hari, dan ilmunya tidak bermanfaat bagi siapa pun. Dari segi ekstrinsik
terbangun sikap menyenangi statusnya sebagai peserta didik yang bangs?
dengan simbol yang megah meskipun ia miskin dalam hal esensi (misalny?
bangga dengan buku yang tebal dan mahal meskipun tidak mema
menguasai isinya).

Keempat, prognosis, upaya menentukan kemungkinan mengatas!
kesulitan belajar dengan menemukan alternatif penyelesaiannya. Dalam
hal ini, yang perlu diyakini adalah bahwa tidak ada masalah yang tidak
dapat diselesaikan. Yang penting peserta didik dapat memahami da!f

menerima keadaan dirinya dan lingkungannya dengan baik, serta
mengambil dan menjalankan keputusan dengan tepat, sehingga pada
gilirannya mampu mengarahkan dan mewujudkan dirinya sesuai denga”
tuntutan Allah SWT.
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Kelima, penyembuhan (treatment), merupakan upaya pelaksanaan
perbaikan atau penyembuhan masalah/kesulitan belajar yang diambil
dalam langkah prognosis. Dilakukan dengan proses: a) merubah persepsi
Peserta didik yang salah dalam hal kemanfaatan ilmu. Harus ditanamkan
dalam sanubarinya bahwa manfaat ilmu terletak pada pengamalannya,
bukan pada jumlahnya, b) membangun kompetensi kognitif peserta didik,
sehingga terbina komitmen untuk mengikuti bimbingan belajar secara
individual dan kelompok dengan memahami kemampuan belajarnya
dan kemudian merubah diri ke arah yang positif, baik secara intelektual,
€mosional, maupun spritual.

Keenam, evaluasi dan tindak lanjut, adalah upaya untuk melihat
tingkat pengaruh tindakan bantuan penyembuhan (treatment) yang
telah dilakukan dalam penyelesaian masalah/kesulitan belajar yang
dialami peserta didik tersebut, dan sekaligus menentukan langkah-langkah
lanjutan yang harus dilakukan secara berkesinambungan demi mem-
Pertahankan dan meningkatkan prestasi belajarnya. Hasil belajar yang
baik diharapkan dapat tercermin melalui perubahan sikap berikut: a) bahagia
Melakukan amal saleh, b) memerangi hawa nafsu, ¢) menjadikan keka-
Yaan dunia sebagai media membangun kebahagiaan akhirat, d) menjadikan

aan sebagai kemuliaan, €) rela dengan ketentuan Allah SWT, f)
.tidak memusuhi siapa pun, g) menjadikan Allah SWT sebagai tujuan hidup,
J) mengembangkan sikap tawakkal.

Justru itu, dengan layanan konseling Islami para konselor diharuskan
Untuk senantiasa memantapkan proses pembelajaran secara bermutu
!(e arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan membina motivasi
Instrinsik, yang harus menjadi bentuk perilaku instrumental atau aktivitas
tertenty yang mengarah pada tujuan pembelajaran dan tujuan hidup
Peserta didik. Selanjutnya, menyadarkan peserta didik bahwa inti per-
buatan belajar adalah untuk menguasai sesuatu yang baru dengan meman-
faatian yang sudah ada pada dirinya. Penguasaan yang baru itulah tujuan
belajar dan pencapaian sesuatu yang baru itulah tanda-tanda perkembangan,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

2. Relevansi pendidikan dengan lapangan kerja.

Berdasarkan penilaian yang jujur dan obyektif terlihat dengan jelas
ahwa sampai saat ini belum ada keterkaitan antara upaya pendidikan
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yang dilakukan dengan lapangan kerja yang tersedia di tengah-tengah
masyarakat, sehingga tidak jarang kelihatan para peserta didik yang
memasuki suatu lembaga pendidikan tanpa disertai dengan konsep yang
jelas tentang keterkaitan lembaga pendidikan yang dimasukinya itu
dengan lapangan kerja yang akan ditemuinya kelak di tengah-tengah masya-
rakatnya. Keadaan ini akan berdampak, bahwa peserta didik akan banyak
yang menganggur atau akan memasuki lapangan kerja yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya. Pada sisi lain, akan ada penilaian
(terutama oleh pemilik lapangan kerja) bahwa produk lembaga pendi-
dikan tersebut “belura siap pakai”.

Jika dilihat data Biro Pusat Statistik Indonesia 2006 akan terlihat angka
tingkat pengangguran nasional sebesar 2,6%. Diperkirakan jumlah
penganggur penuh sebanyak 1,4 juta orang, dan setengah penganggur
sebanyak 7,1 juta orang. Angka pengangguran lulusan SMTA umum
sebesar 17,7 %, SMTA kejuruan 9,5 %, Diploma I dan II 4,9 %, Akadem!
dan Diploma III 7,6 %, dan Sarjana penuh 9,4%.% Sementara itu menuruf
menteri perindustrian Indonesia, “bahwa penyediaan tenaga kerja, indust
tertinggal oleh perkembangan industri itu sendiri”. (Kompas, 23 Juni
2008).

Dengan data dan pendapat tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa
penyediaan tenaga kerja profesional belum berhasil sebagaimana yang
dinarapkan, sehingga terjadi ketimpangan antara jumlah alumnus
dengan kebutuhan akan tenaga kerja. Di satu pihak alumnus berlimpah,
tetapi sulit mencari kerja, dan di pihak lain dunia kerja kesulitan akan
tenaga kerja yang terampil.

Permasalahan di atas tentunya menuntut upaya penanggulangan
yang tepat guna. Upaya itu akan lebih baik jika merupakan upaya yar}g
sistematis dan kontinu serta diprakarsai oleh berbagai pihak yang terkait,
terutama antara Kementerian Pendidikan Nasional, Kementerian Tenag?
Kerja dan Kementerian Perindustrian. Di negara-negara maju upaya it
berujud penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam bidang per
didikan dan lapangan kerja.

Bimbingan dan konseling yang fungsional diharapkan akan mem"
bantu dunia pendidikan dalam mempersiapkan tenaga terdidik dan terampil
sesuai dengan bakat, minat dan analisis dunia kerja. Selain itu, juga akan
menjadi lembaga penghubung antara dunia pendidikan dan dunia kerja:
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Dalam hal ini, Roosdi Achmad Syuhada menegaskan bahwa “konselor
yang berkompeten dapat memberikan saran dan pertimbangan-pertim-
bangan kepada kedua belah pihak, sehingga mereka sama-sama merasa
memperoleh keuntungan yang pada gilirannya akan memperkuat dan
memperkembang bentuk kerja sama itu ke arah produktivitas nasional
yang baik” 2

Dalam pendapat tersebut di atas kelihatan bahwa keuntungan positif
yang dapat diraih dari penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam
bidang pendidikan dan lapangan kerja dapat bermanfaat untuk mem-
bangun dunia pendidikan yang menghasilkan produk terampil dan meles-
tarikan dunia kerja yang dikelola oleh tenaga profesional.

Pada sisi lain, kelihatan pula bahwa berkembangnya pusat pendidikan
dan latihan melalui lembaga-lembaga yang ada, yang dimaksudkan
untuk membantu usaha melahirkan tenaga terdidik yang terampil, belum
dapat memperlihatkan hasil yang diinginkan, karena pada akhirnya
banyak di antara para lulusannya merasa kecewa dan putus asa. Hal itu
disebabkan kurangnya pemahaman dan pertimbangan dalam memilih
Pusat pendidikan dan latihan yang berkualitas dan jurusan yang tepat
Sesuai dengan bakat dan minatnya. Terlebih-lebih lagi jika ijazah yang
diperoleh ternyata tidak sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

Bimbingan dan konseling dapat memberikan pertimbangan-pertim-
bangan dan saran-saran yang dibutuhkan dalam membentuk pema-
haman yang tepat dan benar tentang dunia pendidikan dan latihan, serta
Mengamb;] keputusan tentang sikap dan pilihan. Demikian pula halnya
dengan perolehan informasi yang tepat tentang jenis lapangan kerja.
Pemberian informasi tentang lapangan kerja dapat pula dilakukan melalui
Sekolah, lembaga kursus, mas media, perpustakaan umum, toko buku, dan
lain-lain, Informasi sebaiknya memuat data-data lapangan kerja yang
n?'ata, misalnya dengan menggunakan Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI):
S}Stem Klasifikasi yang lebih lengkap dapat didasarkan kepada l?efbagﬁl

ensi seperti yang dikemukakan oleh Herr dan Cramer, yakni: “industri,
kEIOmpo]( sosial ekonomi, bakat dan keterampilan, minat, persyaratan
p.endidikan, besarnya pendapatan, tingkat pekerjaan profesional/tenaga
idak terampil, dan usia para pekerja”.* Pemberian informasi, atau pema-

an yang tepat tentang informasi ini, tentunya dapat pula dengan me-
Manfaatkan upaya bantuan bimbingan dan konseling.
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Dalam konteks pendidikan Islam, dengan tegas dinyatakan oleh Syed
Ali Ashraf: “The ultimate of Muslim education lies in the realisation of complete
submission to Allah on the level of the individual, the community and human-
ity at large”* Dengan pendapat ini dapat digambarkan bahwa sosok
manusia muslim yang ingin dihasilkan oleh pendidikan Islam adalah
manusia utuh dan sempurna yang secara mutlak mengabdi kepada Allah,
baik secara individu maupun dalam lingkup masyarakat dan pada sisi
sisi kemanusiaan lainnya.

Lebih lanjut Hasan Langgulung mengemukakan bahwa tujuan
pendldikan Islam pada hakikatnya adalah untuk mencapai kesempurnaan
manusia sebab ia mencerminkan kesempurnaan agama, Kesempurnaan
ini ditandai oleh terbentuknya insan saleh dan masyarakat saleh.”

Menurut Islam, insan saleh adalah manusia takwa yang beriman
teguh, senantiasa mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah kemun-
karan, memiliki akhlak yang mulia, serta memiliki keseimbangan dalam
hal kepribadian dan kegigihan bekerja. Sedangkan masyarakat saleh
adalah masyarakat yang mengemban risalah untuk ummat manusia'
dan senantiasa mempertanggung jawabkannya. Konsep manusia sepert
ini adalah manusia terdidik yang terampil dan berproduktivitas, mg
membutuhkan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, serta dunia ket
yang membutuhkan keahliannya.

Dalam hal pekerjaan dan karir, Islam memandang bahwa memﬂik%
pekerjaan dan karir merupakan salah satu perwujudan kewajiban bag!
setiap umat Islam, seperti terkandung isyaratnya pada surah al-Qasas
(28) ayat 77.

Mohamad Surya mengemukakan bahwa “pekerjaan mempuny?
dimensi yang cukup luas, yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupa®
baik secara spritual, personal, sosial, secara kultural, maupun secard
kehidupan bernegara.?

Segi-segi kehidupan yang disebutkan di atas memiliki hubunga”
dengan pekerjaan. Secara spritual pekerjaan merupakan salah satt
kewajiban ibadah kepada Allah. Dari as-pek personal, pekerjaan merupaka®
aspek perkembangan dan perwujudan diri. Dengan pekerjaan €5
orang melaksanakan dan menyelesaikan tugas perkembangamfya
sesuai dengan tahap perkembangan yang harus dilalui. Dari segi 05"
pekerjaan merupakan perwujudan peranan individu sebagai makhluk s0512
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Dengan bekerja ia akan dapat melaksanakan tugas sosialnya dalam sisi
hablum min al-nas, yang sangat dianjurkan oleh Islam seperti tertera
iSyaratnya dalam surah Ali Imran (3) ayat 112. Secara kultural, pekerjaan
Merupakan salah satu perwujudan karya manusia sebagai makh-luk
budaya. Dalam kehidupan bernegara, masalah peker-jaan para warga
Negara merupakan kunci kekuatan dan kemajuan suatu negara.

Sehubungan dengan ini, Sayyid Abdul Hamid Mursi memandang
bahwa pekerjaan akan menentukan masa depan manusia dan memain-
kan peranan besar dalam kehidupannya. Pekerjaan tidak boleh dikate-
gorikan kepada aplikasi atau realisasi dari sebuah hobbi, dan bukan hanya
bertujuan untuk memanfaatkan waktu senggang. Alllah SWT sangat
Serius menganjurkan agar manusia melakukan pekerjaan dengan baik,
giat, dan sungguh-sungguh (seperti tercermin isyaratnya dalam surah
a-Bagarqh (2) ayat 267, at-ataubah (9) ayat 105, al-Jumu’ah (62) ayat
10, al-Mulk (67) ayat 15, al-Muzammil (73) ayat 20, an-Naba (78) ayat
1, al-Insyiqaq (84) ayat 6).»

Jika ditelusuri penjelasan al-Quran tentang sejarah kehidupan
Para Nabi dan Rasul menggambarkan bagaimana kegigihan mereka bekerja
dan berkarya, antara lain seperti berikut: Nabi Nuh as adalah perintis
dalam bidang industri, Allah SWT mewahyukan untuk membuat kapal
laut guna menyelamatkan dirinya dan pengikutnya yang beriman dari
keganasan badai dan angin taufan. Dialah yang mula-mula membuat

Pal dengan tangannya sendiri. Nabi Ibrahim as bersama Nabi Ismail
38 mengerjakan pembangunan ka’bah di Makkah al-Mukarramah. Nabi
Yusuf a5 menjadi perintis pemikiran ekonomi dalam upaya pengaturan
Perbaikan pangan rakyat. Dia pernah ditugaskan penguasa Mesir ketika
tu untyk mengelola sumber-sumber alam demi membantu rakyat mening-

tkan penghasilan mereka. Nabi Musa as bekerja pada Nabi Syua'’ib as
mengelola hartanya selama 10 tahun, sehingga dinikahkan dengan

Salah seorang puteri Nabi Syua’ib as sendiri. Nabi Daud as adalah pelopor
Pembuatan baju perang dari bahan besi, dari hasil pekerjaan i@lah dia
Memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Sampai pada gilirannya
Nabi Muhammad SAW pun telah mulai melakukan pekerjaan secara
Mandirj sejak sebelum diangkat menjadi Rasul dengan mengembala

emak dan berdagang sampai ke negeri Syam.
Dalam hal inilah Mursi menegaskan bahwa Islam menjadikan bekerja
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adalah sebagai hak dan kewajiban individu. Menurutnya Rasulullah SAW
memotivasi umatnya untuk bekerja sebaik-baiknya, dan menganjurkan kepada
para majikan untuk berlaku adil dalam menentukan gaji pekerjanya
dan membayarkan dengan tepat waktu. Pengaturan pendapatan dari
hasil perkerjaan didasarkan pada kegiatan bekerja yang maksimum.”
Sebagai kewajiban manusia, maka pekerjaan dijadikan sebagai sarand
untuk memperoleh rezeki (yang halal dan baik) demi mewujudkan
penghidupan yang layak. Justru itu, Islam memotivasi manusia untuk
menugaskan akal dan fisiknya dalam bekerja secara bersungguh-sunggub-
Dengan akalnya manusia diminta untuk berpikir positif dan mengen-
dalikan hawa nafsunya. Akal yang sehat dan pikiran yang positif harus
dijadikan pedoman kehidupan dalam upaya mencapai tujuan hidup dan
menegakkan kebenaran serta memerangi kebatilan. Misi kebenara.n
adalah misi kebaikan, misi kerja sama serta berbagi rasa, dan misi )
sayang sesama manusia. Dengan melaksanakan misi inilah manusia
menuju pencapaian kebahagiaan hidup dunia akhirat di bawah naunga?
rida dan kasih sayang Allah SWT.

Sedangkan karir secara umum dapat diartikan sebagai suatt
“perjalanan hidup yang bermakna”*! Perjalanan hidup yang bermakna
dapat diartikan sebagai suatu keberhasilan individu dalam menjalan!
tahapan-tahapan kehidupannya serta memenuhi tugas-tugas perkerm
bangannya, yang ditandai dengan kepuasan dan kebahagiaan diri. ¥
dapat diartikan sebagai sesuatu yang memberi makna bagi dirinya sendir
dan orang lain serta lingkungannya atas rida Allah, hal ini didasarkan Pa?
surah al-Bagarah (2) ayat 201. Dalam hal ini, peranan penyesuaian dirt
menjadi sangat penting. Kesempatan untuk menyesuaikan diri dengarf
baik akan terbuka lebar jika manusia menemukan tempat yang sesudl
untuk mengembangkan potensi, kecenderungan dan kesenangannyd
bekerja. Situasi yang kondusif dan nyaman sangat diperlukan uf
mengembangkan Karir dan nilai-nilai intrinsik dalam dirinya. Kenyataa”
menunjukkan banyak pekerja yang mempertahankan dan men‘fl‘“f11
pekerjaan, jabatan, karirnya dan konsisten menolak tawaran yang lebib
tinggi karena merasakan kenikmatan dan kenyamanan bekerja yang t
dimilikinya. Harus disadari bahwa salah satu faktor yang membantu U
mendapatkan kenikmatan dan kenyamanan dalam bekerja adalah peluang
dan kesempatan yang diperoleh untuk mendayagunakan serta mengen”
bangkan potensi dan pengalaman kerja yang dimiliki.
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Problema yang kerap kali timbul dalam masalah peketjaan dan
karir ini adalah “apakah individu mampu mewujudkan potensi dirinya
dan melaksanakan perjalanan hidup sesuai dengan sasaran yang telah
ditunjukkan”? Dalam hal ini tentunya individu membutuhkan berbagai
kompetensi yang diperlukan. Namun, kenyataannya tidak selamanya
individu dan tidak setiap individu mampu mewujudkan diri dalam meng-
hadapi tantangan perjalanan hidup karena kurangnya kompetensi. Dalam
hal ini individu menghadapi sejumlah masalah pekerjaan dan Karir yang
tidak selamanya pula dapat diatasinya sendiri, sehingga ia membutuhkan
bantuan pihak lain.

Dalam masalah pendidikan Islam dan kaitannya dengan pekerjaan/
Karir inilah, bantuan layanan berupa konseling Islami dapat dimanfaatkan
sebagai upaya penanggulangan yang tepat.

3. Layanan kesehatan mental masyarakat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan masyarakat muslim yang berada
dalam posisi transisi ini dihadapkan pada sejumlah problema dan resiko.
Salah saty diantaranya adalah mulai ditinggalkannya nilai-nilai lama
sedangkan nilai-nilai baru belum dikuasai secara baik. Hal ini mengakibat-
kan war ga masyarakat mengalami berbagai macam gangguan keseh.atan
Mental, yang bukan hanya merugikan dirinya sendiri, tetapi juga merugikan
Masyarakat atau bangsa secara keseluruhan. Gejala-gejala gangguan
kesehatan mental tersebut ditandai antara lain :

. Rendahnya produktivitas kerja.

b. Merosotnya disiplin nasional.

G, Meningkatnya penyalahgunaan jabatan/wewenang,

d Meningkatnya penyalahgunaan obat-obatan dan narkotika,
P Meningkamya angka putus sekolah dan drop out,

£ Meningkatnya angka kriminalitas dan tindak kejahatan.

8 Meningkatnya angka perceraian.

yang secara nyata terlihat dalam kehi-

Gangguan kesehatan mental
an semangat

dupan masyarakat dewasa ini adalah merosotnya disiplifl d.
kerja, sebagai akibat prinsip hidup yang unmng-untt}ngan, ingin lfaya tanpa
berusaha dengan susah payah, dan berspekulasi tanpa pertimbangan
yang logis,
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Masalah-masalah yang berkenaan dengan pekerjaan dan karir juga
erat hubungannya dengan kesehatan mental. Menurut EW. Vondracek
dan kawan-kawan, hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan
dan karir yang memuaskan dapat membawa efek-efek yang bermanfaat
terhadap kesehatan mental pekerja, dan terbukti pula bahwa tidak bekerja
(menganggur) dapat membawa akibat-akibat negatif bagi kesehatan
mental.? Dengan berdasarkan pendapat Lien dan Rayman, Mohamad
Thayeb Manrihu mengemukakan bahwa dari hasil-hasil penelitian dan studi
tentang akibat-akibat sosial dan privat dari pengangguran, menunjukkan
bahwa pengangguran yang berkepanjangan pada umumnya merupakan
ancaman serius bagi kesehatan mental dan kualitas hidup. Akibat-akibat
ini tidak hanya diderita oleh pekerja-pekerja itu sendiri, tetapi juga oleh
keluarga-keluarga dan masyarakatnya, Kehilangan pekerjaan juga dapat
mengakibatkan resiko-resiko bagi kesehatan, bertambah memburuknya
penyakit-penyakit yang kronis dan laten, mengubah perilaku hidup sehat
yang biasa, dan berbagai akibat sosial dan interpersonal lainnya.”

Dari dua hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan secara tegas bahwa
masalah pekerjaan dan karir dapat berakibat negatif pada kesehatan mental
masyarakat. Pada satu sisi manusia membutuhkan pekerjaan dan pengem
bangan karir, tetapi pada sisi lain mereka dihadapkan kepada berbagal
hal yang berkaitan. dengan kesulitan lapangan kerja, keterampilan yané
tidak memadai dan tidak relevan, serta kesulitan memilih pekerjaal
yang tepat dan disenangi.

Gejala-gejala gangguan kesehatan mental seperti digambarkan di
atas tentunya harus ditanggulangi segera, jika tidak ingin upaya pem
nasional (terutama dalam upaya membangun manusia seutuhnya) meng’
alami kegagalan. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut Willia™
Gladstone menyatakan :

Pengobatan formal dari problem-problem kesehatan mental menyangk"t
segala bentuk terapi, perawatan medis atau lainnya, yang dil :
semata-mata untuk meringankan problem-problem mental. Ini melipu®
berbagai bentuk kegiatan psikoanalisis, baik secara individu maup.“n
secara kelompok, terapi tingkah laku, dan terapi umum, atau ko
profesional.®

Dengan pendapat tersebut di atas, jelaslah bahwa bagi maS}"‘“"?‘at
yang mengalami problema dan gangguan kesehatan mental, konseling
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dapat dimanfaatkan sebagai asalah satu terapi yang diharapkan dapat
membawa hasil sebagaimana yang diharapkan.

Dalam kehidupan beragama dirasakan pula bahwa kesukaran
yang kerap kali dihadapi manusia dalam hidup ini adalah kekecewaan.
Kekecewaan yang bertumpuk-tumpuk akan menyebabkan orang merasa
rendah diri, pesimis, apatis dan dapat menggelisahkan batinnya, bahkan
gangguan atau penyakit jiwa.

: Aneka akibat itu tentunya tidak akan dialami oleh orang yang men-
Jalankan ajaran Islam yang didasari oleh prinsip tauhid. Orang yang seperti
Ini tidak akan terpukul jiwanya, atau tidak akan terganggu kestabilan
mentalnya hanya karena mengalami kekecewaan. la tidak akan berputus
asa dan akan menghadapi kekecewaan itu dengan tabah dan tenang.

Orang yang menjalankan ajaran agama dengan baik akan senantiasa
Mmenyerahkan segala persoalan hidupnya ke haribaan Allah sambil me-
mohon petunjuk untuk mengatasinya, Dengan ketenangan ia akan meng-
analisa sebab-sebab kekecewaannya yang mungkin disebabkan terutama
oleh dirinya sendiri, sehingga ia tidak akan meresahkan masyarakat dengan
Menimpakan kesalahan pada orang lain yang tidak semestinya. Selain
tU, ia akan mampu untuk menolong dirinya dari pengaruh buruk yang
ditimbulkan oleh kekecewaan itu. Kerap kali pula terbukti bahwa pada
Mulanya orang tidak mampu menyelesaikan problem hidupnya dengan
!)aik, tetapi setelah menjalankan ajaran agama secara baik kemampuan
lt.u‘menjadi miliknya dan dapat pula ditnanfaatkannya untuk menolong
dlnnya sendiri, bahkan pada saat-saat tertentu dapat dimanfaatkan untuk
Menolong orang lain.

Dengan demikian, jelas bahwa penghayatan terhadap agama dan
Pengamalan ajarannya dapat membantu manusia untuk menanggulangi
Problem kesehatan mental, dan dalam hal ini konseling Islami diperlukan
l(Eberadélannya dengan peranan sebagai layanan bantuan bimbingan.

4. Layanan memantapkan kehidupan beragama.

Sebagaimana diketahui bahwa manusia adalah makhluk yang ber-
eyakinan terhadap adanya yang benar dan salah. Mereka dibekali dengan
beberapa sifat untuk mendekati kekuatan yang paling sempurna, ditandai
dengan adanya rasa takut, cinta dan tunduk. Ketiganya biasa disebut perangai
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yang merupakan perangai paling awal ditanamkan dalam jiwa manusia.
Menurut Mursi, al-Qur‘an mengemukakan sebuah contoh tentang rasa
rindu manusia kepada kesempurnaan sebagaimana yang berlaku pada
Nabi Ibrahim as, yang menggambarkan tentang pencarian dan ketundukan
manusia terhadap kekuatan supranatural meskipun ia sebenarnya tidak
tampak. Kemudian lahirlah bentuk penyembahan terhadap fenomena-
fenomena alam, matahari dan bulan. Allah SWT menjelaskan hal ini dalam
surah al-An’am (6) ayat 74-79.%

Telaah terhadap ayat tersebut memberi kepahaman tentang manusia
itu mengetahui bahwa Allah SWT memiliki kemampuan serta bersifat
kekal, dan sifat ini tidak dimiliki oleh siapa pun atau apa pun kecuali Dia
Yang Maha Suci. Fenomena lain adalah lenyapnya “tuhan-tuhan” it
dalam pandangan Nabi Ibrahim as dan tetapnya kemampuan Penciptd
(Allah) yang tercermin pada fenomena-fenomena makhluk dan dalam
kekekalan wujud dan ciptaan. Ini merupakan sebab awal terpenting lahirnya
kepercayaan, yakni bahwa manusia tidak dapat mewujudkan kemanu:
siaannya dalam kehidupan ini tanpa iman. Mempercayai atau mengingkar!
sesuatu akan memberi arti pada perbuatan dan perilaku manusia, ap
ia perlu atau tidak perlu. Dimensi kepercayaan tersebutlah yang ITlt’-nSa“n_r
hubungan manusia dengan dirinya, dengan Tuhannya, bahkan sampaf
dengan sesamanya (habl min Allah dan habl min al-nas). Kepercayaan s
pula yang memberi mereka kedudukan antara dirinya dan sesuatu, sehings?
terkategori kepada: mempercayai sesuatu atau mengingkarinya. Dalam
hal ini, Mursi menjelaskan pendapat Ahmad Muhammad Faris bahw@
al-Qur' an menjelaskan tentang manusia dari berbagai sisi dimensi akidah
pada awal surah al-Baqarah, lafaz mukminin disebutkan sebanyak 4
ayat, sedang lawannya al-kuffar disebutkan 2 kali. Kemudian al-Qur an

mengupas prihal kelompok yang kehilangan kemanusiaan karena tidak
memiliki jati diri dalam 13 ayat. Ayat-ayat tersebut mengungkapkan P
tentangan manusia yang berkemanusiaan dengan diri dan masyarakatny?
Al-Qur" an menyebut kelompok ini dengan sebutan al-munafiqin. Dengal
demikian, al-Qur" an mengklasifikasikan manusia berdasarkan akidah M€
jadi 3 kelompok, yaitu: al-mukminun, al-fafirun, al-munafiqun.* Pen®
lasan-penjelasan al-Qur"an terhadap ketiga kelompok tersebut dengan g
khas masing-masing adalah untuk membedakan secara tegas antara satt
sama lain. Prihal al-mukminun antara lain dapat dilihat dalam $

al-Baqarah (2) ayat 1-5, al-Anfal (7) ayat 2, al-Mukminun (23) ayat 19,
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al-Hujurat (49) ayat 10,15. Prihal al-kafirun dapat dilihat dalam surah al-
Bagarah (2) ayat 67, al-Ma  idah (5) ayat 44,73, al-Kahfi (18) ayat 29, Muhammad
(47) ayat 12, al-Insan (76) ayat 3, al-Kafirun (109) ayat 1-6. Prihal al-munafiqun
dapat dilihat dalam surah al-Bagarah (2) ayat 8-10, an-Nisa' (4) ayat
138-139, 145, at-Taubah (9) ayat 67, al-Munafiqun (63) ayat 1.

Agama, akidah, dan ruang kosong dalam jiwa kehidupan beragama
Sepatutnya dapat didayagunakan untuk memperbaiki akhlak dan menguat-
kan daya tahan mental masyarakat Muslim dalam mengharungi kehidupan.
Agama telah memberikan kedudukan yang lebih mulia kepada manusia,
karena ia adalah sumber kebenaran dari Allah, tetapi agama bukan sumber
Pembenar kepada setiap perbuatan yang mengatasnamakan agama.

Tidak dapat diingkari kenyataan bahwa banyak masyarakat Muslim
yang melakukan perbuatan dengan mengatasnamakan agama, padahal
Perbuatan itu sangat bertentangan dengan ajaran agama. Banyak orang
yang suskes meraih suatu jabatan, baik dalam bidang pemerintahan, sosial,
politik atau pun bisnis, mereka taat mengerjakan perintah agama, tetapi
disertai oleh sikap superior, egois, hidup glamour, bahkan terjerumus kepada
tindakan melanggar hukum, mulai dari berbuat suap/rashuah, korupsi,
Penyalahgunaan wewenang atau kekuasaan, tindakan kriminal dalam
bidang sosial atau politik sampai kepada penyalahgunaan obat-obat
terlaraIlg/narkotika/dadah. Dalam hal ini, mereka gagal menjadikan
d8ama sebagai media menuju jalan Allah, pesan ajaran agama tidak ber-
.hasil disemaikannya dalam mengisi ruang-ruang jiwanya yang kosong
itu, ajaran agama yang diamalkan tidak berpengaruh bagi mereka untuk
Mengkawal perilaku dan memotivasi untuk berakhlakul karimah dan
Menselaraskan secara harmoni habl min Allah dan habl min al-nas.

Berdasarkan kajian psikologi agama, manusia berusaha mengeksplorasi
Perasaan/kesadaran beragama (religious consciousness) dan pengalaman
beragalm (religious experience) dalam setiap aspek kehidupan beragama-
NYa, sehingga tercapai kriteria standar pengamalan ajaran agama dal'am
Memantapkan kehidupan beragamanya itu. Beberapa standar yang d1tunjuk
kan al-Qur'an, as-Sunnah, dan penjelasan ulama dapat dilihat berikut ini:
L I<‘~‘bel‘untungan orang beriman yang salat dengan khusyu’, tidak

berbuat sia-sia, menunaikan zakat, menjaga kemaluannya, berbuat
tidak melampaui batas, memelihara amanah dan menepati janji (al-
Mukminun (23):1-10).
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2. Hamba Allah yang disayang adalah: rendah hati dan tawadu’, melak-
sanakan giyamullail, sentiasa bertaubat, tidak membelanjakan harta
berlebihan dan tidak kikir, tidak musyrik, tidak membunuh, tidak berzina,
tidak bersaksi palsu, senantiasa memperhatikan al-Qur‘an dan ber-
sabar serta mengharap keturunan yang bertakwa (al-Isra’ (17):79;
al-Furgan (25):63-77).

3. Beberapa hadis Nabi SAW yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim
tentang kualitas iman seorang muslim yang dibuktikan dengan:
kecintaannya kepada Allah dan Rasul melebihi kecintaannya terhadap
yang lain, mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri,
perbuatanya membuat rasa aman pada hati orang lain, saudara, jiran,
tetangga, atau masyarakatnya.

Dengan pengamalan ajaran Islam yang benar, keselarasan antara
habl min Allah dan habl min al-nas dapat terus diperkukuh dalam melak
sanakan tugas kehidupan. Selanjutnya, dapat pula meningkatkan kualitas
iman dan amal saleh dalam usaha mencapai kriteria hamba Allah yang
beriman dan bertakwa. Menurut Ibnu Qayyim ada 8 kriteria kematanga®
beragama bagi masyarakat Muslim:

1. Terbina imannya dengan senantiasa meningkatkan kualitasnya:

2. Terbina ruhiyahnya dengan senantiasa membesarkan dan mengaguné
kan Allah serta berusaha mencapai rida Allah yang dijanjikanNy2-

3. Terbina pemikirannya dengan senantiasa memikirkan ayat-ayat
Qur‘aniyah dan ayat-ayat kauniyah.

4, Terbina perasaannya dengan senantiasa berbuat karena Allah.

5. Terbina perilakunya yang senantiasa berhias dengan akhlakulkarimaf

6. Terbina kemasyarakatannya dengan senantiasa menyadari tugas
sosialnya untuk mensejahterakan lingkungannya.

7. Terbina kesehatan fisiknya dengan senantiasa menyeimballSkan
hak fisik dengan melaksanakan ibadah kepada Allah.

8. Terbina nafsu seksualnya dengan senantiasa mengkawalnya pada
jalan Allah dan membina keturunan yang saleh demi kemaslahata"

agama, negara dan masyarakatnya.”’
Dengan demikian, jelas bahwa menegakkan fungsi tauhid pada propors
yang benar dalam diri manusia akan sangat berkesan bagi upaya memantap
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kan kehidupan beragama masyarakat Muslim. Dalam hal ini, masyarakat
harus menyadari bahawa layanan konseling Islami senantiasa diperlukan
untuk mengkawal tindakan dan perilaku mereka, dan merupakan bukd
bahwa layanan konseling Islami dapat difungsikan untuk merealisasikan
“agama sebagai nasihat, dan sumber motivasi untuk saling menolong
dalam kebajikan dan ketakwaan”.

5. Layanan Nasihat Perkawinan

Sebagaimana diketahui bahwa perkawinan adalah jalinan ikatan
antara pria dan wanita dalam suatu kehidupan rumah tangga yang diatur
oleh ketentuan agama, perundang-undangan negara dan adat istiadat
atau tradisi sesuatu kelompok masyarakat. Perkawinan berlangsung atas
tanggung jawab manusia dalam mengemban tugas dan fungsinya, di
Samping berlangsung atas sifat naluriah manusia sebagai pemenuhan
instink biologis (seks). Melalui perkawinan kebutuhan seks manusia disalurkan
Secara wajar, agar ia terhindar dari penyakit atau kelainan seksual, dan
kehancuran mental.

Tidak diragukan lagi bahwa setiap orang mendambakan sebuah
Perkawinan yang disinari oleh cahaya ketenteraman, dan cahaya. kebaha-
giaan. Segala upaya dan do'a dilakukan dan dimohonkan demi tercapainya
Cita-cita tersebut. Namun, tidak pula dapat disangkal bahwa harapan itu
tidak selamanya dapat terwujud sebagaimana diharapkan. Kenyataan
menunjukkan banyak bangunan perkawinan yang runtuh dalam waktu
yang singkat. Ada pasangan yang harus berpisah, ada pula yang terus
benahan, tetapi senantiasa dibumbui oleh pertengkaran yang meresah-
kan, sehingga rumah tangga kehilangan sinar kebahagiaannya. Rumah
tangga telah berobah dari syurga menjadi neraka bagi pasangan suami
isteri dan anggota keluarganya. Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa
Meningkatnya angka perceraian adalah salah satu gejala gangguan kese-
hatan mental yang dialami oleh masyarakat.

Menurut Zakiah Daradjat bahwa :

Masing-masing orang menempuh jalannya sendiri-sendiri untuk
mencari kebahagiaan dan ketenteraman itu, tetapi jarang orang yang
menemukannya. Karena itulah, maka para pemimpin masyarakat,
ulama, bahkan pemerintah pun berusaha membantu dengan segala
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kemampuan yang ada pada. mereka, dengan nasihat, petunjuk, dengan
undang-undang dan peraturan yang mempunyai sanksi-sanksi hukum,
demi untuk menciptakan suasana yang serasi, menyenangkan bagi
setiap anggota keluarga. Bahkan setiap agama, mengajarkan pula bagai-
mana seharusnya orang hidup dalam keluarga, ada ketentuan-ketentuan
Tuhan terhadap suamidan isteri, masing-masing mempunyai hak
dan kewajiban terhadap teman hidupnya, yang apabila ketentuan
Tuhan itu dilanggarnya, dia akan menderita sanksi dan ancamanNya.*

Dengan pendapat di atas, jelaslah bahwa upaya pencapaian kebahagiaan
dan ketenteraman perkawinan dan kehidupan rumah tangga dilakukan
manusia dengan caranya sendiri, yang dilandasi oleh latar belakang
pandangan hidupnya terhadap perkawinan, latar belakang pendidikannya
dan latar belakang psikisnya. Keterbatasan kemampuan manusia menye-
babkan apa yang dicita-citakannya sulit untuk tercapai, bahkan kadang-
kadang harus mengalami sebaliknya. Justru itu, manusia memerlukan
bantuan pihak lain untuk memberikan bantuan berupa nasihat, petunjuk
dan bimbingan perkawinan, baik pada saat menghadapi persiapan per
kawinan maupun pada saat menjalani perkawinan dalam sebuah rumah
tangga.

Agar tercapai cita-cita perkawinan tersebut, sebelum melangsungkanny2
para pemuda dan pemudi terlebih dahulu harus disadarkan bahwa “hidup
perkawinan adalah pembawaan kodrat, guna menciptakan ketenanga®
dan menimbulkan rasa kasih sayang serta untuk melangsungkan keturunan-
Berketurunan bukan sekedar memenuhi tuntutan instink biologis, tetap!
juga dalam rangka memenuhi fungsi manusia untuk mengabdi kepada
Allah” ® Dalam hal ini, hendaknya prinsip-prinsip yang dikandung oleh
al-Qur'an antara. lain surah al-Rum (30) ayat 21, surah al-Nahl (16) 3y
72, surah al-Nisa® (4) ayat 1, dapat dijadikan prinsip dasar yang menjiw.al
pelaksanaan suatu perkawinan dalam kehidupan berumah tangga. Selai®
itu, pemuda dan pemudi calon suami isteri terlebih dahulu dipel’siaPkan
secara psikis, yang menurut Zakiah Daradjat menyadarkan mereka un

menghayati bagaimana besarnya tanggung jawab yang akan dipi
oleh suami isteri setelah perkawinan dilangsungkan. Tanggung jawab
itu menyangkut hal-hal berikut ;

a. Kewajiban suami isteri
b. Sikap terhadap keluarga dan teman hidup.
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Kesiapan untuk menjadi ibu atau bapak.

Kemampuan memenuhi kegemaran yang selama ini dapat dipenuhi.
Pengenalan terhadap pasangan hidup.

Rancangan penyelesaian jika menghadapi problem perkawinan.
Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga suami
atau isteri.

h. Kemampuan menahan diri pada saat menerima hal-hal yang tidak
diingini dalam kehidupan perkawinan kelak.*

R R

Di samping itu, pasangan suami isteri juga harus disadarkan bahwa
untuk mencapai ketenteraman dan kebahagiaan perkawinan dalam
kehidupan rumah tangga harus memenuhi seperangkat persyaratan, antara
lain mereka harus bersikap:

& Sahng mengerti,

saling menerima,

saling menghargai,
saling mempercayai, dan
saling mencintai.*

o Ry

_ Pemberian nasihat atau petunjuk terhadap calon pasangan suami

ISteri pada saat mempersiapkan diri untuk melangsungkan perkawinan,

Atau terhadap pasangan suami isteri yang sedang mengayuh bahtera

"umah tangga, merupakan bukti betapa konseling Islami benar-benar

dibutuhkan kehadirannya dalam kehidupan perkawinan dan kehidupan
fumah tangga umat rnanusia.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapatlah ditegaskan bahwa kebutuhan
Masyarakat muslim akan konseling Isiami dalam aspek-aspek pokok dimaksud,
adalah merypakan upaya pengukuhan jati diri sebagai manusia muslim.
Pengukunan citra diri tidak selamanya berjalan tanpa hambatjan dan
rlntangan, kerap kali berhadapan dengan ketegangan atau konflik yang

dak Saja personal sifatnya akan tetapi juga eksistensial. Dalam hal ini,

Fuaq Hassan menyatakan bahwa “bimbingan dan konseling biasanya

dirasakan perlu, manakala seseorang harus bergumul dengan masalah

ey menyangkut citra dirinya. Penghayatan sengketa yang tak tertang-

h jasa

8111.angi adalah saat yang mendorong seseorang untuk rmemperole s

berupa bimbingan dan konseling yang teknis dan profesion
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Citra diri manusia menyangkut eksistensi dirinya yang dipandang
sebagai kondisi yang memiliki kelemahan dalam menghasilkan peme-
nuhan harapan, cita-cita, aspirasi, dan hal-hal lain yang proyeksinya
ke masa depan. Dengan kondisi yang demikian, maka manusia akan
cenderung mencari pedoman dan tidak hanya menyerahkan diri pada
peristiwa yang bersifat kebetulan saja dengan cara trial dan error. Dengan
demikian menurut M.D. Dahlan,”fenomena konseling Islami di Indonesia,
sebenarnya telah tercermin sejak lama, yakni setua usia pesantren. Para
kiyai dan ajengan merupakan tokoh-tokoh utama yang menjadi pusat
tempat bertanya masyarakat sekitarnya. Berbagai problema berupa per-
soalan ekonomi, kegelisahan, masalah jodoh, perselisihan dalam keluarga,
pendidikan anak, hingga gangguan psikis yang telah parah dihadapkan
kepada, kiyai dan ajengan tersebut. Dengan demikian individu merasakan
telah mendapatkan jalan keluar yang memuaskan”,* Dalam hal ini, jelaslah
bahwa pesantren tidak hanya sebagai sarana pendidikan kurikuler di bidang
ilmu-ilmu agama Islam, tetapi juga berperan sebagai pengayom batin
masyarakat.

Dengan semakin meningkat dan meluasnya pembangunan, maka
semakin terbuka kesempatan untuk memasyarakatkan ajaran agama
dalam kehidupan individu atau dalam kehidupan sosial kemasyarakatan:
Namun, tanggung jawab sosial pemuka agama akan bertambah besar
Para pemuka agama harus lebih memahami secara teliti tantangan-
tantangan sosial budaya yang terbawa oleh arus kemajuan pembanguna?
itu sendiri. Mereka harus lebih memahami arah, wujud dan berbagai akibat
perubahan yang terjadi dalam masyarakat, baik yang disebabkan oleh
usaha sendiri maupun oleh hubungan dengan budaya asing. “Pesan yanS
begitu dalam artinya bagi kehidupan mental spritual kita itu perlu ditanggaP*
dan dihayati dalam implementasi bimbingan dan penyuluhan agamé
di lingkungan pendidikan formal maupun non-formal”.*

Dengan demikian, bagi umat Islam Indonesia yang terkenal memilik
sifat religius yang kuat, konseling Islami merupakan wahana yang vital
dibanding dengan konseling yang sekularistik-hedonistik sebagaimana
yang diperkenalkan oleh teori Barat. Jika dipandang dari segi keyakina®
hidup dan kondisi kejiwaan mayoritas bangsa Indonesia, maka konselin8
Islami benar-benar dirasakan sebagai sesuatu yang sangat dibutuhka?
dan diharapkan kehadirannya dalam segenap aspek kehidupan.
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D. PENDAYAGUNAAN KONSELING ISLAMI DALAM
UPAYA PEMBINAAN KESEHATAN MENTAL

Pendayagunaan dimaksud di sini adalah hal-hal yang berkenaan
dengan upaya kebijaksanaan memanfaatkan jasa konseling Islami sesuai
dengan tujuan seperti yang telah dirumuskan pada pembahasan terdahulu
(bab I1) sehubungan dengan pembinaan kesehatan mental manusia,
khususnya para konseli.

Pendayagunaan konseling Islami bertitik tolak dari prinsip pemupukan
Penjiwaan agama pada diri konseli dalam usaha menyelesaikan problema
kehidupan yang dihadapinya. Dengan penjiwaan agama konseli diarahkan
untuk menumbuhsuburkan pola hidup agamis dalam pribadinya, sehingga
ia benar-benar menyadari dan meyakini bahwa tidak ada problema yang
tidak dapat diselesaikan, asal saja ia bersedia kembali kepada petunjuk
gama, dan penjiwaan agama diintensifkan sampai pada pengamalan
djarannya. Dalam hal ini tentunya konseling Islami bersifat persuasif
dan stimulatif terhadap timbulnya kesadaran pribadi konseli untuk
Mengamalkan ajaran agama.

Dengan demikian, maka pendayagunaan konseling Islami secara
tegas akan mengacu pada petunjuk nas yang tertera dalam al-Qur'an
dan hadis, antara dalam surah al-Nahl (16) ayat 125 dan surah Ali Imran
(3) ayat 159, dan hadis Nabi yang menjelaskan tentang petunjuk Nabi
kepada Aby Musa al-Asy’ari dan Muaz bin Jabal ketika hendak menunaikan
Misi khusus ke Yaman, yakni sebagai berikut :
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
Yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. SCSUT'lggUth’a

u Dialah yang lebih mengetahuitentang siapayang tersesat darijalanNya
%an Diglqh yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(al-Nahi (16).125).
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Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka, Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohon-
kanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka ber-
tawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepadaNya. (Ali Imran (3):159).

(e Vg 25 Yy 1y 1 nnd Y 1o

Permudahlah dan jangan mempersukar dan gembirakanlah (besarkan
jiwa) mereka, dan jangan melakukan tindakan yang menyebabkan mereka
lari dari padamu. (hadis)

Kedua ayat dan hadis tersebut di atas dengan tegas mengisyaratkan
bahwa penyampaian sesuatu (terutama ajaran agama) memerlukan
seperangkat metoda, agar apa yang diharapkan dari penyamapaian itu
dapat dicapai sebagaimana mestinya.

Demikian juga halnya dalam pendayagunaan konseling Islami. AP3
yang diharapkan dari pemanfaatan jasa konseling Islami akan dapat

dicapai apabila metoda-metoda tertentu dapat diterapkan dengan baik.

Pada dasarnya metoda yang dikemukakan oleh para pakar sangat

beragam. Luasnya ruang lingkup dan jangkauan konseling menyebal?'
kan metoda yang ditawarkan menjadi terkualifikasi dalam jenis-jents
konseling yang semakin hari semakin berkembang. Namun, beberapd
di antaranya dapat digunakan dalam konseling Islami, yakni :

1. Client-centered method (metoda yang dipusatkan pada keadaan konsel)
2. Directive counseling.

3. Eductive Method (metoda pencerahan).

4. Spritualism Method.

Berikut ini secara ringkas akan dijelaskan hal-hal yang berkenaal
dengan metoda-metoda tersebut di atas.
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L. Client-centered method (rnetoda yang dipusatkan pada keadaan konsel).

Metoda ini memandang bahwa dalam proses konseling, yang paling
berhak memilih, merencanakan, dan memutuskan perilaku dan nilai-nilai
Mana yang dipandang paling bermakna bagi kehidupan konseli adalah
dirinya sendiri. Konselor hanyalah membantu memberikan kondisi-kondisi
yang memberikan kemudahan bagi konseli untuk mengembangkan peri-
lakunya itu secara lebih produktif. Justru itu, upaya-upaya bimbingan

dilakukan demi kepentingan konseli, bukan kepentingan konselor
atau pihak lain. Konselor tidak harus bersikap mendikte, mengindoktrinasi
konseli, Yang diharapkan, konseli dapat menjadi lebih dewasa dan bertanggung
Jawab, sehingga pada gilirannya ia akan mampu membimbing dirinya
sendiri tanpa bantuan orang lain.

Dalam hal ini, konseli dipandang sebagai individu yang memiliki
kemampuan inheren untuk menghindarkan diri dari maladjustment
(penyesuaian diri yang salah) menuju kepada kondisi psikis yang sehat.
Justru itu, tidak seharusnya memandang konselor sebagai otoritas yang
Mmengetahui terbaik dan konseli sebagai orang yang pasif yang hanya meng-
ikuti perintah-perintah konselor semata. Jelasnya, metoda ini bertolak
dari kemampuan konseli untuk mengambil keputusan secara sadar.
Sehubungan dengan ini Gerald Corey mengemukakan, “pendekatan client-.
Centered difokuskan pada tanggung jawab dan kemampuan konseli untuk
Menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara lebih utuh. Konseli
Sebagai orang yang paling mengetahui dirinya sendiri, adalah orang

” 45

yang harus menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya”.

Keberhasilan metoda ini lebih terjamin jika konselor dapat bersikap
terbuka tentang dirinya terhadap konseli dengan menghilangkan sikap
l)e"l’urél-pura. Dengan demikian, keterbukaan pihak konseli dapat pula
terungkap, Konselor diharapkan rela menghargai perilaku konseli secara
Positif dan sekaligus dapat memahami perilaku dan perasaannya sebagai-
Mana adanya, Hal ini akan membantu konseli untuk lebih mudah mem-
Peroleh kesadaran akan dirinya dan berani mengutarakan masalah-masalah
Yang sebenarnya dihadapinya. Sementara itu “sikap konselor yang Pe““h

€tulusan, kehangatan, penerimaan yang non posesif, dan empati yang
akurat, akan membentuk kondisi yang menguntungkan bagi keefektifan
Pemberian bimbingan kepada konseli”.*
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Atas dasar itu, jelaslah bahwa prinsip demokrasi benar-benar dijadikan
landasan operasional dalam pelaksanaan metoda ini.

2. Directive Counseling

Metoda ini pada dasarnya adalah metoda yang paling sederhana,
karena dalam metoda ini konselor secara langsung akan memberikan jawaban-
jawaban terhadap problema kehidupan yang disadari oleh konseli sebagai
sumber kecemasannya. Selain oleh konselor, metoda ini juga diperguna-
kan oleh para pendidik, dokter, pekerja sosial, ahli hukum, dalam upaya men-
cari informasi tentang keadaan diri pasien/kliennya.

Namun, metoda ini tidak seperti client-centered atau non-directive di
mana konselor dalam interviewnya berada di dalam situasi persuasif kepada.
konseli. Dalam metoda ini situasi terasa lebih bebas, sehingga konseli
merasa lebih mendapat kesempatan untuk mencurahkan segala hal yang
berkenaan dengan masalahnya. Hal ini berguna untuk membangkitkan
kesadaran konseli tentang kesulitan-kesulitan, masalah-masalah yang
dihadapi dan dideritanya.

Keberhasilan metoda ini akan lebih terjamin jika konselor benar*
benar dapat bersikap menerima dan menaruh perhatian yang serius terhadap
penderitaan konseli serta mendorongnya untuk mengembangkan kemam-
puannya sendiri demi mengatasi problema yang dihadapinya, tanpa adany2
paksaan untuk mengikuti nasihat dan petunjuk serta bimbingan yang
diberikan oleh konselor. Tegasnya, dalam hal ini konselor harus benar-
benar memerankan diri sebagai orang yang merefleksikan kembali tekanar
batin, perasaan, atau hal-hal lain yang diderita oleh konseli, sedangka?
nasihat petunjuk, bimbingan yang diberikan konselor lebih bersifat men-
dorong konseli dalam memfungsikan potensinya untuk mengambil kept-
tusan yang tepat, sebagai jalan keluar penyelesaian atas problema yang
dihadapinya.

3. Eductive Method (metoda pencerahan).

Pada hakikatnya metoda, ini mirip dengan client-centered method. Hany2
saja metoda ini lebih menekankan pada upaya penelusuran sumber perasaa™
yang dirasakan menjadi beban dan tekanan batin konseli, dan sekalig“f
berusaha membangkitkan keaktifan konseli (dengan merangsang I)Ot"'“SI
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dinamisnya) untuk benar-benar memahami realitas dirinya dan realitas
problemanya.

Oleh sebab itu, inti dari pada metoda ini adalah pemberian “insight”
(Wawasan) dan klarifikasi serta pencerahan terhadap unsur-unsur kejiwaan
yang menjadi sumber konflik pada diri konseli. Dengan demikian, diharapkan
konselor dapat bersikap membuka kesempatan yang seluas-luasnya kepada
konseli untuk mengekspressikan seluruh masalah yang disadarinya sebagai
Problema kehidupannya. Harus diupayakan sedapat mungkin agar hubungan
yang terjalin antara konse-lor dan konseli adalah hubungan yang meng-
andung kebebasan khusus dan bersifat konsultatif.

Menurut M. Arifin, metoda ini diperkenalkan pertama kali oleh Seward
Hiltner dalam bukunya “Pastoral Counseling”, di mana ia menggambarkan
konSEh'ng agama sebagai “turning the corner”, yakni konseling agama
perlu membelokkan sudut pandangan konseli yang dirasakan sebagai
Problema hidupnya kepada sumber kekuatan konflik batin, kemudian men-
Cerahkan konflik tersebut serta memberikan insight (wawasan) ke arah
Pengertian mengapa ia merasakan konflik itu. Dengan demikian, konseli
akan mengerti, memahami sudut pandangan baru serta posisi baru di mana
ia berada .+

Atas dasar itu, jelas pulalah bahwa metoda ini mendasarkan diri pada
Prinsip-prinsip kejiwaan dinamik berupa kekuatan pendorong dari dalam
yang dimiliki manusia, seperti nafsu, motivasi dan sebagainya.

4. Spiritualism Method.

Metode ini dirumuskan atas dasar nilai yang dimaknai be.r§uml.3er
ari asas ketauhidan, Beberapa teknik dikelompokkan dalam spiritualism
method’ yakni:

D) latihan spiritual.
Dalam hal ini, konseli diarahkan untuk mencari ketenangan hati dengan
endekatkan dirj kepada Allah sebagai sumber ketenangan hati., sumber
t@an dan penyelesaian masalah, sumber penyembuhan penyakit mental.
Pada awalnya, konselor menyadarkan konseli agar dapat menerima
Masalah yang dihadapinya dengan perasaan lapang dada, bukan dengan
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perasaan benci dan putus asa. Masalah tersebut adalah wujud dari cobaan
dan ujian dari Allah yang hikmahnya untuk menguji dan mempertaruhkan
keteguhan imannya, bukan sebagai wujud kebencian Allah kepadanya.
Kebenaran makna al-Qur‘an surah al-Bagarah (2) ayat 155 dan surah
at-Tagabun (64) ayat 15 harus benar-benar ditanamkan ke dalam hatinya,
sehingga ia benar-benar dapat memahami keberadaan dan kondisi diriny2,
bukan saja di hadapan masalahnya, tetapi juga di hadapan Allah. Dengan
demikian, diharapkan ia akan mendekati Allah, bukan menjauhiNya.

Selanjutnya, konselor menegakkan prinsip tauhid dengan meyakin-
kan konseli bahwa Allah adalah satu-satunya tempat mengembalikan
masalah, tempat ia berpasrah, tempat ia memohon pertolongan un
menyelesaikan masalah. Dengan sifat Maha Kuasa Allah, bagiNya per-
masalahan itu bukanlah hal yang berat untuk diselesaikan. Yang ingin
dibuktikan bagaimana keimanan dan keikhlasan konseli untuk menyerah-
kan masalahnya sepenuhnya kepada kearifan Allah. Untuk itu, kebenara
makna al-Qur'an surah al-Bagarah (2) ayat 112, 156, 255 dan 284, surah
Ali Tmran (3) ayat 159-160, surah at-Talag (65) ayat 3-4, harus ditegakkan
dalam keyakinannya, sehingga ia dapat melakukan upaya penyelesaia’
masalah dengan tenang.

Lebih lanjut, konselor mengarahkan dan menuntun konseli untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan merealisasikannya melalui amal
ibadah. Mendekatkan diri kepada Allah bukan hanya mengingatNy?
dengan hati dan ucapan saja, tetapi harus teraktualisasikan secara nyatd
dalam pengamalan (ibadah), baik ibadah wajib maupun ibadah sunnat
sebagaimana ditetapkan oleh syari'at sesuai dengan waktu, tempat,
situasi, dan kondisi di mana konseli berada. Dalam hal ini, konseli di
kepada situasi pengamalan ibadah yang benar-benar khusyu’ agar ia bena”
benar dapat merasakan ketenangan hati, dan sekaligus tertanam di hatiny?
kebenaran makna al-Qur‘an dalam surah al-Bagarah (2) ayat 152, surah
ar-Ra’d (13) ayat 28-29, dan surah Taha (20) ayat 130.

Setelah konseli dapat merasakan hal-hal positif dari apa yang dilak
kannya, maka konselor mendorongnya agar ia terus melatih diri se
berkesinambungan, sehingga mengingat Allah (zikir) itu dapat dlla
kukannya di setiap saat, tempat, situasi dan kondisi, serta dapat menja
bagian tak terpisahkan dari dirinya dalam menjalani aktivitas kehidupan®¥?
sehari-hari. Dengan aktivitas zikir tersebut konseli diharapkan dapat m i
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menghilangkan sifat-sifat: riya, sombong, angkuh, hasad dan dengki (iri hati),
l"flklIS/ tamak, kikir, dusta, was-was, egois, emosional, bicara berlebihan,
f:lnta dunia/harta/pangkat/pengaruh yang berlebihan, zalim, ingkar
J?.mji, kufur nikmat, dan lain-lain. Selanjutnya, menumbuhkembangkan
sifat-sifat: rendah hati, ramah, lapang dada, pemurah, jujur, ikhlas, teguh
p':’.lldiliarl/hati, rela, sabar, cinta kesederhanaan, welas asih, amanah, syukur
nikmat, dan lain-lain. Pada gilirannya kelak ia dapat memiliki hati sehat/
bersih (galbun salim) dan jiwa tenteram (nafs mutma‘innah) serta dapat
merasakan hidup tenang (sakinah) dalam susana kebahagiaan hidup
dunia dan akhirat. Dengan demikian, tertanam pula dalam keyakinannya
akan kebenaran makna al-Qur'an yang terkandung dalam surah al-Fajr
(89) ayat 27-30.

2) Menjalin kasih sayang.

Penjabaran teknik ini dapat ditarik dari nilai yang dimaknai pada
asas kerahasiaan, pendekatan kemandirian dan pendekatan sukarela.
Keberhasilan konseling Islami juga akan ditentukan oleh terciptanya
hubungan baik antara konselor dan konseli. Hubungan dimaksud adalah
hubungan yang didasarkan atas kasih sayang (ukhuwwah Islamiyyah). Karena
tanpanya kepercayan konseli tidak akan tumbubh, sehingga dialog tidak
akan berjalan lancar, atau mungkin tidak akan terjadi, dan selanjutnya
Pemberdayaan tidak akan dapat dilakukan. Sedangkan proses penyem-
buhan penyakit mental adalah melalui proses pemberdayaan mental
konseli bersangkutan. Justru itu, keinginan konseli untuk mendapatkan
Perlindungan sejak menentukan pilihan untuk berkonsultasi dengan konselor
akan tumbuh dengan baik jika ia merasa bahwa layanan yang dilakukan
konselor ity bersikap melindungi diri pribadinya. Kepercayaan konseli
akan berkurang, bahkan akan hilang sama sekali jika ia sudah merasa bahwa
konselor bukanlah orang yang tepat sebagai pelindung dirinya dan sebagai
Pemberi jalan keluar bagi problemanya.

Justru jtu, rasa kasih sayang dan sikap lemah lembut pada konseli
akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan konseling Islami. Mahmud
Bana menegaskan bahwa konselor harus memiliki sifat-sifat penting, yaitu:
ikhlas, adil, sehat jasmani dan rohani, penuh pengertian dan kasih sayang,
memiliki kestabilan emosi dan lain-lain*. Sedangkan Tohari Musnamar
Mengemukakan, bahwa pelaksanaan layanan bimbingan wawanwuruk
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Islami hendaklah didasarkan atas rasa kasih sayang* karena di antara
tanda-tanda kemanusiaan yang sempurna bahwa manusia itu sanggup
mengasihi dan mencintai orang lain.®° Dalam hal pengobatan hati, al-
Ghazali menyatakan bahwa hal itu harus dilakukan dengan lemah lembut
dan penuh kasih sayang.! Allah sebagai Konselor Yang Maha Agung
memiliki sifat Maha Pengasih, Maha Penyayang terhadap hambaNya.
Oleh karena itu, konselor seyogyanya menjadikan jalinan kasih sayang
sebagai teknik dalam layanan konseling Islami yang diselenggarakan.

Perlakuan lemah lembut dan dilandasi oleh rasa kasih sayang dalam
segenap hubungan dan aktivitas sesama manusia, secara jelas dapat
ditemukan Keterangannya pada ayat-ayat al-Qur‘an dan hadis Nabi.
Di antaranya adalah surah Maryam (19) ayat 96 dan surah Taha (20) ayat
44, serta hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang menjelaskan bahwa:
orang yang benar-benar beriman adalah orang yang mencintai saudara-
nya, dan siapa tidak menyayangi orang lain, ia juga tidak akan mendapat
kan kasih sayang dari siapa pun.

Dengan demikian, jelaslah bahwa prinsip kasih sayang meruPM
rujukan penting dalam upaya mengayomi kehidupan psikis atau hat
manusia. Dalam hal ini, konselor dituntut untuk memiliki sifat tersebut,
agar konseli senantiasa dapat merasakan perlindungan dan kasih sayané
yang diberikan, sehingga problema kehidupannya dapat diatasi atafl
minimal tidak lagi dirasakannya sebagai problema yang berat/berart:

3) Cerminan al-qudwah al-hasanah.

Penjabaran teknik ini dapat pula ditarik dari nilai yang dimaknai
pada pendekatan kemandirian. proses konseling Islami yang berlangsung
secara face to face menempatkan konselor pada posisi sentral di hadapan
konseli. Perhatian konseli terhadap konselor tidak hanya terbatas pada
petunjuk-petunjuk yang diberikannya selama konsultasi berlangsuné
tetapi juga tertuju kepada segala keadaan konselor, karena konselor dipa™
dang dan diyakini sebagai orang yang mampu menyelesaikan masalahnya

Justru itu, sifat keteladanan yang dimiliki konselor perlu djekspresﬂ@
dalam kehidupan sehari-hari, baik selama proses konsultasi maupun

luar kegiatan tersebut. Minimal harus diupayakan konseli dapat terkondisikan
oleh sikap dan perilaku konselor, baik secara disadari maupun tidak-
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. Dalam hal ini, menurut Prayitno, situasi keteladanan itu tercipta
tidak hanya terbatas pada waktu konsultasi berlangsung, tetapi di luar
kl.fgiatan itu hendaknya tetap dirasakan manfaatnya.* Keteladanan dimaksud
dipandang sebagai suatu hal yang sangat bermakna bagi konseli ter-
utama selama berlangsungnya proses konseling Islami. Dalam konteks
pendidikan Islam, Muhammad Qutb memandang bahwa keteladanan
dalam pendidikan adalah sarana (wasilah) yang paling aplikatif dalam
Upaya mencapai tujuan pendidikan.* Menurut Ali Khalil Abu al-Ainain,
Islam menempatkan qudwah hasanah sebagai metode pencapaian tujuan.
Oleh sebab itu, mu'allim (guru) haruslah mencerminkan keteladanan
bagi muta’allim (peserta didik).>*

Dalam sejarah perjalanan misi Islam, baik pada kurun Makkah maupun
Pada kurun Madinah, kelihatan dengan jelas bahwa keberhasilan pe-
nyiaran Islam terutama disebabkan oleh keteladanan yang dicerminkan
Rasulullah SAW dalam kehidupannya sehari-hari pada setiap aspeknya.
Sangat beralasan apa yang ditegaskan Allah dalam surah al-Ahzab (33)
ayat 21, bahwa Rasulullah SAW adalah contoh teladan paling baik bagi
manusia,

Sehubungan dengan konseling Islami, tidak dapat disangkal bahwa
konselor dijadikan cermin oleh para konselinya. Oleh sebab itu, konselor
dituntut untuk dapat memantulkan cahaya kelslaman sebagai qudwah
(keteladanan) dan sekaligus menjadikannya sebagai salah satu teknik
Penyelenggaraan konseling Islami, demi terciptanya suatu kondisi kete-
::adanan yang mempengaruhi konseli menuju arah terciptanya insan

mil,

Di samping itu, sesuai dengan prinsip-prinsip bimbingan, Kartini
Kartono dan Jenny Andari mengemukakan beberapa saran kepada konselor,

Yang diharapkan dapat mendukung keberhasilan tugasnya. Saran-saran
tersebut secara garis besar dapat dilihat dalam point-point berikut ini:

Berusaha memahami pribadi individu.

Mencari sebab-sebab timbulnya frustrasi.
Membuat rencana kerja untuk mendapatkan pengalaman po-sitif.

Memberikan cinta kasih dan simpati secukupnya.

Menggunakan mekanisme penyelesaian yang positif.
Menanamkan nilai-nilai spritual dan nilai-nilai keagamaan.*

ov s W
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Apa yang dikemukakan tersebut di atas tentunya merupakan prinsip
umum yang dapat dijadikan dasar aktivitas konseling Islami dalam meng-
gunakan metoda-metoda yang ada (seperti disebutkan terdahulu), baik
metoda itu digunakan secara terpisah (satu persatu) maupun secard
bersama-sama.

Beranjak dari uraian-uraian di atas, dapat dikemukakar} dengan
tegas bahwa mendayagunakan konseling Islami demi keberhasilan pem-
binaan kesehatan mental, akan lebih terjamin hasilnya jika menggunakan
metoda-metoda yang ada dengan mendasarkannya pada asas-asas
konseling Islami sebagaimana yang telah dikemukakan di depan. (pada
bab II) berikut saran-saran seperti yang dikemukakan antara lalnl oleh
Kartini Kartono dan Jenny Andari tersebut di atas untuk dipedomani oleh
para konselor dalam pelaksanaan tugasnya.
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BABV
RANGKUMAN DAN HARAPAN

erubahan alam yang dinamis sebagai sunnatullah telah

mengakibatkan terjadinya kemajemukan dalam seluruh aspek

kehidupan manusia. Demikian juga, pesatnya perkembangaf
ilmu dan teknologi dewasa ini telah menjadikan problema hidup yang
dihadapi manusia semakin kompleks. Pada sisi lain, manusia sebagal
pengemban misi khilafah yang dibekali dengan potensi fitrah dituntut
untuk bertanggung jawab terhadap penyelesaian setiap problema yang
dihadapi.

Namun karena keterbatasan kemampuannya, manusia kembali
berhadapan dengan berbagai benturan dalam realitas, sehingga menye
babkan makin rumitnya problema yang harus dihadapi. Ketidakmampua®
manusia menghindar dari problema itu, dalam realita telah memperlihat-
kan berbagai fenomena berupa aneka akibat permasalahan psikis yang
pada gilirannya dapat mengancam keutuhan kesehatan mentalnya:

Dalam konteks inilah, Islam yang sempurna sebagai agama pem”
bawa rahmat memiliki kekayaan khazanah yang amat luas, dapat dijadikan
dasar acuan operasional bagi upaya penanggulangan masalah tersebut
di atas. Keberhasilan Nabi Muhammad SAW dalam menempa umatny
menghadapi aneka ragam problem jahiliyah telah mengukuhkan fungfl
konseling Islami sebagai upaya layanan bimbingan psikologik bagi manusia
yang berproblema tidak saja berupa problema gangguan dan penyim:
mental dalam arti sempit, tetapi juga gangguan dan penyimpangan ke
perilaku serta pengamalan ajaran agama, karena Islam juga memandang
kesehatan mental manusia dalam segi kebersihannya dari dosa yang
dapat menghalangi kelancaran proses ubudiyahnya dengan Allah SW*

Pelaksanaan konselin '~'~* | yang sepenuhnya didasarkan atas pe
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tunjuk ajaran Islam, berproses ke arah penyelesaian problema manusia
dan menghantarkannya ke arah pencapaian ketenangan dan ketenteraman
jiwa (muthma‘innah) demi meraih cita-cita hidup berupa kesejahteraan
dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini menjadi bukti betapa urgennya
konseling Islami bagi upaya penanggulangan kemelut kehidupan manusia
dan upaya pembinaan kesehatan mental. Demikian pula keberhasilan
konseling Islami dalam menggapai tujuan yang ditetapkan, menduduk-
kannya sebagai suatu wahana yang bernilai tinggi, sehingga benar-benar
dirasakan sebagai suatu kebutuhan mendesak dalam pembangunan masya-
rakat yang bermental sehat.

Suatu hal yang harus tetap disadari adalah bahwa keberhasilan pen-
dayagunaan konseling Islami untuk maksud-maksud di atas tentunya
harus didukung oleh seperangkat metoda dengan didasarkan atas asas-asas
konseling Islami yang bertolak dari prinsip-prinsip ajaran Islam itu sendiri.
Di samping itu, peranan konselor yang benar-benar profesional dan ber-
kompeten dalam bidangnya merupakan dukungan yang sangat berarti
dalam mendayagunakan konseling Islami secara tepat guna, dan berhasil
guna,

Keunggulan konseling Islami dapat dibuktikan apabila masyarakat
benar-benar merasakannya sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan.
Dengan demikian, kesadaran masyarakat akan kebutuhan terhadapnya
pertu dibangkitkan dengan upaya menjalin keakraban konseling Islami dengan
seluruh problema kehidupan yang dihadapinya. Untuk itu beberapa hal
berikut inj kiranya perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak.

1. Perlu adanya pengkajian yang mendalam terhadap strategi penerapan
konseling Islami yang benar-benar didasar-kan atas prinsip-prinsip
psikologi Islami.

2 Penerapan konseling Islami dalam menyelsaikan problema konseli,
ssbaiknya dilakukan konselor dengan meluruskan pemahaman konseli
terhadap ajaran Islam, terutama dalam relevansinya dengan kebutuhan
hidup sehari-hari.

3. Keakraban konseling Islami hendaknya dapat dibuktikan oleh konselor
tidak hanya. pada saat konsultasi formal, tetapi juga dalar.n seluruh
tata hubungan ukhuwah Islamiyah antar manusia di setiap aspek
kehidupan.

4. Masyarakat perlu mempersepsikan bahwa mendapatkan layanan
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konseling Islami bukanlah hal yang sukar sebagaimana. konseling:
konseling yang lain. Justru itu, harus diupayakan sedapat mungkin
agar layanan konseling Islami dapat dijangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Segenap pihak harus berupaya agar masyarakat merasa bahwa konseling
Islami bukan hanya diperlukan pada sa-at menghadapi problema
kehidupan, tetapi senantiasa diperlukan dalam setiap gerak peng-
amalan ajaran agama sepanjang hayat, baik dalam hubungan secara
vertikal (habl min Allah), hubungan secara horizontal (habl min ak-nds),
maupun secara diagonal (habl min al-‘alam).
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